]
- - — -— —

"Dr. Marzuki, M.Ag: &

oL T e RS o SN - -

L

PENGANTAR STUDI

an -

; R » ’ » g - 2% = o
" “Prinsip. Dasar Memahami Berbagai Konsep '
. Dan Permasalahan Hukum Islam Di Ingonesia : .

oo
R T e

't




PENGANTAR STUDI




& &
Undang-tindsng Republik Indonesta Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta
Linghup Hek Cipta
Pasal 2: )

1. Hak Cipta meupakan hak ehskiusif bagi Pencipts atau Pemagang Hak Clpta untuk
rengumumkan aku perbanyak ol iya, yang timbul sccam otomatia setelah
mtudphmdﬂnﬂ:hnhnpnmgwmglpcmbahmnmmpunmnnpmmdmg-
wridangan yang berlaku

Ketentuon Fidans
Pasa[ 72

1. Barungelapa dengan sengajs atan kenpa hak metakogken perk LT
dlalam Pazal 2 ayat (1) 4tiu Pasl 49ayat (1) dan syut (2) dipidana dengan pidans pory
ing-masing pallng singhat 1 fsha) trabn dan st danda priig sedikit Ry 1L000.000,00
(nwhwmphhlamﬁdwmmmhnw?(m)hthnmdeﬂng
banyak Rp 5.000.000.000,00 {lima edlyar rupoh),
2 Baran dengan sengajn menipinrck kan, mengedarkan, otau menjiuzal
lnepad?uu:um suaty Cipman atsu barang hosil pelonggaren Hok Cipta atau Hak
Terkalt sobagnimana dimaksud pada syat (1) diptdans dengan pidana peling
tama 5 tehun dan/ataw denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (Hma rztus futn repink).




PENGANTAR STUDI
HUKUM ISLAM
PRINSIP DASAR MEMAHAWMI BERBAGAI KONSEP

DAN PERMASALAHAN HUKUM ISLAM DI
N INDONESIA



-l

A

PENGANTAR STUDJ BUKUM ISLAM:
PRINSIP DASAR MEMAHAMI BERBAGA| KONSEP
DAN PERMASALAHAN HUKUM ISLAM DI INDONESIA

Copyright@Dr. Marzukl, M. Ag., 2013

Diterbitkan oleh Penerbit Dmbak {Anggota INAPI), 2017
Cetakan Pertama 2013; Cetakan Kedua 2017
Perumahan Nogotirto 11, Jl. Proge B-15, Yogyakarta 55292
Tip. (0274) 7019945; Fax. (0274) 620606
e-mail: redaksiombak@yahoo.co.id
facebook: Penerbit Ombak Cua

PO.312.0113

Penulis: Dr. Marzukl, M. Ag,
Penyunting: Aditya Pratama
Tata letak & Sampul: Dian Qamajaya

€3
Parpustakaan Nasional: Katalog vhtam Terbltan (KDT)

PENGANTAR STUDI HUKUM ISLAM:
PRINSIP DASAR MEMAHAMI BERRAGAI KONSEP
DAN PERMASALAHAN HUKUM ISLAM DI INDONESIA

Yogyakerta: Penerbit Ombak, 2017
socel + 374 him,; 14,5x 21 cm
ISBN: 978-602-7544-98-7



DAFTAR ISI

GLOSARIUM ~x
PENGANTAR PENULIS ~ xxv

BAB ).
BAB .
A,

C.

BAB lil.

A.
8.
C

PENDAHULUAN ~ 1

TINJAUAN UMUM TENTANG HUKUM ISLAM ~ 10
Pengertian Hukum Islam, Syariat, Fikib, dan Usul.Fikih ~ 10
1. Hukum Islam ~ 11

2. Syariat ~ 14

3. Fikih ~3

4, Hubungan antara Hukum Islam, Syariat, dan Fikih ~ 21
S. Usul Fikth ~ 25

Ruang Lingkup Hukum Islam ~27

1. Pengertian Ruang Lingkup Hukgm Islam ~27

2. Ibadah ~ 28 é

3, Muamalah ~31 _

Karakteristik Hukum Islam ~ 34

TUJUAN HUKUM ISLAM ~ 49

Pengertian Tujuan Hukum Islam {Mogashid al-Syari‘ah) ~ 49
Maqashid al-Syari‘ah mepurut Para AhH usul Fikih ~ 55

Tiga Tingkatan Magqashid al-Syari'‘ah ~ 59

1. Kebutuhan Primer ~ 59

2. Kebutuhan Sekunder ~ 62

3. Kebutuhan Tersier ~ 63



vi

Dr. Marzuki, M.AE.

L

BAB IV. SUMBER HUKUM ISLAM ~ 68

A,
B.
C.

Pengertian Sumber Hukum Islam ~ 68

Pembagian Dalil dalam Hukum Istam ~ &9
Alguran sebagai Sumber Hukum Islam Pertama ~ 73
1. Pengertian Alquran ~ 73

2. Fungsi Alguran ~ 75

3. Ibarat Alquran dalam Menetapkan Hukum ~ 79
4, Penjelasan Alguran tentang Hukum ~ 82

5. Hukum-hukum yang Dikandung Alquran ~ 85
6. Alguran sebagai Sumber Hukum islam ~87
Sunah sebagai Sumber Hukum Islam Kedua ~90
1. Pengertian Sunah ~ 90

2. Klaslifikasi Sunah ~91

3. Fungsi Sunah ~ 96

4. Xedudukan Sunah sebagal Sumber Hukum -~ 98
ljtihad sebagai Sumber Hukum Islam Ketiga ~ 99
1. Pengertian Ijtihad ~99

2. Sejarah Penggunaan ijtihad ~101

3. Dasar Penggunaan ljtihad ~ 105

4. Persyaratan Melakukan ljtihad ~ 106

5. Lapangan ljtihad ~112

6. Metode-metode ljtihad ~ 113

Pertentangan Antardalil dalam Hukum dglam (Tb arudi! a!—
Adillak) ~ 126

BAB V. METODE FORMULASI HUKUM ISLAM ~ 132
A. Pengantar ~132

B.

Lafaz Alguran dan Sunah Ditinjau dari Segi Makna dan
Penunjukannya ~ 133

1, Lafaz Ditinfau dari Segl Maknanya ~ 134

2. Lafaz Ditinjau dari Segi Penunjukannya ~ 149

Nasakh Antardalll dalam Hukum islam ~ 154

1. Pengertian Nasakh ~ 155

2. Dasar Hukum Nasakh ~ 156

3. Rukun dan Syarat Nasakh ~ 160



A

w

~

Pengantar Studi Hukum {slam vii

4, Macam-macam Nasakh ~ 182
5, Cara Mengetahui Nasikh-Mansukh ~ 164

BAB VI. ASAS DAN KAIDAH HUKUM ISLAM ~ 166
A. Asas-asas Hukum Islam ~ 168
1. Pengertian Asas Hukum Islam ~ 167
2. Asas-asas Umum Hukum Islam ~ 168
3. Asas-asas Hukum'Pidana Islam ~172
4, Asas-asas Hukum Perdata fslam ~ 174
o 5. Asas-asas Hukum Perkawinan {slam ~ 179
6. Asas-asas Hukum Kewarisan Islam ~ 181
B. Kaidah-kaidah Hukum Isiam ~ 184
1, Pengertian Kaidah Hukum Islam ~ 183
2. Ruang Lingkup dan Kegunaan Kaidah Hukum Islam ~ 186

3. Kaidah Fighiyah Pokok ~ 190

BAB VII. PEMBAGIAN HUKUM ISLAM ~ 202

- A. Hukum Syarak dan Pembagiannya ~ 202

1. Pengertian Hukum Syarak ~ 202
2. Pembagian Hukum Syarak ~ 205

B. Hukum Takiifi ~ 205 &
1. Wajib dan Pembagiannya ~ 203
2. Mandub dan Pembagiannya ~214
3. Haram dan Pembaglannya ~ 216
4. Karahah dan Pembagiannya ~ 219
5. Mubah dan Pembagiannya ~ 219

C. Hukum Wadliy ~222
1. Sabab (=wadl) ~ 223
2. Syarath (b2l ~ 224
3, Man/l’ (edal) ~ 225
4. Shah {paalt) ~ 226
5. Bathal (Jbdl) ~227
6. Fasid (aAdV) ~ 228
7. Azimah (443 21') dan Rukhsah (w3 i1} ~ 229



viil

Dr. Marzuki, M.Ag,

BAB VIIi. SEJARAH PERKEMBANGAN HUKUM ISLAM ~ 232

A
B.

Memahami Perkernbangan Hukum lslam ~ 232

Masa Nabi Muhammad saw. ~234

1, Tasyri’ pada Periode Mekkah ~ 235

2. Tasyri’ pada Periode Madinah ~ 236

3. Sumber Hukum Islam pada Perlode Kenabian ~ 237
Masa Khulafaur Rasyidin ~ 240

1. Sumber Hukum Islam ~ 242

2. Kodifikasi Alquran ~ 244

3. Beberapa Contoh Persoalan Baru ~ 246

4. Ruang ljtihad Sahabat ~ 249

Masa Pembinaan Hukum islam ~251

1. Faktor yang Mempengaruhi Pembinaan Hukum !slam ~ 251
2. Metode yang Digunakan dalam Penetapan Hukum islam ~252
3. Sumber Hukurn Islam ~ 253

Masa Pengembangan dan Pembukuan Hukum Islam 254
1. Kecemerlangan Hukum islam ~ 255

2. Kedifikasi pada Periode ini ~ 256

3. Lahirnya Mazhab-Mazhab Fikih ~ 259

Masa Kemunduran Hukum Islam ~ 275

1. Fintu ljtihad Tertutup ~ 275

2. Perkembangan Tasawuf ~ 277

3. Kerja Para Ulama ~278

Masa Kebangkitan Kembali Huku@ Islam ~ 281

1. Kebangkitan Islam ~ 281

2. Pola Kebangkitan Hukum Islam ~ 282

BAB IX. PEMBARUAN HUKUM ISLAM ~ 286

A,

moow

Pengantar menuju Pernahaman tentang Pembaruan ~ 286
Pengertian Pembaruan Hukum Islam ~ 288

Ruang Lingkup Pembaruan Hukum Isiam ~251

Tujuan Pembaruan Hukum Islam ~ 294

Kodifikasi Hukum istam sebagal Bentuk Pembaruan Hukum
Islam ~ 297



Pengantar Studi Hukum Islam Ix

®

~

BAB X. HUKUM ISLAM DI INDONESIA ~ 304

A. Pendahuluan ~ 304

B. Sejarah Perkembangan Hukum islam di Indonesia ~ 305

C. Arah Pembangunan Hukum Nasional Indonesia ~ 313

D. Beberapa Teori tentang Pemberlakuan Hukum Islam di
thdonesia ~315
1. Tepri Penerimaan Otoritas Hukum ~ 315

- 2. Teori Receptio in Complexu ~ 316 '

3. Teori Receptie ~ 316
4. Teori Receptie Exit ~ 317
5. Teori Receptio a Contrario ~ 317

E. Kontribusi Hukum Islam dalam Pembangunan Hukum
Nasionai ~318 ,

F. Problematika Hukum Islam di Indonesia ~322

BAB Xi. DINAMIKA HUKUM ISLAM KONTEMPORER ~ 328
A. Memahami Dinamika Hukum Islam ~328
B. Problematika Hukum Islam Konfe'mporer ~338
1. Pernikahan Poligami ~ 338
2, Problematika Hukum Isiam datam Berbagai Bidang ~ 347

W
DAFTAR PUSTAKA ~355 .
INDEKS NAMA ~ 368

BIODATA PENULIS ~ 372



LY

- GLOSARIUM

Adil adalah memperlakukan sama atau tidak membedakan seseorang
dengan vang lain. Persamaan yang dimaksud di sini adalah
persamaan dalam hak. Adil juga sering diartikan menempatkan
sesuatu pada tempat yang semestinya. Lawannya adalah zalim.

Ahkam al-ahwal al-syakhshiyyah adalah bagian dari muamalah yang
mengatur masalah keluarga, yaitu hubungan suami istri dan
kaum kerabat satu sama lain.

Ahkam al-murafa’at adalah bagian muamalah yang mengatur masalah
peradilan, saksi, dan sumpah untuk menegakkan keadilan.

Akhlak secara etimologis berarti ‘budi pekertl’, ‘peranga¥, ‘tingkah
laku’, atau ‘tabiat’. Sedangkan secara terminologis akhlak
berarti ‘keadaan gerak jiwa yang mendorong ke arah melakukan
perbuatan dengan tidak meﬁéhajatkan pikiran’,

Alahkam aldusturlyyah adalah bagian dari muamalsh yang berkaitan
dengan aturan hukum dan dasar-dasarmya, seperti ketentuan antara
hakim dengan yang dihakimi, menentukan hak-hak individu dan sosial.

Alahkam al-duwaflyyah adalah bagian dari muamalah yang berhubungan
dengan hubungan keuangan antara negara Islam dengan negara lain
dan hubungan masyarakat nonmuslim dengan negara lslam.
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Al-ahkam al-igtishadiyyah wa al-maliyyah adalah bagian dari muamalah
yang berkaitan dengan hak orang miskin terhadap harta orang kaya,
dan mengatur sumber penghasilan dan sumber pengeluarannya.

Al-ahkam al-jinaiyyah adaiah bagian dari muamalah yang mengatur
pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh orang mukalaf
dan hukuman-hukurman baginya.

Al-ahkam al-madaniyyah adalah bagian dari muamalah yang
mengatur hubungan antarindividu dalam bidang juat beli, hutang
piutang, sewa-menyewa, petaruh, dan sebagainya.

Al-ibham adalah lafaz yang belum jelas maknanya.

Khulafaur rasyldin (Al-Khulafa’ al-Rasyidun) adalah para khalifah yang
mendapat petunjuk, yakni para khalifah dari kalangan sahabat
Nabi saw. yang paling terkenal. Mereka adalah Abu Bakar, Umar
bin Khaththab, Usman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib.

Al-kulliyyat al-khams adalah lima kebutuhan pokok.

Al-ushul al-khamseh adalah lima hal yang harus dijaga cleh manusia
karena menjadi kebutuhan pokoknya, yathu agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta. Ini bisa juga disebut “al-kulfiyyat al-
khams” (lima kebutuhan pokok). '

Al-wudiuh adalah lafaz yang jelas maknanya.

Amar makruf nahl mungkar berarti menyuruh kepada yang makruf
dan mencegah darl yang mungkar.

Akidah adalah sistem keyakinan Islam yang mendasari seluruh
aktivitas umat Islam dalam kehtdupannya.

Asas hukum Islam adalah dasar yang menjadi tumpuan berpikir atau
herpendapat dalam penegakan dan pelaksanaan hukum lslam.
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Aﬁbab al-nuzul adalah sebab-sebab turunnya ayat Alguran
Asbab al-wurud adalah sebab-sebab dikeluarkannya hadis.

‘Azimah adalah hukum-hukum kulli yang disyariatkan pertama kali
untuk menjadi hukum-hukum umum bagi semua mukalaf dalam
semua keadaan, seperti salat, zakat, dan seluruh ketentuan
syariat yang lain.

Bathal (Indonesia: batal) adatah adanya kekurangan atau cacat dalam
pokok-pokok suatu akad, baik dalam bentuknya, orang yang
melakukan akad, maupun yang diakadkan

Birrul walidain adalah berbakti kepada kedua orang tua.

Dalalah mofhum adalah penunjukan lafaz yang tidak dibicarakan
atas berlakunya hukum yang disebutkan atau tidak berlakunya
hukum yang disebutkan. '

Dalalah manthugq adalah penunjukan lafaz pada apa yang diucapkan
atas hukum menurut apa yang disebut dalam lafaz itu.

Dalll agli adalah dalil yang bersumber pada pemikiran akal. Dalam
hukum Islam yang dimaksud dalil aglf adalah rakyu atau akal
yang digunakan dengan itthad.

Dalll nagqii adalah dalil yang bersumber pada Alquran dan sunah.

Dzikir adalah mengingat Allah baik dengan hati (bilgaibi}, dengan
hsan {(billisan), maupun dengan perbuatan {bilaf'al),

Enlightment adalah zaman pencerahan.

Fasik adalah orang yang melakukan perbuatan dosa. Perbuatannya
disebut fusug.

Fikih adalah [imu tentang hukum-hukum syarak yang bersifat amaliah
yang digall darl dalil-dalll terperinci,
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Hedonisme adalah suatu paham yang terlalu menekankan pada
kecintaan terhadap dunia.

Habfum mingllah berarti hubungan manusia dengan Allah.
Makusdnya adalah aktivitas manusia dalam bentuk ibadah.

Hablum mfnaﬁna; berérti hubungan manqsia dengan sesamanya.
Maksudnya adalah aktivitas manusia dalan bentuk muamaiah.

Hukum syarak adalah khitab (titah) Allah yang menyangkut tindak
tanduk mukalaf dalam bentuk tuntutan, pilthan berbuat atau
tidak, atau dalam bentuk ketentuan-ketentuan.

Hukum takiffi adalah tuntutan Allah yang berkaitan dengan perintah
untuk berbuat atau perintah untuk meninggalkan suatu
perbuatan.

Hukum wadfly adalah titah Allah yang terjadi dengan menjadikan
sesuatu sebagai sabab, syarath, manl, shahih, fasid, ‘uzimah,
atau rukhsah.

Haram adalah hukum tokiifi yang ménu&tut mukaiaf agér
meninggalkan sesuatu dengan tuntutan yang pasti. Atau,
sesuatu yang kalau ditinggalkan mendapatkan pahala dan kalau
dilakukan mendapatkan siksa {dosa)}.

Husnuzan berarti berbaik sangka. Hushuzan merupakan kebalikan
dari berburuk sangka (suuzan). Orang yang berhusnuzan adalah
orang yang selalu berpikir positif dan tidak permah berburuk
sangka terhadap apa yang dilakukan orang lain.

Ibadah adalah bagian dari syariat islam yang mengatur hubungan
manusia dengan Tuhannya (hablum minaliah).

Ibadah ghaeirt mahdfah (lbadah umum) adalah Ibadah yang tata cara
pelaksanaannya tidak diatur secara ring oleh Allah dan Rasulullah.
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Ibadah mahdiah .(ibadah khusus) adalah ibadah iangsung kepada
Allah yang tata cara pelaksanaannya telah diatur dan ditetapkan
oleh Allah atau dicontohkan oleh Rasulullah.

thsan secara terminologis ihsan berarti ‘berbuat baik’. Secara
terminologis ihsan berarti ‘melakukan perbuatan baik dalam
_ rangka beribadah kepada Allah".

" Ijmak secara etimologis memiliki dua arti yaitu ‘sepakat’ dan

‘ ‘ketetapan hati’ untuk melakukan sesuatu atau keputusan
berbuat sesuatu. Secara terminologis ijmak adalah kesepakatan
para mujtahid kaum musliimin pada suatu masa sepeninggal
Nabi saw. terhadap hukum syarak mengenai suatu peristiwa.

titihad adalah mencurahkan segenap kemampuan berfikir untuk
menetapkan hukum syar’ atas perbuatan orang mukalaf yang
digall dari dalil-datil yang terperinci dalam Alquran maupun hadis.

Ilmu Akhlak adalah ilmu yang mempelajari tingkah laku manusia.

llmu Fiklh adalah ilmu yang membicarakan hubungan manusia
dengan Tuhannya, dengan manusia laln, dan dengan alam
sekitarnya, sesuai dengih Iimg hukum pokoknya, yakni wajib,
sunah, haram, makruh, dan mubah. '

limu Ushuluddin adalah ilmu yang mempelajari dasar-dasar agama.

Iman secara etimologis berarti ‘percaya’ atau ‘membenarkan dengan
hati’, Sedang menurut istilah syarak, iman berarti ‘membenarkan
dengan hati, mengucapkan dengan lisan, dan melakukan dengan
anggota badan’.

Islam secara etimologis berarti menyerahkan diri, pasrah, tunduk, dan
patuh hanya kepada Allah. Secara terminologis Islam merupakan
agama yang dibawa ofeh Nabl Muhammad saw. yang bersurnber
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pada wahyu Allah Alquran untukekemaslahatan umat manusia
baik di dunia dan akhirat. Islam bisa juga dipahami sebagai
agama Allah yang diturunkan kepada para nabi dan rasul-Nya
untuk disebarkan kepada umat manusia. |

Istihsan secara etimologis memiliki beberapa arti, yaitu: (1)
‘memperhitungkan sesuatu lebih baik’; (2} ‘adanya sesuatu
itu lebih baik’; (3} ‘mengikuti sesuatu yang lebih baik’; atau
{4) ‘mencarl yang lebih baik untuk ditkuti, karena memang
disuruh untuk ity’. Sedang secara terminologls istihsan berarti
‘meninggalkan kias yang jelas (Jaf) untuk menjalankan kias yang
tidak jelas {khafi), atau ‘meninggalkan hukum umum {universal/
kulli} untuk menjalankan hukum khusus {pengecualian/istisna’),
karena adanya alasan yang menurut logika menguatkannya’.

Istikamah berarti sikap teguh dan konsekuen dalam menjalankan
ajaran-ajaran islam sekallpun harus menghadapi berbagali
macam tantangan dan cobaan.

istishhab berarti menetapkan hukum atas sesuatu menurut keadaan
yang ada sebelumnya hingga ada dalil yang merubah keadaan
tersebut, atau menjadikan hukum yang ada di masa lalu tetap
bertaku hingga sekarang sampai ada dalll yang merubahkan .

Jihad {mujahadah) berarti pengerzhan segala"fﬁema;npuan untuk
melepaskan diri darl segala hal yang menghambat pendekatan
dirl terhadap Allah, baik hambatan yang bersifat internal maupun
yang bersifat eksternal.

Kaidah hukum Islam [o)-qawald-of-fighiyyah} adalah berarti dasar-
dasar atau asas-asas yang berkaitan dengan masalah-masalah
fikih, atau secara terminclogis berarti suatu yang bersifat general
vang meliputi bagian yang banyak sekall, yang bisa dipahami
hukum bagiannya dengan kaidah tersebut.
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Kehutuhari primer (dl-umur al-d!arurfyyabj adalah kebutuhan yvang
harus ada untuk melaksanakan kemaslahatan agama dan dunia.

Kebutuhan sekunder (al-umur al-hajjiyyah) adalah kebutuhan yang
sangat dibutuhkan manusia bukan untuk memelihara salah satu
dari kebutuhan pokek yang lima, tetapi untuk menghilangkan
kesulitan-Kesulitan dan kesempitan atau kekhawatiran dalam
menjéga kelima kebutuhan pokok.

Kebutuhan tersier {af-umur al-tahsiniyyah) adalah kebutuhan
pelengkap bagi manusia dalam menunjang pemenuhan
kebutuhan primer dan sekunder.

Khafi adalah lafaz yang samar maksudnya karena faktor di luar
shighah-nya yang harus dicari.

Khalifah adalah wakil, pemimpin, kepala negara. Manusia sebagai
khalifah Allah di muka bumi, atau pemimpin di muka bumi.

lian (li’'an) adalah tuduban suami terhadap istrinya bahwa istrinya
telzh melakukan perbuatan zina, atau sebaliknya.

Mafhum al-‘aded adatah penunjukan suatu lafaz yang menjelaskan
berlakunya hukum dengan bilanﬁén teptentu, terhadap hukum.
kebalikannya untuk bilangan lain dari bilangan yang ditentukan itu.

Mafhum al-ghayoh adalah penunjukan suatu fafaz yang pada lafaz
itu ada hukum yang dibatasi dengan limit waktu untuk tidak
berfakunya hukum tersebut bila limit waktu sudah berlalu.

Mafhum al-lagab adalah penunjukan suatu lafaz yang menjeiaskan
berlakunya suatu hukum untuk suatu nama atau sebutan
tertentu atas tidak berlakunya hukum itu untuk orang-orang lain.

Mafhum al-shifah adalah penunjukan suatu lafaz yang menggunakan
suatu sifat terhadap hukum yang berlawanan pada suatu yang
tidak disebutkan bila sifat tersebut tidak ada.
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Mafhum a!-syam?h adalah ‘penunjukan suatu lafaz yang pada lafaz
itu berlaku hukum yang dikaitkan kepada suatu syarat, terhadap
kebalikan hukum pada sesuatu yang tidak disebutkan bila syarat
itu tidak terpenuhi.

Mafhum aulawi atau disebut juga fohw al-khithab adalah berlakunya
hukum pada peristiwa yang tidak disebutkan itu lebih kuat atau
lebih pantas dibandingkan dengan berlakunya hukum pada apa

. yang disebutkan dalam lafaz.

Mafhum mukhalafah adalah mafhum yang lafaznya menunjukkan
bahwa hukum yang tidak disebutkan berbeda dengan hukum
yang disebutkan. .

Mafhum musawi atau disebutjuga lohn al-khithab adalah berlakunya
hukum pada peristiwa yang tidak disebutkan dalam manthug.

Mahram adalah hubungan keluarga terdekat yvang terlarang untuk
melakukan perkawinan,

Makruh adalah hukum taklifi  yang menuntut mukalaf agar
meninggalkan sesuatu dengan tuntutan yang tidak pasti.
Atau, sesuatu yang kalau dilakukan tidak berdosa, tetapi kalau
diringgalkan akan mendapatkan pabhala.

Mani’ adalah sesuatu yang a%anyaﬁ menyebabkan tidak adanya
hukum atau batalnya sebab.

Maqgashid al-syarf’oh adalah tujuan-tujuan atau maksud-maksud
ditetapkannya hukum Islam.

Mashlahah mursalah [jamaknya: mashalih mursalah) berarti
kemaslahatan atau kepentingan vang tidak terbatas, tidak terikat,
atau kepentingan yang diputuskan secara bebas (Muhammad
Muslehuddin, 1985: 84}. Sedang secara terminologis, mashiahah
mursalah, yang juga sering disebut istishioh adalah kemaslahatan.
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EN . .
Mazhab adalah suatu aliran pemikiran dalam hukum islam {fikih

Islam) seperti mazhab Hanafi, Maliki, Syafii, Hanbali, dan Ja’fari.

Mazhab shahabi berarti fatwa sahabat secara perorangan. Mazhab
shahabi terkadang dinamakan dengan qaul shahabi dan fotwa
shahabi.

Mawaddah wa rahmah adalah penuh cinta kasih, yaltu suatu kondisi
yang dibangun antara suami dan istri dalam suatu keluarga.

Mué{nalah adalah bagian dari syariat Islam yang mengatur hubungan
manusia dengan sesamanya (hablum minannas).

Mu‘asyarah bil ma'ruf adalah perbuatan suami yang menggauli
istrinya dengan sebaik-baiknya.

Mubah adalah hukum takfifi yang menunjukkan pilihan kepada
mukalaf untuk .melakukan sesuatu atau meninggalkannya.
Atau, sesuatu yang kalau dilakukan ‘atau ditinggalkan tidak
mendapatkan pahala atau dosa.

Mufassar adalah lafaz yang menunjuk pada makna yang lebih jelas
dibandingkan nas dan zhahir, sehingga tidak dimungkinkan adanya
ta'wil dan takhsis, tetapl menerima nasakh pada masa risalah.

Mubkam adalah lafaz yangﬁfﬁengﬁn shighat-nya menunjuk pada
makna yang Jelas dan tidak menerima adanya takwil, takhsis,
dan nasakh baik pada masa Nabi maupun setelah Nabl wafat.

Mujmal adalah lafaz yang samar maksudnya dilihat dari lafaznya
sendirl kecuall bila mutakalim menjelaskan maksudnya.

Munafik (nifaq) adalah berpura-pura percaya atau setia kepada agama
dan sebagainya, tetapi sebenarnya dalam hatinya tidak. Munafik juga
diartikan suka (selalu} mengatakan sesuatu yang tidak sesual dengan
perbuatanmya, atau dalam bahasa praktisnya adalah bermuka dua.
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# .
Musykil adalah lafaz yang samar maknanya disebabkan oleh lafaz itu

sendiri, dan dapat ditemukan maknanya hanya dengan pemikiran
dan dengan qarinah yang menjelaskan maksudnya.

Mutasyabih adalah lafaz yang maknanya samar pada lafaznya sendiri
dan tidak ada harapan untuk mengetahui maksud lafaz tersebut.

Narkoba merupakan akronim (singkatan) dari narkotika dan obat-
obatan terlarang. Narkotika (narkotik) adalah obat vyang
berfungsi untuk menenangkan saraf, menghilangkan rasa
sékit, menimbulkan rasa mengantuk, dan untuk menimbulkan
rangsangan. Di antara jenis narkotika adalah ganja dan opium.

Nasakh adalzh penghapusan syari’ (pembuat hukum) terhadap
hukum syarak dengan dalil yang datang kemudian. Yang dihapus
disebut mansukh dan yarig menghapus disebut nasikh.

Nas adalah lafaz yang menunjukkan makna yang jelas dan
dimungkinkan untuk dilakukannya takwil dan takhsis serta dapat
dinasakh pada masa risalah (di saat Nabi masih hidup).

Niat adalah kehendak dan keinginan untuk memgeroieh rida Allah Swt.

Orientalis adalah orang yang memiliki kepedulian deﬁgan budaya dan
agama yang berkembang®di Timur (khususnya Islam). Biasanya
orientalis berasal dari orang-orang Barat (Eropa-Amerika).

Kanaah (gana’ah) berarti menerima dengan rela apa yang ada atau
merasa cukup dengan apa yang dimiliki.

Qath’ly artinya pasti. Dalam hukum Islam gath‘iy dimaksudkan untuk
menyebut dalil yang sudah pasti baik kekuatannya maupun
penunjukanfiya.

Kias (giyas) secara etimologis berarti mengukur, membandingkan
sesuatu dengan yang semisainya. Sedang secara terminologis,
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ahli usul mendefinistkan. kias sebagai mempersamakan hukum

" syatu peristiwa yang tidak ada r;asnya dengan hukum suatu
peristiwa yang ada nasnya lantaran adanya persamaan ‘ffat
hukumnya dari kedua peristiwa itu.

Renaisans adalah zaman kelahiran kembali {bahasa Prancis: Renaissance) .
kebudayaan Yunani-Romawi di Eropa pada abad ke-15 dan ke-16 M.

Rukhsah adalah hukum-hukum yang disyariatkan oleh Allah untuk

' ‘men'-lberikan pemaafan terhadap hamba-Nya dalam menjaga
pemenuhan hajatnya, katena adanya sebab yang mewajibkan
pemenuhan hukum yang asli.

Sabab adalah sesuatu yang menyebabkan terjadinya hukum, baik
secara langsung (serasi) maupun tidak langsung (tidak serasi).

Sahabat adalah generasi Islam pertama yang hidup bersama Nabi
Muhammad saw.

Saddu al-dzarFah berarti menutup jalan yang menuju kepada
perbuatan terlarang {yang membawa kerusakan).

Sakinah adalah kondisi keiuarga yang tenang dan tenteram,

Shah adalah terjadinya suatu perbuatan yang men'_\enuhi dua wajah

{arah} menurut perintah syggf’.
Tk
Selawat (shalowat) bisa berarti doa dan bisa juga berarti keberkatan.

Makna yang pertama digunakan untuk menyebut salat dalam
arti sembahyang, yakni bentuk ibadah mahdiah yang diawali
dengan takbir dan dlakhiri dengan salam. Sedang makna
kedua digunakan untuk permohonan keberkatan untuk Nabi
Muhammad Saw. Karena itulah mengucapkan selawat atas Nabi
Muhammad Saw. berartl permohonan keberkatan kepada Aflah
Swt. untuk Nabi Muhammad Saw.
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Sidik (shiddig) berarti, yang suka pada kebenaran, atau yang
membuktikan ucapannya _dengan perbu‘atan, atau yang berbakti
serta sefalu mempercayai. Bahasa lain dari sidik adalah jujur.

Sunahadalah hukum taklifiyang menuntut mukalafagarmelaksanakan
sesuatu dengan tuntutan yang tidak pasti. Atau, sesuatu yang
kalau dilakukan mendapat pahala dan kalau ditinggalkan tidak
mendapatkan siksa (dosa}. Sunah juga berarti segala sesuatu
yang datang dari Nabi Muhammad saw. baik berupa perkataan,
perbuatan, maupun penetapannya.

Sunah aghad adalah sunah yang diriwayatkan oleh seorang perawi,
dua orang perawi, atau lebih yang tidak memenuhi persyaratan
sunah mutawatir,

Sunah dia’if adalah sunah yang tidak memiliki sifat-sifat untuk dapat
diterima, atau sunah yang tidak memiliki sifat sunah shahih dan
hasan. '

Sunah fi’fiyyah adalah perbuatan Nabi Muhammad saw. yang dilihat
para sahabat kemudlan disampaikan kepada orang lain dengan
ucapan mereka.

Sunah hasan adalah sunah yang memillkl semua persyaratan sunah
shohih, kecuali para perawinya, %{umr}glya atau sebaglannya,
kurang kuat hafalannya.

Sunah masyhur adalah sunah yang dirlwayatkan oleh sejumlah
sahabat yang tidak mencapai batasan mutawatir dan menjadi
mutawatir pada generasi setelah sahabat.

Sunah maudiu’ adalah sunah yang dinasabkan kepada Rasulullah
saw. dengan cara dibuat-buat dan didustakan dari apa yang
dikatakan, dikerjakan, dan ditetapkan beliau.
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Sunah mutawatir adilah sunah yang disampaikan secara
berkesinambungan yang diriwayatkan oleh sejumlzh besar perawi
yang menurut kebiasaan mustahil mereka bersepakat untuk dusta.

Sunah qauliyyah adalah ucapan Nabi Muhammad saw. yang didengar
cleh para sahabat dan disampaikan kepada orang lain.

Sunah shahlh adalah sunah yang memiliki lima persyaratan, yaitu:
(1) sanadnya bersambung; (2} diriwayatkan oleh perawi yang
adil {istiqgamah agamanya, baik akhlaknya, dan terhindar dari
kefasikan.dan yang mengganggu kehormatannya); (3) perawinya
juga dlabit (kuat hafalannya); (8} hadisnya tidakjahggal; dan (5)
hadisnya terhindar dari jifat (cacat).

Sunah tagririyyah adalah perbuaztan sahabat atau ucapannya yang
dilakukan di depan Nabl Muhammad saw. yang dibiarkan begitu
saja oleh beliau, tanpa dilarang atau disuruh.

Syarath adalah sesuatu vang ditetapkan oleh pembuat hukum
menjadi syarat terdapatnya hukum takiifi.

Syariat secara etimologis berarti ‘jalan ke sumber air atau jalan yang
harus diikuti, yakni Jalan ke arah sumber pokok bagi kehidupan'.
Secara Istllah syariat berarti 'semua peraturan agama yang
ditetapkan oleh Allah untuk kaum‘h}luslhﬁ baik yang ditetapkan
dengan Alquran maupun sunah Rasul’,

Syar'u man qoblong {Indonesia: syariat sebeium kita) berarti hukum-
hukumyang telah disyariatkan untuk umat sebelum|slamyangdibawa
oleh para Nabi dan Rasul terdahulu dan menjad] beban hukum untuk
ditkuti oleh umat sebelum adanya syariat Nabl Muhammad saw.

Ta’abbudi adalah hukum-hukum vyang harus diterima dan
dilaksanakan, tidak harus akal menerima.
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Ta'aqquii adalah hukum-hukum yang mudah diteriﬁ’na oleh akal
sehingga mudah dipahami dan dilaksanakan.

Tabiin (tabi’in) adalah generasi Islam setelah sahabat,
Tabi'it tab¥’In adalah generasi Islam setelah tabiin.

Takwa berarti menjaga diri dari siksaan Allah dengan mengikuti
segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

Teorl receptie adalah- teori yang mengharuskan pemberlakuan
hukum Islam’ di kalangan masyarakat jika tidak bertentangan
dengan hukum atiat. Jika hukum Islam bertentangan dengan
hukum adat, maka hukum Islam tidak boleh diberlakukan. teori
ini dikembangkan oleh Snouck Hurgronje yang juga didukung
oleh C. van Vollenhoven dan Ter Haar Bzn.

Teorl receptio a contrario adalah teori yang memuat ajaran teori yang
merupakan kebalikan dari teorl receptie Yeori ini dikemukakan
oleh Sajuti Thalib. Teori ini pengembangan darl teori receptie exit
yang dikemukakan oleh Hazairin.

Teori receptio in complexu adalah teori yang mengatakan bahwa bagi orang
islam berlaku penuh hukum Islam, sebab ia telah memeluk agama
islam, walaupun dalam pelaksanaannya terdapat penyimpangan-
penyimpangan, Teori ini dikemukakan oleh LRC. van den Berg.

Teorl receptie exit adalah teori yang menegaskan bahwa teori m&epﬁe
tidak bertaku lagi dan harus exit karena bertentangan dengan
Alguran dan sunah. Teorl ini dikemukakan oleh Hazairin Hazairin.

Toleransi adalah sikap rela untuk menerima kenyataan adanya orang
lain yang berbeda, Dalam bahasa Arab toleransi biasa disebut
tasamuh, yang berarti membiarkan sesuatu untuk dapat saling
mengizinkan dan saling memudahkan.
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Ulama adalah orang-erang yang mengetahui berbagai macam ilmu secara
. mendalam dan dapat memberitahukannya kepada orang lain.

Ulifamriberarti yang memiliki urusan atau kekuasaan. Ulifamriterkadang
diterjemahikan menjédi setiap yang memiliki hak untuk mengatur,
Seperti ulama dan pemerintah. Ulii amri secara mudah dapat
disebut sebagai pemimpin, baik pemimpin dalam pemerintahan
{umara’) maupun pemimpin dalam hal agama {ulama).

“Urf adalah sesuatu yang dikenal dan tetap dibiasakan manusia, baik
berupa perkataan, perbuatan, atau meninggalkan sesuatu, ‘Urf
juga dinamai dengan ‘adah (Indonesia: adat).

Usul fikih adalah ilmu tentang kaidah-kaidah untuk memahami fikih
atau suatu ilmu yang mendasari ilmu fikih.

Walib adalah hukum takiifi yang menuntut mukalaf agar
melaksanakan sesuatu dengan tuntutan yang pasti. Atau,
sesuatu yang kalau dilakukan mendapatkan pahala dan kalau
ditinggalkan mendapatkan siksa (dosa).

Westernisasi adalah proses pembaratan.

Zhahir adalah setiap lafaz atau kalimat yang Jelas makna yang
dimaksud oleh pendengarriya dengan shighat/bentuk-nya sendiri
tanpa tergantung pada petunjukdain, haik yang dimaksud adalah
makna yang dituju oleh lafaz maupun tergantung konteksnya.

Zhannly artinya tidak pastt {relatif). Dalam hukum Islam zhanniy
dimaksudkan untuk menyebut dalil yang tidak pasti baik
kekuatannya maupun penunjukannya.

Zhlhar adalah peristiwa seorang suami menyamakan punggung
istrinya sepertt pungaung ibunya.



PENGANTAR PENULIS

" Assalamu‘alaikum wr. wb.

Puji syukur ke hadirat Allzh Swi., pertama-tama, penulis panjatkan
atas taufik, hidayah, serta inayah-Nya kepada penulis, sehingga penulis
dapat menyelesaian buku yang mengkaji permasalahan di sekitar
hukum Isiam yang berjudul Pengantar Studi Hukum lIstam: Prinsip
Dosar Memahami Berbagai Konsep dan Permasalahan Hukum islam
di Indonesia. Shalawat serta salam mudah-mudahan selalu terlimpah
kepada Nabi Muhammad saw. yang telah mengantarkan manusia
memiliki pedoman hukum yang pasti (goth’iy) yang bersumber pada
Alguran dan sunah, Dengan dua pedoman ini manusia dapat meniti
jalan yang lurus, yaitu jalan yang membawa manusia pada kenikmatan
hidup dan menjauhkannya dari kesesatan. &

Buku ini dapat tersusun seteiah melalul prcfses yang -cukup
panjang. Proses inl bermula dari ketertarikan pehulis terhadap kajian-
kajian hukum Islam (_svariat dan fikin}. Selanjutnya penulls secara
formal melanjutkan studi 2 dan $3 di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
dan memilih beberapa mata kuliah yang bernuansa hukum Islam, baik
materinya, metodenya, maupun sejarahnya. Dari sinflab penulis mulai
menulis beberapa artikel teitang hukum Islam yang dari waktu ke waktu
kemudian terkumpul beberapa artikel tentang hukum Islam. Dari sinlfah
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penulis kemudian tertarik untuk fhengumpulkan tulisan-tulisan tersebut
dan melanjutkannya dengan melengkapi tulisan-tulisan berikutnya
hingga tersusunlah buku seperti yang ada sekarang ini.

Buku ini cukup menjadi dasar untuk memahami permasalahan
hukum Islam yang selalu dinamis seiring dengan dinamika yang
berkembang di tengah-tengah masyarakat. Untuk mandalami lebih
jauh hal-hal yang barangkali belum terungkap dalam buku ini, dapat
dibaca buku-buku hukum Islam yang sekarang ini tumbuh bak
cendawan di musim hujan, atau bisa juga dengan mengkaji buku-
buku yang ada dalam daftar referensi darl buku ini.

Terselesaikannya buku ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak,
baik material maupun spiritual, dan baik secara langsung maupun
tidak langsung. Karena itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih
vang tak terhingga kepada semua pihak yang telah membantu demi
terselesaikannya buku ini. Penulis hanya bisa berdoa semoga Allah Swt.
memberikan balasan yang tak terhingga atas amal batk mereka semua.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna
dan masih banyak kekurangan dan kesalahan baik dari segi muatan
materi, bahasa, maupun penyajiannya. Karena itu, penulis mohon
maaf yang setulus-tulusnya dan penulis sangat berharap adanya
masukan, saran, dan kritik darl siapa pungemi Eerbaikan buku Int.
Akhirnya, penulis berdoa mudah-mudahan buku ini memberikan
manfaat bagi para pembaca umumnya dan bagi penulis khususnya.
Hanya kepada Allah lah semuanya penulis kembalikan,

Wassalamu'alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 7 September 2011

Penulis,
Dr. Marzukl, M.Ag.
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BABI
PENDAHULUAN

anusia adalah makhluk yang dikaruniai oleh Allah dengan
Mberbagai kelebihan dibanding makhluk-makhluk Allah yang
lain. Yang paling istimewa adalah bahwa manusia dikaruniai akal
sebagai bekal untuk melaksanakan tugas utama di muka bumi
baik sebagai khalifah Allah (khalifatullah} maupun sebagai hamba
Allah {‘abdulich}. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak bisa
melepaskan dirl dari aktivitas-aktivitas yang bernuansa hukum.
Selama melakukan aktivitasnya, manusia berarti melakukan tindakan
hukum. Permasalahannya adalah, tidak semua manusia yang
melakukan aktivitas tersebut mengerti Q;uran-aturan hukum. Atau
dengan kata lain, tidak banyak manusia yaﬁg menyadari bahwa
dirinya telah melakukan aktivitas hukum. Agar apa yang dilakukannya
tidak bertentangan dengan aturan.hukum yang ada, manusia harus
memahami dan menyadari berbagai aturan hukum yang terkalt
dengan setiap perbuatannya dalam berbagai aspek kehidupannya.

Setiap muslim seharusnya {atau bisa dikatakan wajib) memahami
permasalahan hukum, khususnya hukum Islam. Aktivitas seorang-
muslim sehari-harinya tidak bisa lepas dari permasalahan hukum
Islam, baik ketlka dia melakukan ibadah kepada Allah maupun ketika
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dia melakukan hubungan sosial di tengah-tengah masyarakatnya.
Permaslahanyang fluncul sama sepertidi atas, yakni tidak sedikit kaum
muslim yang belum memahami hukum Islam, sehingga aktivitas yang
mereka |lakukan tidak didukung oleh aturan hukum yang pasti. Karena

itulah, hingga sekarang cukup banyak di antara kaum muslim yang _

melakukan aktivitas hukum yang tidak didukung dengan pemahaman
dan kesadaran hukum yang pasti yang terkadang aktivitas hukum
yang dilakukan jauh dari aturan hukum yang seharusnya.

Secara mudah hukum dapat dipahami sebagai suatu kumpulan
aturan yang dapat dilaksanakan untuk mengatur masyarakat. Jika
dilihat dari asal katanya, yakni kata hukum berasal dari kata hakamao—
yohkumu (bahasa Arab), yang berarti ‘memimpin’, ‘memerintah’,
‘menetapkan’, atau ‘memutuskan’, sehingga kata hukmun berarti
‘putusan’, ‘ketetapan’, ‘pemerintahan’, atau ‘kekuasaan’ {Munawwir,
1997: 286). Dalam Komus Besar Bohasa Indonesia hukum diartikan
dengan beberapa arti, yakni; {1) persturan atau adat yang
secara resmi dianggap mengikat; {2) undang-undang, peraturan,
dsh. untuk mengatur pergaulan hidup masyarakat; (3) patokan
{kaidah, ketentuan} mengenai peristiwa tertentu; (4) keputusan
{pertimbangan} vang ditetapkan oleh hakim (di pengadilan) atau
vonis (Kemus Besar Bahasa Indonesia, 2001: 410).

Memahami hukum Islam segara %endalam bukanlah pekerjaan
yang mudah mengingat begitu kompleksnya permasalahan hukum
tslam. Dibutuhkan kualifikasi yang cukup untuk bisa memahami hukum
Islam secara baik dan juga dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk
hal tersebut. Seseorang yang ingin mendalami hukum Islam harus
memahami dulu permasalahan !slam secara umum (ajaran Islam),
karena hukum [slam merupakan bagian dart ajaran Islam, bukan
keseluruhannya, Secara umum, ada tiga aspek dasar dalam Isam, yakni
aspek akidah (keyakinan islam), aspek syariat {hukum Islam}, dan aspek
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akhlak (morzlitas Islam). Ketiga aspek ini merupakan satu Kesatuan
ajaran Islam yang tidak bisa dilepaskan satu dengan lainnya. Oleh
karena itu, untuk memahami aspek hukum Islam secara benar, harus
juga dipahami aspek-aspek ajaran Islam lainnya yang terkait.

Tiga aspek ajaran Islam yang mendasar tersebut secara
praktis banyak diungkap dalam Alquran dan juga dalam hadis Nabi
Mﬁhagnma& saw. Berdasarkan hadis Nabi, tiga aspek atau kerangka
dasar Islam dijabarkan dalam tiga‘konsep, yaituimon, islam, dan ihsan.
Dari ketiga konsep dasar inllah muncul tiga konsep kajian dalam Islam,
yaitu akidah, syariat, dan akhlak. Secara etimologis, akidah berarti
sangkutan, sedangkan secara teknis akidah berarti konsep Kkajian
tentang keimanan, yang meliputi Iman kepada Allah, malaikat, kitab,
rasul, hari akhir, dan gadfa-gadar (rukun iman yang enam). Kajian
tentang iman ini melahirkan suatu bidang ilmu yang disebut ilmu
kalam, ilmu tauhid, atau teologi Islam. Konsep kajian kedua adalah
syariat. Secara etimologis syariat berarti ‘jalan ke tempat sumber
air’, sedangkan secara terminclogis syariat sering didefinisikan
sebagai ‘seperangkat norma atau peraturan Aliah dan rasul-Nya yang
mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya dan manusia dengan
sesamanya’. Dengan demikian, ruaﬁé lingkup kajian syariat itu ada
dua, yaitu hubungan manusia dengan Tuhannya (hdblum minalioh) .
yang disebut ibadah dan hubungan manusia dengan sesamanya
(hablum minannas) yang disebut muamalah. Bidang ibadah diwakilt
rukun islam yang iima {terutama salat, zakat, puasa Ramadan,
dan haiji), sedang bidang muamalah dapat dikelompokkan dalam
hukum privat dan hukum publik, maupun bidang-bidang hukum
lainnya, seperti hukum acara peradilan dan hukum internasional.
Adapun konsep kajlan yang ketiga, akhlak, iebih menitikberatkan
pada pembinaan moral atau tingkah laku manusia, termasuk sikap
dan wataknya. Bidang akhlak ini merupakan kesempurnaan [slam.
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Secara umum akhlak dibagi dua, yaitu akhiak kepada Khalig (Allah)
dan akhlak kepada makhiug (makhluk—ciptaan Allah). Akhlak kepada
makhlug masih dirinci menjadi makhluk hidup dan makhluk mati.

Untuk makhluk hidup masih dirinci lagi menjadi manusia dan bukan '

manusia (binatang dan tumbuhan), sedang makhluk mati adalah alam
raya yang terbentang sangat luas di sekitar manusia.

Kembali kepada masalah pokok di sini, bahwa hukum islam
telah ada dan berkembang seiring dengan keberadaan Istam itu
sendiri. Hukum Islam di sini adalah keseluruban aturan hukum yang
bersumber pada Alquran dan sunah Nabi saw. serta ijtihad_para
ulama. Hukum Islam mulai ada sejak islam ada. Keberadaan hukum
Islam di berbagai negara juga ditentukan kapan Islam masuk dan
berkembang di negera-negara tqrsebut. Begitu juga, perkembangan
hukum Islam sangat ditentukan oleh keberadaan umat Islam. Hingga
sekarang hukum Islam sudah menyebar hampir di semua negara di
belahan dunia seiring dengan keberadaan umat Islam di sana.

Pada perkembangan selanjutnya hukum Istam menjadi salah
satu bidang kajlan ilmiah di antara bidang-bidang kajian dalam Islam.
Sebagai kajian ilmiah, hukum Isiam telah dipelajari secara akademis
tidak hanya oleh kalangan umatﬁislam, tetapi juga oleh kalangan
nonmuslim atau yang lebih dikenal den@an sebutan kaum orientalis.
Tentu saja, tujuan yang ingin dicapai dalam mempelajari hukum Islam
akan berbeda bagi kalangan umat tsiam dan bagi kalangan nonmuslim.
Bagi umat Islam merupakan keharusan mempelajari hukum |slam
untuk mendasari semua aktivitas mereka yang berkaitan dengan
hukum, di sampling untuk meningkatkan kualitas pemahaman mereka
tentang hukum Istam pada khususnya dan Islam pada umumnya. Para
orientalis (nonmuslim) mempelajari islam dan hukum islam dengan
tujuan yang beragam. Mula-mula mereka mempelajari Islam dan
hukum islam untuk mempertahankan kesatuan wilayah negara mereka
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dari pengaruh kékuas_agn negara-negara Islam. Seperti diketahui,_pada
masa pertengaban {sebelum abad ke-17 Masehi) negara-negara Barat
masih menjadi negara-negafa kecil dan belum maju seperti sekarang.
Sebaliknya, negara-negara Islam sudah mengalami kejayaan dalam
waktu yang cukup lama, yakni sejak masa pemerintahan Dinasti
Umayyah vang berpusat -di Damaskus {Suriah) pada abad ke-8 Masehi
hingga masa pemerintahan Dinasti Usmani yang berpusat di Istambul
{Turki) pada abad ke-17 Masehi. Sultan Sulaiman al-Qanuni adalah
sultan terbesar dari Dinasti Usmani. Pada masa pemerintahnnya,
Dinasti Usmani dapat menguasai Irak, Beograd, Pulau Rodhes, Tunis,
Budapest, dan Yaman. Daerah kekuasaan Dinasti Usmani di bawah
pemerintahannya juga mencakup Asia Kecil, Armenia, Irak, Suriah,.
Hijaz, serta Yaman di Asla Kecil, Mesir, Libia, Tunis, serta Aljazair di
Afrika, dan Bulgaria, Yunani, Yugoslavia, Albania, Hongaria, serta
Rumania di Eropa {Nasution, 1585: 1-84).

Para orientalis mempelajari Islam dan hukum Isiam untuk
mengetahul rahasia-rahasia Islam sekaligus untuk mengetahui
kelemahan-kelemahan Islam. Dengan mengetahul kelemahan-
kelemahan tersebut mereka dapat menyerang Islam daridalam. Usaha
mereka ini ternyata cukup berhasli dan pada masa berikutnya mereka
berhasil membalikkan keadaan. Negara-negara tslam kemudian saling
bertikai dan berebut daerah kekuasadn sehingga sangat melemahkan
islam sendiri (kondisi internal), dan pada saat yang bersamaan
negara-hegara Barat mulai bangkit dengan diawali munculnya suatu
masa yang dikenal dengan masa Pencerahan (enlightment) dan
masa Renaisans (kondisl eksternal). Masa-masa itu ditandai dengan
ditemukan dan dikembangkannya. imu pengetahuan dan teknologi
di dunia Barat. Dengan bekal ilmu pengetahuan dan teknologi inilah
negara-negara Barat mampu bangkit dan maju sehingga menjadi
negara-negara yang kuat dan maju, Dangan keadaan yang terhalik



6 Dr. Marzuki, M.A‘g.

itulah pada akhirnya negara-negara Barat berusaha menancapkan
kekuasaannya (imperialisme) di negara-negara Islam yang sudah
lemah, dan sejak itulah mulai berkembangnya iklim imperialisme -
atau penjajaban di negara-negara di luar Eropa. Oleh karena itu,
tujuan para orientalis mempelajari Islam dan hukum Islam juga
untuk kepentingan politik, vaitu untuk mengukuhkan imperialisme
Barat terutama di negara-negara Timur Tengah, Asia, dan Afrika yang
penduduknya mayoritas berag%ma islam (Ali, 1996: 10).

" Sebagai bukti tentang penilaian orientalis terhadap hukum
Islam yang subjektif dapat dipahami misalnya pendapat Prof. Joseph
ScHacht {1902-1969), salah seorang guru besar hukum Islam dari
Inggris. DI samping mengingkari hadis Nabi saw. sebagal salah satu
sumber hukum Islam, la _juga menilai bahwa sebaglan aturan hukum
Islam bersifat iraslonal. Dalam salah satu pernyataannya di buku
monumental yang ditulisnya, An Introduction te Isiamic Law (1965),
Schacht menyatakan:

The irrational elements In Islamic law are partly of religious-islamic
and partly of pre-islamic and magical origin. Exemples are the maogical
formula of zihdr, the Islamic frmdum of ii'én, the ancient Arablan
kasima, and the noture and Jiinctiod of tegal evidence in general, Even
that greot systemuatizer, Shafti, often did not succeed in rationalizing
these institutions to his satisfaction. But the Jegal subject-matler,
whatever its provenance, also contained rational elements, and, above
afl, it was orgonized, systematized, and completed not by an irrational
process of continuous revelation but by the method of interpretation
and application which by its very nature had to be rational. In this way
islamic law acquired its inteflectualist and scholastic exterfor,

{Schacht, 1982: 202-203}.

Dari pernyataannya di atas, Schacht ingin menegaskan bahwa di
- antara aturan hukum fslam sulit diterima oleh akal sehat {irrasional),
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sebab di antara atiiran-aturan hukum istam ada yang bersumber dari
ajaran agama pra-Islam dan asal muasal magis. la mencontohkan
adanya aturan magis tentang zhihar (seorang suami menyamakan
punggung istrinya seherti punggung ibunya), begitu juga tentang.
lian [i'an—tuduhan zina terhadap istri) dan qasamah {sumpah}
yang berasal dari Arab Kuno, serta watak dan fungsi kesaksian
pada umumnya. la juga menilai Imam Syafi'i tidak selalu berhasil
membangun argumen yuridisnya secara ras_ional.

" Terlepas dari berbagai penilaian yang subjektif dari kalangan
orientalis, yang pasti hukum Islam hingga sekarang tetap menjadi
konsumsi akademik yang menarik bagi semua kalangan vyang
berkepentingan. Bagi umat Islam, hukum Islam tidak terpisahkan dari
agama Islam. Keduanya ibarat arus-arus yang mengalir dari saluran
yang sama dan kedua-duanya tidak dapat dipisah-pisahkan. Dalam
kenyataannya hukum Islam ada dua bentuk. Keduanya mempunyal
hubunganyang erat dan merupakan satu kesatuan yang sulit dipisahkan.
Kedua bentuk itu adalah syariat dan fikih. Syariat mempunyai ruang
lingkup yang lebih luas vang meliputi '_sega!a aspek kehidupan manusia,
sedangkan ruang lingkup fikib lebih sempit menyangkut hal-hal yang
pada umumnya dipahami sebagai aturan-aturan hukum. Arah tujuan
syarlat ditetapkan oleh Allah dam‘;r:asul—yya, sedangkan materi yang
tercantum dalam fikih dihasilkan oleh usaha manusia (Fyzee, 1595:
337). Permasalahan hukum Islam seperti perbedaan antara syariat dan
fikih secara mendalam, ruang lingkup hukum Istam, karakteristiknya,
dan tujuan umumnya {magqashid al-syari‘ch) akan dibicarakan dengan
panjang lebar pada bab kedua dari buku ini.

Permasalahan penting laln yang akan dibicarakan dalam huku
ini adalah sumber-sumber hukum !slam vang meliputi Alguran,
sunah, dan ijtihad. Sangat tidak mungkin bagl seseorang yang
ingin mendalami hukum [slam tanpa memahami atau menguasai



8 Dr. Marzuki, M.Ag.

sumbernya. Ketfia sumber inilah yang sebenarnya menjadi dasar
pengembangan hukum Islam, sehingga kajian hukum lslam dapat
didekati dari berbagai aspek. Munculnya asas-asas dan kaidah-kaidah
hukum Islar (yang juga akan dibicarakan dalam buku ini) tidak dapat
dilepaskan dari eksistensi ketiga sumber hukum Islam tersebut.

Bab berikutnya akan menguraikan pembagian hukum Isiam.
Pada bab Ini akan dijelaskan beberapa pengertian tentang al-hukm,
al-hakim, ol-mabkurn bih, al-mahkum fih, dan m'-mahku_m ‘olaih. Pada
bagian ini juga akan diuraikan dua macam hukum |slam, yaitu hukum
taklifi dan hukum waod!’i. Hukum takliff meliputi hukum-hukum wajib,
sunah, mubah, makruh, dan haram, sedang hukum wadfl’i meliputi
sabab, syarath, mani’, rukhsah, shah, dan bathal. Dalam kehidupan
sehari-hari permasalahan ini akan selalu muncul dan terkadang
permasalahan tersebut tidak dipahami dengan mudah.

Masalah-masalah penﬁngﬁngjuga perludiketahuiterkaitdengan
hukum tslam adalah sejarah perkembangannya. Dengan memahami
sejarah lahirnya, perkembangannya, hingga kemundurannya akan
mudah bagl umat Isfam untuk memahami berbagal produk hukum
Islam pada masa-masa yang berbeda. Para penulls sejarah membagi
masalah ini dalam beberapa tahap atau masa, diawali pada masa Nabi
Muhammad saw., masa khulafgur rasl{idln, masa perkembangan dan
kemajuan, masa kemunduran, dan masa kebangkitan kembali hukum
Islam di masa modern ini.

Sebagal kelengkapan dari pokok-pokok bahasan dalam buku
ini, akan ditambahkan uraian tentang berbagai aliran atau mazhab
dalam hukum Islam dan timbulnya pemikiran pembaruan hukum
tslam. Di samplng itu akan dibahas juga tinjauan hukum Islam atas
permasalahan kontemporer yang terkait. Untuk mengakhiri uraian
dalam buku ini, dibahas juga permasalahan hukum Islam di Indonesta.
Masalah terakhir ini menjadi penting mengingat keberadaan umat
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Islam yang cukup banyak didanah air-tercinta ini. Karena mayoritas -
penduduk Indonesia beragamé Islam maka keberadaan hukum Islam
di Indonesia sangat mempengaruhi dan menjiwai sebagian besar
bangsa Indonesia. Dalam perjalanan kodifikasi hukum nasional
Indonesia, keberadaan hukum Islam menjadi sangat penting, selain
sebagai materi bagi penyusunan hukum nasional, hukum Islam juga
menjadi inspirator dan dinamisator dalam pengembangan hukum
nasional. Hukum Islam sangat dekat dengan sosioantropologis bangsa
Indonesia; sehingga kehadirannya dapat dengan mudah diterima
oleh masyarakat lyas. Begitu juga, hukum nasional yang dijiwai oleh
falsafah dan dasar negara Pancasila sangat membutuhkan dukungan
hukum Islam dalam penjabarannya, mengingat para perumus
Pancasila sebagian besarnya adalah tokoh-tokoh Islam yang sangat
kental dengan aturan hukum lslam. Oleh karena itu, hukum Islam
memiliki kedudukan yang penting datam pembinaan hukum nasional
dan hukum Islam sekaligus memberikan kontribusi yang berharga
bagi perumusan perundang-undangan nasional.

-



BABII
TINJAUAN UMUM
TENTANG HUKUM ISLAM

A. Pengertian Hukum Islam, Syariat, Fikih, dan Usul Fikih

istern hukum di setiap masyarakat memiik! sifat, karakter, dan
Srdang lingkupnya sendiri. Begitu juga halnya dengan sistem
hukum dalam islam. Islam memillkl sistem bukum sendirl yang
dikenal dengan sebutan hukum Islam. Ada beberapa istilah yang
terkait dengan kajian hukum Istam, yaifu syariat, fikih, usul fikih, dan
hukum Islam sendirf.

Istilah syarlat, fikih, dan hukum Islam sangat populer di kalangan
parapengkaji hukum Islamdi Indanesiii‘.*-Narr_u.m demikian, ketigaistilah
ini sering dipahami secara tidak tepat, sehingga ketiganya terkadang
saling tertukar. Untuk itu, di bawah ni akan dijelaskan masing-masing
dari ketiga istilah tersebut dan hubungan antarketiganya, terutama
hubungan antara syarlat dan fikih. Satu lagi istilah yang Juga terkait
dengan kajian hukum Islam adalah usul fikih.

Pada prinsipnya hukum {slam bersumber dari wahyu llahi, yaknl
Alquran, yang kemudian dijelaskan lebih rinci oleh Nabi Muhammad
saw. melalui sunah dan hadisnya. Wahyu ini menentukan norma-

10
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norma dan 'konsep-konsep dasar hukum Islam yang sekaligus-
merombak aturan atau norma yang sudah mentradisi di tengah-
tengah masyarakat manusia. Namun demikian, hukum Islam juga .
mengakemodasi berbagai aturan dan tradisi yang tidak bertentangan
dengan aturan-aturan dalam wahyu llahi tersebut,

1. Hukum islam

Istilah hukum Islam berasal dari dua kata dasar, yaitu hukum dan
Islarn. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata hukum diartikan
dehgan: (1) peraturan atau adat yang secara resmi dianggap mengikat;
{2) undang-undang, peraturan, dsb. untuk mengatur pergaulan hidup
masyarakat; {3) patokan (kaidah, ketentuan) mengenai peristiwa
tertentu; {4) keputusan (pertimbangan) yang ditetapkan oleh hakim
" [di pengadilan) atau vonis {Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2001: 410].
Secara sederhana hukum dapat dipahémi sebagai peraturan-peraturan
atau norma-norma yang mengatur tingkah laku manusia dalam suatu
masyarakat, baik peraturan atau norma fiu berupa kenyataan yang
tumbuh dan berkembang dalam masyarakat maupun peraturan atau
norma yang dibuat dengan cara tertentu dan ditegakkan cleh penguasa
(Ali, 1996: 38). Kata hukum sebenamya berasal dari bahasa Arab ai-
hukm vang merupakan isim mashdar dari ﬁkﬂ (katé kerja) hakama-
yohkumu vyang berarti ‘memimpin’, ‘memerintah’, ‘memutuskan’,
‘menetapkan’, atau ‘mengadili’, sehingga kata al-hukm berarti
‘putusan’, ‘ketetapan’, 'kekuasaan’, atau ‘pemerintahan’ {Munawwilr,
1997: 286). Dalam ujudnya, hukum ada yang tertulis dalam bentuk
undang-undang sepertl hukum modermn {hukum Barat) dan ada yang
tidak tertulis seperti hukum adat dan hukum Isiam.

Adapun kata yang kedua, yaitu islam, oleh Mahmud Syaltut
didefinisikan sebagai agama Allah yang diamanatkan kepada Nabi
Muhammad saw. untuk mengajarkan dasar-dasar dan 'syariatnya dan

.
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juga mendakwahkangya kepada semua manusia serta mengajak mereka
untuk memeluknya (Syéltut,_1966: 9). Deng;n pengertianyangsederhana,
islam berarti agama Allah yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. lalu
disampaikan kepada umat manusia untuk mencapal kesejahteraan
hidupnya baik di dunia maupun di akhirat kelak.

Dari gabungan dua kata hukum dan islom tersebut muncul istilah
hukurn Istam. Dengan memahami arti dari kedua kata yang ada dalam
istilah hukum Islam ini, dapatiah dipahami bahwa hukum Islam merupakan
seperangkat norma atau peraturan yang bersumber dari Allah Swt. dan
Nabi Muhammad saw. untuk mengatur tingkah laku manusia di tengah-
tengah masyarakatnya. Dengan kalimat yang lebih singkat, hukum Isfam
dapat diartikan sebagai hukum yang bersumber dari ajaran Islam. '

Dalam khazanah literatur Islam {Arab}), termasuk dalam Alquran
dan sunah, tidak dikenal istilah hukum Islam dalam satu rangkaian
kata. Kedua kata ini secara terpisah dapat ditemukan penggunaannya
dalam literatur Arab, termasuk juga dalam Alquran dan sunah. Dalam
literatur Islam ditemukan dua istilah yang digunakan untuk menyebut
hukum islam, yaitu af-syari‘ah al-islamiyah (33 ey ;30 {indonesia:
syariat Islam) dan al-figh al-isiami {3y} 4Gill) (Indonesia: fikih
tslam). Istilah hukum Islam yang menjadi populer dan digunakan
sebagai istilah resmi di indonesia be{;asal dari istilah Barat.

Hukum Islam merupakan terjemahan dari istilah Barat yang
berbahasa Inggris, vaitu /slamic law. Kata Islomic low sering
digunakan para penulis Barat {terutama para orientalis) dalam karya-
karya mereka pada pertengahan abad ke-20 Masehi hingga sekarang.
Sebagai contah dari buku-buku mereka yang terkenal adalah Isiamic
Law in Modern World {1959) kariva J.N.D, Anderson, An Introduction
to islamic Law (1965} karya loseph Schacht, A History of Islamic taw
{1964} karya N.). Coulson, Crime and Punishment in Islamic Law:
Theory and Practice from the Sixteenth to the Twenty-first Century
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(2005) karya Rudolph Peters, An Introduction to Islamic Law (2009)
karya Wae! B. Hallag, dan /ntroduction in Islamic Law (2010} karya
Ahmed Akgunduz. Para pakar hukum Islam yang menulis dengan
bahasa Inggris juga menggunakan istilah itu dalam tulisan-tulisan
mereka. Kata Islamic faw sering digunakan untuk menunjuk istitah
Arab fikih Islam (al-figh oi-Islami}. Ahmad Hasan menggunakan istilah
Istamic fow untuk fikih daldm karya-karyanya seperti dalam buku The
Early Development of islamic Jurisprudence (1970) dan The Principles
of Islamic lurisprudence (1994). Istilah inilah yang diterjemahkan ke
daré;m bahasa Indonesia menjadi hukum Islam. Istilah ini kemudian
banyak digunakan untuk istilah-istilah resmi seperti dalam perundang-

" undangan, penamaan mata kuliah, jurusan, dan lain sebagainya.

Adapun untuk padanan syariat, dalam literatur Barat, ditemukan kata
shariah. Untuk padanan syariat terkadang juga digunakan islamic
faw, di samping juga digunakan istilah lain seperti the revealed law \
atau divine law (Haszn, 1994: 354).

. Istilah lain terkait dengan hukum Islam yang juga digunakan
dalam literatur Barat adalah Islamic Jurisprudence. Istilah ini
digunakan untuk padanan usul fikih, Ada beberapg;buku yang
ditulis dalam bahasa Inggris terkait dengan Istilah ini, di antaranya
adalah dua buku tulisan Ahmad Hasan seperti d} atas, The Origins
of Muhammadan Jurisprudence (1550) karya Joseph Schacht, The
Principles of Muhammadan Jurisprudence (1958) karya Abdur Rahim,
dan juga dua karya Ahmad Hasan seperti di atas, yakni The Early
Development of islamic Jurisprudence {1970) dan The Principles of
Isiamic jurisprudence (1994}, serta karya Norman Calder, Islamic
Jurisprudence in the Classical Erg yang diedit oleh Colin Imber {2010).

Dari penjelasan di atas terlihat adanya ketidakpastian atau
kekaburan makna dari fsiamic few {hukum Islam) antara syariat dan
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o . .
fikih. Jadi, kata hukum islam yang seriné ditemukan pada literatur

hukum yang berbahasa Indonesia secara umum mencakup syariat
dan fikih, bahkan terkadang juga mencékup usut fikih, Oleh karena
itu, sering juga diterukan dalam literatur tersebut kata syartat Islam
dan fikih Islam untuk menghindari kekaburan penggunaan istilah
hukum Islam untuk padanan dari kedua istilah tersebut.

. 2. Syariat

Secara etimologis {lughaws) kata syariot berasal dari kata
berbahasa‘Arab af-syari‘ah (a3} yang berarti ‘jalan ke sumber air’
atau jalan yang harus diikuti, yakni jalan ke arah sumber pokok bagi
kehidupan (al-Fairuzabadiy, 1995: 659). Orang-orang Arab
menerapkan istilah ini khususnya pada jalan setapak menuju palung
air yang tetap dan diberi tanda yang jelas terlihat mata (Hasan, 1984;
7). Syariat diartikan jalan air karena siapa saja yang mengikuti syariat
akan mengalir dan bersih jiwanya. Allah ménjadikan air sebagai
penyebab kehidupan tumbuh-tumbuhan dan binatang sebagaimana
Dia menjadikan syarlat sebagai penyebab kehidupan jiwa manusia
{Syarifuddin, 1997: 1}, Ada juga yang mengartikan syariat dengan apa
yang disyariatkan Allah kepada hamba-Nya {al-Qaththan, 2001: 13).

Alquran menggunakan dua Istimn: syir'ah (QS. al-Maidah [5]: 48}
dan syariah (QS. al-latsiyah [45]; 18) un@uk menyebut agama (din)
dalam arti jalan yang telah ditetapkan Tuhan bagi manusia atau jalan
yang lelas yang ditunjukkan Tuhan kepada manusia. Istilah syaroi’
{Jamak dari syari‘ah} digunakan pada masa Nabl Muharmmad saw. untuk
menyebut masalah-masalah pokok agama tsiam seperti salat, zakat,
puasa dl bulan Ramadan, dan hajl (Hasan, 1984: 7). Syariat disamakan
dengan jalan air mengingat bahwa barang siapa yang menglkuti syariat,
ia akan mengalir dan bersih jiwanya (al-Qaththan, 2001: 13). Alguran
dan sunah tidak menggunakan istitah al-syarich dan al-Islamiyvyah

W
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dalam waktu yang bersamaan, namun dalam buku-buku berbahasa
Arab kedua istilah yang bersamaan itu sering ditemukan, baik dalam
buku-buku lama maupun buku-buku yang baru. -

Adapun istitah gl-syari‘ah al-Islamiyyah didefinisikan sebagai apa
yang disyariatkan cleh Allah kepada hamba-Nya baik berupa akidah,
ibadah, akhlak, muamalah, maupun aturan-aturan hidup manusia
dalam berbagai aspek kehidupannya unituk mengatur hubungan umat
manusia -dengan Tuhan ‘mereka dan mengatur hubungan mereka
dengan sesama mereka serta untuk mewujudkan kebahagiaan mereka

> di dunla dan di akhirat. Sering kali kata syarlat disambungkan dengan

Allah sehingga menjadi syariat Allah (syori‘atuflah) yang berarti jatan
kebenaran yang lurus yang menjaga manusia dari penyimpangan dan
penyelewengan, dan menjauhkan manusia darl jalan yang mengarah
pada keburukan dan ajakan-ajakan hawa nafsu {al-Qaththan, 2001:
13). Kata syariat secara khusus digunakan untuk menyebut apa yang
disyariatkan oleh Allah yang disampaikan oleh para Rasul-Nya kepada
hamba-hamba-Nya. Karena itulah, Allah disebut al-Syari’ yang

" pertama dan hukum-hukum Allah disebut hukum syarak.

Dari uralan di atas jelaslah bahwa istilah syaglgt pada mulanya
identtk dengan Istilah din atau agama. Dalam hal ini syariat ﬂideﬁnlsikan
sebagal semua peraturan agama yang ditetapkan oleh Alquran maupun
sunah Rasul. Karena itu, syariat mencakup ajaran-ajaran pokok agama
{ushul al-din), yakni ajarari—ajaran vang berkaitan dengan Allah dan
sifat-sifat-Nya, akhirat, dan yang berkaitan dengan pembahasan-
pembahasan ilmu tauhid yang lain, Syariat mencakup puta etiks,
yaitu cara seseorang mendidik dirinya sendiri dan keluarganya, dasar-
dasar hubungan kemasyarakatan, dan cita-cita tertinggl vang harus
dfusahakan untuk dicapai atau didekati serta jalan untuk mencapai
cita-cita atau tujuan hidup itu. DI samping itu, syariat Juga mencakup
hukum-hukum ‘Allah bagl tiap-tlap perbuatan manusla, yaknl halal,
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haram, makruh, sunah, d&n mubah. Kajian tentang yang terakhir ini
sekarang disebut fikih {Musa, 1988: 131). Jadi, secara singkat bisa
dimengerti, semula syariat mempunyai arti luas yang mencakup akidah
{teologi Islam), prinsip-prinsip mora! (etika dan karakter Islam, akhlak),
dan peraturan-peraturan hukum (fikih Islam).

Pada abad kedua hijriah {abad ke-9 Masehi), ketika formulasi
teologi Islam dikristalkan untuk pertama kali dan kata syariait
mulai dipakai dalam pengertian yang sistematis, syariat dibatasi
pemakaiannya untuk menyebut hukum (peraturan-peraturan hukum)
saja, sedang teologi dikeluarkan dari cakupannya. Jadi, syariat
menjadi konsep integratif tertinggi dalam Islam bagi mutakalim
{mutakalimin—para teclog muslim} dan fukaha (fugaha’—para ahli
hukum islam) yang kemudian. Pengkhususan syariat pada hukum
amaliah {‘amaliyyah) saja atau dibedakannya dari din {agama), karena
agama pada dasarnya adalah satu dan berlaku secara universal,
sedang syariat berlaku untuk masing-masing umat dan berbeda
dengan umat-umat sebefumnya (Syarifuddin, 1993: 14). Dengan
demikian, syariat [ebih khusus dari agama, atau dengan kata lain
agama mempunyai cakupan yang lebih luas dari syarlat, bahkan bisa
dikatakan bahwa syariat merupakan bagian kecl| dari agama.

Adapun secara terminologis syariat digeﬁnlgkan dengan herbagai
variasi. Wahbah ai-Zuhaili {1985, !: 18} mendefinisikan syariat sebagai
setiap hukum yang disyariatkan oleh Allah kepada hamba-Nya baik
melalul Alquran maupun sunah, balk yang terkait dengan masalah
akidah yang secara khusus menjadi kajian ilmu kalam, maupun masalah
amallah yang menjadi kajian ilmu fikih. Muhammad Yusuf Musa
{1988: 131) mengartikan syariat sebagal semua peraturan agama yang
ditetapkan oleh Aflah untuk kaum muslim baik yang ditetapkan dengan
Afquran maupun dengan sunah Rasul, Yusuf Musa juga mengemukakan
satu definisi syariat yang dikutip dari pendapat Muhammad Ali al-
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Tahanwy. Menurut al-Tahanwy syariat adalah hukum-hukum yang telah
ditetapkan oleh Allah bagi hamba-hamba-Nya yang dibawa Nabi, baik
yang berkaitan dengan cara perhuatan yang dinamakan dengan hulkum-
hukum cabang dan amaliah yang dikodifikasikan dalam iimu fikih, -
ataupun yang berkaitan dengan kepercayaan yang dinamakan dengan
hukum-hukum pokok dan iktikadiah {f'tigdiyah) yang dikodifikasikan
dalam #tmu kalam {M. Yusuf Musa, 1988; 131).

Dari beberapa definisi syariat di atas dapat dipahami bahwa
syariat pada mulanya identik dengan agama (din) dan objeknya
mencakup ajaran-gjaran  pokok agama (ushuluddin/akidah),
hukum-hukum amaliah, dan etika (akhlak}. Pada perkembangan
selanjutnya (pada abad ke-2 Hijriah. atau abad ke-9 M.) objek kajian
syariat kemudian dikhususkan pada masatah-masalah hukum yang
bersifat amaliah, sedangkan masalah-masalab yang terkait dengan
pokok-pokok agama menjadi objek kajian khusus bagi akidah {ilmu
ushuluddin}. Pengkhususan ini dimaksudkan karena agama pada
dasarnya adalah satu dan berlaku secara universal, sedangkan syariat
berlaku untuk masing-masing umat dan berbeda deangan umat-umat
sebelumnya. Dengan demikian, syariat febih khusus dari agama.
Syariat adalah hukum amaliah yang berbe&a ménurut perbedaan
Rasul yang membawanya. Syarlat yang datang kemudian mengoreksi
dan membatalkan syariat yang lebth dahulu, sedangkan dasar agama,
yaitu akidah (tauhid), tidak berbeda di antara para rasul. Atas dasar
initah Mahmud Syaltut mendefinisikan syariat sebagai ‘aturan-aturan
yang disyariatkan oleh Allah atau disyarlatkan pokok-pokoknya agar
manusia itu sendiri menggunakannya dalam berhubungan dengan
Tuhannya, dengan saudaranya sesama muslim, dengan saudaranya
sesama manusia, dan alam semesta, serta dengan kehidupan’
(Syaltut, 1966: 12). Syaltut menambahkan bahwa syariat merupakan
cabang d_az___fi akldah yang merupakan pokoknya. Keduanya mempunyal
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hubungan yang sanggt erat dan tidak-bisa dipisahkan. Agidah
merupakan fondasi yang dapat membentengi syariat, sementara
syariat merupakan perwujudan dari fungsi kalbu dalam berakidah
{Syaltut, 1966: 13).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada mulanya
syariat bermakna umum {identik dengan agama} yang mencakup
hukum-hukum akidah dan amaliah, tetapi kemudian syariat hanya
dikhususkan dalam bidang hukum-hukum amaliah. Bidang kajian
syariatwhanya terfokus pada hukum-hukum amaliah manusia dalam
rangka berl:ubungan dengan Tuhannya, sesama manusia, dan alam
semesta. Adapun sumber syariat adalah Alquran yang merupakan
wahyu Allah dan dilengkapi dengan sunah Nabi Muhammad saw.

3. Fikih

Secara etimologis kata ‘fikih’ berasal dari kata berbahasa Arab:
ol-figh/4dll, yang berarti pemahaman atau pengetahuan tentang
sesuatu {(al-Fairuzabadiy, 1995; 1126); Dalam hal ini kata ‘figh’ identik
dengan kata fahm atau ‘ilm yang mempunyai makna sama (al-Zuhaili,
1985: 15}). Kata fikih pada mulanya digunakan orang-orang Arab
untuk seseorang yang ahli dalam mengawinkan unta, yang mampu
membedakan unta betina yang sedang blirahi dan unta betina yang
sedang bunting. Dari ungkapan ini fkih kemudlan diartikan
‘pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang sesuatu hal’.
Dalam buku al-Ta'rifat, sebuah buku semisal kamus karya al-Jarjani,
dljelaskan, kata ‘figh’ menurut bahasa adalah ungkapan darl
pemahaman maksud pembicara dari perkataannya (al-Jarjani, 1988:
168). Kata figh semula digunakan untuk menyebut setiap ilmu tentang
sesuatu, namun kemudian dikhususkan untuk ilmu tentang syariat.

Alguran menggunakan kata ‘figh’ atau yang berakar kepada kata
‘fagiha’ dalam 20 ayat. Kata ‘figh’ dalam pengertian ‘memahami secara
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umurm’ lebih dari satu tempat dalam Alquran. Ungkapan ‘fliyatafogqahu -
fiddin’ {QS. al-Taubah [9): 122) yang artinya ‘agar mereka melakukan
pemahaman dalam agama’ menunjukkan b_ahwa di masa Rasulullah
istilah fikih tidak hanya digunakan dalam pengertian hukum saja,
tetapi juga memiliki arti yang lebih luas mencakup semua aspek dalam
Islam, yaitu teologis, politis, ekonomis, dan hukum {Hasan, 1984: 1).
Perlu dicatat bahwa di masa-masa awal Islam, istilah ‘ifm’ dan ‘figh
sering kali digunakan bagi pemahaman sécara umum. Diceritakan
bahwa Rasutullah teI;h mendoakan lbnu ‘Abbas dengan mengatakan
‘Allshumma faggihhu fiddin’ yang artinya “ya Allah berlkan dia
pemahaman dalam agama” Dalam doa tersebut Rasulullah tidak
memaksudkan pemahaman dalam hukum semata, tetapi pemahaman
tentang Islam secara umum {Hasan, 1984: 2). -

Seperti halnya syariat, fikih semula tidak dipisahkan dengan itmu
kalam hingga masa al-Ma’mun {meninggal 218 H) dari Bani Abbasiah.
Hingga abad ke-2 W fiklh mencakup masalah-masalah teologis
maupun masalah-masalah hukum, Sebuah buku yang berjudul af-
Figh al-Akbar, yang dinisbatkan kepada Abu Hanifah {meninggat 150
H) dan yang menvyanggah kepercayaan para pengikut aliran Qadariah,
membahas prinsip-prinstp dasar Islam atdu rpasalah-masalah
teologis. Karenanya, judul buku ini menunjukkan bahwa kajian {lmu
kalam juga dicakup oleh Istilah fikih pada masa-masa awal Islam
{Hasan, 1984: 3).

Adapun secara terminclogls fikih didefinisikan sebagai ilmu
tentang hukum-hukum syarak {syara’} yang bersifat amaliah yang
digali dari dalil-dalil terperinci (Khallaf, 1578: 11; 2ahrah, 1958: &; al-
Zuhatili, 1985, 1: 16; al-Jarjani, 1988: 168; dan al-Qaththan, 2001: 183).
Dari definisi inl dapat diambil beberapa pengertian sebagal herikut:

a. Fikih adalah llmu tentang hukum-hukum syarak. Kata hukum di
sini menjelaskan bahwa hal-hal yang tidak terkait dengan hukum
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seperti zat tidak termasuk ke dalam pengertian fikih. Penggunaan
kata syarak (syar’i) dalam definisi tersebut menjelaskan bahwa

- fikih itu menyangkut ketentuan syarak, yaitu ‘sesuatu yang berasal

dari kehendak Allah’. Kata syarak ini juga menjelaskan bahwa
sesuatu yang bersifat ‘aqli seperti ketentuan satu ditambah satu
sama dengan dua, atau yang bersifat hissi seperti ketentuan
bahwa api itu panas bukanlah cakupan iimu fikih.

Fikih hanya*membicarakan hukum-hukum syarak yang bersifat
amaliah {praktis). Kata amaliah ménjelaskan bahwa fikih itu
hanya menyangkut tindak-tanduk manusia yang bersifat lahiriah.
Karena itu, hal-hal yang bersifat bukan amaliah seperti keimanan
{akidah) tidak termasuk wilayah fikih.

Pemahaman tentang hukum-hukum syarak tersebut didasarkan
pada dalil-dalil terperinci, yakni Alquran dan sunah. Kata terperinci
{tafshili) menjelaskan dalil-dalil yang digunakan seorang mujtahid
(ahli fikih) dalam penggalian dan penemuannya. Karena ity, iimu
yang diperoleh orang awam dari seorang mujtahid yang terlepas
dari dalll tidak termasuk dalam pengertian fikih.

Fikib digali dan ditemukan melalui penalaran Eara mujtahid, Kata
digali dan ditemukan mengandung arti bahwa fikih merupakan
hasil penggalian dan penemuan tentang hukum. Fikih juga
merupakan penggalian dan penemuan mujtahid dalam hal-hal
vang tidak dijelaskan oleh dalil-dalil {nas) secara pasti.

Adapun yang menjadi objek pembahasan ilmu fikih adalah

perbuatan orang mukataf. Atau dengan kata lain, sasaran llmu
fikih adalah manusia serta dinamika dan perkembangannya yang
semuanya merupakan gambaran nyata dari perbuatan-perbuatan
orang mukalaf yang ingin dipolakan dalam tata nilai yang menjamin
tegaknya suatu kehidupan beragama dan bermasyarakat yang baik.
Studi komprehensif yang dilakukan oleh para pakar iimu fikih seperti
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al-Qadli Husein, Imam al-Subki, Imam lbn ‘Abd al-Salam, dan Imam

al-Suyuthi merumuskan bahwa kerangka dasar dari fikih adalah
zokerhijd atau kepastian, kemudahan, dan kesepakatan bersama
yang sudah mantap. Dan pola umum dari fikih adalah kemaslahatan
{'tibor al-mashalih) (Yafie, 1994: 108).

Dengan demikian jelaslah bahwa pengertian fikih berbeda
dengan syariat baik dari segi etimologis aupun terminologis. Syariat
merupakan sebergngkat aturan yang bersumber dari Allah 5Swt. dan
Rasulullah saw. untuk,mengatur tingkah laku manusia baik dalam
rangka berhubungan dengan Tuhannya (beribadah) maupun dalam
rangka berhubungan dengan sesamanya {bermuamalah). Sedangkan
fikih merupakan pemahaman dan penjelasan atau uraian yang lebih
rinci dari apa yang sudah ditetapkan oleh éyariat, Adapun sumber fikih
adalah pemahaman atau pemikiran para ulama {mujtahid) terhadap
syariat (Alguran dan sunah). ’

4, Hubungan antara Hukum Islam, Syariat, dan Fikih

Di atas telah dijelaskan bahwa hukum Islam merupakan istilah
yang lahir sebagai terjemahan darl istilah berbahasa Inggris fslomic
fow. Namun, kalau dikaji dari bentukan kata hikum Islam itu sendiri,
vakni gabungan dari kata ‘hukum’ dan kata {glam’, maka dapat
dipahami bahwa hukum Islam itu merupakan hukum yang bersumber
dari ajaran Islam.

Istilah bukum Islam tidak ditemukan dalam Alquran, sunah,
maupun literatur Islam, Untuk itu perlu dicari padanan istilah hukum
islam ini dalam literatur Islam. Jika hukum |slam itu dipahami sebagai
hukum yang bersumber dari ajaran Islam, maka sulit dicari padanan
yang daiam literatur Islam persis sama dengan istilah tersebut. Ada
dua istitah yang dapat dipadankan dehgan istilah hukum Islam, yaitu
syariat dan fikih. Dua Istilah ini, sebagaimana sudah diuraikan di atas,
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merupakan dua istilah yang berbeds tetapi tidak bisa dipisahkan,
karena keduanya sangat terkait erat. Dengan memahami kedua
istilah ini dengan berbagai karakteristiknya masing-masing, dapatlah
disimpulkan bahwa hukum islam Itu tidak sama persis dengan syariat
dan sekaligus tidak sama persis dengan fikih. Tetapi juga tidak berarti
bahwa hukum Islam itu berbeda sama sekali dengan syariat dan fikih.
Yang dapat dikatakan adalah pengertian hukum Istam itu mencakup
pengertian syariat dan fikih, karena hukum Islam yang dipahami di
Indonesia ini terkadang dalam bentuk syariat dan terkadang dalam
bentuk fikih, sehingga kalau seseorang mengatakan hukum Islam,
harus dicari dulu kepastian maksudnya, apakah yang berbentuk
syariat ataukah yang berbentuk fikih. Hal inilah yang tidak dipahami
oleh sebagian besar bangsa Indonesia, termasuk sebagian besar
kaum muslim, sehingga mengakibatkan hukum Islam dipahami
dengan kurang tepat bahkan salah.

Hubungan antara syariat dan fikih sangat erat dan tidak dapat
dipisahkan. Syariat merupakan sumber atau landasan fikih, sedangkan
fikih merupakan pemahaman terhadap syariat. Pemakaian kedua
{stilah ini sering rancu, artinya ketika seseorang minggunakan istitah
syariat terkadang maksudnya adalah fikih, dan sebaliknya ketika
seseorang menggunakan istitah fikih terkadang maksudnya adalah
syariat. Hanya saja kemungkinan yang kedua ini sangat jarang.

Meskipun syariat dan fikih tidak dapat dipisahkan, tetapi
keduanya berbeda. Syariat diartikan dengan ketentuan atau aturan
yang ditetapkan oleh Allah tentang tingkah laku manusia di dunta
dalam mencapai kehidupan yang baik di dunia dan akhirat. Ketentuan
syariat terbatas dalam firman Allah dan penjelasannya mefalul sabda
Rasululiah. Semua tindakan manusla di dunla dalam tujuannya
mencapai kehidupan yang baik harus tunduk kepada kehendak
Allah dafi Rasulullah. Kehendak Allah dan Rasulullah itu sebagian
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telah terdapat secara tertulis dalam Alquran dan sunah yang disebut
syariat, sedang sebagian besar lainnya tersimpan di balik apa yang
tertulis itu, atau yang tersirat,

Untuk mengetahui keseluruhan apa yang dikehendaki Allah
tentangtingkah laku manusiaitu harusada pemahamanyang mendalam
tentang syariat hingga secara amaliah syariatitu dapat diterapkan dalam
kondisi dan situasi bagaimana pun, Hasil pemahaman itu dituangkan
dalam bentuk ketentuan yang terperinei, Ketentuan terperinci tentang
' ﬁngkah laku drang mukalaf yang diramu dan diformulasikan sebagai
hasil pemahaman terhadap syariat itu disebut fikih.

Pemahaman terhadap hukum syarak atau formulasi fikih itu
mengalami perubahan sesuai dengan perubahan situasi dan kondisi
manusia dan dinamika serta perkembangan zaman. Fikih biasanya
dinisbatkan kepada para mujtahid yang memformulasikannya, seperti
Fikih Hanafi, Fikih Maliki, Fikih Syafi'i, Fikih Hanbali, Fikih Ja"fari [Fikih
Syiah), dan laln sebagainya, sedangkan syariat selalu dinisbatkan
kepada Allah dan Rasul-Nya.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa hukum-hukum fikih
merupakan refleksi dari perkembangan dan dinamika kehidupan
masyarakat sesuai dengan situasi damqkontlisl zamannya. Mazhab
fikih tidak laln dari refleksi perkembangan kehidupan masyarakat
dalam dunia Islam, karenanya mengalami perubahan sesuai dengan
zaman dan situasi serta kondisi masyarakat yang ada.

Jadi, secara umum syariat adalah hukum Islam yang bersumber
darl Alquran dan sunah yang belum dicampuri daya nalar (ijtihad),
sedangkan fikih adalah hukum Islam yang bersumber dari
pemahaman terhadap syariat atau pemahaman terhadap nas, baik
Alguran maupun sunah. Asaf A.A. Fyzee membedakan kedua istilah
tersebut dengan mengatakan bahwa syarlat adalah sebuah lingkaran
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yang besar yang wilayahnya meliputi semua perilaku dan perbuatan
manusia; sedang fikth adatah Tingkaran: kecil yang mengurusi apa
yang umumnya dipashami sebagai tindakan umum. Syariat selalu
mengingatkan kita akan wahyu, ‘imu (pengetahuan} yang tidak akan
pernah diperoleh seandéinya tidak ada Alquran dan sunah; dalam
fikib ditekankan penalaran dan deduksi yang dilandaskan pada ilmu
terus-menerus dikutip dengan persetujuan. Jalan syariat digariskan
oleh Allah dan Rasul-Nya; bangunan fikih ditegakkan oleh usaha
manusia. Dalam fikih satu tindakan dapat digolongkan pada sah atau
tidak sah, yajuzu wa ma la yajuzu, boleh atau tidak boleh. Dalam
syariat terdapat berbagai tingkat pembolehan atau pelarangan. Fikih
adalah istilah yang digunakan bagi hukum sebagai suatu ilmu; sedang
syariat bagi hukum sebagai jalan kesalihan yang dikaruniakan dari
langit (Fyzee, 1974: 21}.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan mengenai perbedaan
antara syariat dan fikih sebagai berikut:

a. Syariat berasal dari Allah dan rasul-Nya, sedang fikih berasal dari
pemikiran manusia.

b. Syariat terdapat dalam Alquran dan kitab-kitab hadis, sedang
fikih terdapat dalam kitab-kitab fikih.

c. Syariat bersifat fundamental dan mempunyai cakupan yang
lebih luas, karena oleh sebagidi ahligdimasukkan juga akidah
dan akhlak, sedang fikih bersifat instrumental dan cakupannya
terbatas pada hukurn yang-mengatur perbuatan manusla.

d. Syariat mempunyai kebenaran yang mutlak (absolut} dan
berlaku abadi, sedang fikih mempunyal kebenaran yang relatif
dan bersifat dinamis.

e, Syariat hanya satu, sedang fikih lebih dar satu, seperti teriihat
dalar mazhab-mazhab fikih. '
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f  Syariat menugjukkan kesatuan dalam lIslam, sedang fikih
. menunjukkan keragaman dalam Islam.

5. Usul Fikih

Istilah usul fikih sebenarnya merupakan gabungan {kata majemuk)
dari kata usu/ dan kata fikih. Makna dari kata fikih sudah diuraikan di
atas baik secara etimologis maupun secara terminologis. Secara
etimologis, fikih berarti ‘paham, dan secara terminologis fikih berarti
ilmu tentang hukum-hukum syarak yang bersifat praktis yang digali dari
dalil-dalil yang terperinci dari Alquran dan sunah’. Sedang kata usul
berasal dari bahasa Arab a!-ushu!/dg.a\ll yaitu isim jamak (plural) dari
kata dasar (mufrad) ‘af—ashlA,Lo\l’ yang artinya ‘pokok’, ‘sumber’, ‘asal’,
"dasar’, ‘pangkal’, dan lain sebagainya {Munawwir, 1997: 23). Dengan
mengetzhui makna kata usu/ dan fikih, dapatiah dipahami makna usul
fikih yang sebenarnya tidak jauh dari makna kedua kata yang menjadi
unsur-unsurnya, yakni dasar atau pokok fikih.

Dalam beberapa buku dapat ditemukan variasi definisi tentang
usul fikth, meskipun maksudnya sama. Dalam buku al-Ta'rifat, al-
Jarjani mendefinisikan usul fikih sebagal ilmu tentang kaldah-kaidah
untuk memahami fikih (al-larjani, 1988: 28). Abdul Wahhab Khallaf
mendefinisikan usul fikih sebagal i'mu tentang kaidah-kaidah dan
pembahasan-pembahasan untuk rriﬁ_'nghagilkan hukum-hukum syarak
yang bersifat amaliah yang digali dari dalii-dalil yang terperinci (Khallaf,
1978: 12). Sementara itu, Wahbah al-Zuhalli menyebutkan dua
pengertian tentang usui fikih, satu pengertian dari golongan Syafiiah
dan satu pengertian dari golongan Hanaflah, Malikiah, dan Hanabilah.
Golongan Syafi'i mengartikan usul fikih dengan pengetahuan tentang
dalil-dalil fikih secara global {ijmali), cara-cara menggunakannya,
serta kondisi penggunanya. Sedang golongan Hanafiah, Malikiah,
dan Hanabllah mengartikan usul fikih dengan kaidah-kaidah yang



26 Dr. MarZuki, M.Ag.

mengantarkan pada pembahasan tentang istinbath hukum dari dalil-
dalilnya yang terperinci atau ilmu tentang kaidah-kaidah ini (al-Zuhaili,
1985: 23-24}. Dari beberapa definisi tersebut dapat dipahami bahwa
usul fikih merupakan suatu iimu yang mendasari ilmu fikih. Dengan
usul fikih inilah dapat dipahami proses terbentuknya hukum fikih
{(hukum-hukum mengenai perbuatan manusia). Secara sederhana,
perbedaan fikih dengan usul fikih adalah, kalau fikih itu ilmu tentang
hukum syarak, sedang usul fikih ilmu tentang cara-cara mengeluarkan
atau menemukan hukum-hukum syarak tersebut.

Untuk mengetahul perbedaan antara fikih dan usul fikih dapat
disimak ilustrasi contoh berikut. Dalam kitab-kitab fikih dapat
. ditemukan bahwa salat hukumnya wajib. Wajibnya salat ini merupakan
hukum syarak. Alquran dan sunah tidak pernah mengungkapkan
secara tegas bahwa salat itu wajib. Wajibnya salat ini dalam Alquran
haniya ditunjukkan dengan ayat yang berbunyi: ‘agimu al-shalah’
(dirlkanlah salat} {misalnya QS. al-Baqarah [2): 43). Ayat Alquran
vang mengandung perintah untuk mengerjakan salat ini disebut
dalil syarak. Untuk menemukan hukum syarak, dalil-dalil syarak itu
harus berpedoman pada aturan-aturan atau kaidah yang sudah ada,
umpamanya setiap perintah ftu menunjukkan wajib. Jadi, dari bentuk
perintah dalam dalll syarak seperti ‘dirikanlah salat’ dapat diketahui
Aukum syarak bahwa salat itu wajib dilakukan, Pq?ﬂgetaEuan tentang
kaidah-kaidah yang menjelaskan cara-cara mengeluarkan hukum darl
datif-dalil syarak tersebut disebut usul fikih.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari ilmu usul fikih adalah untuk .
dapat menerapkan kaidah-kaidah terhadap dalil-daiil syarak yang
terperinci agar sampal kepada hukum-hukum syarak yang bersifat
amali {praktis} yang ditunjuk oleh dalil-dalll itu. Dengan kaldah-kaidah
usul Ini dapat dipahami nas-nas syarak dan hukum yang terkandung
di dalamnya. Demikian pula dapat dipahami secara baik dan tepat
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apa-apa yang dirumuskan para ulama {mujtahid) dan bagaimana
mereka sampai kepada rumusan itu (Syarifuddin, 1997: 41). Pokok
bahasan usul fikih sangat berbeda dengan fikih. Pokok bahasan usul
fikih berkisar pada tiga hal, yaitu: 1} dalil-dalil atau sumber hukum
Islam; 2} hukum-hukum syarak yang terkandung dalam dalil-dalil itu;
dan 3) kaidah-kaidah tentang usaha dan cara mengeluarkan hukum
syarak dari dalil atau sumber yang mengandung hukum tersebut
(Syarifuddin, 1997: 41; al-Zuhatli, 1985: 27).

B: Ruang Lingkup Hukum Islam

Pembahasan mengenai ruang lingkup hukum Islam di sini berkisar
pada tiga masalah pokok, yaltu: 1} pengertian ruang lingkup hukum
Islam; 2} ibadah, sebagai ruang lingkup hukum Islam yang pertama;
dan 3) muamalah, sebagai ruang lingkup hukum Islam yang kedua.

1. Pengertian Ruang Lingkup Hukum Islam

~"  Yang dimaksud dengan ruang lingkup hukum Islam di sini adalah
objek kajlan hukum Islam atau bidang-bidang hukum yang menjadi
bagian dari hukum Islam. Hukum Isiam di sini meliputi syariat dan fikih.
Hukum Islam sangat berbeda dengan hukum Barat fang gmmbagl
hukum menjadi hukum privat (hukum perdata) dan hukum publik, -
Sama halnya dengan hukum adat di Indonesia, hukumn istam tidak
membedakan hukum privat dan hukum publik. Pembagian bidang-
bidang kajian hukum Islam lebih dititikberatkan pada bentuk aktivitas
manusia dalam melakukan hubungan. Dengan melihat bentuk
hubungan ini, dapat diketahui bahwa ruang lingkup hukum islam ada
dua, yaitu hubungan manusia dengan Tuhan (hablum minafiah) dan
hubungan manusia dengan sesamanya (hablum minannas). Bentuk
hubungan yang pertama disebut “ibadah” dan bentuk hubungan
yang kedua disebut “muamalah”.
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| Dengan mendasarkan paga hukum-hukum yang terdapat dalam
Alquran, Abdul Wahhab Khallaf membagi hukum menjadi tiga,

yaitu hukum-hukum iktikaidyah (i’tiqadiyyah—kgimanan), hukum- *

hukum khulukiah {khulugiyyah—akhlak), dan hukum-hukum amaliah

{aktivitas baik ucapan maupun perbuatan). Hukum-hukum amaliah

inilah yang identik dengan hukum Islam yang dimaksud di sini. Abdut
Wahhab Khallaf membagi hukum-hukum amaliah menjadi dua, yaltu
hukum-hukum ibadah yang mengatur hubungan manusia dengan
Tuhannya dan hukum-hukum muamalah yang mengatur hubungan
manusia denga“n sesamanya {Khallaf, 197@: 32).

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup
atau bidang-bidang kajian hukum Islam ada dua, yaitu bidang ibadah
dan bidang muamalah. Kedua bidang hukum ini akan diuraikan lebih
jauh pada pembahasan selanjutnya.

2.. Ibadah

Secara etimologis kata fbadah berasal dari bahasa Arab al-
‘ibadah, yang merupzkan masdar (mashdar) dari kata kerja ebada-
ya'budu yang berarti ‘menyembah’ atau ‘mengabd? (Munawwir,
1997: 886). Sedang secara terminologis ibadah diartikan dengan
‘perbuatan orang mukalaf {dewasa) yang tidak didasarl hawa
nafsunya dalam rangka mengagunkan Tuhagoya’ (al-Jarjani, 1988:
189). Sementara itu, Hasbl ash Shiddieqy (1985: 4% mendefinisikan
ibadah sebagal segala sesuatu yang dikerjakan untuk mencapai
keridaan Allah dan mengharap pahala-Nya di akhirat. Inilah definisi
yang dikemukakan oleh ulama fikih. Dari makna inl, Jelastah bahwa
Ibadah mencakup semua aktivitas manusia baik perkataan maupun
perbuatan yang didasari dengan niat ikhlas untuk mencapai keridaan
Allah dan mengharap pahala dl akhirat kelak.

Hakikat ibadah menurut para ahli adalah ketundukan jiwa yang

e —
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. )
timbul karena hati merasakan cinta akan yang disembah (Tuban} dan

merasakan keagungan-Nya, karena meyakini bahwa dalam alam ini
ada kekuasaan yang hakikatnya tidak diketahut oleh akal. Pendapat
lain menyatakan, hakikat ibadah adalah memperhambakan jiwa
dan menundukkannya kepada kekuasaan yang ghaib yang tidak
dijangkau ilmu dan tidak diketahui hakikatnya. Sedang menurut Ibnu
Katsir, hakikat ibadah adalah suatu ungkapan yang menghimpun
kesempurnaan cerita, tunduk, dan takut (Ash Shiddieqy, 1985: 8).

Dari beberapa pengertign tentang ibadah di atas dapat dipahami
bahwaibadah hanyatertujukepada Allah dantidak bolehibadah ditujukan
ig_epada selain Allah. Hal ini karena memang hanya Allah yang berhak
‘menerima ibadah hamba-Nya dan Allahlah yang telah memberikan
segala kenikmatan, pertolongan, dan petunjuk kepada semua makhluk
ciptaan-Nya. Oleh karena itu, dalam Alquran dengan tegas disebutkan
bahwa Allah memerintahkan jin dan manusia untuk beribadah kepada-
Nya (QS. al-Dzariyat [S1): 56). Di ayat lain Allah memerintahkan ibadah
kepada manusia sebagai sarana untuk mencapai derajat takwa (QS. al-
Bagarah [2]: 21). Dengan demikian, jelaslah bahwa ibadah merupakan
hak Allah yang walib dilakukan oleh manuslia kepada Allah. Karena
ibadah merupakan perintah Allah dan sekaligus hak-Nya, maka ibadah
yang dilakukan oleh manusia harus mengikuti aturan-atu%n yang dibuat
oleh Allah, Allah mensyaratkan ibadah harus dilakukan dengan ikhlas ‘
{QS. a}-Zumar [39]: 11) dan harus dilakukan secara sah sesuai dengan
petunjuk syarak {QS. al-Kahfi [18]: 110).

Dalam masatah ibadah berlaku ketentuan, tidak boleh ditambah-
tambah atau dikurangi. Allah telah mengatur ibadah dan diperjelas
oleh Raéul-Nya. Karena ibadah bersifat tertutup (dalam arti terbatas),
maka dalam ibadah berlaku asas umum, yakni pada dasarnya semua
perbuatan Ibadah dilarang untuk dilakukan kecuali perbuatan-
perbuatan itu dengan tegas diperintahkan, Dengan demikian, ‘tidak

T
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&
mungkin dalam ibadah dilakukan modernisasi, atau melakukan
perubahan dan perombakan yang mendasar mengenai hukum,

susunan, dan tata caranya. Yang mungkin dapat dilakukan adalah

penggunaan peralatan ihadah yang sudah modern {Ali, 1996: 49).

Ibadah memiliki peran yang sangat penting dalam Islam dan
menjadi titlk sentral dari seluruh aktivitas kaum muslim. Seluruh
aktivitas kaum muslim pada dasarnya merupakan bentuk ibadah
kepada Allah, sehingga apa saja yang dilakukannya memiliki nilai
gahda, yaitu nilai material dan nilai spiritual. Nilai material berupa
imbalan nyata di dunia, sedang nilai spiritual berupa imbalan yang
akan diterima di akhirat. :

Para ulama membagi ibadah menjadi dua macam, yaitu ibadah
muohdioh (ibadah khusus) dan ibadah ghairu mohdlah (ibadah umum)
{Ash Shiddieqy, 1985: 5). Ibadah khusus adalah ibadah lJangsung kepada
Allah yang tata cara pelaksanaannya telah diatur dan ditetapkan oleh
Allah atau dicontohkan oleh Rasululiah. Karena itu, pelaksanaan
ibadah sangat ketat, yaitu harus sesuai dengan contoh dari Rasulullah.
Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan pedoman atau cara yang harus
ditaati dalam beribadah, tidak boleh ditambah-tambah atau dikurangi.
Penambahan atau pengurangan dari keterﬁgan-ketentuan ibadah yang
ada dinamakan bidah (bld'ah) dan berakibat Ig’atalnya ibadah vang
ditakukan. Dalam masatlah ibadah ini berlaku prinsip:

] 1~ - et~ »a - '! H Ll Wd - a
fgﬁ S G ('}5"—.' Es S gkl 3 3-.a§1|
Artinya: Pada prinsipnya ibadah o batal {dilarang) kecuall ada dalil vang
memerintahkannya {Ash Shiddieqy, 1980: 91).

Contoh ibadah khusus ini adalah salat {termasuk di dalamnya
taharah), zakat, puasa, dan haji. Inilah makna ibadah yang sebenarnya
yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya.

-
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Adapun ibadah ghairy mahdiah (ibadah umdm} adalah ibadah
yang tata cara pelaksanaannya tidak diatur secara rinci oleh Al{ah dan
Rasulullah. Ibadah umum ini tidak menyangkut hubungan manusia
dengan Tuhan, tetapi justru berupa hubungan antara manusia dengan
manusia atau dengan alam yang memiliki nilai ibadah. Bentuk ibadah
ini urnumn sekali, berupa semua aktivitas kaum muslim {baik perkataan
maupun perbuatan) vang halal (tidak dilarang) dan didasari dengan
niat karena Allah (mencari rida Altah). Jadi, sebenarnya ibadah umum

ity berupa muamalah yang dilakukan oleh sedrang muslim dengan
' tujuan mencari rida Allah.

Para ulama ada juga yang membagi ibadah menjadi lima macam,
yaitu; 1) ibadah badanivah, seperti salat, 2) ibadah maliyah, seperti
zakat, 3) badah fitima’iyah, seperti haji, 4) ibadah ijebivah, seperti
thawaf, dan 5} ibadah salbivah, seperti meninggalkan segala yang
diharamkan dalam masa berihram (Ash Shiddieqy, 1985: 5}. Tentu masih
hanyak tinjauan ibadah dari ulama lain berdasarkan sudut pandang
yang berbeda-beda, namun tidak akan menghilangkan ruhnya, yaitu
bahwa ibadah merupakan suatu ketundikan seorang hamba kepada
Tuhannya dengan didukung oleh keikhlasan atau ketulusan hati.

3. Muamalah

Secara etimalogis kata muamalaﬁ;*berasal dari bahasa Arab al-
mu‘amalah yang berpangkal pada kata dasar ‘emila-ya’malu-‘amalan
yang berarti membuat, berbuat, Biekerja, atau bertindak {Munawwir,
1997: 972). Dari kata ‘amila muncul kata ‘amaia-yu'omilu-mu‘amaolah
yang artinya hubungan kepentingan {seperti jual beli, sewa, dsb.)
(Munawwir, 1997; 974). Sedangkan secara terminologis muamaiah
berarti bagtan hukum amaliah selain ibadah yang mengatur hubungan
orang-orang mukalaf ant_ai'a yang satu dengan lainnya baik secara
individu, dalam keluarga, maupun bermasyarakat (Khailaf, 1978: 32).
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Berbeda dengan masalah ibadah, ketetapan-ketetapan Allah
dalam masalah muamalah terbatas pada yang pokok-pokok saja.
Penjelasan Nabi, kalaupun ada, tidak terperinci seperti halnya datam
masalah ibadah. Oleh karena itu, bidang muamalah terbuka sifatnya
untuk dikembangkan melalui ijtihad. Kalau dalam bidang ibadah
tidak mungkin dilakukan modernisasi, maka dalam bidang muamalah
sangat memungkinkan untuk dilakukan modernisasi. Dengan
pertimbangan ilmu pengetahuan dan teknalogi yang sedemikian
maju, masalah muamalah pun dapat disesuaikan sehingga mampu
mengakomodasi kemajuan tersebut.

Karena sifatnya yang terbuka tersebut, dalam bidang muamalah
berlaku asas umum, yakni pada dasarnya semua akad dan
muamalah boleh dilakukan, kecuali ada dalil yang membatalkan dan
melarangnya (Ash Shiddieqy, 1980: 91). Dari prinsip dasar ini dapat
dipahami bahwa semua perbuatan yang termasuk dalam kategori
muamalah boleh saja dilakukan selama tidak ada ketentuan atau
nas yang melarangnya. Oleh karena itu, kaidah-kaidah dalam hidang
muamalah dapat saja berubah seiring dengan perubahan zaman, asal
tidak bertentangan dengan roh Islam. '

Dilihat dari segi bagian-bagiannya, fuang lingkup hukum Islam
dalam bidang muamaﬁ*l‘\, menurut Abdul Wahhab Khallaf {1978: 32—
33),meliputi:(1)ahkamal-ahwalaf—syakhshlyyoh/wI-le-\llpls.wl
{hukum-hukum masalah personal/keluarga); (2} al-ghkam al-
madaniyyah{asiell plS:S!I {hukum-hukum perdata); {3) al-ghkamai-
Jinaiyyahia.slizdlelS> VI (hukum-hukumpldana); (4)ahkamal-murafa’at/
wledhall pl€>t (hukum-hukum acara peradiian); {5) al-ahkam af-
dusturiyyahfa, 4 93wl olS>Vl {hukum-hukumperundang-undangan);(6)
a!—ahkamaf-duwﬂﬁyyahﬁug_dlpls.v\ll(hukum—hukumkenegaraan];dan
(7)al-ahkamal-igtishadiyyahwaal-maliyyah{asJlallg@uslaid Yl ol<> M
{hukum-hukum ekonomi dan harta). '
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Jika dibandingkan dengan hukum Barat yang membedakan
antara hukum privat dengan hukum publik, hukum slam dalam
bidang muamalah tidak membedakan antara keduanya, karena
kedua istilah hukum itu dalam hukum Islam saling mengisi dan saling

terkait. Akan tetapi, jika pembagian hukum muamalah yang tujuh di

atas digolongkan dalam.dua bagian sebagaimana yang ada dalam

hukum Barat, maka susunannya adalah sebagai berikut:

-

Hukum perdata {Islam), yang meliputi:
1) Ahkam al-ohwal al-syakhshiyyah, yang mengatur masalah

2)

Hukum publik {Islam}, yang meliputi:

1)

2)

3)

keluarga, yaitu hubungan suami istri dan kaum kerabat
satu sama lain. Jika dibandingkan dengan tata hukum di
Indonesia, maka bagian ini meliputi hukum perkawinan
Islam dan hukum kewarisan Islam.

Al-ahkam al-madaniyyah, yang mengatur hubungan
antarindividu dafam bidang jual bell, hutang piutang, sewa-
menyewa, petaruh, dan sebagainya. Hukum ini dalam tata
hukum Indonesia dikenal dengan hukum benda, hukum
perjanjian, dan hukum perdata khusus. .

L P
Al-ahkam al-jinolyyah, yang mengatur pelanggaran-
pelanggaran vang dilakukan oleh orang mukalaf dan
hukuman-hukuman baginya. Di Indefiesia hukum ini dikenal
dengan hukum pidana.

“Ahkam oal-murafa’at, yang mengatur masalah peraditan,

saksl, dan sumpah untuk menegakkan keadilan. Di Indonesia
hukum ini disebut dengan hukum acara.

Al-ahkom al-dusturiyyoh, yang berkaitan dengan aturan hukum
dan dasar-dasarnya, seperti ketentuan antara hakim dengan
yang dihakimi, merentukan hak-hak individu dan sosial.
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4) Af:ﬂhkaﬂ“: al-duwaliyyah, 'yang berhubungan dengan
hubungan keuangan antara negara Islam dengan negara lain
dan hubungan masyarakat nonmuslim dengan négara Islam.
Di Indonesia hukum ini dikenal dengan hukum internasional.

5) Al-ahkam al-igtishadiyyah wa al-matiyyah, yang berkaitan
dengan hak crang miskin terhadap harta orang kaya, dan
mengatur sumber penghasilan dan sumber pengeluarannya.
Yang dimaksud di sini adalah aturan hubungan keuangan
antara yang kaya dengan fakir miskin dan antara negara

- dengan individu,

Itu;ah pembagian hukum muamalah yang meliputi tujuh bagian
hukum yang objek kajiannya berbeda-beda. Pembagian seperti itu
tentunya bisa saja berbeda antara ahli hukum yang satu dengan yang
{ainnya. Yang pasti hukum Islam tidak dapat dipisahkan secara tegas
antara hukum publik dan hukum privat, Hampir semua ketentuan
hukum Islam bisa terkait dengan masalah umum {publik) dan juga
terkait dengan masalah individu {privat}.

C. Karakteristik Hukum Istam

Sebagal suatu sistem hukum tersendiri, hukum lslam memiliki
beberapa karakteristik dan watak tersendiri yang membedakannya
dari berbagai sistem hukum yang 43a di dunia. Di antara karaktersitik
hukum Islam ini ada yang merupakan produk dari watak hukum Islam
itu sendiri, dan ada yang disebabkan oleh evolusinya dalam mencapai
tujuan yang diridai Allah.

Para ulama berbeda-beda dalam menguraikan karakteristik
hukum Islam. Dari berbagal pendapat para ulama dapat dikemukakan
beberapa karakteristik dasar dari hukum Islam seperti berikut:
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1. Asal mula hukum Islam berbeda denéan asal mula hukum
) . '

-

umum

Perbedaan pokok hukum islam (syariat) dengan hukum Baiat
adalah bahwa hasil konsep hukum Islam merupakan ekspresi dari
wahyu Allah. Dengan kata lain bahwa hukum Islam secara mendasar
bersumber pada wahyu Allah. Sumber-sumber hukum Islam kemudian
berupa wahyu Allah {Alguran}, sunah Rasulullah dan sumber-sumber
fain yang didasarkan pada dua sumber pokok ini {Akgunduz, 2010; 25).
Jadi, hukum-hukum buatan manusia sangat berbeda dengan hukum-
hukum yang datang dari Allah yang tidak layak dibandingkan, karena
perbedaan yang ksangat mencolok antara Allah sebagal Pencipta dan
manusia sebagai yang diciptakan, sehingga tidak akan pernah diterima
aka! secara. sama membandingkan apa yang dibuat oleh manusia
dengan apa yang dibuat oleh Tuhan manusia (ai-Qaththan, 2001: 19).

Islam mengajarkan suatu prinsip akidah yang benar setelah
prinsip-prinsip akidah dalam agama Yahudi dan Nasrani mengalamt
perubahan yang mendasar akibat ulah para penganutnya. Islam juga
menetapkan peraturan perundang-undangan yang sesuai untuk
kehidupan individu dan masyarakat, terutama karena agama-agama
wahyu {samawi) sebelumnya belum memberikan aturan-aturan yang
memadal. Di antara aturan-aturan [tu adalah yang termuat dalam
hukum Islam. Dasar-dasar hukum Islam be“'s‘umbjar pada wahyu Allah
yang dapat dijumpal dalam Alquran dan sunah. Dalam kedua sumber
inl terdapat keseluruhan bagian hukum modern yang bermacam-
macam, seperti hukum perdata, hukum pidana, hukum dagang,
hukum tata negara, hukum internasional, dan cabang-cabang hukum
yang laln {Musa, 1988: 161).

Para fukaha (ahli fikih} terikat dengan dua sumber pokok (Alquran
dan sunah) selama djtemukan nas-nas di dalamnya. Jika dalam kedua
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sumber ini tidak ditemukan dasar-dasar tersebut, maka harus dicari
dasar-dasarnya dengan mendasarkan pada inspirasi jiwa dan prinsip
serta tujuan hukum Islam. Di sinilah ijtihad memainkan peran yang
sangat penting dalam menemukan dasar-dasar yang belum ditemukan’
dalam Alguran dan sunah. Para ahli hukum positif terus menerus
mengkaji undang-undang dan menafsirkan teks-teksnya pasal demi
_pasal, sepert yang dilakukan para penafsir kitab suci, semisal Alquran,
dengan berasumsi bahwa undang-undang itu memuat segala sesuatu
yang menyangkut bidang isinya. Karena itulah ketika para ahli hukum
sepakat mengatakan bahwa teks-teks hukum memuat semua kaidah
hukum tanpa ada yang terlewat, tidak ada pilihan lain bagi seorang
ahli hukum kecuali membahas dan menafsirkan teks-teks itu pasal
demi pasal. Bisa jadi seorang ahli fikih (hukum Islam) tidak mampu
menyimpulkan satu kaidah dari teks hukum {nas) yang dipelajari.
Hal ini bukan berarti dalam nas terdapat kesalahan, tetapi karena
keterbatasan yang ada pada ahli fikih tersebut {Musa, 1988: 161}.

Inilah karakteristik yang membedakan sistem hukum Islam
dengan sistern hukum yang lain buatan manusia. Sistemn hukum
Barat dan hukum modern yang lain tidak satu pun yang bersumber
pada wahyu Tuban, termasuk i%gkum-hukum adat yang berkembang
di beberapa daerah di Tanzh air kitd (Indonesia). ltulah sebabnya,
hukum Istam memiliki supremasi yang sangat tinggi bagi umat
Islam. Tidak ada sistem hukum di dunla ini yang memilik} tingkat
kepercayaan dan kepatuhan seperti hukum islam. Namun demikian,
dalam kenyatannya penghargaan terhadap hukum islam di dunia
modern Inl tidak setinggi kualitasnya sendiri. Manusia modern lebih
taat dan patuh pada aturan-aturan hukum positif yang mempunyal

kekuatan yang menglkat bagi setiap orang yang masdk dalam
' lingkup pembertakuan hukum positif tersebut dibandingkan dengan
ketaatannya pada hukum Tithan (hukum Islam).
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2. Aturan-aturan hukum Islam dibuat dengan dorongan
agama dan moral * ' .

Aturan-aturan hukum Islam pernah dilaksanakan secara
sempurna oleh pemelu'kn'va. Hal ini karena semua peraturannya
menggunakan pertimbangan agama dan moral yang rmembuatnya
henar-benar diterima dan diyakini oleh segenap oréng beriman, tanpa
ada perbedaan antara muslim dan nonmuslim. Sebagai bukti dapat
dilihat dalam hal bertetangga. Dalam Alquran dan sunah banyak
anjuran kepada umat Islam untuk berbuat baik kepada tetangga
tanpa dibatasi oleh agama dan kepentingan™ apapun. Seorang
mukmin yahg baik akan pa‘tuh terhadap anjuran Alquran dan sunah
dalam aturan bertetangga ini tanpa harus diikat oleh aturan-aturan

_ “atau undang-undang. Ketika seorang mukmin tidak menaati aturan

itu, akan terlthat hahwa Imannya tidak lagi bernilai baik {Musa, 1988:
163). llustrasi seperti inf dapat juga dilthat dalam perintah-perintah
agama yang lain, seperti bersedekah (berzakat} dan berjihad.

Kenyataan seperti di atas tidak didapati dalam undang-undang
buatan manusia. Semua undang-undang buatan manusia selalu
_didahului oleh konsideran sebagai acuannya. Dalam konsideran
ini dijelaskan sebab-sebab ditetapkan undang-undang itu, tujuan
pembuatannya, dan pertimbangan-pertimbangan laln. Namun,
konsideran dalam undang-undang tidak dapat disémakan dengan
hukum islam yang acuannya dari Alguran dan sunah. Dengan
acuan seperti ini orang yang menaati hukum islam akan merasa
mendapatkan rida dari Allah dan mendapatkan pahala baik di dunla
maupun di akhirat. Inilah yang tidak ditemukan dalam hukum-htikum
selain hukum Islam.

Jika hukum Islam ditetapkan stas dasar dorongan agama
dan moral, hukum umum buatan manusia ditetapkan atas dasar
ketundukan pada hawa nafsu dan kecenderungan tertentu serta

#
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- 1 . . ’
-mengikuti faktor-faktor kemanusiaan. Faktor-faktor inilah yang

kemudian menyebabkan hukum manusia menyimpang dari ketetapan
yang benar dan penyelesaian urusan kehidupan secara adil. Karena
itulah, hukum buatan manusia sering mengalami perubahan dan
perbaikan serta tidak memiliki ketetapan hukum yang pasti. Hukum
halal pada saat ini bisa saja berubah menjadi hukum haram pada
esok hari, dan karenanya pertimbangan hidup serta ukuran baik dan

tidak baik juga berbeda-beda (al-Qaththan, 2001: 18). Hukum Islam

(sygrlat) sangat berbeda- dengan hukum ini, karena hukum Islam
didasarkan pada wahyu llahi yang sangat tahu tentang persoalan
manusla dalam berbagai aspek kehidupannya.

3. Balasan hukum Islam didapatkan di dunia dan akhirat

Ciri ini terkait dengan ciri sebelumnya, sehingga hampir tidak
dapat dipisahkan. Hukum buatan manusia (uhdang-undang) tidak akan
memillki ciri seperfi ini. Pemberian sanksi atau hukuman terhadap
para pelanggar undang-undang hanya akan didapatkan ketika di dunia.
Tidak ada aturan atau ketentuan dalam undang-undang tersebut
yang akan memberikan sanksi atau balasan di akhirat. Hukum Islam
menjanjikan pahala dan siksa di dunia dan akhirat. Sanksi di akhirat
tentunya jauh lebih besar dari sankst dl dunia. Karena Ru, orang
yang beriman merasa méﬁdapg}kan dorongan jiwa yang kuat untuk
metaksanakan hukum Islam dengan mengikuti perintah dan menfauhi
larangan. Hukum yang disandarkan kepada agama bertujuan untuk
mewujudkan kesejahteraanindividu dan masyarakat. Karena ftu, hukum
tersebut tidak akan menetapkan suatu aturan yang bertentangan
dengan kehendak keduanya. Hukum ini tidak hanya bertujuan untuk
membangun masyarakat yang balk saja, tetapi juga bertujuan untuk
membahaglakan individu, masyarakat, dan seluruh umat manusia di
dunia dan akhirat (Musa, 1988: 167).
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Sanksi yang diterima orang yang melanggar hukum [slam di_
samping berupa hukuman dunia dan sanksi material lainnya juga
berupa sanksi spiritual atas dasar hati, pikiran, dan kesadaran manusia,
Banyak contoh yang disebutkan dalam buku-buku fikih terkait dengan
hal ini, misalnya perdagangan yang dieksekusi setelah terdengar suara
azan untuk orang yang melaksanakan salat Jumat adalah gadlaan
{menurut keputusan hukum positif), yakni sah menurut hukum sipil,
Bagaimanapun, hal ini merupakan diyanatgn yang diizinkan (menurut
hukum agama dan hukum ideal). Pada saat yang sama, seseorang yang
melakukan tindakan kriminal dengan merusak barang milik orang lain
harus membayar kepada pemitiknya, bahkan ia juga harus memikul
tanggung jawab lain atas penyerangan terhadap barang milik orang
tain tersebut (Akgunduz, 2010: 26). :

4. Kecenderungan hukum Islam bersifat komunal

Di atas sudah dijelaskan bahwa hukum Islam bertujuan untuk
mewujudkan kesejahteraan umat manusia seluruhnya, baik individu
maupun masyarakat. Karena ltu, kecenderungan yang dominan dari
hukum Islam adalah komunal. Kormunal berbeda dengan sosialistik.
Komunat memiliki pengertian yang lebih luas yang mencakup segi
materi dan segi-segi lain yang meliputi selufth hal dan kewajiban,
sedang soslalistik mempunyai pengertian khusus yang terbatas pada
materi. Kecenderungan hukum Islam yang komunal ini dapat terlihat
dengan jelas baik dalam hal ibadah maupun muamalah. $emua aturan
hukum islam dalam kedua bidang ini bertufuan mendidik individu untuk
mewujudkan kesejahteraan dirinya dan kesejahteraan masyarakat
secara keseluruhan. Sebagal contoh dapat dillhat pada kewajiban
salat, puasa, zakat, dan hajl dalam bidang ibadah, penghalalan jual
bell dan pengharaman riba, perintah jual beli dan larangan riba, serta
menegakkan hukuman hudud untuk melindungi masyarakat dalam
bidang muamalah (Musa, 1988: 168).
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Dari contoh-contoh di atas jelaslah bahwa hukum Islam di dalam
mewajibkan perintah dan mengharamkan larangan tidak ‘hanya
bartujuan untuk keselamatan dan kebahagiaan individu saja, tetapi
juga untuk mewujudkan kemaslahatan masyarakat secara umum. Inilah
watak dan kecenderungan hukum Islam yang hakiki sebagaimana yang
kifa jumpai dalam Alguran, sunah, dan putusan-putusan para ulama
melalui ijtihad. Hal ini §angat berbeda dengan hukum-hukum buatan
manusia yang pada umumnya memiliki kecenderungan individual.
Karena itu, aturan-aturan hukum positif banyak yang mengakibatkan
benturan antarindividu ketika kepentingan masing-masing individu itu
berbeda. Hal inilah yang kemudian menjadi titik tolak hukum positif
membenahi aturan-aturannya sehingga pada akhirnya juga mempunyai
watak komunal, Sebagai contoh, tidak ada hukum positif yang melarang
praktik riba yang pada prinsipnya menguntungkan pemilik modal dan
merugikan peminjam.

Cakupan hukum Islam Jauh lebih luas dari cakupan hukum
buatan manusia. Aturan-aturan dalam hukum Islam meliputi berbagal
persgalan hldup manusia tanpa ada pembatasan-pembatasan
tertentu. Adapun hukum®Buatap manusia aturan-aturannya dibatasi
pada permasalzhan tertentu, misalnya hanya mengatur masatah
hukum privat, hukurm keluarga, hukum pidana, hukum internasional,
atau masalah-masalah tertentu yang lain {Akgunduz, 2010: 26).

5. Hukum Istam dapat berkembang sesuai dengan lingkungan,
waktu, dan tempat

Setiap hukum menghendaki adanya kedinamisan untuk dapat
bertahan terus di tengah-tengah perbedaan waktu dan tempat. Jika tidak
demikian, hukum tersebut akan mati dan tidak dapat bertahan. Hukum
istam mempunyal sifat dinamis yang membuatnya tetap bertahan dan
berkembang seiring perkembangan 2aman (Musa, 1988: 172).
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Kaidah-kaidah hukum Islam tidak terbatas pemberiakuannya
pada kaumn tertentu dan masa tertentu. Kaidah-kaidah hukum Islam
merupakan kaidah umum yang berlaku untuk semua masa, tempat, dan
golongan. Dalam sejarah terbukti hukum Islam telah berlaku selama
empat belas abad. Di saat terjadi berbagai perubahan masyarakat,
ratusan kanun dan sturan-aturannya, serta perubahan dasar-dasar
hukum seiring dengan sanksi yang ada, hukum Islam tetap eksis dan
berlaku untuk semua zaman dan tempat yang didukung dengan
teks-teks (nushush) yang mefiputi seluruh elemen pertumbuhan dan
perkembangan yang terjadi {Manna’ al-Qaththan, 2001: 21).

Hukum Islam bersifat elastis {lentur, luwes} yang meliputi
segala bidang dan lapangan kehidupan manusia. Permasalahan
kemanusiaan, kehidupan jasmani dan rohani, hubungan manusia
'dengén Tuhan, hubungan sesama makhiuk, serta tuntunan hidup
dunia dan akhirat terkandung dalam-ajaran hukum tslam. Hukum
islam juga memperhatikan berbagal segi kehidupan, baik bidang
ibadah, muamalah, maupun bidang-bidang yang lain (al-Qaththan,
2001: 21; Djamil, 1997: 47}. Hukum Islam juga bersifat universal yang
meliputi seluruh manusia tanpa dibatas! cleh golongan dan daerah
tertentu seperti hukum-hukum parf-.'a:nabiﬁ sebelum Muhammad.
Hukum istam berlaku bagi orang Arab dan non-Arab, bragi kulit putih
dan kullt hitam, Semua Ini didasarkan pada kekuasaan Allah (sebagai
sumber utama hukum Isiam) yang tidak terbatas {Djamit, 1997: 49).

Kedinamisan hukum Islam dapat dillhat pada dalll-dafil nas
(Alquran dan sunah)} yang umum {universal} yang tidak terbatas pada
waktu dan tempat tertentu. Datam QS. Saba’ {24): 28danQS. al-Anblya’
(21): 107, misalnya, Allah menegaskan bahwa Nabi Muhammad
sebagal pembawa risalah Istam diutus untuk semua manusia di muka
bumi ini. Di samping ity, dalam hukum Islam terdapat sumber hul;um
yang menjamin adanya kedinamisan tersebut, yaitu ijtihad dengan
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berbagal metodenya, seperti ijmak (ijma’}, kias, istihsan, mashlahah
mursalah, ‘urf, dan lain-lain. Metode-metode inilah yang membuat
hukum Islam tetap eksis di tengah-tengah perkembangan zaman
yang begitu pesat. Tidak ada satu masalah pun di dunia ini yang tidak
dapat ditemukan aturannya dalam hukum Islam.

Yang perlu dicatat, bahwa dinamika hukum !slam seperti di atas
sarat dengan perbedaan pendapat. Tidak jarang masalah perbedaan
ini justru menjadi pemicu adanya pertentangan dan permusuhan

di kalangan umat Islam sendiri, sehingga sangat melemahkan lIslam
dan hukum Islam. Sejarah membuktikan, hancurnya umat lslam
disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Namun, faktor internal
lebih dominan ]ika dibandingkan dengan faktor eksternal. Faktor
internal yang terbesar adalah permusuhan antara umat islam yang
dipicu cleh perbedaan pendapat di antara mereka. Kalau umat Islam
menyadari bahwa perbedaan pendapat itu suatu keniscayaan, maka
hal ini tidak seharusnya terjadi. Adanﬁ perbedaan seperti ini justru
dapat memudahkan umat Islam untuk melaksanakan hukum Islam di
tengah perbedaan waktu dan tempat.

6. Tujuanhukumisiammengaturdan memberikankemudahan
bagl kehidupan privat dan publik dan membahagiakan
dunia seluruhnya

Tujuan hukum ggsltif-&terllhat pragmatis dan terbatas, yakni
menegakkan ketertiban dalam masyarakat dengan satu cara tertentu.
Tujuan ini sangat diildam-idamkan cleh pembuat undang-undang,

~ meskipun terkadang memaksanya untuk menyimpang dari kaidah-
kaidah moral dan agama. Misalnya, undang-undang memutuskan
gugurnya hak dari pemilik barang fantaran daluwarsa. Ini memberi
peluang kepada orang fain dapat memiilki barang yang daluwarsa
tersebut, meskipun dengan cara yang tidak benar. Hukum Islam
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mempunyai tujuan yarg berbeda dengan hukum positif. Hukum Isfam
mempunyai bidang yang sama sekali tidak disentuh oleh hukum
positif, yaitu mengatur hubungan seorang individu dengan Tuhannya.
Ketentuan hukum islam dalam bidang ibadah bertujuan untuk
mensucikan ruh dan menghubungkannya dengan Allah, sekaligus
menyejahterakan individu dan masyarakat secara bersama dalam
berbagai bidang baik di dunia maupun di akhirat. Datam bidang
muamalah hukum Islam juga mempunyai tujuan yang menyeluruh dan
memberikan bentuk ideal untuk menyantuni individu, masyarakat,
dan umat rranusia seluruhnya (Musa, 1988: 175).

Prinsip hukum Islam seperti di atas kemudian banyak dituangkan
dalam rumusan-rumusan yang kemudian disebut kaidah-kaidah hukum
Islam (al-gawald al-fighiyyah). Kaidah-kaidah inf dapat diterapkan di
setiap situasi dan kondisi, di manapun dan kapanpun. Dari sini juga dapat
diketahui bahwa hukum Istam mempunyai tujuan yang menyeturuh yang
melibatkan individu, masyarakat, dan umat manusia seluruhnya.

7. Hukum Islam bersifat ta’oqquli dan ta’abbudi

Karakteristik in] terkait dengan dua bidang kajtan hukum Islam,
yaitu ibadah dan muamalah. Dalam bidang thadah terkandung nilai-nilai
tor'abbudi, atau ghoiry ma'quiat ol-ma’na (irasional), yakni ketentuan
ibadah itu harus sesuai dengan yang®isyarigtkan, meskipun akal tidak
mampu menjangkaunya. Tidak dapat diterapkan ljtihad dalam masalah
ibadah ini. Sebagai contoh, bagian-bagian yang harus dikenai air ketika
seorang berwudu adalah seperti yang sudah ditentukan oleh Alguran, yakni
muka, dua tangan sampai siku-siku, sebagian kepala, dan dua kaki sampal
mata kaki. Baglan-baglan ltu tidak bisa diganti dan ditambah dengan yang
tain, meskipun terkadang ti_dak bisa ditemukan alasan rasionalnya. Sedang
dalam bidang muamalah terkandung nilai-nilai ®rogqull atau ma'gllat
al-ma’na {rasional}, yaknt ketentuan muamalah itu dapat diterima dan



ET
]

a4 Dr. Marzuki, M.Ag.

dijangkau aieh akal. Pada bidang muamalsh ini dapat diterapkan ijtihad
{Djamil, 1997: 51). Sebagai contoh, transaksi jual beli yang dulu harus
disertai dengan ijab kabul antara penjual dan pembeli secara tegas dengan
permyataan menjual dan membeli barang tertentu dengan harga tertentu,
sekarang karena perkembangan teknologi bisa diganti dengan memasang

. 1abel harga tertentu pada barang yang diperjualbelikan yang dipajang di

tempatnya (etalase atau yang lain). Setiap pembeli yang memilih barang
yang akan dibeli cukup membawa barang pilihannya dan diserahkan
kepada kasir untuk penyelesaian pembayarannya. Di kasir inilah terjadiijab
kabul antara penjual dan pembeli, meskipun tidak diucapkan jenis barang-
barang dan harga-harganya, sebab antara penjual dan pembeli sudah
saling suka sama suka.

ltulah bebei’apa karakteristik hukum isJam yang membedakannya
dengan hukum-hukum !Iain buatan manusia. Dengan karakteristik
seperti itu, sebenarnya tidak ada kekhawatiran bagi siapapun untuk
menerapkan hukum Islam di mana pun dan kapan pun. Tujuan umum
yang ingin dicapai oleh hukum Istam bukan untuk kesejahteraan
individu dan kelompok, tetapi untuk kemaslahatan umat manusia
seluruhnya, tanpa dibatas! agama, bahasa, dan suku bangsa tertentu.

Untuk melengkapi uraian di sini, perlu ditambahkan dasar-dasar
atau prinsip-prinsip hulu@ Isla;n. Dalarm hal ini Muhammad Yusuf
Musa {1988: 180—190) mengemukakan tiga prinsip dasar hukum Islam,
yaitu: (1) tidak mempersulit dan memberatkan; (2) memperhatikan
kesejahteraan manusia secara keseluruhan; (3) mewujudkan keadilan
secara menyeluruh. Sedang Fathurrahman Djamil {(1997: 66-75)
mengemukakan lima prinsip dasar hukum [sfam, yaitu: (1} meniadakan
kepicikan dan tidak memberatkan; (2) menyedikitkan beban; (3)
ditetapkan secara hertahap; (4) memperhatikan kemaslahatan
manusia; (S) mewujudkan keadilan yang merata.
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Darl dua pendapat di atas dapat diketahui bahwa prinsip dasar

hukum Islam ada empat, yattu

1.

Hukum Islam meminimalkan béban sehingga tidak mempersulit
dan memberatkan. _ '
Prinsip ini-banyak ditemukan dalam Alquran, seperti dalam QS.
al-Maidah (5): 6; QS. al-Hajj {22): 78; Q5. al-Fath {48): 17; QS.
al-Bagarah (2); 185; dan QS. al-Nisa’' (4): 28. Dari ayat-ayat ini
terlihat Allah mengetahui tingkat kesehatan dan kesakitan,
kekuatan dan kelemahan manusia, serta mengangkat kesulitan
dari SEIUI;uh }panusia pada umumnya dan dari oréng-orang yang
sakit dan terkena musibah pada khususnya.

Banyak bukii yang menunjukkan pengangkatan kesulitan
tersebut, ada yang di bidang ibadah dan ada yang di bidang
muamalah. Dalam bidang ibadah dapat dilihat pembebanan
Alquran sehingga mudah dilaksanakan tanpa ada kesulitan
dan kepayahan. Misalnya, ketentuan boleh menjamak dan
rmengqasar salat ketika seseorang sedang bepergian, boleh tidak
berpuasa ketika sakit dan bepergian, dan diwajibkan zakat dan
haji dengan persyaratan tertentu. Dalam bidang muamalah
kemudahan banyak dijumpai secara menyeluruh. Tidak ada
aturan-aturan resmi atau formal yang harus diikuti untuk sahnya
suatu akad. Yang terpenting dalam 'E! ini, ada kerelaan di antara
kedua belah pihak yang melakukan akad, Halam bidang hukum
Jjuga teriihat jelas kemudahan tersebut. Allah tidak memberikan
banyak beban yang berat dan hukuman-hukuman yang keras
yang dahulu pernah dibebankan kepada kaum Yahudi sebagai
balasan atas perbuatan zalim mereka. Kaum mukmin diberi
rahmat yang luas dan diajak untuk menebus dosa-dosa mereka
dengan bertaubat. Oihalalkan bagi mereka makanan-makanan
yang baik dan diharamkan makanan-makanan yang jelek dan

-
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menjijikkan. Ketentua; ini berbeda dengan ketentuan yang
diberikan kepada kaum Yahudi.
Hukum Islam memperhatikan kesejahteraan umat manusia
seluruhnya. )
Tujuan hukumi Islam yang pokok adalah mewujudkan kesejahteraan
yang hakiki bagi seluruh manusia, tanpa ada perbedaan antara ras
dan bangsa, bahkan agama. Dalam hal ini al-Syathibi mengatakan:
“Dengan penelitian induktif kita mengetahui bahwa Allah
bermaksud r;'lewujudkan kesejahteraan hamba-hamba-Nya.
Hukum-hukum muamalah dibuat sejalan dengan maksud itu. Satu
transaksi suatu saat dilarang karena tidak ada manfaatnya dan di
saat yang lain dibolehkan karena mengandung manfaat. Seperti
satu dirham tidak bolebh dijual dengan satu dicham, tetapi boleh
diutang. Begitu pula tidak boleh menjual buah basah dengan buah
yang sudah kering {seperti kurma—umpamanya}, karena hanya
merupakan penipuan dan riba yang tidak ada gunanya, tetapi jual
beli ini dibolehkan jika ada manfaatnya yang nyata, Dan seterusnya
. {dalam Musa, 1988: 186).
Pertimbangan masyarakat menjadi pijakan dalam penetapan
hukum, Hasbi Ash Shiddieqy mencatat, bahwa penetapan hukum
senantiasa dlda@rkangpada tiga sendi pokok, yaitu: {1) hukum-
hukum ditetapkan sesudah masyarakat membutuhkannya;
{2) hukum-hukum ditetapkan oleh sesuatu kekuasaan yang
berhak menetapkan hukum dan menundukkan masyarakat ke
bawah ketetapannya; {3} hukum-hukum ditetapkan menurut
kadar kebutuhannya {Ash Shiddleqy, 1980: 19). Kemaslahatan
manusia menjadi acuan penting dalam penetapan hukum islam.
Untuk mewujudkan kemaslahatan ini ada lima hal yang harus
dijaga oleh setiap muslim, yaitu: (1) menjaga agama (iman), {2}
menjaga jiwa, {3} menjaga akal, {4) menjaga keturunan, dan
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{5) menjaga harta. Kelima hal ini sekaligus juga menjadi tujuan
disyaria;kannya hukum dala\m Islam.

Hukum islam mewujudkan keadilan secara merata.

Islam memandang semua manusia sama. Tidak ada perbedaan
di antara manusia di hadapan hukum. Perbedaan derajat,
pangkat, harta, etnis, bahasa, bahkan agama tidak dapat
dijadikan alasan untuk tidak berbuat tidak adil. Alquran surat
al-Maidah (5): 8 menegaskan larangan berbuat zalim (tidak adil)
terhadap suatu kaum karena didorong oleh kebencian. Masih
“banyak lagi ayat Alguran yang memerintahkan keadilan diiringi
dengan pemberian pahala dan melarang berbuat zalim yang
difringi dengan pemberian hukuman, dan ketentuan seperti ini
juga banyak ditemukan dalam sunah.

Darl ayat-ayat di atas terlihat kelnginan Alguran untuk
menegakkan keadilan dan jangan sampai mengabaikannya,
walaupun ha!l itu mengharuskan memberikan kesaksian yang
memberatkan diri atau orang yang dekat dengan kita, bahkan
kebencian kepada suatu kaum jangan sampai mendorong
seseorang untuk berbuat tidak adil kepada mereka. Sedang
dalam sunah dapat dilihat, Nabi tidak membedakan bangsa yang
satu dengan bangsa yang lain. Perbedaan hanya didasarkan pada
kadar ketakwaan seseorang.

Ditetapkan secara bertatiip.

Seperti diketahui, Alquran turun kepada Nabl Muhammad saw.
Secara berangsur-angsur, ayat demi ayat, surat demi surat, sesuai
dengan peristiwa, situasi, kondisi yang terjadi. Dengan cara ini
hukum yang dibawanya lebih disenangl oleh jlwa penganutnya
dan leblh mendorongnya untuk menaati aturan-aturannya.
Hikmah yang pokok dari penetapan hukumn secara bertahap ini
adalah untuk memudahkan umat Islam dalam mengamalkan
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setiap hukum yang ditetapkan. «Sebagai . contoh adalah
pemberlakuan hukum haram bagi menuman keras. Dafam hal
ini hukum Islam {Alguran) dengan jetas memberikan tahapan-
tahapan dalam penetapan hukumnya, dimulai dari aturan yang
sederhana sampai pada penetapan keharamannya.

Urutan penetapan haramnya minuman keras dapat dilihat pada
tiga ayat Alguran, yaitu surat al-Bagarah (2): 29 yang menjelaskan
bahwa minuman keras dan judi mempunyai manfaat dan
mafsadat, tetapi mafsadatnya lebih besar dari manfaatnya; surat
al-Nisa’ {4): 43 vang melarang orang yang meminum minuman
keras untuk melakukan salat; dan penegasan hukum haramnya

- terdapat pada surat al-Maidah (S): 90. Masih banyak contoh lain

dalam Alquran yang menetapkan hukum secara bertahap,



BAB III
TUJUAN HUKUM ISLAM

b

A. Pengertian Tujuan Hukum Islam (Maqashid al-Syari’ah)

ecara etimologis, kata magashid al-syari’ah berasal dari dua kata:

maqashid dan al-syari'ah, Kata maqashid adalah bentuk jamak
dari kata magshad yang berarti ‘maksud’ atau ‘tujuan’ {al-Syathibi,
1997: 7; Munawwir, 1997: 1124), sedang makna kata al-syari'ah
sudah dijelaskan di bab sebelumnya (bab 1}, atau sering disebut juga
dengan hukum Islam. Dengan demikian, secara sederhana maqashid
al-syari‘ah berarti maksud-maksud atau tujuan-tujuan disayariatkan
hukum Islam. Istilah lain yang bermakna sama dengan maqgashid al-
syari‘ah adalah a/-moqgashid oi-syar’iyyah dan maqashid ol-tasyri’,

Secara terminclogis magashid al-syorfiph dipahami secara
variatif oleh para pakar hukum Islam. |bnu Asyur memahaminya
sebagal ‘makna-makna dan hikmah-hikmah yang diperhatikan oleh
syar’ (pembuat hukum} dalam semua hal tentang penetapan hukum
atau sebagian besarnya yang tidak dikhususkan perhatiannya pada
jenis hukum syarak tertentu’. Termasuk dalam hal ini sifat-sifat
syariat dan tujuan umumnys dan makna-makna vang tidak luput
dari perhatian tasyr/’ (penetapan hukum), dan begitu juga makna-

45
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s - .
makna dari hukum yang tidak mendapatkan pefhatian pada setiap
macam hukum, tetapi hanya pada sebagian besarnya saja (al-Badawi,-

" 2000: 47}, Al-Fasi mendefinisikan magashid ol-syari‘ah sebagai tujuan
syariat dan rahasia-rahasia yang ditetapkan oleh syari’ pada setiap
hukum dari semua hukum syariat (aI-Badawi, 2000: 48). Sementara
itu Wahbah al-Zuhaili mengartikan maqashid al-syari'ch dengan
makna-makna dan tujuan-tujuan yang dimaksudkan syori’ pada
semua hukum syariat atau sebagian besarnya, atau tujuan dari syariat
dan rahasia-rahasia yang ditetapkan syari’ pada setiap hukum dari
hukum-hukum syar\iat (al-Zuhaili, 1986: 1017).

Daribeberapa definisi magashid al-syari'ah diatas dapat disimpulkan
bahwa magqashid al-syarich merupakan keseluruhan makna, tujuan,
rahasia, dan hikmah yang menyertai setiap hukum yang ditetapkan oleh
syari’ (pembuat hukumy}, yakni Allah dan Rasulullah, baik sebagiannya
maupun keselurvhannya. Ibnu Taimiyah menjelaskan lima kata kunci
yang terkait dengan maqashid al-syari‘ah, yaitu al-hikmah (hikmah), af-
ma'na (arti), al-Tiah {sebab/alasan), al-munasabah (kesesuaian), dan o/
mashiahah (kemaslahatan) (al-Badawi, 2000: 55).

Karena itu, yang menjadi bahasan utama dalam magashid al-
syari‘ah adalah masalah hikmah dan 'fﬂah_ {alasan) ditetapkannya
suaty hukum (Dlamil, 1997: 123). Kajiah’ magashid al-syari‘ah
merupakan kajian yang penting dan menarik dalam bidang usul fikih.
Dalam perkembangan selanjutnya, kajian ini merupakan kajlan utama
dalam filsafat hukum islam, sehingga pada akhirnya istilah magashid
al-syari‘ah identik dengan filsafat hukum Islam.

Tujuan hukum 1sfam harus diketshul oleh mujtahid {orang yang
melakukan {jtihad) dalam rangka mengembangkan pemikiran hukum
dalam Isfam secara umum dan menjawab persoalan-persoalan
hukum kentemgorer yang kasusnya tidak diatur secara eksplisit oleh
Alquran dan sunah. Lebih dari itu, tujuan hukum harus diketahui

il
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dalam rangka mengetahui apalthh suatu kasus masih tetap diterapkan
berdasarkan satu ketentuan hukum, karena adanya perubshan )
struktur sosial dapat menyebabkan hukum tidak dapat diterapkan. Di
sinilah pentingnya mengkaji tujuan hukum Islam {magashid al-
syarfah/asy,id| Aolas) yang menjadi dasar di dalam perumusan

ketentuan-ketentuan pokok dalam hukum Islam. '

Semua ketentuan hukum Islam (syariat) baik yang berupa
perintah maupun larangan, sebagaimana tertera dalam Alguran dan
sunah, mempunyai tujuan tertentu. Tidak ada satu ketentuan pun
dalam syariat yang fidak mempunyai tujuan. Hukum Islam datang ke
dunia membawa missi yang sangat mulia, yaitu sebagai rahmat bagi
seluruh manusia di muka bumi. Allah Swt. berfirman:

(V¥ sl Gl 25 ) et G

Artinya: Dan tiadalah Kami mengutus kamLi, melainkan untuk (menjadl) rahmat
bagi semesta alam {QS. al-Anblya’ [21]: 107},

Syari’ {pembuat syariat}, yakni Allah dan Rasul-Nya, menetapkan
syariat dengan tujuan untuk merealisasikan kemaslahatan umum,
memberikan kemanfaatan, dan menghindarkan kemafsadatan bagi
umat manusia {Yahya dan Fathurrahman, 1393: 333). Terkait dengan
Ini, Abu Zahrah mengatakan bahwa setlapﬁhukuuﬁ Islam memiliki
tujuan yang hakiki, yaitu kemaslahatan. Tidak ada perintah dalam
Alquran dan sunah yang tidak memiiliki kemaslahatan yang hakiki,
meskipun kemaslahatan itu tidak tampak dengan jelas. Kemaslahatan
di sini adalah kemaslahatan hakiki yang bersifat umum dan tidak
didasarkan pada pemenuhan hawa nafsu (Abu Zahrah, 1958: 366).

Dengan diketahuinya tujuan hukum Islam, dapat ditarik suatu
peristiwa yang sudah ada nasnya secara tepat dan benar yang
setanjutnya dapat ditetapkan hukum peristiwa yang tidak ada nasnya.
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Senada dengan pendapat di afas, al-Syathibi, seorang pakar hukum
Islam dari kalangan Mazhab Maliki, mengembangkan teori magashid .
al-syari'ah yang menjelaskan bahwa tujuan akhir hukum Islam adalah
satu, yaitu kemaslahatan atau kebaikan dan kesejahteraan umat
manusia. Pendapat al-Syathibi ini didasarkan pada prinsip bahwa Allah
melembagakan syariat {hukum Islam) demi kemaslahatan manusia,
baik jangka pendek maupun jangka panjang (Mas’ud, 1995; 225}.

Para teolog muslim {mutakalim) pada prinsipnya menerima prinsip
kemaslahatan [mashighahfésclas, jamaknya mashalih/z)las) ini, tetapi
mereka berbeda pe\ndapat tentang mashichah dalam kerangka ‘ol
{(jamak dari ‘iffah), yang berarti sebab-sebab atau motif-motif. Kalangan
Asyariah menolak kausalitas dalam hubungannya dengan Tuhan, baik
secara eksplisit maupun implisit. Menurut mereka premis mashichah
. mengimplikasikan bahwa Tuhan diwajibkan, karena pertimbangan
mashighah untuk bertindak dalam suatu cara tertentu. Kewajiban
semacam ini berarti membatasi kemaslahatan Tuhan. ltulah sebabnya
golongan asyariah menolak pendapat bahwa mashighah adalah iaf al-
syarai‘fgil i)l e {alasan-alasan bagi penetapan syariat). Golongan
asyariah hanya menerima premis mashiahah sebagai rahmat Tuhan,
Sementara golongan muktazilah, meskipun mengakui ke-Mahakuasaan
Tuhan, mengakui bahwa Tuhan berkewa]ibqj'\ meiakukan kebaikan,
tulah sebabnya mereka menerima premis mashfahah sebagai ol ol-
syarai’ (Mas'ud, 1995; 226).

Perbedaan pendapat dalam masalsh teologis seperti di atas
berakibat juga terhadap perbedaan usul fikih. Bahkan argumen-
argumen teologls dijadikan dasar untuk memperkuat adanya
perbedaan usul fikih, mengingat banyak penulis dalam bidang usul
fikih juga para teolog. Namun demikian, usul fikih menuntut suatu
cara berpikir dan metode penalaran yang berbeda dari metode llmu
kalam (teologi Islam). Premls mashlahah harus diterima dalam usul

el
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fikih dalam kerangka sebab, motif, dan tujuan. Sejumlah pakar usul,
semisat al-Ghazali dan laln-lain, dalam rangka konsistensi dengan
pandangan-pandangan teologis mereka, mendefinisikan kembali
Istilah ah untuk membersihkannya dari konotasi kausalitas dan
motivasi yang dalam pengertian ini dipergunakan dan diperselisinkan

- dalam kalam {Mas’ud, 1995: 227). Teori atau doktrin magashid ai-

syari‘ah al-Syathibi merupakan suatu usaha untuk menegakkan
mashlahah sebagai unsur esensial bagi tujuan-tujuan hukum.

Sebagaimana dikemukakan di atas, tujuan disyariatkannya hukum
Islam adalah untuk kemaslahatan umat manusia batk di dunia maupun
di akhirat.Maksud kemaslahatan di sini adalah sesuatu yaﬁg baik dan
dapat diterima oleh akal sehat. Diterima akal mengandung arti bahwa
akal dapat mengetahui dengan jelas mengapa begitu. Dapat dipahami

@hwa setiap suruhan Allah mengandung kemaslahatan untuk

manusia. Kemaslahatan inl kadang-kadang dijelaskan secara langsung
oleh Allah dalam Alquran dan kadang-kadang tidak, Begitu juga, setiap
larangan Allah pasti mengandung mafsadat {kerusakan) bagi manusia
Jika dilnerjalian. Sebagai contoh dapat dilihat ayat-ayat berikut ini:

(£ 1Sty Kithy pandl 2 o iolial by Soital cﬂ

Artinya: ... dan dirlkaniah salat. Sesungguhnya salat ltu mencegahvdari {perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar {Q3. al-’Ankabut {29]: 45).

(YA sy Goolih gecdat Jn S5 o
Artinya: Ingatlah, hanya dengan mengingat Allahlah hati menjadi tenteram (QS.
al-Ra'd [13]: 28).

S 1o 2 2oty 50 et 2ol s ) e gl ity
A akis sgaah 1o, ang O St 45 6 opa 2800 1m0
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Artinya: Hai Elrang-o_rang yang heriman, sesungguhnya (meminum} khamar, berjudi,
(berkorban untuk} l‘lt:uerhala, mengundi nasib dengan anak panah, adalah
perbuatan keji termasuk perbuatan setan, Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnys setan
itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara
kamu lantaran {meminum) khamar dan berjudi ity, dan menghalangi
kamu dari mengingat Allah dan sembahyang, maka berhentilah kamu {dari
mengerjakan pekerjaan itu) {QS. al-Maidah [5]: 90-91).

Masih banyak ayat Alguran yang menunjukkan perintah dan
larangan yang diikuti oleh alasan-alasan yang menguatkan perintah
dan larangan tersebut. Xalau dalam Alguran masih banyak perintah
dan larangan.yang tidak disebutkan alasan-alasannya, bukan berarti
tidak ada maslahat atau mafsadatnya. Dalam hal ini, Allah memberikan
kepada manusia, terutama para mujtahid, untuk mencari tujuan-tujuan
di balik perintah dan larangan tersebut. Para ulama diberikan keleluasaan
untuk menemukan alasan-alasan ditetapkannya hukum, terutama
dalam masalah muamalah. Dalam menghadapi persoalan-persoalan
kontemporer, perlu diteliti lebih dahulu hakikat darl masalah tersebut.
Dengan melihat kasus-kasus yang memiliki kesamaan dengan masalah
yang disebutkan dalam nas, para mujtahid dapat menetapkan hukum
kasus-kasus tersebut. Masalah yang sama juga dapat dilihat dalam hadis-
hadis Nabi Muhammad saw. yang berisi perintah dan larangan.

Dalam rangka mewujudkan kemaslghatan di dunla dan di akhirat,
berdasarkan penelitian para ahli usu! fikih, ada lima unsur pokok
yang harus dipelihara dan diwujudkan, Kelima unsur pokok itu adalah
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Secrang yang memelihara
lima hal tersebut akan memperoleh kemastahatan, sedang yang tidak
dapat memeliharanya akan mendapatkan kerusakan.

Prinsip itulah yang dikembangkan oleh al-Syathibi dalambukunya,
al-Muwafagat. Dalam bukuini al-Syathibl memerinci dengan panjang
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lebar doktrin magashid al-syari‘ah yang didasarkan pada al-kulliyyat
al-khams (lima kebutuhan pokok) seperti di atas. Lima kebutuhan
pokok ini masih dibagi menjadi tiga peringkat. Pembahasan tentang
hal ini akan diuratkan pada bagian berikutnya.

B. Magashid al-Syari’ak menurut Para Ahli Usul Fikih

Para ahli usul {ushufiyyun} adalah para pakar hukum tslam yang
lebih menekuni bidang kajian metodologi hukum Islam atau usul
fikih. Salah satu tokoh ahli usul yang mengemukakan teori magashid
al-syari‘ah adalah Imam Abu Ishaq al-Syathibi. Menurut al-Syathibi
syarlat (hukum Islam) memiliki tujuan mewujudkan kemaslahatan
manusia di dunia dan akhirat {al-Syathibi, 1997: 9). ladi, menurut al-

_ Syathibi hukum islam disyariatkan untuk terciptanya kemaslahatan

bagi selurch umat manusia di muka bumni ini baik sekarang maupun
nanti. Al-Syathibi menguraikan tentang tujuan hu kum Isfam {maqashid

ol-syari‘ah) secara panjang lebar dalam bukunya al-Mufawaqgat yang
sangat terkenal di kalangan ahli usul fiklh.

- Dalam pandangan al-Syathibi, semua kewajiban (tak/if) ditetapkan
dalam rangka mereafisasi kemaslahatan manusia. Menurutnya tidak
ada satu pun hukum Allah yang tidak mempunyai tujuan. Hukum
yang tidak memlliki tujuan disamakan dengan taklif bima lo ylithaq
atau membebankan sesuatu yang tidak dapat dilaksanakan atau batal
secara hukum (al-Syathibi, 1997: 48). Dalam memberikan komentar
tentang masalah ini, Muhammad Abu Zahrah {1958: 366) menegaskan
bahwa tujuan hakiki dari hukum Islam adaiah kemastahatan. Tidak ada
satu pun hukum yang disyariatkan baik dalam Alquran maupun sunah
melainkan di dalamnya terdapat kemasiahatan.

Penekanan mogashid al-syori‘ah yang dilakukan oleh al-Syathlbi
secara umum bertitlk tolak darl kandungan ayat-ayat Alquran
yang menunjukkan babwa hukum-hukum Tuhan mengandung

-
F
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kemaslahatan {alaSyathibi, -1997: 12-13). Ayat-ayat Alguran yang
ditunjuk oleh al-Syathibi terkait dengan teorinya di antaranya adalah:

1 Terkaitdengandiutusnya Nabi Muhammad saw., Allah berfirman:
- ﬂ’ - 5 e '

5 &\&wwdﬂwd‘)i‘gd ")Lf.-j

(Vo seledty 250

Artinya: Mereka Kami utus selaku rasul-rasul pembawa berita gembira dan
pemberl peringatan agar supaya tidak ada alasan bagl manusia
membantah Allah sesudah-diutusnya rasul-rasul itu. Dan adalah Allah
Maha Perkasa lagl Maha Bijaksana (QS. al-Nisa’ {4]: 165).

Allah juga berfirman:

)+ ¥ ey SRadal) 2 y;.\ et G
Artinya: Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk {menfadl) rahmat

bagl semesta alam [QS. al-Anbiya’ [21]): 107).
2, Terkait dengan penciptaan makhluk, Aliah berfirman:

S 158 58 o i o oy g 5l o 345
(¥ 2390 ez et oS b o1
Artinya; Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa,

dan adalah singgasana-Nya (sefipjum Igu] di atas air, agar Dia menguji
siapakah di antara Xamu yang leblh baik amalnya (QS. Hud {12): 7).

Allah juga berfirman:
(o1 selylhy 0kl V) ooy 0 85 g

Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku [QS. al-Dzariyat [S1]: 56}.

Dalam GS. al-Mulk (67); 2 Allah berfirman:



Pengantar Studi Hukum [slam 57

-

.ﬁl " ){ -,tha ’uo’,’ JE
il ek £zl (SOl L5EE Sty &3l sl (ol
4l
Artinya: Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia mengujl kamu, siapa di
antara kamu yang lebih baik amalnya (QS. al-Mulk [67]: 2).

3. Allah juga berfirman terkait dengan masalah wudu:

e L b
A o.ullt)ujﬁ..u[.ibd Sele 5

Artinya: Allah tidak hendak menyulltkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan
kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya karmu bersyukur
{Qs. al-Maldah [5}: 6).

4. Terkait dengan puasa Allah berfirman:
& . o A 0, T
G Jo SRS pa aCl St @l

(VAT 5,20 & "‘-""._(J..J‘.SL‘

Artinya: Hal orang-orang yang beriman, diwajlbkan atas kamu berpuasa
sebagalmana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bartakwa (QS. al-Bagarah [2]: 183). &

5. Terkait dengan salat Allah berfirman:

(t0 1pSaally Kithy tasudh 2 g5 Sl §y

Artinya: Sesungguhnya salat itu mencegah dari {perbuatan- perbuatan} keji dan
mungkar {QS. al-Ankabut [25]; 45).

-

6. Terkait dengan Jihad Allah berfirman:

(ra oy batb ok o il 63t

Artinya: Telah dlizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena
sesungguhnya mereks telah dianiaya (QS. al-Hajj [22): 39).

ol
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7. Dalam masalah kisas (gishash} Allah berfirman:

oo 4
(v ey S Ll s ual-.anl’l 3 ‘.SJ,
Artinya: Dan dalam kisas itu ada {jaminan kelangsungan) hidup bagimu, hai
orang-orang yang berakal {QS. al-Baqarah [2]: 179).

8. Dan dalam masalah tauhid Aliah berfirman:
- @ a’un - B 'J E, .9 “4 P 0“0‘: 0/-
&8 G0 waah g5 el O Tle o 1506 2535, &2
. (VY4 e Slae 1A
Artinya: (Allah berfirman): “Bukankah Aku nl Tuhanmu?” Mereka menjawab:
"Betul {Engkau Tuhan kami}, kami menjadi saks!”, {Kami lakukan yang
demiklan itu}agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya

kami {banl Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap Ini {keesaan
Tuhan)” {QS. al-Bagarah [2] 179}

Dengan mendasarkan pada ayat-ayat di atas, al-Syathibi
menyatakan bahwa magashid al-syarich dalam arti kemaslahatan
terdapat dalam aspek-aspek hukum secara keseluruhan. Menurut
Wael B. Hallag {dalam Bakri, 1596: 68) Alguran sebagai sumber ajaran
agama (slam memberikan fondasi yang penting, yakni the principle
governing the Interest of people (prinﬂg meﬁmbentuk kemastahatan
manusia), terhadap syariat. Bagi al-Syathibi, bahwa dalam Alguran
Allah telah memberikan sesuatu secara terperinci atau tidak, bukanlah
menjadi persoalan. Menurutnya, dengan pernyataan Allah dalam
Alquran bahwa Islam merupakan agama yang sempurna menunjukkan
bahwa Alquran telah mencakup dasar-dasar kepercayaan dan praktik
agama dengan berbagal aspeknya. Adapun sunah, menurut al-Syathibi,
menjadl bayan {penjelasan) terhadap Alquran., Hukum-hukum yang
iertera dalam Alqusan harus terlebih dahulu dicari uralannya dalam
sunah. Jika dalam Alquran dan sunah belum ditemukan penjelasan
tentang tujuan ditetapkannya syarlat, barulzh para mujtahid dapat
melakykan ljtihad untuk menemukannya.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan kembali bahwa tujuan_
" utama disyariatkannya hukum Islam adalah untuk mewujudkan
kemaslahatan manusia. Menurut ushuliyyun (para ahli usul fikih),
termasuk al-Syathibi, kemaslahatan ini akan terwujud jika lima unsur
pokok yang ada pada manusia dapat diwujudkan dan dipelihara.
Kelima unsur pokek ini adalah agama, jiwa, akal, keturunan, dan
harta. Karena itu, setiap muslim yang mengharapkan kemaslahatan
secara pem.ih harus melakukan penjagaan terhadap agama (hifzh al-
din), jiwa (hifzh al-ngfs), akal (hifzh ai-‘aqf}, keturunan (hifzh al-nasl),
dan harta (hifzh al-mal}. Dalam usaha mewujudkan dan memelihara
kelima unsur pokok ini, ahli usul membagi menjadi tiga tingkatan
maqashid al-syari‘ah, yakni diaruriyyat, hajjiyyat, dan tohsiniyyat.

Selanjutnya ikutilah uraian di bawah ini.

C. Tiga Tingkatan Magashid al-Syari’ah

Doktrin atau tecri magashid al-syariah dikembangkan oleh
golonganahliusul fikih misalnyalmamal-Syathibi. Beliaumengembangkan
teort ini dengan bertitik tolak pada adanya lima kebutuhan pokok bagi
manusia, yaitu agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Tujuan utama
dari hukum Islam adalah untuk memelihara lima kebutuhan pokok
tersebut. Karena itulah maka magashid a;‘-syaﬁ’ah it disebut juga al-
maqashidaf-khamsah/ﬁ...m:‘all.ml.ﬁ.n.lI.Tujuanhukumlslamyangiimaini
dillhat dari segi kekuatan atau tuntutan di dalam pemenuhan dan
pengaruhnya cleh al-Syathibi (dan ahli usul lainnya) dibagi menjadi tiga
tingkatan, yaitu dioruriyyat/olise0ll (keharusan/kebutuhan primer),
hajliyyatfotaatall{yangdibutuhkan/kebutuhansekunder), dantahsiniyyat/
wluisunall (penghias/kebutuhan tersier) (al-Syathibi, 1397: 17),

1. Kebutuhan Primer

Kebutuhan primer {al-umur al-dlarurlyyah/as e )l ;30V) adalah
kebutuhan yang harus ada untuk melaksanakan kemaslahatan agama
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dan dunia. Jika kebutuhan ini tidak dipenuhi (hilang), kemaslahatan ,
manusia‘akan'mer.ujadi kacail balau, kemaslahatan tidak tercapai, dan
kebahagiaan ukhrawi tidak bakal dapat diraib (al-Syathibi, 1997: 17;
al-Zuhaili, 1986: 1020; Zahrah, 1958: 370).

Ada lima hal yé_ng menjadi kebutuhan pokok bagi manusia dan
sekaligus menjadi ciri dan kesempurnaan hidup manusia. Kelima
ha! ini kemudian disebut al-dlaruriyyah ol-khamsah, yaitu lima
kebutuhan pokok manusia. Allah menyuruh melakukan segala upaya
untuk memelihara dan mempertahankan kelima kebutuhan tersebut.
Sebaliknya, Allah ‘melarang melakukan usaha-usaha yang dapat
menghilangkan atau mengurangi salah satu dari kelima kebutuhan
itu. Segala perbuatan untuk mengekalkan lima unsur pokok itu adalah
balk dan karenanya harus dikerjakan, sédang segala perbuatan yang
merusak atau mengurangi nilai lima unsur pokok itu adalah jelek dan
karenanya harus dijauhi. Secara rinci al-Syathibi menegaskan bahwa
ditetapkannya hukum ibadah dalam rangka menjaga agama seperti
iman, mengucapkan dua kalimah syahadat, salat, zakat, puasa, haji,
dan yang semisalnya. Ditetapkannya hukum adat (kebiasaan) adalah
dalam rangka menjaga jiwa dan akal seperti mengkonsumsi makanan,
minuman, berpakalan, bertempat tinggal, dan yang semisalnya. Adapun
ditetapkannya hukum muamalah dalam rangka menjaga keturunan
dan harta darl segi kebefadaannya, juga untuk menjaga jiwa dan akal
tetapi dengan dibantu adat (kebiasaan). Ditetapkannya hukum jinayah
{pidana) serta seruan amar ma’‘ruf nahi munkor dalam rangka menjaga
keseluruhan darl segi ketiadaannya. Kelima kebutuhan pokok itu secara
berurutan adalah; {1) memelihara agama (hifzh al-din)/opd Jia); (2)
memellhara jiwa (hifzh ol-nafs/uddl Jxkis); (3) memelihara akal (hifzh
al-‘aqlfJiali 1xia); (4) memelihara keturunan {(hifzh af-nasifJuii Lia}; (S)
memelihara harta (hifzh al-malfda Jia) (al-Syathibi, 1957: 20},

Dari ketentuan di atas dapat diuraikan febth rinci bahwa untuk
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memelihara agama Allah menyuruh manusia beriman kepada-Nya,
kepada malaikat, kepada Rasul-Nya, kepada kitab suci, dan kepada hari
akhir. Di samping itu, Allah juga memerintahkan melakukan ibadah
pokok, seperti salat, zakat, puasa, dan haji yang didahului dengan
mengikrafkaq dua kalimah syahadat. Untuk menjaga agama, Allah juga
memerintahkan h}anusia {umat Islam) untuk berjihad di jalan Allah. Jika
ketentuan-ketentuan itu tidak terpenuhi, maka terancamlah eksistensi
agama manusia. Dalam Alguran dan sunah banyak diternukan
ketentuan-ketentuan mengenai perintah untuk melakukan ibadah-
ibadah pokok serta memperkuat keimanan seperti tersebut. Allah
juga melarang manusia melakukan perbuatén yang dapat mengancam
eksistensi agama. Karena itulah Allah mengharamkan murtad {QS. al-
Bagarah [2]: 217). Allah juga memerintahkan untuk memerangi orang
yang tidak beriman (QS. al-Taubah {9]: 29).

Untuk memelihara eksistansi jiwa Altah memerintahkan kepada
manusia untuk makan, minum, berpakaian, dan berlindung dari
berbagai penyakit dan bahaya. Allah juga m%l__iarang suatu perbuatan
yang mengancam jiwa manusia, seperti membunul-ig(os. al-An‘am [6):
151}, bunuh diri {QS. al-Bagarah [2]: 195). Di samping itu, Allah juga
memberi ancaman kepada seseorang ya‘ng melakukan perbuatan yang
merusak jlwa dengan hukuman kisas (QS. al-Bagarah [2]: 178).

Untuk memelihara akal, Allah menyuruh manusia untuk
melakukan perbuatan yang menjaga dan meningkatkan eksistensi
akal. Karena itu, Allah menyuruh menuntut iimu {QS. Thaha [20]:
114}. Sebaliknya manusia dilarang berbuat sesuatu yang merusak
akal, saperti meminum minuman keras (QS. al-Maidah (5): 80}. Allah
juga mengancam dengan memberikan sanksi pukulan empat puluh
kali bagi para peminum minuman keras melalui sunah Nabt,

Untuk memelihara keturunon, Allah memerintahkan manusia
untuk membina dan melangsungkan keturunan dengan cara yang sah.
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Untuk hal ini Allah melengkapi manusia dengan nafsu syahwat yang
dapat mendorong untuk melakukan hubungan suami istri dengan sah.
Karena itulah Allah mensyariatkan lembaga pernikahan (QS. al-Nur
[24]: 32). Segala usaha yang mengarah kepada perusakan keturunan
yang sah adalah perbuatan buruk. ltulah sebabnya, Nabi melarang
sikap membujang, karena dapat mengakibatkan pehiadaan keturunan,
Allah juga melarang perbuatan zina yang dapat merusak keturunan
yang sah, mengaburkan nasab, dan mendatangkan bencana (Q5. al-
fsra’ [17]: 32). Di samping itu, Allah mengancam orang yang mefakukan
zina dengan sanksi yang cukup berat, yaitu didera seratus kali (QS. al-
Nur [24]: 3} dan hukuman rajam bagi pezina yang sudah menikah.

Untuk menjaga harta, Allah memberikan keleluasaan kepada
manusia untuk mencari harta, tetapi harus dengan cara yang baik dan
halal {QS. al-Jumu’ah [62]: 10). Allah Juga melarang segala perbuatan
yang merusak dan meniadakan harta séperti mencuri dan yang
sejenis dengannya. Pengabaian terhadap ketentuan inl akan diancam
dengan sanksi yang cukup berat, vaitu hukuman potong tangan (QS.
al-Maidah [5]: 38). @ /

Uma kebutuhan pokok di atas merubakan tujoan utama
pembinaan hukum Islam yang harus diwujudkan oleh manusia. Oleh
karena itu, perintah untuk menjaga eksistensi kelima unsur itu bersifat
mutlak dan berimplikasi wajib atau fardu. Begitu juga, larangan
Aliah yang mengancam eksistensi lima kebutuhan pokok itu bersifat
mutiak dan berimplikasi haram. Dari kedua hukum yang mutiak inilah
muncul hukum-hukum pelengkap dan berimplikasi terhadap varlasi
ketentuan dalam hukum Islam {terutama fikih).

2. Kebutuhan Sekunder

Kgbutuh_ansekunder(al—umuml—haﬁiyyah{ﬁ,ghll ,ngIImempakan
kebutuhan yang sangat dibutubkan manusia bukan untuk memelihara
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 salah satu dari kebutuhan pokok vang lima, tetapi untuk
menghilangkan kesulitan-kesulitan dan kesempitan atau kekhawatiran
dalam menjaga kelima kebutuhan pokok (Zahrah, 1958: 371, al-
Syathibi, 1997: 21). Jika kebutuhan ini tidak ada, tidak sampai
membawa tata aturan hidup manusia berantakan dan kacau, tetapi
hanya membawa kesulitan (al-Zuhaili, 1986: 1022). Oleh karena itu,
prinsip utama kebutuhan sekunder ini adalah untuk menghilangkan
kesulitan, meringankan beban taklif, dan memudahkan manusia
dalam melakukan muamalah dan tukar-menukar manfaat {Yahya dan
Fathurrahman, 1993: 335).

Alguran dan sunah memberikan isyarat tentang berbagal
kemudshan dalam pelaksanaan syariat Islam dan peniadaan
beban yang berat bagi seorang muslim. Di antara ayat Alquran
yang mengisyaratkan hal tersebut adalah: {1) Allah menghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendak! kesukaran bagimu
{QS. al-Bagarah [2]): 185); (2) Allah tidak membebani seseorang
melainkan sesuai dengan kesanggupannya (QS. al-Baqarah [2]: 286);
(3) Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu
kesempitan {QS. al-Hajj {22}: 78). Di antara ggpah Eang menegaskan
hal ini adalah: (1) Nabi saw. bersabda: “Kalian semua diutus untuk
mempermudah urusan, bukan untuk mempersullt urusan” {H.R. al-
Bukharl); (2) Nabi saw. bersabda: “Permudahlah urusan kalian, Jangan
kalian persulit (H.R. al-Bukhari) {al-Badawl, 200: 66}.

Kebutuhan sekunder seperti halnya kebutuhan primer juga terkait

- dengan permasalahan ibadah, adat {kehlasaan), muamatab, dan jinayah.
Yang terkait dengan ibadah misalnya adanya rukhsah (keringanah)
dengan menjamak dan menqgasar salat juga boleh tidak berpuasa
Ramadan karena sakit dan melakukan perjatanan. Dalam masalah adat
seperti bolehnya berburu binatang, menikmati rizki yang baik-balk, balk
untuk dibust makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, tunggangan,
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dan yang lainnya. Dalam masalah muamalah dibolehkan jual beli seperti
safam, yaitu jual beli yang barangnya tidak ada pada saat akad (transkasi).
Syariat juga membolehkan mengambil puah dari pohon yang dibeli,
meskipun tidak termasuk dalam akad jual beli. Dalam hal jinayat adanya
pemberian maaf atau damai dari keluarga terbutuh kepada pembunuh
dalam hal kisas (al-Syathibi, 1997:22).

Confoh_penefapan hukum dalam kebutuhan sekunder dapat juga
dilihat dalam Iin;l‘a kebutuhan pokok séperti dalam kebutuhan primer.
Dalam hal pemeliharaan agama, misalnya, syariat membolehkan
menjamak dan mengqgasar salat bagi orang yang bepergian. Ketentuan
ini kalau tidak dilaksanakan tidak akan mengancam eksistensi agamna,
tetapi hanya akan menyulitkan orang yang mengerjakan salat. Dalam
hal pemeliharaan jiwa, syariat memperbolehkan berburv binatang
untuk menikmati makanan yang lezat dan halal. Pengabaian terhadap
tindakan ini tidak sampai mengancam eksistensi jiwa, tetapi hanya akan
menyulitkan saja. Begitu juga, dalam hal pemeliharaan zkal dilarang
menjual minuman keras, untuk menjaga keturunan dilarang/diharamkan
dekat-dekat dengan zina, seperti melthat aurat, dan untuk menjaga harta
dilarang menimbun, Syariat tidak sampai menuntut seseorang secara
mutiak untuk melakukannya. I(etentuan-fﬁ;tentgan yang disyariatkan
semata-mata hanya untuk memudabkan manusia dalam melakukan
aktivitas-aktivitas yang mengarah kepada tujuan tersebut, dan tidak ada
sanksi yang dikhawatirkan jika hal itu tidak dilakukan.

Dari uarian di atas dapat dipahami bahwa terpenuhinya
kebutuhan haffiyyat dillhat darl penetapan hukumnya dapat
dikelompokkan menjadi tiga {Syarifuddin, 1999:213), yaltu:

a. Hal! yang disuruh syarak melakukannya untuk dapat
melaksanakan kewaljiban syarak secara baik. Hal ini disebut
dengan mugaddimah wajib. Sebagal contoh, mendirikan sekolah
yang berhubungan dengan menuntut ilmu untuk meningkatkan
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kualitas gkal. Seandainya sekolah tidak dibangun bukan berarti
seseorang tidak dapat menuntut ilmu, akan tetapi untuk
memudahkan dan meningkatkan kualitas proses menuntut ilmu.
Jadi, mendirikan sekolah berada pada kebutuhan hajjiyyat.

b. Hal yang dilarang syarak melakukannya untuk menghindarkan
secara tidak langsung pelanggaran pada salah satu unsur yang
dharuriyyat, Sebagai contoh adalah larangan mendekati hal-
hal yang mengarah kepada perzinaan sebagai upaya menutup
pintu bagi tertaksananya *perbuatan zina yang dilarang secara
dharuriyyat. Larangan berkhalwat (berduaan dengan lawan

. Jenis di tempat sepi) bukanlah perbuatan zina yang merusak

' keturunan, akan tetapi dilarang agar menutup pintu terjadinya
perbuatan zina yang bersifat dharuriyyat. Jadi, larangan khalwat
termasuk kebutuhan hafjiyyat. _

c. Segala bentuk kemudahan dalam bentuk rukhsah (kemudahan)
yang memberi kelapangan dalam kehidupan manusia. Ketiadaan
rukhsah bukan berarti akan menghilangkan pelaksanaan

- "hal-hal yang berada pada kebutuhan dharuriyyat, kan tetapi
“akan membawa pada kesulitan (kesempitan). Dengan adanya
rukhsah sesegrang akan dapat melaksanakan hl@__}lm ;ecara
mudah. Misalnya, menjamak atau menqasar salat bagi orang
yang melakukan perjalanan jauh, juga dibolehkannya jual beli
slam [inden}, dan adanya pemberian maaf dalam hukum kisas
{hukuman pancun) bagi pembunuh oleh keluarga terbunuh yang
hisa diganti dengan denda atau tanpa denda sama sekali.

3. Kebutuhan Tersier

Kebutuhan tersier {af-umur al-tahsiniyyahfagsszll, g0Vl
merupakan kebutuhan pelengkap bagl manusia dalam menunjang
pemenuhan kebutuhan primer dan sekunder. Af-Syathtbi {1997: 22)
mendefinisikan tahsiniyyat dengan melakukan apa saja yang bisa
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-mewujudkan kebiasaan yang baik, menjauhkan hal-hal yang kotor’
yang mengganggu pemikiran {akal} yang kuat, dan mengumpulkan
semua itu termasuk berakhlak mulia. Tujuannya bukan untuk’
mewujudkan eksistensi kebutuhan yang lima atau menghindari
kesulitan dalam memelihara kebutuhan yang lima, akan tetapi untuk
menghilangkan ketakutan dan menjaga kemuiiaan dalam memelihara
kebutuhan yang lima (Zahrah, 1958: 372). Pemenuhan terhadap
kebutuhan tersierini tidak berimplikasi adanya hukum wajib pada
yang diperintah dan hukum haram pada yang dilarang sebagaimana
yang berlaku pada dua tingkat lainnya {dfaruriyyat dan hajjiyyat).
Segala usaha untuk memenuhi kebutuhan tersier (tahsinfyyat) ini
menimbulkan hukum sunah dan pengabaian kebutuhan ini
menimbulkan hukum makruh. '

Kebutuhan inl pada prinsipnya untuk mewujudkan akhlak
karimah menuju kesempurnaan hidup manusia. Artinya jika
kebutuhan Ini tidak terpenuhi, tidak sampai berakibat hidup manusia
sekacau bila kebutuhan primer tidak terpenuhi, atau tidak sampal
membawa kesulitan atau kesusahan seperti tidak terpenuhinya
kebutuhan sekunder. Pengabaian terhadap kebutuhan tersler hanya
dianggap kurang harmonis oleh pemmbanéan nélar sehat dan suara
hati nurani (Yahya dan Fathurrahman, 1993: 337).

Ayat Alquran yang mengisyaratkan adanya ketentuan tahsiniyyat
adalah firman Allah Swt.: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi
pekerti yang agung” (QS. al-Qatam [68]: 4). Adapun hadis Nabi yang
menegaskan hal ini adatah sabda Nabi saw.: “Sesungguhnya aki diutus
untuk menyempumakan akhlak riulia (H.R. Ahmad) {al-Badawi, 2000: 66).

Contoh kebutuhan tersier inf dapat Juga dillhat pada pemenuhan
kebutuhan pokok yang lima. Untuk menjaga agoma, sesecrang
dianjurkan untuk mengikuti petunjuk agama guna menjunjung tinggi
marta[—)ét manusia sekaligus melengkapi pelaksanaan kewajtban
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terhadap Tuhan, seperti. menutup aurat baik .di dalam maupun di
luar salat, membersihkan badan, pakaian, dan tempat dari najis
dan kotoran. Pengabaian terhadap hal ini tidak sampai mengancam
eksistensi agama. Untuk kesempurnaan agama, seseorang
dianjurkan untuk melakukan amalan-amalan yang bersifat sunah
dan menghindari hal-hal yang dimakruhkan. Untuk memelihara
Jiwo, harus dihindari panggilan yang tidak senonoh dan mencaci
maki orang lain. Syariat juga memberikan aturan mengenai tata
cara makan dan minum yang bertujuan untuk menjaga kesopanan
dan etika, bukan untuk menghindari ancaman terhadap jiwa atau
mempersulit kehidupan seseorang. Untuk memelihara akol, dilarang
oradé-orang nonmuslim yang tinggal di negara Islam mempromosikan
dan menjual minuman-minuman haram, meskipun yang membelinya

. orang-orang nonmuslim. Begitu juga umat Islam dianjurkan untuk

menghindarkan diri dari menghayal dan mendengarkan sesuatu
yang tidak bermanfagt untuk kesempurnaan akhlak dan etika. Untuk
memelihara keturunan dalam rangka pernikzhan, disyariatkan juga
khitbah (melamar) dan walimah. Begitu juga para wanita dilarang
keluar rumah dengan membuka aurat. Semua Inl disyariatkan dalam
rangka meraih kesempurnaan akhlak, bukan untuk me&ghlndarl
ancaman eksistensi keturunan dan menghindarl kesulitan, Unfuk
memelihara horto, syariat melarang perdagangan yang disertai
dengan penipuan dan permusuban. Hal ini erat kaitannya dengan
etika bisnis demi kesempurnaannya.-



BABIV
SUMBER HUKUM ISLAM

A. Pengertian Sumber Hukum Islam

ata sumber dalam hal ini merupakan terjemahan dari kata al-
Kmashdar/_;-\-mﬂ, jamaknya adalah al-mashadir/ »buad), istilah
yang lengkap untuk menyebut sumber hukum Istam adalah mashadir
al-ahkam al-syar’iyyahfie »8 JSaY) plas yang berarti ‘dalil-dalil
syar’fy yang digunakan untuk mengistinbatkan hukum syar’iy’ (al-
Zuhaili, 1986: 417). Istilah ini hanya digunakan dalam sebagian literatur
hukum Islam kontemporer. Dalam literatur klasik biasanya digunakan
kata dalil/db (Indonesia: dalll) yang jamaknya agl-adilighfilNi atau
vang lengkapnya al-adifiah al-@(ar Yiyyahfi= 8 Y, Bagi yang
menggunakan kata sumber {_iusall) be?anggapan bahwa maksudnya
sama dengan kata dall, sehingga kedua istilah itu sama artinya.

Secara etimologis, kedua kata itu memiliki arti yang berbeda,
terutama jika dikaitkan dengan kata syariat {hukum Islam}. Kata
sumber { »uadl} dapat diartikan sebagal ‘suatu wadah yang darinya
dapat ditemukan atau ditimba norma hukum’. Sedang dalil hukum
diartikan sebagai ‘sesuatu yang membert petunjuk dan meruntun
kita dalam menemukan hukum Allah’ {Syarifuddin, 1997; 43}, atau
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yang menunjukkan kepada sesuatu apa pun, baik hissi (rasa) maupun
ma’nawf [arti), atau baik maupun buruk (Khallaf, 1978: 20). Sedang
secara terminologis, dalil berarti sesuatu yang difadikan dasar dengan
penalaran yang benar terhadap hukum syarak vang praktis dengan
jalan goth’i {pasti) atau zhanni (relatif} (Khaliaf, 1978: 20).

Menurut Arnir Syarifuddin, istilah sumber hukum [slam hanya
dapat digunakan untuk Alquran dan suhah, karena keduanya memang
merupakan wadah yang dapat ditimba oleh hukum syarak, dan
tidak tepat digunakan untuk ijmak dan kias, karena kaduanya hukan
merupakan wadah yang dapat ditimba oleh norma hukum. ljmak dan
kias tidak lain adalah cara yang digunakan untuk menemukan hukum.
Kata dafif memiliki arti yang lebih uas darlpada sumber". Kata dalil
dapat digunakan untuk Alquran dan sunah sekaligus untuk ijmak dan
kias, karena semuanya menuntun ke arah penemuan hukum Allah
{Syarifuddin, 1997: 43). Namun demikian, tidak semua ahli hukum
Islam membedakan kedua istilah tersebut. Di antara penulis hukum
Islam yang menyamakan kedua istilah tersebut adalah Muhammad
Daud Ali (1996: 65) dan Abdul Wahhab Khallaf (1978: 20).

Dalam hal inl penulis cenderung lﬁényamakan kedua istilah
{sumber dan daiil) tersebut, Karena itu, dalam uralan selanjutnya
keduanya digunakan secara berganmtian, balk untuk Alguran dan
sunah, maupun uptuk ijmak, klas, serta metode ijtihad yang lain,
sepertl istthsan, mashichah mursalgh, istishab, ‘urf syar'u man
gablana, dan mazhab shahabf, )

B. Pembagian Dalil dalam Hukum Islam

Sebagaimana dikemukakan di atas, bahwa penulis tidak
membedakan penggunaan sumber hukum dengan daiil hukum. Oleh
sebab itu, pembagian sumber hukum istam di sini maksudnya sama
dengan‘pembagian dalil hukum Islam.
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Untuk melihat gambaran mengenai sumber atau dalil hukum
Islarn, dapat dilihat apa yang dikemukakan oleh al-Syathibi (dalam
Syarifuddin, 1897: 44} sebagai berikut:

1. Dalil syarak tidak bertentangan dengan tuntutan akal. Prinsip ini
didasarkan pada ketentuan:

- a. jika-dalil syarak menyalahi akal maka ia bukanlah dalil syarak
" untuk hamba yang berakal;

b. jika dalil syarak menyalahi akal, berarti membebani manusia

dengan sesuatu yang tidak mampu ditakukan manusia;

€. Sumber takiif atau pembebanan hukum adalah akal;

d. hasil penelitian menunjukkan bahwa dalil syarak berlaku

menurut akal.

2. Tujuan pembentukan dalil adalah menempatkan perbuatan
manusia dalam perhitungannya.

3. Setiap dalil bersifat kuifi (giobal). Dalil yang bersifat bersifat juz’i
{parsial} disebabkan oleh hat-hal yang datang kemudian, dan
tidak menurut asal penempatannya.

4, Dalil syarzk terbagi menjadi gath’t dan zhanni.

5. Dalil syarak terdirl dari dalll n‘aqlidan ;aqh'.

Dari apa yang dikemukakan al-Syathibi tersebut dapat dipahami
bahwadalil hukum Itu ada kalanya bersifat global (kufli/_sJS}dalamarti
berlakunya dalll itu tidak terbatas pada suatu peristiwa tertentu,
tetapi berlaku pada peristiwa apa pun secara umum, dan adakalnya
bersifat khusus (fuzl/_sJ5=>) dalam arti dalil itu hanya beriaku pada
peristiwa-peristiwa tertentu, Dalil bukum juga bisa bersifat gath’if
sahd, artinyapastidantidakdapatdiragukan lagt kebenarannyasecéra
wurud/ >q,3 {sampainya kepada kita) atau kepastian dalalah/&JVs-nya
tyang ditunjuk oleh dalil tersebut), dan Juga bersifat zhannif, sub atau
relatif, artinya dalil itu tidak dapat dipastikan kebenarannya secara
wﬁrud atau kepastian dalalahnya. Kedua dalil (geth’l dan zhanni) inl
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. B
mempunyai implikasi yang berbeda. Penentuan dalil ke dalam dua
kategori inilah yang menjadi salah satu sebab munculnya perbedaan
pendapat (timbulnya mazhab) di kalangan umat islam mengenal

hukum, terutama fikih Islam.

Dari pernyataan al-Syathibi tersebut juga dapat ditentukan
adanya dua dalil, yaitu dalil n°aqli/ _sJ8 dan dalil ‘agli/ sJac. Dalil n’agli
adalah dalil yang bersumber dari sesuatu yang berasal dari nas (teks

" hukurn), yakni Alquran dan sunah, sedang dalil ‘agfi adalah dalil yang

hersumber dari pemikiran akal manusia, yaitu melalui jjtthad. Dengan
demikian, maka dalil atau sumber hukum Islam ada figa macam, yaitu
Alquran dan sunah (keduanya sebagai dalil n‘agli) serta akal (rasio)
yang difungsikan melalui iftihad (sebagai dalil ‘agii).

Wahbah al-Zuhaili {1986: 417} membagi dalif menjadi dua kelompok,
yaitu kelompok dalil yang disepakati jumhur ulama (sebagian besar ulama)
dan kelompok dalil yang tidak disepakati atau diperselisihkan jumhur
ulama. Kelompok dalil yang disepakati jumhur ulama adalah Alquran,
sunah, ijmak, dan kias, sedang kelompok dalil yang tidak disepakati
jumhunulamaadatahistihsaniidiseiud mashiahahmursalah/éL. ) ofixl.asatau
tishizhéMeaz..d itishhobh Avaioud, YRS, e mazhabshehabif_saccal .o,
syarumanqablanoflilsd,og i, dandzamf'/%[l ,5, Banyakjugaahﬁusulvang
membagi dalll sepert! halnya Wahbah al-Zuhalll. .

Dasar penggunaan dalil atau sumber hukum di atas dapat ditihat
dalam Alguran surat al-Nisa’ (5): 59:
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Artinya; Hal orang-arang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya) dan u/if
amri di antara kamu. Jika kamu berfainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Alquran) dan Rasul {sunah), jika kamu benar-
" benar beriman kepada Allah dan hari kemudian, Yang demlkian itu lebih
* utama baglmu dan leblh balk akibatnya (QS. al-Nisa® [4]: 59).

Ayat di atas memerintahkan orang-orang yang beriman untuk
menaati Allah dalam arti menaati semua ketentuan Allzh yang terdapat
dalam Alquran, dan menaati Rasulullah dengan menjalankan semua
yang berasal darinya yang kemudian terkumpul dalam sunah. Berikutnya
kaum mukmin diperintahkan untuk taat kepada ulit amri (orang yang
memiliki otoritas dalam hal kekuasaan dan keagamaany), dalam hal ini
penguasa dan para ulama, dengan mengikuti semua keputusan dan
ketetapan yang mereka ambil melalui ijmak. Perintah mengembalikan
sesuaty yang diperselisihkan hukumnya kepada Allah dan Rasul berarti
perintah mengamalkan hukum yang ditemukan mefalui kias, Kedua cara
inifab yang merupakan metaode piakok dalam melakukan ijitthad. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa ayat Alquran di atas melegitimast
adanya tiga sumber hukum-lslam, yakni Alquran, sunah, dan ijtihad.

Dasar penggunaan ketiga sumber hukum seperti di atas juga
diperkuat oleh sunah Nabl yang menceritakan dialog beliau dengan
Mu'adz bin Jabal ketika befiau mau mengutusnya menjadi qodl
{hakim} di Yaman. Rasulullah bertanyz kepada Mu'adz:
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Artinya: Nabl bertanya: “Bagaimana kamu memutuskan perkara yang

dikemukakan padamu?” Muadz menjawab: “Aku putuskan dengan kitab

Allah (Alquran}® Nabl bertanya lagi: “Jika kamu tidak mendapatkannya

dalam kitab Allah™ Muadz menjawab: “Dengan sunah Rasulullah

{Hadis)” Nabi bertanya lagi: “)ika kamu tidak mendapatkannya dalam

sunah Rasulullah?® Muadz -menjawab: “Aku akan berfjthad dengan

plkiranku dan aku tidak meninggalkannya. Rasulullah saw. lalu menepuk

dadanya seraya berkata: “Athamdulilfah {segala puji bagl Allah) yang

telah memberi tauflk kepada utusan Rasulullah sesuai dengan apa yang
diridai Allah dan rasul-Nya” {H.R. Ahmad, Abu Daud, dan al-Tirmida).

Hadis Muadz tersebut dengﬁ tegds menyebutkan tiga sumber
hukum Islam, yaitu Alquran, sunah, dan iftihad dengan menggunakan
pikiran (rakyu—ra‘yu). Pengaunaan ketiga sumber ini harus secara
berurutan, artinya langkah pertama yang harus ditempuh dalam
mencari ketentuan hukum adalah menjadikan Alquran sebagali
sumbernya, kemudian sunah Nabi. Kalau dalam kedua sumber
hukum itu tidak dijumpal dengan tegas ketentuan yang dicari, barulah
digunakan sumber yang ketiga, yakni ijtihad dengan rakyu.

C. Alquran sebagi Sumber Hukum Islam Pertama

1. Pengertian Alquran

Secara etimologis, kata Alquran berasal dari bahasa Arab al-qurian/
ul,all yaituisimmashdar/ ,sasltdariftilf Jeall(katakerja)qara ‘a-yaqra'u/
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| )id-[ ,3, yang berartf*bacaan’. Sedang secara terminologis Alquran berarti
‘kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. melalu
Malaikat Jibril dengan menggunakan bahasa Arab sebagai hujjah

{Indenesia: hujah—bukti) atas kerasulan Nabi Muhammad dan sebagai

pedoman hidup bagi manusia serta sebagai media dalam mendekatkan
diri kepada Allah dengan membacanya’ (Khallaf, 1978: 23)}. Definisi
lain dikemukakan oleh al-Syaukani {dalam Syarifuddin, 1997: 47), yaitu
Alquran berarti kalam Allah yang diturunkan kepada Nabl Muhammad
saw,. tertulis dalam mushaf, -dan dinukilkan secara mutawatir’.
Sementara itu, ibnu Subki (dalam Syarifuddin, 1997: 47} mendefinisikan
Alquran sebagal ‘lafaz vang diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw., mengandung mukjizat pada setiap suratnya, yang dinilai ibadah
membacanya’. Ada juga yang mendefinisikan Alquran sebagai ‘kalam
Allah Swt’. yang diturunkan kepada Rasulullah saw. dengan bahasa
Arab untuk /faz {melemahkan) dengan sebagian suratnya, yang tertulis
dalam mushaf, yang disampalkan secara mutawatir, yang membacanya
terhitung ibadah, dan yang dimulai dengan surat al-Fatihah dan diakhiri
dengan surat al-Nas {al-Zuhalli, 1986: 421).

Darl tiga definisi di atas dapat diidentifikas! unsur-unsur pokok
yang menjelaskan hakikat Alguran, yaitu:

a. Alquranitu merupakan kalam All&R yangberbentuk |afaz (sekaligus
makna}. Hal ini mengandung arti bahwa apa vahg disampatkan
Allah dalam bentuk makna-saja dan dilafazkan sendirl olek Nabi

 tidak disebut Alguran, seperti hadis qudsi dan hadls qauli,

h. Alquran diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. Hal ini berarti
bahwa wahyu Allah yang diturunkan kepada nabi-nabi selain
Muhammad tidak disebut Alquran. Sebagai contoh adalah kitab
Taurat yang turun kepada Nabi Musa, kitab Injil yang turun
kepada Nabi Isa, dan kitab Zabur yang turun kepada Nabi Daud.

¢.  Alguran mengeunakan bahasa Arab. Ini berarti bahwa Alguran yang

5
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diterjemahkan ke dalamn bahasa lain tidakiah disebut Alquran. Karena
itu, tidak sah seseorang véng salat membaca terjemahan Alquran.

d. Alguran mengandung mukjizat pada setiap ayat atau suratn?a.
Karena itu, terjemahan Alquran yang tidak mengandung daya
mukjizat bukanlah Alquran,

a. Alquran tertulis dalam mushaf. Ini berarti bahwa wahyu yang
turun kepada Nabi Muhammad saw. tetapi tidak tertulis dalam
mushaf tidak termasuk Alquran.

f.  Membaca Alquran bernilai ibadah. Ini berarti bahwa membaca
Alguran termasuk salah satu tbadah yang memiliki nilai pahala
tersendiri.

g. Ayatayat Alquran dinukil secara mutawatir. Ini berarti bahwa

'sernua ayat Alquran disampaikan kepada kita secara mutawatir,

yaitu tidak diragukan keautentikannya. Karena itulah ayat-ayat

yang syadz (diragukan keautentikannya} tidak termasuk Alquran.

h. Alquran dimulai dengan surat al-Fatihah dan dlakhiri_ dengan
surat al-Nas.

=4

2. Fl_mssl Alguran

Altigran merupakan kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad untuk disampaikan kepada umatnya demi kemaslahatan
dan kepentingan mereka baik untuk kehidupan dunia ﬁéupuﬁ

kehidupan akhirat. Dengan demikian, Alquran tidak saja digunakan
dan dinikmati oleh Nabi Muhammad sendiri, tetapi Alquran dapat
digunakan dan dapat dijadikan pedoman oleh seluruh umat manusia,
terutama oleh umat Islam,

Dalam Alquran terdapat seklan banyak ayat yang menjelaskan
pentingnya (fungsi) Alquran bagi manusia. Dari ayat-ayat tersebut
dapat didentifikasl fungsi-fungsi Alquran sebagail berikut:

a. Hudan/sis, atau ‘petunjuk bagi umat manusia’. Fungst int
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disebutkan dalam Alquran lebih dari 79 ayat, seperti dalam surat
al-Bagarah {2): 2:
(¥ sy Gpdtl) (s0b 4 gy VS AU
Artinya: Kitab {Alquran) inl tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi mereka
yang bertakwa {Q5. al-Bagarsh [2]: 2}
b. Rahmat/&a>,, atau ‘kasih sayang Allah kepada umat manusia’.

Tidak kurang dari 15 ayat dalam Alguran yang menjelaskan hal
ini, seperti dalam surat Lugman (31}: 2-3:
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Artinya: Inflah ayat-ayat Alquran yang mengandung hikmat menjadi petunjuk dan
rahmat bag) orang-orang yang berbuat kebaikan (QS. Lugman [31]: 2-3).

¢. Bayyinah/aiu, atau ‘bukti penjelasan tentang suatu kebenaran’.
Hal Ini dapat dilihat seperti dalam surat al-Baqgarah (2): 185:
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Artinya: Bufan Ramadan, bulan yang d dalamnya drturunkar? {permulaan)
Alguran sebagal petunjuk bagi manusia dari penjelasan-penjelasan
mengenal petunjuk Htu serta pembeda [antﬁra yang hak dan yang batil)
{Qs. al-Bagarah [2): 185).

d. Furqan/ul3,3,atau’pembedaantarayang hakdan yangbatil’, yang
benar dan yang safah, yang haial dengan yang haram, yang indah
dan yang jelek, serta yang diperintahkan dan yang dilarang. Hal
int disebutkan dalam tujuh ayat, umpamanya ayat 185 darl surat
al-Baqarah seperti ¢l atas.

e. Mav/izhohfalaces,atau‘pelajaranbagimanusia’. Halinidissbutkan
dalam linfs ayat Alquran, seperti dalam surat yunus.-(ld): 57:
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Artinya: Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit {yang berada) dalam
dada dan petunjuk serta rahmat bagl orang-orang yang beriman {QS.
Yunus [10]: 57).

f  Syifa’/ela.y, atau‘obatuntukpenyakithati’, Ayatyangmenjelaskan
hal inl sama dengan ayat untuk fungsi mauizah {mau’izhah)
seperti di atas. )

& Tihyanful.s, atau ‘penjelasan terhadap segala sesuatu yang

disampaikan Allah’. Dalam surat al-Nahl {16): 89 dijelaskan fungsi

ini,
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Artinya; Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab (Alquran) untuk menjelaskan
segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi

orang-orang yang berserah dirl (QS. al-Nahl [16]: 89}.

h. Busyrof s, iy, atau ‘kabar gembira bagi orang-orang yang berbuat
baik’. Ayat yang menjelaskan fungsi ini sama dengan d! atas {poin g).
i.. Tafshilf Jsais,atau‘memberikan penjelasansecararincisehingga

dapat dilaksanakan sesuai dengan yang dlkerienggki Allah’, Hal
ini dijefaskan dalam surat Yusuf {12): 111. Tk
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Artinya: Alguran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, aka_n tetapl membenarkan

(kitab-kitab} yang sebelumnya dan men|elasian segala sesuatu, sebagai
petunjuk, dan rahmat bagl kaum yang beriman {QS. Yusuf {12): 111).
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surat Lugman {31): 2:
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Artinya; Inilah ayat-ayat Alquran yang mengandung hikmah {QS. Lugman [31]: 2}.

k. Mushaddigf bras,atau'membenarkanisikitab-kitabyangdatang
sebelumnya’. Hal ini dijelaskan dalam surat al-Maidabh (5): 48:
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Artinya: Dan Kami telah menurunkan kepadamu Alquran dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang
diturunkan sebelumnya), dan_batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain
tu {05. al-Maldah [5]: 48).

. Muhgimin/ oo, atau ‘batu ujian (penguji} bagl kitab-kitab
sebelumnya’. Artinya, Alquran dapat dijadikan tolok ukur bagi
untuk menguji keberadaan kitab-kitab sebelumnya, apakah
masih asll atau sudah diubah oleh para pengikutnya Hal ini
dijefaskan dalam surat seperti dl at'agjpoingj).

Fungsi-fungsi Alquran di atas tidak berfungsi secara otomatis bagi
kita umat Islam. Artinya, fungsi-fungsi tersebut akan bermakna bagl
kita Jika kita benar-benar menjadikan Alquran sebagal fungsi-fungsi
tersebut dengan memahami serta mengamalkan isi Alquran dengan
balk. Semakin baik pemahaman kitatentang Alquran dan semakin tingg!
kesadaran kita untuk melaksanakan isi kandungan Alguran, maka akan
semakin Jelas dan terbukti fungsi-fungs! tersebut untuk kita, sebaliknya
jtka kita tidak dapat memahami Alguran dan tidak ada kesadaran
untuk mengamalkan isinya, maka fungsi-fungsi itu hanya melekat pada
Alqurzip itu sendiri dan tidak ada efeknya bagi kita. Karena itu, agar
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fungsi-fungsi Alquran ini tampakjelé;: Kita harus berusaha memahami
Alguran dengan sebéik—baiknya dan diikuti oleh kesadaran kita untuk
mengamalkan isinya dalam kehidupan kita sehari-hari.

Di samping memiliki berbagai fungsi seperti di atas, Alquran
juga merupakan mukjizat yang terbesar bagi Nabi Muhammad saw.
dan para umatnya. Mukjizat berarti suatu yang dapat melemahkan,
sehingga orang lain tidak dapat menyainginya. Para pakar Islam
mendefinisikan mukjizat sebagai ‘suatu hal atau peristiwa luar biasa
yang terjadi melalui sedrang yang mengaku nabi, sebagai bukti
kenabiannya yang dltantaﬁgkan kepada yang ragu, untuk melakukan

* atau mendatangkan hal serupa, namun mereka tidak mampu
:melayani tantangan .itu” {Shihab, 1997: 23). Ini berarti, Alguran

memiliki daya atau kekuatan yang dapat melemahkan kekuatan lain,
sehingga tidak dapat menandinginya. Kemukjizatan Alquran yang
berhasil diungkapkan oleh para ahli hingga masa modern ini cukup
hanyak. M. Quraish Shihab menulis satu buku khusus mengenai
kemukjizatan Alquran dengan judul Mu'fizat Alquran Ditinjou dari

‘Aspek Kebahasaaon, Isyarat limiah, dan Pemberitaan Gaib {1997).

Dalam buku ini dibahas dengan detail kemukjizatan Alquran baik dari
'segi bahasanya {Shihab, 1997: 111-163), dari segl isyarat ilmiahnya
(Shihab, 1997: 165-191), dari segi pemberitaan ﬁaibn\rg {Shihab,
1997: 193-220), maupun dari segl yang lain (Shihab, 1997: 221-238).

3. Ibarat Alquran dalam Menetapkan Hukum

Semua ayat Alquran darl segi lafaz dan maknanya adalah
qath’lyal-wurud/sg gl snladataugathiyal-tsubut/og.ull sekd,artinya
‘semua lafaz dan maknanya datang darl Allah, tanpa diragukan lagi
keasliannya’. Dengan demikian semua Jafaz dan makna Alquran
mutawatir. Sedangkan dari segl dalalah hukumnya, sebaﬁian ayat
Alguran gqath’ly al-dalalah, artinya ketentuan hukumnya tidak
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membutuhkan penafsirdh lagi, dan sebagiannya lagi zhanniy ol-
dalalah, artinya mengandung dan menampung berbagai penaf§iran
(al-Zuhaili, 1986: 441).

Yang termasuk ayat-ayat Alquran yang gath’ly misalnya ayat-
ayat yang terkait dengan masalah waris (QS. al-Maidah [11-12):
5), had {QS. al-Nur [24]: 2), dan kafarat (QS. al-Mujadilah [58): 3).
Dalam ayat-ayat ini Allah memberikan penjelasan yang pasti yang
tidak akan ditafsirkan dengan makna lain. Adapun yang termasuk
ayat-ayat” zhanniy misalnya ayat-ayat yang beisi lafaz musytarak
* (bermakna gahda) seperti lafaz quru’ (QS. al-Bagarah [2): 228) yang
bisa bermakna suci dan juga bermakna kotor.

Alguran bukanlah kitab undang-undang yang menggunakan
ibarat tertentu dalam menjelaskan hukum. Alquran merupakan
kitab yang di dalamnya terkandung norma dan kaidah yang dapat
diformulasikan dalam bentuk-hukum dan undang-undang. Dalam
menjelaskan hukum dan undang-undang ini, Alquran menggunakan
beberapa cara dan ibarat, yaitu: '

a. Dalam bentuk tuntutan, balk dalam bentuk suruhan atau
perintah [amr/ ,nl) atau tuntutan untuk berbuat, misalnya:

(VY elechy o)LaJi RE
Artinya: Dan Jaksanakan salat [QS., al- lea [a]: '?7)

maupun dalam bentuk larangan (nahy/ _ng} atau tuntatan untuk
meninggalkan seperti;

" o . 2 z” ] 4’
(vor :pbulity N 2 23N tpkeds Y
Artinya: Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin {Q5.
al-Anam [6]: 151}

b. Dalam bentuk berita yang mengandung artl adanya kewajiban
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atau larangan. Berita yang menunjukkan hukum wajlb ada
kalanya ditunjukkan dengan kata yang berarti diwajibkan atau
difardukan, seperti: '

" " z al - - L
(VAT s,y pall 1SCle (87
Artinya: Diwalibkan bagl kamu berpuasa (QS.al-Bagarah [2]): 183).

Atau berita yang menunjukkan adanya balasan yang baik (pahala) seperti:
(VT sebadly ools aoe X Bglig Al alef 2143
Artinya: Dar; bara\ng siapa yang taat kepad_a Allah dan Rasul-Nya, ia akan

dimasukkan ke dalam surga {QS. al-Nisa’ [4]: 13}

Berita yang menunjukkan larangan ada kalanya ditunjukkan
dengan kata yang berarti dilarang atau diharamkan, seperti:

(v sy fed 2 $ede 2 a2
Artinya: Diharamkan bagi kamu (memakan) bangkal (QS. al-Maidah [5]: 3).
Atau ditunjukkan dengan tidak adanya kebaikan, seperti:
B A 855 Uil p 25 3 40 o
(VAR 5ah
Artinya: Dan bukanlah suatu kebajlkan ﬁgr&%sukl rumah-rumah‘dari

belakangnya tetapi kebajlkan itu Jalah ke&jlkan orang yang
bertakwa {QS. al-Bagarah [2]: 189).

Atau ditunjukan dengan adanya ancaman siksa (dosa), seperti:
-‘IJ, LE.-D‘:UL;- G a2t o, 14 2y G T 2, :i“ X,
h Lged WO B AL 0295 R) dguy AN jany 2%
() & telaatdy Fagh SAdE
Artinya: Dan barang slapa yang mendurhakal Allah dan Rasul-Nya dan
melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya
ke dalam apl neraka, sedang is kekal di datamnya, dan baginya siksa

yang menghinakan {QS. aHNisa’ [4]: 14).
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Dari bentuk-bentuk atau isyarat yang ada dalam Alquran seperti
di atas, seorang mujtahid harus benar-benar memahami hal ini agar
dapat memformulasikan hukum atau undang-undang dengan tepat. -
Jika tidak, maka hasil formulasi hukum vang diperoleh dari Alquran bisa
jadi tidak tepat atau tidak sesuai dengan pesan yang dikandung oleh
Alquran tersebut. Berkaitan dengan hal ini Abu Zahrah mengatakan,
“Seorang mujtahid yang mengistinbatkan hukum dari Alquran harus
memperhatikaﬁ ha[ tersebut. Setiap péfbuatan yang terpuji atau
dijanjikan pahala kalau dilakukan akan berimplikasi tuntutan, sedang
p'erbuatan yang hina atau dijanjikan siksa akan berimplikasilarangan atau
tegahan. Adapun perbuatan yang tidak dijelaskan mengenai pujlan dan
hinaan, atau diiringi pahala atau siksa, tetapi hanya ditunjukkan dengan
kebolehannya, akan berimplikasi mubah {boleh)” (Zahrah, 1958: 93}.

4. Penjelasan Alquran tentané Hukum

Alquran menunjukkan dua bentuk dalam menjelaskan hukum
kepada kita, yaitu bentuk muhkam/pSswe dan bentuk mutasyabih/
ayLiize. Hal ini dijelaskan dalam Alquran surat All Imran (3): 7:

e 202 e & s e G5l s 32
(v :0bes Ty E-qu.’?’.zz ssks AL
Artinya: Dialah yang menurunkan al-Kitab-{Alquran) kepadamu. Di antara [isi)

nya ada ayat-ayat yang muhkamat, itulah pokok-pokok fsl Alquran,
dan yang fain (ayat-ayat} mutasyabihat (QS. All Imran {3]: 7],

Ayat muhkam adalah ayat yang jelas arti dan maksudnya serta tidak
mengandung keraguan, sehingga tidak memungkinkan pemahaman
lain selain dari pemahaman yang terdapat dalam Iahz_ayat Alquran
tersebut. Sedangkan ayat mutasyabih adalah ayat yang tidak jelas art
dan maksudnya, sehingga memungkinan adanya berbagal pemahaman
dan penafsﬂiran (Syarifgddln, 1997: 68; Djamil, 1997: 84).
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“ -
Perbedaan pemahaman dan penafsiran terhadap ayat-ayat

mutasyabih disebabkan oleh dua hal, yaitu:

Adanya lafaz musytarak, yaitu lafaz atau kata yéng mempunyai
arti lebih dari satu. Umpamanya kata quru’/«9,3 dalam Alquran
(surat al-Bagarah [2]: 228) bisa berarti suci dan haid, kata uqdat
al-nikah/e 8.l 8Aazs dalam surat al-Bagarah {2): 237 bisa berarti
wali dan istri, dan kata fJamastum/ psaanl dalam surat al-Nisa’ (4):
43 bisa berarti bersentuhan kulit dan bersetubuh,

Adanya nami-nan\ma dan kata-kata kiasan dalam Alguran yang
mengakibatkan keraguan. Umpamanya penggunaan sifat yang
ada pada manusia untuk Allah, padahal Allah sama sekali
berbeda dengan makhluk-Nya. Sebagai contoh, kata wajah
Tuhan dalam surat al-Rahman (55}: 27, kata kersemayam dalam
surat Yunus (10): 3, dan kata tangan dalam surat al-Fath {48}: 10.
Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat, Ada ulama yang
tetap mengartikan lafaz-lafaz tersebut sebagaimana adanya,
seperti yang dilakukar oleh ulama Hanabilah. Ada juga ulama
yang berusaha menakwllkan {mengalihkan makna) lafaz-lafaz
tersebut ke dalam makna lain sehingga makna-maknanya tidak
mengganggu kesucian dan keagungan AMlah. Hal ini seperti
dilakukan cleh ulama muktazilah. Merek&iimengartikan wajh
Aftah/aliargdenganzatAllah, istawa/\ Sgxuldenganberkuasa,dan
yadun/a dengan kekuasaan.

Sementara itu, dalam menjelaskan permasalahan hukum,

Algquran menempuhnya dengan tiga cara, yaitu:

Terperinel  {fuz'fy/sd;>), maksudnya Alquran menjelaskan
permasalahan hukum dengan Jetas dan rincl. Ayat-ayat Alquran
sepertl ini dapat dipahami dengan jelas tanpa bantuan sunah
MNabi. Sebagal contoh adalah ayat-ayat tentang kewarisan seperti
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dalam surat aI-Nisa’(4}E 11-12 dan ayat tentang sanksi kejahatan
- zina dalam surat al-Nur {24): 4. Dillhat dari segi kejelasannya
ayat-ayat ini termasuk ayat-ayat muhkam. )
b. Global(kully/_sJ5),maksudnyaAlquranmenjelaskanpermasalahan
hukum secara garis besar, sehingga memerlukan penjelasan
dalam pelaksanaannya. Yang berwenang menjelaskan ayat-ayat
seperti ini adalah Nabi melalui sunahnya. Namun, penjelasan
‘Nabi bisa jadi pasti (gath’iy al-dalalah) dan bisa juga tidak pasti
(zhanniy al-doialah).
c. Isyarat {isyaroh/o,Lb]), maksudnya Alguran menjelaskan
. permasalzhan hukum dalam bentuk isyarat atau pemahaman
yang tersirat dari suatu ayat. Misalnya surat al-Baqarah {2): 233:

& - A a -
- p > . B Mo T @ AmT 2 0 -
(YYY 34 Al B30 5459 4 o,3adl e
_ Artinya: Dan kewaliban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu
dengan cara yang makruf {QS, al-Bagarah [2]: 233).

Ayat di atas memberikan pengertian bahwa para suami wajib
memberikan nafkah dan pakaian kepada para istri, Tetapl, selain itu,
ayat inj juga mengisyaratkan adanya hubungan nasab dari seorang
anak kepada ayahnya. & :

Penunjukan ayat Alguran yang muhkam bersifat pasti (qoth’iy al-
dalglah). Ayat seperti inl tidak bisa dipahami dan ditafsirkan berbeda-
beda. Hukum vang ditunjuknya bertaku universal, tidak dibatasi waktu
dan tempat. Ayat muhkam Ini berlaku pada masalah akidah, ibadah,
dan norma hukum, seperti keesaan Allah, wajibnya salat, dan kewajiban
berbuat baik kepada orang tua. Sedang penunjukan ayat Alquran yang
mutasyablh, dalam bentuknya yang global dan isyarat, bersifat tidak
pasti (zhanniy al-daialah). Ayat seperti Inl memungkinkan pemahaman
yang beragam dan hukum yang ditunjuknya bisa berheda-beda. Ayat
mutasyabih ini berlaku pada bldang muamalah dalam arti luas yang
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mengatur hubur{gan manusia dengan sesamanya. Karena kehidupan
Y . .
manusia selalu mengalami perkembangan; maka penerapan hukum

pun akan mengalami perubahan, karena hukum dapat berubah seiring

dengan perubahan tempat dan zaman.

5. Hukum-hukum yang Dikandung Alquran

Hukum-hukum yang terkandung dalam Alquran secara garis

besar dapat dibagli menjadi tiga macam, yaltu:

-Hukum-hukum iktikadiah, yakni hukum-hukum yang terkait

dengan kewajiban manusia (mukalaf) dalam mengimani Allah,

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari akhir.

Hukum-hukum khulukiah, yakni hukum-hukum yang mengatur

hubungan pergaulan manusia mengenai sifat-sifat baik yang

harus dimiliki dan sifat-sifat buruk yang harus dihindari dalam
kehidupan bermasyarakat.

Hukum-hukum amaliah yang mengatur aktivitas manusia {mukalaf)

baik berupa perkataan maupun perbuatan. Hukum-hukum

amaliah ini dibagi dua bagian, yaitu: (1} hukum-hukum ibadah
yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, seperti salat,
puasa, zakat, haji, nazar, sumpah, dan lain sebagainya; {2) hukum-
hukum muamalah yang mengatur hubungan manusia dengan
sesamanya yang masih dibagi lagl menjadi beberapa macam, yaitu:

1} Hukum keluarga yang mgngatﬂr masalah perkawinan
dan hubungan kekerabatan. Ayat Alguran ;vang mengatur
masalah ini sekitar 70 ayat.

2} Hukum perdata {muamalah dalam arti khusus) yang mengatur
masafah hubyngan antarindividu dalam bidang jual beli,
hutang-piutang, sewa-menyewa, gadal, kontrak, perjanjian,
dan sebagainya. Ayatnya berjumlah sekitar 70 ayat. _

3) Hukum pidana yang mengatur pelanggaran yang dilakukan
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h . .
seorang mukalaf serta hukumannya. Ayatnya berjumlah

sekitar 30 ayat.

4) Hukum acara peradilan yang mengatur masalah peradilan,
saksi, dan sumpah untuk menegakkan keadilan. Ayatnya
berjumlah sekitar 13 ayat.

5) Hukum perundang-undangan {(hukum tata negara) yang
mengatur masalah hukum dan dasar-dasarnya, hakim
dengan yang dihakimi, serta hak dan kewajiban seseorang
maupun kelompok. Ayatnya berjumlah sekitar 10 ayat.

6) Hukum antarnegara (hukum internasional} yang mengatur
hubungan negara Istam dengan negara lain dan hubungan
warga nonmuslim dengan warga musiim dalam negara
islam. Ayatnya berjumlah sekitar 25 ayat. '

7) Hukum ekonomi dan harta yang mengatur hak-hak orang
miskin dari orang kaya, dan mengatur hubungan harta antara
negara dengan individu. Ayatnya berjumiah sekitar 10 ayat.
(Khallaf, 1978: 32—-33; al-Zuhaili, 1986: 435-435).

Darl hukum-hukum yang dikandung oleh Alquran sepert! di atas
dapat ditambahkan bahwa penjelasan Alquran ada kalanya terperinci
dan ada kalanya umum, E?njelasan Alquran yang terperinci misalnya
dalam hal ibadah, hukum-hukurfi keluarga, dan hukum warls. Perincian
ini mengandung makna ta'abbudi (harus diterima dan dilaksanakan)
dan tidak perlu akal mencari tahu hikmahnya secara detail, sehingga
hukum-hukum initetap dan tidak boleh dirubah-rubah serta disesuaikan
dengan perkembangan zaman. Adapun hukum-hukum yang umum
(tidak rinci) mengandung makna member! keleluasaan kepada para
ulama untuk memerincl dan menyesuaikan dengan kemaslahatan dan
kebutuhan manusia di setiap zaman dan tempat. Karena Itu, nyatalah
bahwa hukum islam itu terus eksis dan selaly sesual di setiap waktu
dan tempat (al-Zuhalli, 1986: 440). Sebagal contoh adalah Aigquran
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menetapkan ketentuan umum dalam masalah hukum-hukum sipil,
yakni Allah melarang mengambil harta orang lain secara batal tetapi
harus dengan saling rida, menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba, dan membolehkan gadai. Terkait dengan hukum perundangan,
Alguran menetapkan asas umum seperti asas rnusfawar.ah dalam
memutuskan perkara. Sementara itu, dalam hukum kenegaraan
Alquran menetapkan misalnya prinsip toleransi bagi umat Islam dalam
berhubungan dengan crang-orang nonmuslim.

6. Alguran sebagai Sumber Hukum Istam

Di atas sudah™ dijelaskan bahwa Alquran merupakan sumber
pokok hukum islam, Beberapa ayat Alquran menunjukkan dengan
jelas bahwa Alquran adalah dasar dan sumber utama hukum Islam
{Q5. al-Maidah [5]: 47-50}.

Alguran diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. selama kurang
lebih dua puluh tiga tahun dalam dua perlode, yaitu periode selama
berada di Mekkah atau sebelum Nabi melakukan hijrah (selama tiga
belas tahun), dan periode setelah Nabi melakukan hijrah ke Madinah
(selama sepuluh tahun). Ayat-ayat Alquran yang turun pada periode
pertama disebut ayat-ayat maklyah, sedang ayat-ayat yang turun pada
periode kedua disebut ayat-ayat madaniyah, Ayat-ayat yang turun pada -
kedua pericde tersebut mempunyal muatan dan misi yang berbeda
seiring dengan jenis t&Mtutan yang berbeda darl kaum muslim yang
ada pada kedua periode tersehut. Ayat-ayat makiyah pada umumnya
pendek-pendek dan berisi prinsip-prinsip keimanan atau akidah dan
dasar-dasar Islam lainnya, Seballknya, ayat-ayat madaniyah pada
umumnya panjang-panjang dan kaya dengan hukum-hukum yang
berkenaan dengan masalah-masalah perdata, pidana, sosial, dan politik.
Ayat-ayat madaniyah ini memberikan tuntunan bagi suatu komunitas
soslal dan politik masyarakat yang baru lahir dan sedang tumbuh.
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Ayat-ayat makiyah merupakan bagian terbanyak dari keseluruhan, ayat
yang dikandung Alquran, sedang ayat-ayat madaniyah kira-kira hanya
sepertiganya.

Menurut Ahmad Hasan (1984: 39), Alquran bukanlah suatu
undang-undang hukum dalam pengertian modern ataupun sebuah
kumpulan etika. Tujuan utama Alguran adalah meletakkan suatu
" way of life yang mengatur hubungan manusia dengan manusia dan
hubungan manusia dengan Allah. Alquran memberikan arahan bagi
kehidupan sosial manusia maupun tuntunan berkomunikasi dengan
penciptanya. Hukum perkawinan dan perceraian, hukum waris,
ketentuan perang dan damai, hukuman bagi pencurian, pelacuran,
dan pembunuhan, semuanya dimaksudkan untuk mengatur
hubungan antara manusia dengan sesamnya. Selain aturan-aturan
hukum yang khusus itu Alquran juga mengandung ajaran moral yang
cukup banyak. Oleh karena itu; tidaklah benar kalau N.). Coulson
mengatakan bahwa tujuan utama Algquran bukanlah mengatur
hubungan manusia dengan sesamanya, tetapi hubungan manusia
dengan penciptanya {Coulson, 1964: 12).

Bila dlpahamisecara menfﬁlam,@ernyatamlah tidak menurunkan
Alquran datam suatu kehampaan, tetapl sebagai suatu tuntunan bagi
seorang rasul yang hidup dan terlibat dalam suatu perjuangan yang
nyata. Alquran febih banyak memberikan prinisp-prinsip dasar yang
membawa seorang muslim pada arah tertentu dapat menemukan
jawaban usahanya sendiri. Selanjutnya Alquran menyajikan hukum-
hukum atau dasar-dasar Islam secara global yang sesuai dengan
situasi dan kondisl yang selalu berubah di segala tempat dan
zaman, Jadi, bisa dikatakan bahwa Alquran adalah sebagat tuntunan
{hidayah), dan bukan kitab hukum. Dalam fungsinya sebagal tuntunan
~ ini Alquran tidak melewatkan apa pun yang berkaitan dengan hal-hal
' yang mendasar mengenai bentuk praktis kehidupan nyata yang harus
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dilkuti oleh seorang musiim dan masyarakat secara keseluruhan.
Alquran menunjukkén dan menggariskan batas-batas dari berbagai
aspek kehidupan. Tugas Nabi adalah untuk memberikan ukuran-
ukuran kehidupan praktis yang ideal dalam sinaran batas-batas yang
dinyatakan Alguran.

Sebenarnya perjalanan hukum Islam menempuh proses yang
panjang. Penafsiran Alquran pada masa-masa awal tidaklah demikian
rumit *‘dan pelik sebagaimana masa-masa berikutnya. Metodologi
pengambilan kesimpulan dari Alquran tumbuh semakin lama
semakin rumit dan filosofis dengan dilakukannya kajian Alguran
yang mendalam dan mendetail oleh para ahli hukum pada masa-
masé berikutnya. Batang tubuh hukum (slam kaya akan contoh-
contoh persoalan yang menjadikan para ulama berbeda pendapat di
dalam mengambil dasar hukumnya, sebagian mereka mendasarkan
pada Alquran dan sebaglan yang lain mendasarkan pada sunah atau
pendapat pribadinya, karena yang terakhir ini menganggap bahwa
ayat-ayat Alguran yang diajukan tidak relevan dengan permasalahan
yang sedang dibicarakan. Inilah yang kemudian membawa kepada
terjadinya perbedaan pendapa@alan} fikih Istam.

Periu diketahui bahwa posisi Alguran sebagail sumber pertama
dan terpenting bagi teari hukum tidakiah berarti bahwa Alquran
menangani setiap persoalan secara jelimet (pelik} dan terperinci.
Afquran, sebagaimana kita ketahui, pada dasarnya bukan kitab
undang-undang hukum, tetapi merupakan dokumen tuntunan
spirituat dan moral. Contoh-contoh vang sering dikutip ofeh para
orientalis, seperti yang diwakili oleh Joseph Schacht, lebih banyak
berkaitan dengan kasus-kasus yang apllkasinya secara mendetail
tidak diberikan oleh Alquran, seperti dalam hukum keluarga, hukum
waris, bahkan cara-cara beribadah dan yang berhubungan dengan
 masalah ritual lainnya (Schacht, 1950: 224~227). Walaupun pada
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umumnya ayat-ayat Alquran yang menyangkut hukum bersifat
pasti, tetapi selalu terbuka bagi penafsiran, dan aturan-aturan yang
berbeda dapat diturunkan-dari suatu yang sama atas dasar ijtihad.
Inilah alasan bagi perbedaan pendapat di antara ahli hukum dalam
kasus-kasus seperti yang disebut oleh Schacht.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kedudukan Alguran
‘sebagai sumber utama hukum islam berati bahwa Alquran menjadi
sumber dari segala sumber hukum dalam Islam. Hal ini juga berarti
bahwa penggunaan sumber lain harus sesual dengan petunjuk Alquran
dan tidak boleh bertentangan dengan apa yang ditetapkan oleh Algquran.

D. Sunah sebagai Sumber Hukum Islam Kedua
1. Pengertian Sunah

Secara etimologls, kata sunah berasal dari kata berbahasa Arab
sunah/@i.ayangberarti‘cara’,‘adatistiadat {kebiasaan),dan’perjalanan
hidup {sirah) yang tidak dibedakan antara yang baik dan yang buruk’,
Sunah juga berarti ibarat tentang perjalanan dan cara vang sudah biasa,
maka sunah setiap orang berarti apa yang menjadi kebiasaan yang
terpelihara, baik yang batk maupun buruk (al-Zuhaili, 1986: 449). Ini
bisa dipahami dari sabda Nabi yang diriwayatkan cleh muslim, “Barang
siapa yang membuat cara (kebiasaan) yang baik dalam Islam, maka dia
akan memperoleh pahalanya dan pahala orang yang mengikutinya,
dan barang siapa yang membuat cara yang buruk dalam islam, maka
dia akan memperoleh dosanya dan dosa orang yang mengikutinya”
{al-Khathib, 1989: 17). Sunah pada dasamya berartl perilaku teladan
dari seseorang: Dalam konteks hukum Islam, Sunah merujuk kepada
model perilaku Nabi Muhammad saw. Karena Alquran memerintahkan
kaum musfim untuk mencontoh perllaku Rasulullah, yang dinyatakan
sebagai teladan yang agung, maka peritaku Nabi menjadi ‘ideal’ bagi
umat Islam (QS. al-Ahzab {33]: 21; QS. al-Qalam [68]: 4).
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Secaraterminologis, ada beberapa pemaharﬁan tentang sunah. Ada
sunah yang dipahami oleh ahli fikih, ahli usul fikih, dan ahli hadis. Yang
dimaksud sunzh di sini adalah sunah seperti yang dipahami oleh ahli
hadis, yaitu yang identik dengan hadis. Menurut ahli hadis, sunah berarti
sesuatu yang berasal dari Nabi saw. yang berupa perkataan, perbuatan,
penetapan, sifat, dan perjalanan hidup beliau balk pada waktu sebelum
diutus menjadi Nabi maupun sesudahnya (al-Khathib, 1988 19).

Di kalangan ulama ada yang me_rpbedakan sunah dengan hadis,
terutama karena secara etimologis kedua kata itu memang beda,
Hadis lebih banyak merujuk kepada ucapan-ucapan Nabi saw.,
sedang sunah lebih banyak tertuju kepada perbuatan dan tindakan
Nabi saw. yang sudah menjadi tradisi yang dipelihara dalam agama.
Namun, semua ulama bersepakat bahwa baik hadis maupun sunah
hanya merujuk kepada Nabi saw., tidak kepada yang fain.

2. Klasifikasi Sunah

Klasifikasi sunah bisa ditinjau dari berbagai aspek, yaitu aspek
bentuk, aspek banyaknya sanad atau perawi, aspek kualitas, dan
aspek-aspek yang lain. Dalam buku ini terutama akan dijelaskan
klasifikasi sunah ditinjau dari ketiga aspek tersebut. Tinjauan dar}
aspek lain tidak dijelaskan dengan rinci;,

Dilihat dari segi bentuknya, sunah Nabi bisa berbentuk
perkataan Nabl (sunah qouliyyah), perbuatan Nabi (sunah fi'liyyah),
dan penetapan Nabi atas perbuatan sahabat (sunah taqririyyah).

a. Sunah goullyyah, adalah ucapan Nabi yang didengar oleh para
sahabat dan disampaikan kepada orang lain. Sebagai contoh,
Nabi bersabda: | . s , P

(e iz esla £, 80 o5 2y JaBMT G

Artinya: Hanya perbuatan-perbuatan Ity tergantung kepada niat, dan setiap

orang hanya akan memperoleh apa yang diniatkannya (HR. al-
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Bukhari dan gnuslim).

Sunah gauliyyah adalah perkataan Nabi yang didengar dan
dinukil sahabat selain Alquran. Menurut lahirnya Alguran
dan sunah sama-sama berasal dari perkataan Nabi. Untuk
membedakannya Nabi selalu menegaskan apakah yang
diucahkannya adalah Alguran atau tidak. Dalam menyampaikan
Alquran Nabi memberikan penekanan yang khusus, misalnya
tidak boleh berbeda lafaznya, diperintahkan untuk dihafal dan
dicatat, sedang untuk sunah tidak demikian.

Sunah fliyyoh adalah perbuatan Nabi saw. vang dilihat para
sahabat kemudian disampaikan kepada orang lain dengan
ucapan mereka. Umpamanya sahabat Jarir berkata:

S ooty Jo e o e o d 325 06
(5t olgyy Taf Ackens S aag 20 ST 505 oy Sl

Artinya: Konon Rasulullah saw, bersembahyang dl atas kendaraan (dengan
menghadap kiblat) menurut kendaraan itu menghadap. Apabila
beliau hendak sembahyang fardu, beliau turun lalu menghadap
kiblat {HR. al-Bukharl).

Semua perbuatan dan tinglah laku Nabi diperhatikan oleh para
sahabat, kemudian disempaikan dap).disebariuaskan. Apakah semua
perbuyatan Nabi barmuatan hukum dan harus diteladani? Dalam hat
ini, para ulama berbeda pendapat. Ada ulama yang berpendapat
bahwa semua tingkah laku Nabi, termasuk kebiasaan Nabi selaku
manusia pada umumnya, seperti makan, minum, dan fain-lain, harus
dikuti dan diteladani, minimal dalam bentuk anjuran [sunah), tetapi
ada juga ulama yang tidak mengharuskan meneladani kebiasaan Nabi
sebagal manusia yang tefikat dengan tradisi. Ada juga perbuatan Nabi
yang tidak harus ditkuti, karena adanya petunjukyang mengkhuysuskan
perbuatan itu hanya bagl Nabi, seperti wajibinya satat duha, salat witir,
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salat tahajud bagi Nabi, menikahi istri lebih dari empat orang (bahkan
hal ini haram diikuti), dan masuk Mekkah tanpa thram. Adapun
perbuétan Nabi yang berhubungan dengan penjelasan hukum,
semuanya harus diikuti, baik yang berkategori wajib maupun sunah.
Sunah tdqrirfyyah adalah perbuatan. sahabat atau ucapannya
yang dilakukan di depan Nabi yang dibiarkan begitu saja oleh
Nabi, tanpa dilarang atau disuruh. Umpamanya Nabi pernah
melihat seorang sahabat memakan daging dhab {sejenis biawak)
di hadapannya, namun Nabi tidak memberi komentar tentang
perbuatan sahabat tersebut. Jadi, setiap sahabat melakukan
suatu perbuatan atau mengucapkan sesuatu di hadapan Nabl
dan Nabi membiarkannya tanpa memberi komentar, berarti hai
itu sudah mendapat pengakuan Nabi.

Dllihat dari segi jumlah sanad atau perawi vahg terlibat dalam

periwayatannya, sunah dibagi tiga macam, yaitu mutawatir, masyhur,
dan chad.

Sunah mutawatir adalah sunah yang cﬁ“ampaikan secara
berkesinambungan yang dirlwayatkan oieh sefjumlah besar
perawi yang menurut kebiasaan mustahil mereka bersepakat
untuk dusta. Para ahli usul membagi sunah mutawatir menjadi
dua, yaitu: (1) mutawatir lafzhf, yaitu sunah mutawatir yang
lafaznya sama antara riwayat yang satu dengan riwayat yang lain;
{2) mutawatir ma’nawi, yaitu sunah mutawatir yang sama hanya
pada maknanya, meskipun lafaz {Eédaksl}nya berbeda (Khathlb,
1989: 301; Fathurrahman, 1985: 62). Para ulama sepakat untuk
menjadikan semua sunah mutawatir sebagai hujah dan harus
dijadikan sumber hukum. Tingkat keautentikan sunah mutawatir
merupakam:tingkatan tertinggi dalam sunab dan berada satu
tingkat di bawah Alguran,
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sunah masyhur adalah sunah yang diriwayatkan oleh sejumlah
sahabat yang tidak mencapai batasan mutawatir dan menjadi
mutawatir pada generasi setelah sahabat. Menurut Ibnu Hajar,
sunah masyhur adalah sunah yang diriwayatkan tebih dari dua
perawi yang belum mencapai batasan mutawatir (Khathib, 1989:
302). Tingkat keautentikan sunéh‘ masyhur berada di bawah
sunah muta\:vatir.

Sunah chad adalah sunah yang diriwayatkan oleh seorang
perawi, dua orang perawi, atau lebih yang tidak memenuh!
persyaratan sunah mutawatir. Sunah chad harus diamalkan
selama memenuhi persyaratan untuk diterima (Khathlb, 1989:
302). Tingkat keautentikan sunah ahod berada di bawah sunah
masyhur, atau berada pada tingkat yang paling bawah.

Sedang ditinjau darl segi kualitasnya (diterima atau ditolaknya),

sunah dibagitiga, yaitu shahih, hasan, dan oia’if, Bisajuga ditambahkan
di sini sunah moudlu’. Namun, sebenarnya sunah maudiy’ tidak
termasuk bagian sunah, karena sebenanky? sunah moudly’ tidak

termasuk sunah, tetapl dianggap sunah oleh perﬁbuatnva {Xhathih,
1989: 303; al-Shalih, 1988: 142).

.

Sunah shahih adalah sunah yang memiliki lima persyaratan, yaity:
{1) sanadnya bersambung; (2) diriwayatkan aleh perawl yang
adil {istiksmah agemanya, balk akhlaknya, dan terhindar darl
kefasikan dan yang mengganggu keharmatannya); (3) perawinya
juga diohit (kuat hafalannyé); {(4) hadisnya tidak janggal; (5)
hadlsnya terhindar dari ‘fiat {cacat) (Khathib, 1983: 305). Cantoh
sunah shahih adalah sunah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
dan muslim dalam kedua kitabnya Shahih al-Bukhari dan Shahih
Musfim. Dan masih banyak sunah shohih yang diriwayatkan oleh
para perawi tain selain af-Bukhari dan Muslim. Sunah shahih inj
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termasuk sunah yang makbul {(magbui—diterima sebagai hujah).

b. Sunah hasan adalah sunahyang memiliki semua persyaratan sunah
shahih, kecuali para perawinya, seluruhnya atau sebagiannya,
kurang kuat hafalannya {Khathib, 1989: 332). Contoh sunah hasan
ini bisa dilthat dalam kitab-kitab hadis yang ditulis al-Nasa'i, al-
Tirmidzi, Abu Daud, lbnu Majah, dan Ahmad bin Hanbal. Kualitas
sunah hasan ini di bawah sunah shahih, namun masih termasuk
sunah yang makbu! {dapat diterima sebagai hujah).

¢ Sunah dla’'if adalai: sunah yang tidak memiliki sifat-sifat untuk
dapat diterima, atau sunah yang tidak memiliki sifat sunah shahih
dan hasan (Khathib, 1989: 337). fathurrahman (1985: 140)
mendefinisikannya sebagai sunah yang kehilangan satu syarat
atau lebih dari syarat-syarat sunah shahih dan hasan. Sunah dlo’if
tidak bisa dijadikan sebagai hujah [mardud). Sunah ini banyak
macamnya dan mempunyai perbedaan derajat satu sama fain,
disebabkan oleh banyak atau sedikitnya persyaratan sunah shohih
atau hasan yang tidak terpenuhi. Al-lragi (dalam Fathurrahman,
1985: 140) membagi sunah dia’if menjadi 42 baglan dan sebagian
ulama yang lain membaginya menjadi 129 baglan.

d. Sunah moudiu” adalah sunah yang dinasahkﬁkepida Rasuluilah
saw. dengan cara dibuat-buat dan didustakan darl apa yang
dikatakan, dikerjakan, dan ditetapkan beffau {Khathib, 198S:
415), Jadi, sunzh maudiy’ ini sebenarnya bukan sunah, namun
karena oleh pembuatnya dikatakan sebagal sunah maka sunah
moudiy’ ini dikategorikan sebagai sunah. Sunah ini dibuat karena
motif-motif tertentu, seperti motif politik, fanatisme, untuk
merusak agama, dan lafn sebaga‘iﬁva. Sunah moudiu’ sama sekall
tidak bisa dijadikan hujah.

ftulah beberapa klasifikasi sunah ditinjJau dari tiga aspek,
yaitu bentukr}_ga, banyak-sedikitnya perawi, dan diterima-tidaknya.
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Tentunya masih banyak l‘I:Iasif'ikasi .sunah ditihjau dari aspek yang lain,
seperti dari sandarannya. Dari segi ini sunah ada tiga macam, yaitu
sunah marfu’ (sunah yang disandarkan kepada Nabi), sunah mauguf
(sunah yang disandarkan kepada sahabat), dan sunah magthu’ {sunah
yang disandarkan kepada tabfin). Tin}auan dari aspek-aspek yang lain
dapat dibaca dalam buku-buku ilmu hadis.

3. Fungsi Sunah

Péra_ ulama, terutama ulama usul, mengelompokkan fungsi
~ sunah, dalam hubungannya dengan Alquran, ke dalam tiga kelompok
(Khallaf, 1978: 39-40), yaitu:

a.  Menetapkandanmenguatkan hukum-hukum yangsudahditetapkan
oleh Alguran. Misalnya sunah tentang wajibnya salat, zakat, puasa
‘Ramadhan, dan haji merupakan penegasan dan penguatan dari
ayat Alguran tentang wajibnya rukun Istam tersebut.

b. Memerinci dan menafsirkan ayat Algquran yang masih global,
membatasi ayat Alquran yang masih muthiag (umum), dan
mengkhususkan ayat Alquran yang masih umum. Sebagai
contoh adalah sunah tentang perincian salat dan haji merupakan
penlelasan dari perintah salat dan haji yang ditegaskan Alquran
secara giobal. Begitu Juga halnya éentang pembatasan sunah
tentang wasiat dan pengkhususan suna‘}n mengenal halalnya
bangkai ikan dan belalang.

c. Menetapkan hukum yang belum ditetapkan oleh Alguran.
Sebagai contoh adalah haramnya mengawini seorang perempuan
sekallgus mengawini bibinya secara bersamaan {(mengumpulkan
keduanya). Masalah ini belum ditetapkan datam Alquran.

Dari tiga fungsi sunah di atas, fungs! pertama dan kedua dapat
diterima dan disepakati oleh para ulama, Perbedaan pendapat di
kalangan ulama terjadi pada fungsi ketiga, yaitu apakah sunah dapat
berdirl sendiri dalam menetapkan hukum, tanpa tergantung pada
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[ . .
Alguran, ataukah penetapan itu selalu merfujuk kepada Alquran.
Terlepas dari perbedaan inj, sebenamya mereka sepakat adanya
ketetapan baru datam sunah. '

Perlu ditambahkan di sini bahwa eksistensi sunah sangat penting
untuk mengaplikasikan ketentuan-ketentuan Alquran yang belum
rincl. Para ulama berusaha untuk mengumpulkan sunah dengan
berbagai keterbatasan yang mereka miliki pada waktu itu. Namun,
karena keg__igihan mereka usaha itu menuai hasil yang luar biasa, yaknl

“terkumpulnya 's\unah atau hadis datam kitab-kitab hadis yang masih
* eksis hingga sekarang ini. Di antara kitab-kitab hadis yang terkena! dan
masih digunakan hingga sekarang adalah: (1) Al-Muwaththe’ karya
Imam Matlik Ibn Anas, (2) Al-Musnad karya Imam Ahmad Ibn Hanbal,
(3) Al-Shahih karya Imam Muhammad |bn Isma’il al-Bukhari, {4) Al
Shahih karya Imam Abu al-Hasan Muslim Ibn al-Hajjaj lbn Muslim al-
Qusyairi, (5} Al-Sunan karya Imam Abu Daud Sulaiman Ibn al-Asy’ats
al-Sijistani, (6} Al-Sunan karya Imam Abu ‘Isa Muhammad ibn ‘sa
al-Silmi al-Tirmidzi, [7) AFSunan karya Imam Abu ‘Abd al-Rahman
Ahmad fbn ‘Ali Ibn Syu’aib al-Nasa’t, dan {B) Al-Sunon karya Imam
Abu ‘Abdiilah-Muhammad ibn Yazid Ibn Majah al-Rab’iy al-Qazuwaini.
Inilah detapan kitab hadis terkenal yang hingga sekarang masih
menjadi rujukan utama para ulama dalafis kajign-kajian keistaman. Di
sampling delapan kitab hadis tersebut masih banyak lagi kitab hadis
yang ditulis oleh para ahli hadis yang lain, misalnya kitab al-Sunan
tulisan al-Darimi, al-Shahih tulisan Ibnu Khuzaimah, ai-Shahih tullsan
lbnu Hibban, al-Mustodrak ‘alo ol-Shehlhain tulisan al-Hakim, al-
Sunan tulisan al-Daruquthni, al-Sunan al-Kubra tulisan al-Bathagqi, dan
masih banyak lagi yang lain. Banyaknya kitab hadis ini menunjukkan
antusiasme para ulama di dalam menjadikan hadis sebagal sumber
utama hukum Islam untuk memudahkan mengaplikasikan ketentuan-
ketentuan Alquran yang masih umum dan global.

ks
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4, Kedudukan Sunah sebagai Sumber Hukum

Para ulama menjadikan sunah sebagai sumber hukum (syariat)
dengan dalil Alquran, sunah, ijmak, dan rasio atau akal {al-Zuhaili,
1986: 455). Alquran memerintahkan orang-orang yang beriman agar
menazati Rasulullah setelah menaati Allah (QS. ai-Nisa’ [4]: 13, 59, 69
dan 80; Q5. al-Nur [24]: 52; Q5. al-Ahzab [33]: 71; QS. al-Fath [48]: 17,
dil.). Alquran meminta kepada Nabi untuk memutuskan persoalan-
persoalan yang dihadapi kaum muslim dengan dasar wahyu (QS. al-
Maidah [5]: 48-49). Meskipun demikian, Alquran menyatakan bahwa
Nabi adalah penafsir ayat Alquran {QS. al-Nahl [16]: 44). Selanjutnya
Alguran menegaskan fungsi Nabi yaitu mengumumkan wahyu
kepada orang banyak, memberikan didikan moral kepada mereka,
dan mengajarkan kepada mereka kitab suci.dan kearifan atau hikmah
(Qs. Ali Imran {3]: 164}. Alquran juga menjelaskan bahwa patub dan
cinta kepada Allah harus dibuktikan dengan patuh kepada Rasul, dan
sebaliknya durhaka kepada Rasul berarti durhaka kepada Allah {QS.
Ali Imran [3]: 31-32; QS. al-Nisa’ [4): 80; dan QS. al-Ahzab [33]: 36).

Nabl saw. menegaskan kedudukan sunah yang disebut sejajar
dengan Alquran. Dalam hadis yang dirwatkan imam Malik bin Anas,
Rasulullah saw. pada saat hail wadak bersabdi;i‘hkugtlnggalkan dua hal
yang jika kamu sekalian berpegang pada dua hal tersebut maka kamu
tidak akan sesat selama-lamanya, yaltu kitab Allah (Alquran) dan sunzh
Rasulullah” {H.R. Mallk bin Anas). DI samping Alquran dan sunah, para
sahabat bersepakat {ijmak} untuk menjadikan sunah sebagal sumber
hukum (al-Zuhaili, 1986: 456). Dengan demikian, sunah terkait erat
dengan Alquran dan karenanya agak sulit dikatzkan bahwa keduanya
adalah sumber hukum yang terp!s‘ah. Sunahlah yang membetikan bentuk
konkret pada ajaran-ajaran Alquran. Algquran misalnya menyebutkan
perintah salat dan zakat, tetapi tidak memberikan perinciannya. Nahi
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yang menjelaskannya dalam bentuk praktik. Mengingat taat dan patuh
kepada Nabi sebagal kewajlban, maka sunah, valtu model perilaku dari
Nabi baik dalam bentuk ajaran maupun contoh, menjadi sumber hukum.

Seiring dengan duadlkannya sunah sebagai sumber hukum bagi
kaum muslim, maka pendapat dan praktik dari para sahabat pun
banyak yang dijadikan sumber hukum, dengan alasan hahwa para
sahabat adalah para pengamat langsung dari sunah Nabi. Karena
mereka bertahun-tahun lamanya bersama Nabi, diharapkan mereka
tentu mengetahui tidak hanya perkataan dan perilaku Nabi, tetapi juga
ruh dan karakter darl ‘sunah ideal’ yang ditinggalkan Nabi bagi generasi
yang akan datang. Meskipun pendapat‘mereka berbeda-beda, tetapi
tetap ada pada fuh sunah Nabi, dan dengan demikian tidak dapat
dipisahkan dari sunah Nabi. Itulah sebabnya mengapa para ahii hukum
mazhab-mazhab awal sering berargumentasi atas dasar keputusan-
keputusan hukum para sahabat. Inilah yang biasa dilakukan cleh
Imam Malik dan Imam Syafi'i misalnya (Hasan, 1984: 47-48). Generasi
berikutnya, yaitu para tabiin (tabiin), juga memainkan peran yang
penting dalam perkembangan hukum Islam, karena mereka memiliki
hubungan dengan para sahabat. Keputusan-keputusan hukum mereka
merupakan sumber hukum bagl mazhab-mazhab awal. Imam Malik,
misalnya, mengutip praktik dan pendapat para tabiin setelah mengutip
sunah Nabi, dan begitu juga fukaha awal lainnya.

1 &
E. Ijtihad sebagai Sumber Hukum Islam Ketiga

1. Pengertian Ijtihad

Secara etimologls, kata ljtihad berasal dari kata berbahas Arab
fjtihad{stgs=:|. Kata jtihad terambil dari kata jahd/ag>> dan juhd/sg>,
yang berarti thagah/a8lb (tenaga, kuasa, dan daya). Sedang Jjtihad/
slgiod yangmerupakanisimmashdar/sasllpsddanisgizr-ps=d, memilikd



100  Dr Marzuki, M.Ag.

arti ‘ibarat tentang*pengerah.an kemaripuan dan penumpahan upaya
untuk penyelesaian suatu perkara’, Kata ijtthad hanya digunakan untuk
sesuatu yang berat dan sulit (al-Zuhaili, 1986: 1037). Penambahan

- dua huruf pada kata johada, yakni alif di awal dan ta antara jim dan '
ha mengandung enam maksud dan satu di antaranya adalah untuk
menunjukkan mubolaghoh yakni dalam pengertian ‘sangat’ (Amir
Syarifuddin, 1999: 224}. Makna iftihad di sini hampir identik dengan
makna jihad, hanya saja kata jlhad lebih berkonotast fistk, sementara
ijtihad menggunakan akal (rakyu).

Ada;::un secara terminologis, uiama usul mendefinisikan ijtihad
sebagai mencurahkan ‘kesanggupan dalam mengeluarkan hukum
syarak yang bersifat amaliah dari dalil-dalilnya yang terperinci baik
dalam Alguran maupun sunah (Khallaf, 1978: 216; Zahrah, 1958:
379). Sementara itu, al-Syaukani mendefinisikan ijtihad sebagai
pengerahan upaya dalam memperoleh hukum syarak yang bersifat
‘amally dengan cara melakukan Istinbath {al-Syaukani, tt.: 250).
Masih banyak abhli usul yang mendefinisikan ijtihad secara varlatif,
seperti ibnu Subkl, al-Ghazali, dan ulama usul kontemporer. Dari
variasi definisi ijtihad ini Wahbah al-Zuhalli menyimpulkan bahwa
ijtihad merupakan perbuatan untuk mengistinbatkan {mengeluarkan)
hukum syarak dari dalil-dalil syariatifrang Aerperinci (al-Zuhaili, 1986;
1039}, Orang yang melakukan ijtihad disebut mujtahid.

Kata atau istilah yang sangat terkait dengan ijtthad adalah rakyu/
-,5',_ Secara harfiah kata rakyu merupakan isim mashdar darl kata
ra'o -yorg (t.‘a')g-.\-SI ,) yang berarti ‘melihat’, ‘mengert?, ‘menyangka’,
‘menduga’, ‘mengira’, ‘bermimpi’, ‘menyala), dil. (Munawwir, 1997;
460). Isim mashdar lain dari kata ra'a adalah ru’yah, Kata rakyu
dan yang seakar dengannya terdapat dalam 328 ayat Alguran
dan memiliki artl yang bermacam-macam, tergantung dari objek
dari perbuatan ’'melihat’ tersebut. Kata rakyu bisa juga berarti
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‘verenungan’ (tadabbur) dan ‘pemikiran secara kontemplatif’ {al- -
tafkir bi al-‘agl). Untuk arti berpikir ini Alquran juga menggunakan
kata-kata lain, seperti fikr (,58), ‘og/(J4c), dan nazhr{, k). Dikalangan
orang Arab, kata rakyu dipergunakan terhadap pendapat dan keahlian
yang dipertimbangkan dengan baik dalam menangani urusan yang
dihadapi. Seorang yang memiliki persepsi mental dan pertimbangan
vang baik disebut dzu al-ra’y/.sl,)| g5. Orang seperti ini tentunya
dianggap sebagai orang yang mulia dan mempunyai kedudukan yang
terhormat di tengah-tengah masyarakat. Sebaliknya, orang yang
tidakmatang dalam pertimbangan (badi al-ra’y} sl Jlusaby), setidaknya
menurut anggapan sementara, dikelompokkan sebagai orang yang
hina dan lemah {Nuruddin, 1391: 57},

Kedua kata tersebut (ijtihad dan rakyu) sebenarnya sangat
terkalt dan sulit untuk diplsahkan, mengingat aktivitas ijtihad mustahil
dilepaskan dari penggunaan rakyu. Karena itu, dapat dikatakan bahwa
rakyu sebagal sumberijtihad dan ijtthad merupakanjalan yang ditempuh
rakyu dalam menghasilkan suatu hukum. Dari sinilah, para ulama sering
menggabungkan dua kata tersebut menjadi satu, yakni ijtihad b al-ra’yi.
Istilah ini juga ditemukan dalam hadis Muadz yang ketika ditanya Nabi
mengenal apa yang Ia lakukan dalam memutusk#n perl_gra ketika tidak
ditemukan aturannya dalam Algquran dan sunah, ia menjawab “Aku
berijtihad dengan rakyuku” {lihat bunyi hadis di atas).

2. Sejarah Penggunaan Ijtihad

Kata ijtihad pada perlade awal, menurut Ahmad Hasan (1984:
103), dipergunakan dalam pengertian yang lebih sempit dan lebih
khusus daripada yang dipergunakan.pada masa al-Syafi'i dan masa-
masa sesudabnya. Menurutnya, istilah ljtthad mengandung arti
pertimbangan bijaksana yang adil atau pendapat seorang ahli. Sebagai
contah, ia mengutip salah satu riwayat yang terdapat datam kitai:c
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al-Muwaththa, yang menceritakan bahwa pada suatu hari di bulan
Ramadhan, ‘Umar bin al-Khaththab mengumumkan bahwa saat
berbuka telah tiba. Namun setelah beberapa saat, Ia diberi tahu bahwa
rmatahari terlihat kembali di ufuk barat. Terhadap pertimbangan dan
kepi.ttus_an yang telah diumumkannya, dikabarkan ia mengatakan:
“Bukan soal yang gawat. Kami sudah berijtihad” (Hasan, 1984: 104),

Penggunaan kata ijtihad ini sebenarnya sudah terjadi pada masa
Nabi saw. Nabi sering melakukan ijtihad tentang suatu masalah ketika
tidak didapati ketentuannya dalam Alquran. Mengenai ijtihad Nabi ini,
para ulama berbeda pendapat tentang boleh tidaknya Nabi melakukan
iitihad. Segolongan (jumhur ulama) berpendapat bahwa Nabi boleh
dan mungkin melakukan i]tiﬁad. iMereka beralasan bahwa Nabl
sering melakukannya. Ketika ijtihad Nabi salah, Nabi selalu mendapat
teguran dari Allah dengan menurunkan wahyu Alquran kepada beliau.
Segolongan yang lain (ulama kalam asyariah dan kebanyakan muktazilah)
berpendapat bahwa Nabi tidak boleh dan tidak pernah melakukan ijtihad
dalam bidang hukum syarak. Galongan inf terutama mendasarkan pada
Alquran surat al-Najm {53): 3—4 yang menunjukkan bahwa segala yang
diucapkan Nabi adalah wahyu yaw'a'g datang dar! Allah, dan bukan hasil
ijtthad beliau. Segolongan vang lain mengambil jalan tengah. Golengan
ini berpendapat bahwa Nabi dapat dan pernah melakukan ijtihad dalam
urusan keduniaan, terutama dalam masalah perang, dan tidak pernah
berijtihad dalam urusan hukum syarak (Syarifuddin, 1999: 230-233).

Ijtinad pada masa Nabi juga pernah dilakukan oleh sahabat. Contoh
yang sangat jelas dapat dilihat dalam hadis Muadz sebagalmana sudah
dijelaskan di atas. Darl hadis itu terlihat bahwa Nabi memberikan
penghargaan kepada Muadz yang akan menermpuh cara ljtthad ketika
tidak ditemukan aturan hukum suatau masalah datam Algquran dan
sunah. Nabi menempatkan ijtihad sebagai sumber ketiga setelah
Alguran dan sunah. Nabi memang banyak memberi keleluasaan kepada
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para satiabatnya untuk melakukan ijtihad dalam keadaan tertentu.

Sepeninggal Nabi, i}tihad semakin banyak dilakukan oleh para
~ sahabat. Pada masa Abu Bakar sudah banyak dilakukan ijtihad,
misalnya dalam penentuan khalifah, juga dalam mencari keputusan
tentang masalah memerangi orang-orang Islam . yang ingkar
membayar zakat, yang mengaku nabi (nabi palsu), dan yang murtad,
Sahabat yang dikenal banyak melakukan ijtihad adalah ‘Umar Ibn
al-Khaththab. Di antara permasalahan yang diijtihadkan oleh ‘Umar
adalah masalah mualaf, hukuman potong tangan bagi pencuri, dan
‘rampasan perang {Nuruddin, 1991: 137-166}.

\Dampak yang ditimbulkan oleh banyaknya penggunaan ijtihad
ini adalah muncuinya perbedaan pendapat di kalangan umat Islam.
‘Namun, Islam tidak melarang adanya perbedaan pendapat. Nabi
justru memberikan keleluasaan kepada umatnya untuk berbeda
pendapat dengan mengatakan, bahwa perbedaan pendapat di
~kalangan umatnya -merupakan rahmat. Namun, kenyataanya
perbedaan pendapat sering memicu adanya pertentangan dan
perpecahan di kalangan umat (slam. Inilah yang sebenarnya tidak
boleh terjadi. Perbedaan pendapat banyak memberikan kemudahan
kepada umat Islam dafam melakukan aktivitas mereka baik dalam
masalah beribadah maupun muamalah, selama tidak bertentangan
dengan ketentuan yang pasti dari Algumn dan sunah.

Sepeninggal sahabat, ijtihad terus berjalan dan berkembang pada
masa tabiin {generasi islam setelah sahabat) dan tobl’it tubiin (generasi
Islam setefah tabiin). Kalau masa Rasulullah dan masa sahabat
{(awal Islam sampai akhir abad pertama Hijriah) sering disebut “fase
permulaan dan perslapan hukum Islam”, maka masa tablin dan dua
atau tiga kurun generasi sesudahnya blasa dinamai “fase pembinaan
dan pembukuan hukum islam” atau “periode ijtihad dan kéemasan
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.hukum Islam” yang berlangsung kurang lebih 250 tahun. Pada masa

inilah ut:had benar-benar diterapkan dan memegang peran yang sangat
penting dalam pembinaan hukum Islam. Pada masa ini juga lahir tokoh-
tokoh mujtahid terkenal, seperti Abu Hanifah {80-150 H/699-767 M)
dan Malik Ibn Anas (93-179 H/711-795 M) yang keduanya merupakan
generasi tabiin, sérta Muhammad Ibn Idris al-Syafi't (150-204 H/767—
820 M} dan Ahmad tbn Hanbal (164-241 H/780-855 M) yang keduanya
merupakan generasi tebi’it tabiin. Di samping empat tokoh tersebut,
sejarah juga mencatat mujtahid-muijtahid terkenal lainnya seperti Zaid
Ibn Ali al-Husain {80-122 H/695-740 M), Ja'far al-Shadiq {80-148
H/702-765 M), Abdurrahman lbn Muhammad al-Awza’i (88-157
H/710-774 M), Daud fbn All Ibn Khallaf al-Zhahiri (224-330 H/815-883
M), dan lain-lain (Usman, 1994: 136-137).

Sepeninggal generasi tabiin dan tabi’it tabiin ijtihad mengalami
kelesuan. Umat Isfam merasa bahwa hasil ljtihad yang terjadi pada
masa keemasan tersebut sudah dianggap cukup. Konsep-konsep
usul fikih dan fikih yang dihasilkan sudah cukup memadai. Mereka
tinggal menggunakan hasil ijtihad tersebut untuk kebutuhan mereka.
Mereka tidak menyadari bahwa situasl dan kondisi selalu berubah
seiring perbedaan waktu dan tempat. Perbedaan waktu dan tempat
ini menuntut dilakukannya ijtihad untuk menghasilkan hukum yang
menjawabnya. Magi: setg[ah dua generasi tersebut sering disebut
dengan “periode kemunduran hukum Isiam” atau sering disebut “fase
penutupan pintu ijtihad”. Masa ini berfangsung cukup lama hingga
munculnya masa kebangkitan kembali hukum Islam pada abad ke-
19 M yang dimotori oleh Jamaiuddin al-Afghani, Muhammad Abduh,
Rasyid Ridla, dan laln-lain. Mereka mengajak umat Islam bangun
dari tidurnya yang panjang dan berusaha membuka “pintu ljtthad"
yang sudab tertutup cukup lama. Mereka mengajak umat Istam
kembali kepada Alquran dan sunah dan menggunakan metode ijtihad
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sebagai cara untuk mengeluarkan hukum dari kedua sumber poqu
tersebut atas permasalahan yang mereka hadapi di tengah-tengah
masyarakat. Ajakan mereka mendapat sambutan yang baik dari umat
Islam di berbagai negara, termasuk Indonesia, dan membuka kembali
semangat umat Islam untuk melakukan ijtihad.

3. Dasar Penggunaan ljtihad

Dasar hukum dibolehkannya ijtihad adalah Alguran, sunah, dan
logika. Ayat Alquran yang dijadikan dasar bolehnya ijtihad adatah surat
al-Nisa' {5): 59 s;bagaimana telah disebutkan di atas. Ayat ini berisi
perintah untuk taat kepad Allah (dengan menjadikan Alquran sebagai
sumber hukum), taat kepada Rasul-Nya (dengan menjadikan sunahnya
sebagai .pedoman), dan taat kepada ulif amyi, serta perintah untuk
mengembalikan hal-hal yang dipertikaikan kepada Allah (Alquran) dan
Rasul-Nya (sunah). Perintah untuk taat kepada wii! em+i dan perintah
untuk mengembalikan persoalan yang diperselisinkan kepada Alquran
dan sunah terkandung makna adanya perintah untuk melakukan ijtihad.

Dasar sunah atau hadis yang dijadikan rujukan oleh para ulama
tentang bolehnya melakukan ijtihad adalah hadls Muadz seperti telah
disebutkan di atas. Hadis ini menceritakan perihal diutusnya Muadz
menjadi kadi {hakim) di Yaman. Sebelum Hfé“rangkat ke Yaman, Muadz
ditanya oleh Nabi mengenai dasar rujukan dalam menetapkan masaiah
yang akan dihadapinya. Muadz secara berurutan menyebutkan dasar
rujukannya adalabh Alquran, sunah, dan ljtihad. Nabi merestul Muadz
untuk melakukan upaya hukum dengan merujuk kepada tiga sumber
tersebut. Dengan dernikian ijtthad memang dianjurkan Nabi ketika tidak
diterulan rujukannya dalam Alquran dan sunah. Dari riwayat ‘Amr bin
al-‘Ash, ia mendengar Rasulullah saw. bersabda: “Apabila seorang hakim
memutuskan suatu hukum lalu beriftihad dan ijtihadnya benar, maka ia
mendapatkan dua pahala, Jika ia memutuskan hukum lalu berijtihad
tetapi salah, maka ia mendapatkan satu pahata” {H.R. al-Bukhar, Muslim,
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Ahmad, dan penuli; al-Sunan_seIain al-Tirmidzi). Inilah dalil yang digunakan
oleh Imam al-Syafi’'i dalam melakukan ijtihad {al-Zuhaili, 1986: 1039).
Adapun dasar logika dibolehkannya ijtihad adalah karena
keterbatasan nas Alguran dan sunah jika dibandingkan dengan banyaknya
peristiwa yang dihadapi oleh umat manusia. Begitu juga, banyaknya
lafaz atau dalil yang belum jelas dalam Alquran dan sunah menuntut
dilakukannya ijtihad untuk menjelaskannya, meskipun tidak jarang hasil

fjtihad para ulama berbeda-beda dari lafaz atau dalil yang sama.

Dengan demikian, penggunaan ijtihad sebagal salah satu dasar atau
sumber dalam menetapkan hukum Islam memperoleh legitimasi yang
kuat baik dari Alquran, sunah, maupun dalil logika. Karena itu, tidak ada
alasan untuk melarang seseorang melakukan ijtihad, dengan catatan jika
dia memenuhi persyaratan yang dituntut dalam melakukan ijtihad.

4. Persyaratan Melakukan ljtihad

Semua orang boleh menjadi mujtahid atau melakukan ijtihad,
jika terpenuhi persyaratannya. Jika persvarétan yang dituntut tidak
terpenuhi, maka (ftihad tidak boleh dilakukan. Para ulama berbeda
pendapat dalam menentukan kriterla atau ketentuan bagl slapa saja
yang melakukan ijtihad. Secara umum persyaratan menjadi mujtahid
ini dikelompokkan menjadi dua, yaknl persyaratan terkait dengan
kepribadian mujtabid dan pergaratan terkait dengan kemampuannya.
Yang terkait dengan kepribadian menyangkut dua hal, yaitu: (1} syarat
umum yang harus dimiliki secrang mujtahid adalah baligh dan berakal,
dan {2) syarat khusus adalah memiliki keimanan yang utuh, yaknl iman
kepada Allah dan hukum-hukum yang tetapkannya dalam Alquran
serta iman kepada Nabi yang bertugas sebagai penyamgpai dan penjelas
hukum-hukum Allah kepada manusia (Syamsuddin, 1999; 256).

Secara khusiis al-Ghazali mempersyaratkan dua hal untuk secrang
mujtahid, yaitu: {1} harus menguasai tuntutan syarak (madarik al-
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syar’) yang memungkinkan 'untu_k melihat di iaail hal-hal yang zhan

(persangkaan}, mendahulukan apa yang seharusnya didahulukan,
dan mengakhirkan apa yang seharusnya diakhirkan, dan {2) harus adil

dan jauh dari perbuatan maksiat yang menodai keadilannya. Sedang
al-Syathibi mempersyaratkan dual hal yang berbeda bagi seorang
mujatahid, yakni: (1) memahami maqoshid ol-syari‘ah secara sempurna,
dan (2} dapat melakukan istinbath hukum atas dasar pemahamannya
terhadap magashid al-syari‘ah (al-Zuhaili, 1986: 1043).

Adapun persyaratan yang terkait dengan kemampuan seorang

mujtahid dalam melakukan ijtihad dapat dijelaskan sebagai berikut: .

Menguasai "ilmu alat” yang dalam hal ini adalah bahasa Arab
beserta ilmu-ilmunya.

Hal ini didasarkan pada fakta bahwa sumber pokok hukum
Islam adalah Alguran dan sunah yang keduanya berbahasa Arab
(Syarifuddin, 1999: 257). Dengan penguasaan bahasa Arab,
seorang mujtahid dapat menggali maksud dari kehendak Allah
dalam Alquran dan kehendak Rasul dalam sunah. Dengan ilmu
alat ini seorang mujtahid akan memahami bahasa Arab dalam
berbagai aspeknya. Al-Zuhaili memberikan batasan mengenai
persyaratan ini, bahwa yang ditunttﬁiidarl mujtahid tidak sampai
pada penguasaanya secara mendapal seferti para ahll bahasa
semisai al-Khalil, al-Mubarrad, al-Ashma’ly, dan Sibawaih.
Persyaratan vang harus dipenuhl, menurut al-Zuhaili, adalah
sekedar memahami apa vang dimaksud orang Arab dalam
pembicaraannya dan kebiasaan-kebiasaannya dalam penggunaan
kalimat sehingga ia dapat membedakan mana kalimat yang sharih,
zhahir, dan mujmal, hogiqah dan mafoz, ‘om dan Ix;has, muhkam
dan mutasyabih, muthlaq dan mugeyyad, nas dan fohw, serta lahn
dan mafhum. Semua persyaratan kebahasaan Ini terkait dengan
Alquran dan Sunnnah {al-Zuhaill, 1986: 1047).
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Menguaéai ayat-ayat Alquran yang merupakan sumber pokok
hukum Islam, terutama ayat-ayat hukumnya.

Dalam hal ini tidak dipersyaratkan bagi seorang mujtahid
untuk menghafal keseluruhan Alquran, tetapi cukup baginya
mengetahui di mana letak ayat-ayat yang akan digunakan
ketika ia membutuhkannya. Al-Ghazali, al-Razi, dan lbn al-’Arabi
memberikan batasan jumiah ayat yang harus dikuasai mujtahid,
yakni kira-kira 500 ayat (al-Zuhaili, 1986: 1044). Tidak mungkin
seorang mujtahid dapat memahami syariat, apalagi menggali
dan merumuskannya, tanpa memiliki pengetahuan yang baik
tentang Alquran, Karena itu, ia harus mempunyal pemahaman
vang baik tentang Alquran, sehingga dapat mengetahui dan
memisahkan antara ayat-ayat yang muhkam dan mutasyabih,
manthug dan mafhum, muthlag dan mugayyad, hagigat dan
majaz, sharih dan kinayah, amar wujub dan bukan wujud, nahi
tahrim dan bukan tahrim, dan lain-ain yang berkenaan dengan
Alguran. Seorang mujtahid juga harus menguasal flmu-llmu
Alguran, termasuk iimu asbab al-nuzul atau latar belakang
diturunkannya ayat-ayat Alquran {Syarifuddin, 1999: 258}
Menguasat sunah atau hadis Nabi yang terkait dengan hukum.
Seorang myjtahid harus mengetahui sermua permasalahan hadis
{limu hadis), mesﬁpun tidak dituntut untuk menghafal kesaluruhan
hadis. Yang terpenting adalah bahwa dengan persyaratzn ini seorang
mujtahid dimungkinkan dapat menemukan hadis yang digunakan
dalll dalam melakukan istinbat hukum. Ibrn al-‘Arabi membatasi
jumlah hadis yang dihafal sekitar 3.000 hadis dan Ahmad bin
Hanbal membatasinya sejumlah 1.200 hadis. Sedang al-Syaukani
mempersyaratkan bagi seorang mujtahid harus mengetahui hadls-
hadis yang terkandung dalam kitab hadls yang enam (of-Kutub al-
Sittah), yaitu af-Shahih tulisan Bukhari dan Muslim, serta al-Sunan
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tulisan Abu Daud, al-Tirmidzi, al-Nasa’i, dan Ibnu Majah, juga kitab-
kitab hadis yang semisalnya, sehingga seorang mujtahid dalam
memutuskan perkara tidak akan menggunakan rakyu atau kias
ketika ada nas hadis dalam kitab-kitab tersebut {al-Zubaili, 1986:
1045). Pengetahuan seorang mujtahid tentang hadis diutamakan
pada hadis-hadis yang berkenaan dengan hukum-hukum taklifiyah
{pembebanan hukum} yang memungkinkannya untuk menemukan
hukﬁm_ dalam hadis tersebut, Seorang mujtahid juga harus
mengetahui macam-macam hadis darl tinjauan yang bermacam-
macam, termasuk mengetahui asbab al-wurud atau sebab-sebab
dikeluarkannya hadis (Syarifuddin, 1999: 259).
Mengetahui nasikh dan mansukh dalam Alquran dan sunah.
Seorang mujtahid juga diharuskan mengetahui permasalahan
nasikh (yang menghapus) dan mansukh (yang dihapus) terkait
dengan pemberlakuan hukum pada ayat-ayat Alquran dan hadis-
hadis yang khusus, sehingga ia tidak berpegangan pada yang di-
mansukh padahal ada nasikh-nya. ljtthad dengan mendasarkan
pada ayat-ayat atau hadis-hadis yang sudah dinasakh adalah batal.
Mengetahul ijmak ulama dan tempat-tempatnya sehingga tidak
mengeluarkan fatwa yang berl:entangan dengan ijmak tersebut.
Seorang mujtahid harus mengetahui I]mak ulaf;na, karena dengan
ijmak ini berarti ia akan mengetahui peristiwa hukum apa saja
yang ketentuan hukumnya telah diijmakkan ulama, sehlngga ia
tidak memutuskan hukum yang sudab ada ketentuannya. Hukum-
hukum itu setidak-tidaknya menyangkut pokok-pokok kewajiban
agama dan hal yang harus diketahui setiap muslim secara dioruri,
sepert! wajibnya salat, zakat, puasa, dan hajl serta kewajiban pokok
lainnya, Begitu juga mengenai hal yang secara jelas telsh dilarang
Allah, seperti haramnya zina, makan daging babi, dan sebagainya
{Syarifuddin, 1999: 261). ljmak mempunyai kekuatan hukum yang

.



;!

110

A}D

Dr. Marzuki, M.Ag.

mengikat dan tidak dapat dipungkiri dan tidak dapat dibatalkan.
Mengetahui Kias. .

Kias disepakati oleh jumhur ulama sebagai salah satu cara
menemukan hukum. Karena itu, setiap orang yang akan menggali
dan menemukan hukum harus mengetahui kias. Seorang mujtahid
harus mengetahui metode kias serta mengetahui pokok-pokok
istinbat yang memungkinkannya membedakan dan memilih
hukum yang paling dekat kepada tujuan syarak {Syarifuddin,
1999: 262). Pengetahuan tentang kias ini menyangkut semua
persyaratan dan rukun kias, sehingga seorang mujtahid dapat
menggunakannya dalam menetapkan hukum,

Mengetahui  magashid  al-syariah  {maksud-maksud
ditetapkannya hukum).

Setiap ketetapan hukum mempunyai tujuan atau maksud
tertentu (maqashid al-syari'ah}. Begitu juga hukum-hukum
yang ditetapkan dalarm Alquran dan sunah mempunyal tujuan
tertentu. Ada kalanya tujuan itu dijelaskan dalam Alquran dan
sunah dan ada kalanya tidak dijelaskan, Setiap mujtahid harus
dapat mengetahui maksud atau tujuan syari’ (Allah dan rasul)
dalam menetapkan suatu hukum, sehingga ia dapat berpedoman
kepada tujuan temebg& ketika melakukan ijtihad. Secara umum
maksud ditetapkannya huﬁum adafah untuk kemaslahatan
umat manusia. Bila seorang mujtahid dalam berijtihad tidak
menemukan petunjuk darl nas, maka la harus menggali hukum

-dengan berpedoman kepada tujuan umum tersebut (Syarifuddin,

1999: 263). Yang dimaksud mogashid di sinl adalah memelihara
kemasiahatan manusia dengan mengambil manfaat baginya dan
menghindari hal-hat yang membahayakannya. Hal ini didasari
alasan hahwa maksud syari” dalarmn menetapkan hukum adalah
untuk kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat. Ukuran

e e
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manfaat dan mudarat ini bukan didasarkan pandangan manusia
yang sangat subjektif, tetapi didasarkan pada pandangan syari’, )
yakni Allah dan Rasulullah {al-Zuhaili, 1986: 1049).

t.  Mengetahui usul fikih,
Seorang mujtahid harus mengetahui dengan baik ilmu usul
fikih, karena ilmu ini mempelajari hal-hal yang diperlukan dalam
*_melakukan ijtihad. Tanpa mengetahui iimu ini, seorang mujtahid
akar kesuiitan dalam melakukan ijtihad. Usul fikih adalah tiang
dan asas ijtthad yang berdiri kokoh di atas keduanya bagian-
bagian bangunan ijtthad. Al-Razi mengatakan, (Imu yang paling
"penting bagi seorang mujtahid adalah usul fikih. Sedang al-
Ghazali menegaskan adanya tiga ilmu pokok untuk melakukan
. ijtihad, yaitu hadis, bahasa, dan usul fikih {al-Zuhaili, 1986: 1048).
i.  Mengetahui ilmu pengetahuan dan teknologi {iptek).
Sekarang inl seorang mujtahid dituntut untuk mengetahui
iptek, karena masalah-masalah baru bermunculan seiring
perkembangan dan kemajuan iptek. Untuk menentukan hukum
atas permasalahan baru yang terkait dengan iptek tersebut,
seorang mujtahid harus mengetahui duly permasalahan
tersebut dengan benar dan tepat. Jfka tidak, keputusan hukum
yang diambil bisa jadi tidak tepat dan tidak sesual.

Itwlah persyaratan yang' harus dimiliki oleh seseorang yang
melakukan ijtihad {mujtahid). Karena sulitnya memenuhi persyaratan
tersebut bagi perorangan (individu) sekarang ini, meskipun tidak
menutup kemungkinan adanya orang yang dapat memenuhi
persyaratan tersebut, maka ijtthad dapat dilakukan secara bersama-
sama yang rnefibatkan berbagal ahli dari disiplin llmu yang berbeda-
beda, sehingga terpenuhi semua persyaratan tersebut. Inllah yang
menjadi trend ijtthad sekarang ini, termasdk dl Indenesia, seperti
yang dilakukan oleh Maijlis Ulama Indonesia {(MUI)} di indonesia.
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o
5. Lapangan ljtihad

' litihad dapat dilakukan terhadap masalah-masalah yang tidak
jelas ketentuan hukumnya dalam Algquran dan sunah. Dengan

demikian, secara sederhana dapat diketahui bahwa lapangan ijtihad

adalah masalah-masalah yang ketentuan hukumnya tidak dijelaskan
Alguran dan sunah dan masalah-masalah yang dijelaskan oleh
Alquran dan sunah dengan petunjuk yang tidak pasti (zhanniy) {al-
Zuhaili, 1986: 1054).

K'alalikdiperinci lebih lanjut, masalah-masalah yang dapat

diijtihadkan adalah sebagai berikut:

a.

Masalah-masalah yang belum &itegaskan hukumnya dalam nas.
Perkembangan iptek dan lajunya zaman memungkinkan munculnya
masalah-masalah baru yang ketentuannya belum ditegaskan
dalam nas. Masalah-masalah inilah yang menjadi lapangan ijtihad
untuk ditemukan ketentuan hukumnya, seperti masalah bank, bayl
tabung, keluarga berencana, dan lain sebagainya.
Masalah-masaiah yang ditunjuk oleh nas yang zhanniy (tidak
pasti), baik dari segi keberadsannya {wurud} maupun dar segi
penunjukannya terhadap hukum (dalalah).

Nas Alquran semuanya qath’ly (paghi) dafei segi wurud-nya, tetapi
tidak semuanya qoth’iy (ada yang zhonniy} dari segi dalalahnya.
Sedang nas sunah atau hadis dari segi wurud-nya ada yang gath’ly
dan ada yang zhanniy, begitu juga dari segi dafalahnya. Masalah-
masalah yang ditunjuk oleh nas yang zhanniy itulah yang menjadi
lapangan ijtihad. Sedang masalah-masalah yang ditunjuk oleh nas
yang qath’fy tidak boleh dijadikan lapangan {jtihad.
Masalah-masalah baru yang belum dilfmakkan.
Masalah-masalah baru yang sudah diijjmakkan tidak boleh
dijadikan sasaran kegiatan ijtihad, karena keputusan ijmak tidak
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bisa dibatalkan. Karena itu, sebelur melakukan ijtihad terhadap
masalah-masalah baru tersebut, seorang mujtahid harus meneliti
dulu apakah sudah ada ijmak tentang hal itu atau belum. Jika
sudah ada ijmaknya, maka tidak boleh dilakukan ijtihad, dan jika
tidak ada ijmaknya barulah dilakukan ijtihad.
d. Masalah-masalah yang diketahui ifat hukumnya.

Hanya masalah-masalah yang diketahui flat (alasan} hukumnya
saja yang dapat dijadikan lapangan ijtihad, seperti dalam masalah
muamalah, Masalah-masalah yang tidak diketahui iflat hukumnya
tidak boleh dijadikan sasaran ijtihad, seperti ketentuan-ketentuan
dalam beribadah atau hukum-hukum tertentu yang tidak dapat
diketahut ilfat-nya seperti haramnya daging babi vang tidak
disebutkan Hlat-nya dalam Alquran atau sunah,

Dari ketentuan di atas, jelaslah bahwa ijtihad hanya diterapkan
pada masalah-masalah tertentu saja. Tidak semua masalah dapat
diijtihadkan, ada masalah-masalah yang tidak boleh diijtihadkan.
Oleh karena itu, seorang mujtahid harus benar-benar memahami
persoalan ini. Jika tidak, dia akan salah menerapkan ijtihadnya dan
hasiinys tidak blsa dipertanggungiawabkan kebenarannya,

&
6. Metode-metode Ijtthad o

Dalam melakukan ijtihad, seorang mujtahid menempuh suatu
cara atay metode yang digunakan untuk menemukan hukum yang
dicarinya. Ada beberapa cara atau metode yang sudah dirumuskan
oleh para mujtahid dalam melakukan ijtihad. Metode-metode
tersebut ada yang disepakati, dalam arti hampir dilakukan oleh semua
mujtahid, dan ada yang tidak disepakati, dalam arti tidak semua
muftahid menggunakan metode tersebut, ada yang menggunakannya
dan ada yang tidak menggunakannya. Metode ijtihad yang disepakati
ada dua, yaitu ijmak dan kias, sedang metode-metode lainnya tidak
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Terjadi perbedaan pendapat di kalangan para ahli hukum
Islam mengenai berlakunya ijmak. Mayoritas darl mereka mengakui
keabsahan ijmak dalam setiap generasi, dan sekelompok lagi
menentang pendapat itu dan-menyatakan bahwa hanya kesepakatan
para sahabat saja yang sah (Hasan, 1984: 93). Kelompok yang
terakhir ini didukung oleh para pengikut mazhab Zhahiri dan Ahmad
. lbn Hanbal. Sementara itu, Malik hanya mengesahkan praktik
'orgng-orang Madinah, sedang orang-orang Syiah hanya mengakui
kesepakatan para anggota keluarga Rasulullah saja {Hasan, 1984:
145). Dalam kenyataannya praktik ijmak berjalan hingga sekarang.
Hanya saja praktik ijmak sekarang tidak seperti pada masa-masa
awal (masa sahabat Nabi). Pada mulanya dapat dimungkinkan
terjadinya kesepakatan di kalangan umat Islam secara keseluruhan,
mengingat jumlah umat Islam niasih sedikit dan belum menyebar di
berbagai tempat yang berjauhan. Akan tetapi,'pada perkembangan
selanjutnya hingga sekarang sangatlah sulit untuk mewujudkan ijmak
dari umat Islam secara keseluruhan, karena umat Islam semakin
banyak dan berada di berbagai tempat yang berjauhan. Oleh karena
itu, pada masa pascasahabat mulai muncul ijmak yang bersifat loka!
atau kedaerahan, misalnya ijmak ylama Madinah, ijmak ulama Kufah,
ijmak ulama Bashrah, dan sebagaﬁwa Kadang-kadang ijmak mereka
menghasilkan keputusan yang berbeda dalam kasus yang sama.
Pada masa sekarang ijmak yang ada juga bersifat kedaerahan. Ada
ijmak ulama Saudi Arabia, ada ijmak ulama Mesir, ada ijmak ulama
indonesla, dan sebagainya. Atas hal ini, sudah sepantasnya umat
Islam yang tinggal di suatu daerah mengikuti hasil ijmak dari ulama di
daerahnya sendiri, jika ijmaknya berbeda dengan ijmak di daerah lain.

h. Kias {qiyas—ul.d) '
Secara etimologis kias berarti ‘mengukur, ‘membandingkan
sesuafu dengan yang semisainya’. Sedang secara terminologis,

.



116  Dr Marzuki, M.Ag.
™

-

terdapat beberapa definisi yang berbeda tentang kias.- Ahli usul
mendefinisikan kias sebagai mempersamakan hukum suatu peristiwa

yang tidak ada nasnya dengan hukum suatu peristiwa yang ada nasnya °

lantaran adanya persamaan ‘ilfat hukumnya dari kedua peristiwa itu
(Khallaf, 1978: 52; Zahrah, 1958: 218). Ahmad Hasan {1984: 135}
menilal kias sebagai bentuk sistematis dari penalaran individual di
bidang hukum {rakyu).

) Fungsi kias adalah untuk menemukan sebab atau ‘Hat hukum
yang diwahyukan untuk dikembangkan ke dalam kasus yang serupa.
Sebagai contoh, meminum khamar (minuman keras) dilarang secara
tegas oleh nas. Penyebab larangan itu adalah zkibat yang memabukkan,
karenanya dalam apa saja penyebab ini ditemmukan, maka larangan
dapat diterapkan. Dalam hal inl hukum diperluas ke dalam kasus lain
yang memiliki sifat yang sama (Muslehuddin, 1985: 135). Jadi, dengan
mengetahui ‘Wflat dari suaty masalah yang diketahul hukumnya,
seorang mujtahid akan dapat menerapkannya pada masalah lain yang
tidak ada ketentuan hukumnya, sehingga dapat ditentukan hukumnya,
yakni sama dengan masalah yang sudah ada hukumnya.

Dari definisi dan uraian di atas dapat dlidentifikasi unsur-unsur
yang harus ada {rukun) pada kiasHaitux(1) magis ‘alaihfae Gusio
{tempat mengkiaskan sesuatu kepadanya), atausering disebut ash!/._l.al
{sesuatu yang dihubungkan kepadanya sesuatu yang lain); {2} magqis/
wusadlo (sesuatu yang akan dikiaskan), atau sering disebut furu’/ga,d
(sesuatu yang akan disamakan hukumnya dengan ashf}; (3) hukum
ashl, yaltu hukum yang ada pada ash! yang ditetapkan berdasarkan
nas, dan hukum inl juga vyang akan diterapkan pada furu”; (4] THat, yaitu
sifat yang menjadi dasar ditetapkannya hukum. Jika ‘ot yang ada pada
ashi dan furuk sama, maka hukum keduanya sama.

Praktik penggunaan kias (nt dimulal pertama kali oleh para sahabat
~ketika mereka berselisih pendapat dalam pemilihan Abu Bakar menjadi
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khalifah atas dasar bahwa Nabi pernah menunjuknya menjadi imam
salat menggantikan beliau. Penggunaan Kias ini semakin mantap pada
pertengahan kedua abad ke-2 H/8 M. Kebanyakan fukaha (terutama
fukaha yang empat} dan Syiah Zaidiyah menerima prinsip kias inl. Sedang
Syiah Imamiyah dan mazhab Zhahiri tidak mau menerima prinsip kias
int. Walaupun al-Syafi'i pada umumnya telah dianggap berjasa dalam
meneguhkan kedudukan. kias sebagai sebuah prinsip, namun caranya
merujuk kepada kias ini menunjukkan bahwa prinsip tersebut memang
sudah diterima umur {Rahman, 1984: 96). Di antara para fukaha
tersebut, al-Syafi'ilah yang paling banyak menggunakan kias (di samping
Alquran dan sunah) dalam pembentukan hukum lslam (fikih}.

c. tstihsan {Ulaseiaiwl)

Secara etimologis, istihsan memiliki beberapa arti, vaitu: (1)
‘memperhltungkan sesuatu lebih baik’; (2) ‘adanya sesuatu itu lebih

- baik’; 3} ‘mengikuti sesuatu yang lebih baik’; atau {4) ‘mencari yang lehth

baik untuk ditkuti, karena memang disuruh antuk ity (Syarifunddin,
1999; 305). Sedang secara terminoclogis, ulama usul mendefinisikan
istihsan sebagai meninggalkan kias yang jelas {jall) untuk menjalankan
kias yang tidak jelas {khafi), atau meninggalkan hukum umum (universal/
kullf) untuk menalankan hukum khusus (pengecualian/istisna’), kdrena
adanya alasan yang menurut logika menguatkah\nya (Rhaitaf, 1978: 79).

Istihsan terjadl apabila seorang mujtahid menghadaﬁi suatu
peristiwa yang tidak ada nasnya, sedang untuk menentukan hukumnya
ada dua jalan yang berbeds, jalan yang satu jelas dapat menentukan
hukumnya dan jalan yang lain samar-samar, artinya tidak dapat
menetapkan hukumnya dengan satu ketetapan, padahal mujtahid yang
bersangkutan mempunyai alasan yang kuat untuk memilih Jalan yang
samar-sarmar dan meninggalkan Jalan vangjelas atau nyata. Istihsan bisa
juga terjadi apabila seorang mujtahid meninggalkan hukum universal
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dan mengambil hukum sbesiﬁk {pengecualian) karena adanya alasan
yang kuat untuk mengambil hukum spesifik tersebut.

‘Mengenai otaritas istihsan sebagai sumber hukum, tidak semua

fukaha sepakat. Nampaknya, hanya Abu Hanifah dan para ulama
Hanafiah yang menggunakan prinsip istihsan ini. Al-Syafi'i menolak
istihsan sekaligus mengutuk bahwa orang yang mempergunakan
istihsan berarti menganggap dirinya mempunyai hak untuk
menentukan hukum (Muslehﬁddin, 1985: 151). Dalam buku af-
Risalah, al-Syafi'i menegaskan bahwa haram bagi seseorang yang
menggunakan istihsan apabila bertentangan dengan khabar baik
berupa nas Alquran maupun sunah (Syafi’i, 1993: 241). Orang-orang
vang mendukung istihsan mendasarkan diri pada Alquran surat al-
Zumar (39): 18, yaitu: “Orang-orang yang mendengarkan perkataan
lalu mengikuti apa yang paling balk di antaranya” Mereka juga
mengutip hadis Nabi vang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud, “Apa
yang baik menurut umat Islam adalah baik menurut Allah” Sedang
penentang istihsan mengatakan bahwa ayat Alquran dalam surat al-
Zumar tersebut tidak dapat dijadikan dalll untuk mendukung istibsan.
Sedang hadis tersebut, menurutnya, menunjuk pada ijmak, bukan
pada fstiksan {Muslehuddin, 19855452), 5

Adapun contoh istthsan umpamanya hukum sisa minuman dari
burung-burung vang buas, seperti gagak, rajawall, elang dan lain-
lain. Menurut istihsan sisa minuman burung-burung tersebut adalah
suci, padahal menurut kias adalah najis. Menurut klas yang jelas
sisa minuman hurung-burung tarsebut sama dengan sisa minuman
dari binatang-binatang buas seperti serigala, singa, harimau,
dan lain-fain. Karena hukum sisa minuman binatang-binatang ltu
mengikuti hukum dagingnya, yakni haram, maka sisa minumannya
juga haram {najis). Menurut istihsan sisa minuman burung-burung

-

o ——— .
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buas itu suci, karena measkipun bu'rung-l‘)yrung buas itu diharamkan
dagingnya untuk dimakan, tetapi ludahnya yang keluar dari perutnya
{dagingnya) sekali-kali tidak akan bercampur dengan sisa bekas yang
diminumnya, karena burung-burung itu jika minum menggunakan
paruh, yaitu sejenis tulang yang suct. Lain dengan binatang-binatang
buas yang minum dengan mulutnya, yakni sejenis daging, sehingga
~ sisa minuman tersebut mudah bercampur dengan ludahnya

d. Moashighoh mursalah (@ yo a=lac)

Secara etimologis,- mashiahah murseloh (jamaknya: mashalih
mursalah) berarti ‘kemaslahatan atau kepentingan yang tidak terbatas,
tidak terikat, atau kepentingan yang diputuskan secara bebas’
{Muslehuddin, 1985: 84). Sedang secara terminologis, mashlahah
ersa!ah,yangjugaseringdisebwmshfahlcml,adalah'kemas[ahatan
yang tidak ditetapkan secara pasti oleh syari’ (Allah dan Rasul-Nya) untuk
" mewujudkannya dan tidak ada dalil syarak yang memerintahkan untuk
memperhatikannya atau mengabaikannya” (Khallaf, 1978: 84).

Mashlehah mursalah terikat pada konsep bahwa syariat (hukum
1slam) ditujukan untuk kepentingan masyarakat dan berfungsi untuk
memberikan kemanfaatan dan mencegah kemudaratan. Metode Ini
dikembangkan dan dipegangi sebagai sumber hukum oleh Imam Malik
dan para pengikutnya. Metode ini selanjutnya dijabarkan @gi olzh al-
Syathibi dengan teorinya moqoshid al-syari‘ah yang merupakan suatu
usaha untuk menjustifikasi kemampuan teart hukum Islam untuk
beradaptasi dengan kebutuhan soslat (Mas'ud, 1995: 48).

Untuk menggunakan metode mashiahah mursalah sebagai
hujah (sumber hukum), harus terpenuhi tiga syarat, yaltu:

1} Kemaslahatan itu haruslah yang hakiki, bukan berdasarkan

persangkaan belaka. Artinya, bahwa penetapan hukum
berdasarkan kemaslahatan itu haruslah benar-benar dapat
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membawa kemanfaatan dan menolak kemudaratan.

2) Kemasalahatan itu haruslah bersifat universal, bukan
kemaslahatan individual. Artinya, bahwa penetapan hukum
itu bermanfaat bagi orang banyak atau dapat menghilangkan
bahaya yang menimpa orang banyak,

3) Penetapan kemastahatan itu tidak bertentangan dengan hukum

- atau dasar yang telah ditetapkan oleh nas atau ijmak. Oleh karena
itu, tidak dianggaﬁ suatu kemaslahatan menyamakan anak laki-
laki dengan anak perempuan dalam menerima warisan, karena
ha! itu bertentangan dengan dasar vang telah ditetapkan oleh
nas Alquran (Khallaf, 1978: 86—-87).

Adapun contoh penggunaan mashiahah mursolah adalah
kebljaksanaan yang dilakukan Abu Bakar mengenai pengumpulan
Alguran dalam suatu mushaf, begitu juga keputusan Umar bin al-
Khaththab mengenal pengesahan talak tiga yang diucapkan sekaligus
dengan maksud agar orang tidak mudah saja menjatuhkan talak tiga,
mengadakan penjara, dan kharg/ {dewan pajak). Tentunya masih
banyak contoh yang lain yang tidak dapat disebutkan di sini. '

e. Istishhab (teaz.wl) o

Secara etimologls, Istishhab berarti i‘tibar al-mushahobah/,licl
élasll{ungkapanpenyertaan){Khallaf, 1978:91),atau berarti/stimrar
al-shihhahfaceall) ol {selalumenemanlatauselalumenyertai){Zahrah,
1958: 295). Sedang secara terminologls, istishhab didefinisikan ahli
usul sebagal ‘menetapkan hukum atas sesuatu menurut keadaan yang
ada sebelumnya hingga ada dalil yang tnerubah keadaan tersebut, atau

menjadikan hukum yang ada di masa lalu tetap berlaku hingga sekarang
sampai ada dalil yang merubahkan’ {Khallaf, 1978: 91},
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Prinsip istishhab berjalan di atas prinstp adanya keraguan. yang
mengiringi keyakinan dan mengukuhkan keyakinan yang berlaku di
masa lalu. Prinsip ini melahirkan beberapa kaldah hukum Islam seperti;

A AVIOV I F u\fu&utfu;mysr

Artinya; I-Iukum asal itu adalah tetapnya sesuatu menurut yang sudah ada
hingga terjadinya perubahan.

0y 020 g g
Artinya; Hukum asal tentang sesuatu adalah boleh),
2k ey
Artinya: Keyakinan tidak blsa dihilangkan dengan keragu-raguan, dan

’ SN oLy g Y

_+  Artinya: Pada asalnya manusia itu berslh atau bebas hukum. -

Sebagai contoh, seorang yang sudah berwudu lalu ragu-ragu
apakah wudunya sudah batal atau belum, maka ia bisa mengambil
sesuatu yang diyakini lebih dahulu, yaitu ia belum batal wudunya,
tetapl jika la ragu-ragu apakah sudah berwudu atau belum, maka ia
harus menetapkan bahwa ia belum berwudu,

Para ulama berbeda pendapat mengenai kehujahan /st ishhab.
Mereka juga membaginya menjadi berbagai bentuk yang hasiﬂg-
masing memiliki penerapan yang berbeda dan kekuatan hukum yang
berbeda. Namun, secara umum metode istishhab banyak dipegangt
oleh al-Syafi’i dan para pengikutnya. Jadi, metode ini tarmasuk satah
satu metode penetapan hukum yang diperselisihkan.

f. Urf{3,5)
Secara etimologis, ‘urf berart ‘sesuatu yang dikenal’. Sedang
secara terminologis, ‘wrf berarti ‘sesuatu yang dikenal dan tetap



[
]_.22 Dr. Marzuki, M.Ag.

dibiasakan manusia, baik berupa perkataan, perbuatan, atap
meninggalkan sesuaty’, ‘Urf juga dinamai dengan 'adah'(lndonesia:
adat). Keduanya tidak bisa dibedakan (Khallzf, 1978: 89). Namun, ada
juga ulama yang membedakan w/f dan ‘adah dengan berbagai
argumen tertentu, akan tetapi perbedaannya tidak terlalu prinsip.
Penulis sendiri cenderung menyamakan kedua istilah tersebut.

‘tirf atau adat ada beberapa macam. Dilihat dari materi yang
biasadilakukan, ‘urfada dua',vaitu ‘urfqauli{ sJed B ,c), yaitu ‘kebiasaan
yang berlaku dalam penggunaan kata-kata’, seperti penggunaan-kata
walad (aJg) untuk anak laki-laki dan perempuan; urf fi'li (_sJ=b 3 ,s)f
yaitu ‘kebiasaan yang berlaku dalam perbuatan’, seperti kebiasaan
jual beli barang yang ringan tanpa akad apa-apa. Ditinjau dari ruang
lingkup penggunaannya, ‘urf ada dua macam, yaitu ‘urf umum (3,c
»le), yaitu ‘kebiasaan yang berlaku umum, tanpa memandang negara,
bangsa, dan agama’, seperti menganggukkan kepada tanda setuju
danmenggelengkan kepadatandatidaksetuju; ‘urfkhusus (ol ,c),
vaitu ‘keblasaan yang dilakukan sekelampok orang di tempat tertentu
dan pada waktu tertentu’, seperti adat matrilenial {menarik garis
keturunan dari ibu} di Minangkaﬁau dan adat patrilental {menarik
garis keturunan dari ayah) di Batak. Dari segi penilaiannya, ‘urf ada
dua macam, yaitu ‘urf shahih{pusee ), yaitu ‘kebiasaan yang henar
dan tidak bertetangan dangan ketentuan agama’, seperti peringatan
maulud Nabl dan halal bihalal; ‘urf fasig (1.1 .8 ,2), yaitu ‘keblasaan
yang bertentangan dengan ketentuan agama’, sepertl pesta dengan
makanan dan minuman haram, dan lain-lain.

Secara umum “urf diamalkan oleh semua ulama fikih, terutama
dari kalangan ulama Hanafiah dan Malikiah. Mereka mendasarkan
pada hadis yang berasal darl Abdullah Ibn Mas’ud yang dirlwayatkan

~ Ahmad dalam Musnad-nya, “Apa yang dilihat oleh umat Islam sebagal
suatu yang baik, maka hal Itu di sisi Allah adalah baik” Di samping
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hadis ini, ada kaidah yang selalu dikaitkan dengan ‘urf atau adat, yaitu
“a!-‘adahmuhakkamah/éns:u6>lnll“yangartinyaadat('urf}itumenjadi '
pertiﬁ’nbangan hukum. Oleh ulama Hanafiah ‘urf lebih didahulukan
atas kias khafi dan juga didashulukan atas nas yang umum, dalam arti
‘urf mentakhshis nas yang umum. Ulama Malikiah menjadikan ‘urf
atau tradisi yang hidup dan berlaku di kalangan orang-orang Madinah
sebagai dasar dalam menetapkan hukum dan mendahulukannya dari
hadis ahadl. Sedang ulama Syafiiah banyak menggunakan ‘urf dalam
hal-hal tidak menemukan ketentuan batasannya dalam syarak
maupun dalam penggunaan bahasa (Syarifuddin, 1999: 375).

g. Mazhab shohabi {ssbxal| wadis)

Mazhab shahabi terkadang dinamakan dengan qaul shahabi
dan fatwa shahabi. Secara sederhana mazhab shahabi berarti ‘fatwa
sahabat secara perorangan’ {Amir Syarifuddin, 1599, |1: 379). Adanya
batasan perorangan inl mengindikasikan bahwa mazhab shahabi
berbeda dengan ijmak shahabi yang lahir darl kesepakatan dari para
sahabat secara keseluruhan. Sebagai contoh adalah perkataan Aisyah
yang dirlwayatkan oleh al-Daruquthni: “Kandungan itu tidak berdiam
diri dalam perut ibunya leblh dari cﬁ]a takun sekedar bergesernya
bayang-bayang benda yang ditancapkan.” Darj perkataan Alsyah ini,
terlihat bahwa umur kandungan itu tidak lebih dari dua tahun.

Hampir semua literatur yang membahas mazhab shahabl
menempatkannya pada pembahasan tentang dalil syamk vyang
diperselisihkan. Hal inl berbeda dengan ijmak shahabi yang menempati
kedudukan yang tinggi dalam dalil syarak, karena kehujahannya diterima
oleh semua pihak, mesklpun sebagian kecil ulama menofaknya. Mengenai
kehujahan mazhab shahabi int para ulama berbeda pendapat. Ulama
asyariah dan muktazilah, Imam Syaft’i dalam satu pendapatnya, Ahmad
dalam satu riwayatnya, dan al-Karkhi dart ulama Malikiah mengatakan
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bahwa pendapat sahabat yang berasa! dari ijtihadnyé tidaklah menjadi
hujah bagi generasi sesudahnya. Sedang Imam Malik, al-Razi, al-Barza’i
dari sahabat Abu Hanifah, al-Syafi'i dalam satu pendapatnya (qoul gadim),
dan Ahmad dalam satu riwayatnya berpendapat bahwa pendapat
sahabat menjadi hujah secara mutlak. Masing-masing kelompok ulama
ini mempunyai argumen tersendiri untuk mendukung pendapat mereka.,
Dari dua kelompok ini muncul juga kelompok yang moderat, artinya
* menerima mazhab shohabi dalam keadaan tertentu dan menolaknya
dalam keadaan tertentu. Dalam hal ini Ali Hasabullah {dalam Mukhtar
Yahya dan Fathurrahman, 1593; 118) menyatakan, “Seorang mujtahid
tidak dibebaskan untuk mencari dalll dari pendapat seorang sahabat. Bila
iamenemukannya, ia tidak dibenarkan menyandarkannya kepada sahabat
itu. Akan tetapi, bila tidak menemukannya, maka mengikutinya adalah
lebih baik ketimbang mengikuti pendapat yang berdasarkan hawa nafsu.”

h. Syar'uv man gablana (LL3 o0 & ,0)

Syar'y man qablana (Indonesia: syariat sebelum kita) berarti
‘hukum-hukum yang telah disyariatkan untuk umat sebelum islam yang
dibawa oleh para nabi dan rasul terdahulu dan menjadi beban hukum
untuk diikuti oleh umatsebelulzadanya syariat Nabi Muhammad’ {Amir
Syarifuddin, 1999, li: 391}, Syariat urfiat sebelum kita bukanlah syariat
yang terdapat dalam Perjanjian Lama (yang bersumber dari Taurat) dan
Perjanjian Baru (yang bersumber dari Injll} yang ada sekarang, karena
kedua kitab itu sudah tidak asli lagl. Dengan demiklan, syariat umat
sebelum kita adalah hukum-hukum yang berlaku untuk umat sebelum
datang risalah Nabi Muhammad sejauh vang dapat dibaca dalam
Alguran atau dinukitkan oleh Nabi Muhammad dalam sunahnya.

Syariat umat sebelum kita yang dijelaskan dalam Alquran dan
sunah dapat dibagi tiga kategori: (1} ada yang sudsh dinasakh {dithapus
hukumnya) dan tidak berfaku lagi bagi urnat Nabi Muhammad, seperti
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dueiaskan dalam surat al An am (8): 146 tentang haramnya binatang
yang punya kuku, sapi, dan kambmg, dan hadis Nabi tentang halalnya
harta rampasan; {2) ada yang masih tetap berlaku untuk umat Nabi
Muhammad, seperti dijelaskan dalam surat al-Bagarah {2): 183-tentang
kewajiban puasa, dan hadis Nabi tentang syariat berkurban; (3) ada yang
tidak dijelaskan berlakﬁnva untuk kita dan tidak juga dijelaskan apakah
hal itu telah dinasakh, dan inilah yang menjadi pembicaraan ulama usul.

Mengenai kehujahan syariat sebeium kita ini, para ulama berbeda
pendapat. Jumhur ulama mazhab Hanafi dan Hanabil, sebagian ulama
mazhab Syafii dan Maliki, serta ulama kalangan mazhab Asyari dan
Muktazilah berpendapat bahwa hukum-hukum syariat sebelum kita
dalam bentuk ketiga tersebut tidak berlaku untuk kita (umat Nabi
Muhammad) selér_na tidak dijelaskan pemberlakuannya untuk kita.
Alasannya, syariat umat sebelum kita berlaku secara khusus untuk
umat ketika itu. Sementara itu, sebagian sahabat Abu Hanifah, sebagian
ulama mazhab Maliki, sebagian sahabat Imam Syafi’i dan Imam Ahmad
dalam satu riwayat mengatakan bahwa hukum-hukum yang disebutkan
dalam Alguran atau sunah meskipun tidak diarahkan untuk umat Nabi
Muhammad, selama tidak ada penjelasan tentang nasakhnya, maka
berlaky pula untuk umat Nabi Muhammad. Sehubungan dengan
pendapat Ini, ulama mazhab Hanafi memberlakukan hukum kisas yang
seimbang sebagaimana terseb¥ dalatn surat al-Maldah (5): 45.

i. Soddu al-dzari'ah (&as,3 0 AW}

Secaraetimologis kataal-dzariah{aay, i)l berarti‘jalanyangmembawa
kepada sesuaty, secara hissi atau mo'now, baik atau buruk’, Sedang secara
definitif, of-dzori'oh berarti apa yang menyampaikan kepada sesuatu yang
terlarang yang mengandung kerusakan {(Amir Syarifuddin, 1999, II: 399).
Sedang kata saddu {iaw) berarti ‘menutup’. Dengan demikian, saddu of-
dzari'ah berarti menutup jalan yang menuju kepada perbuatan terfarang
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{yang membawa kerusakén). Sebagai contoh, berjudi itu dilarang.

Para ulama mengelompokkan al-dzari'ch menjadi beberapa
macam. Abu Ishaq al-Syathibi membagi al-dzari‘eh menjadi empat
macam, yaitu: (1} al-dzari'oh yang membawa kepada kerusakan yang
pasti, seperti menggali lubang di tanah sendirl dekat pintu rumah
seseorang di waktu gelap; (2} al-dzari‘ah yang membawa kerusakan
menurut biasanyﬁ, seperti menjual anggur kepada pabrik minuman
keras atau menjual pisau kepada penjahat; (3) al-dzari'ch yang
membawa kepada perbuatan terlarang menurut kebanyakannya,
seperti jual beli kredit; dan (4) al-dzari’'ah yang jarang sekali membawa
kerusakan, seperti menggall lubang di kebun sendirl yang jarang
dilalul orang (Amir Syarifuddin, 1999, 11:403).

Mengenai boleh tidaknya menggunakan saddu al-dzari'ch, tidak
ada dalil yang jelas dan pasti baik dalam bentuk nas maupun ijmak
ulama. Pengambilan saddu al-dzari'ah didasarkan pada ijtihad dengan
berpedoman pada tindakan hati-hati, yaitu dengan melihat manfaatdan.
mafsadat, baik dan buruk. lumhur ulama yang menempatkan manfaat
dan mafsadat sebagal bahan pertimbangan dalam menetapkan hukum
pada dasarnya menerlr%% met@de saddu al-dzari'ah, meskipun berbeda
dalam kadar penerimaannya. Katangan ulama Malikiah yang dikenal
banyak menggunakan faktor maslahat dengan sendirinya banyak
mengguna metode inl. Jadl, dasar penggunaan saddu al-dzari’gh
adalah kehati-hatian dalam menghadapi benturan antara maslahat
dan mafsadat. Jika maslahat yang dominan maka boleh dilakukan, dan
Hka mafsadat yang dominan maka harus ditinggalkan,

F, Pertentangan Antardalil dalam Hukum Islam (Ta'arud! ai-
Adillah)

Setiap dalil hukum menghendaki adanya hukum yang berlaku
terhadap sesuatu yang dikenai hukum, Jika ada suatu dalll yang
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menghendaki berlakunya hukum atas suatu kasus, dan di samping
itu ada Juga dalil lain yang menghendaki berlakunya hukum lain atas
kasus itu, maka kedua dalil itu disebut ta’arud! {o,l=5), atau ta'adul
(Jslsi), atau tagabul( Jstas). Jadi, yang dimaksud dengan pertentangan
antardalil{ta’arudial-adiflah/al sV s l=5) adalahsaling berlawanannya
dua dalil hukum yang salah satu di antaranya menafikan hukum yang
ditunjuk oleh dalit lainnya,

Pertentangan dalil bisa mencakup dalil n'agli dan dalil ‘aqfi,
dan bisa mencakup dalil gath’f dan dalil zhanni. Ada dua kelompok
ulama dalam melihat pertentangan antardalil goth’/. Pendapat
terbanyak di kalangan ulama mengatakan bahwa antara dua dalil
qath’i tidak mungkin terjadi pertentangan. Mereka berslasan, setiap
dalil yang gath’i mengharuskan adanya madful [hukum). Tidak
mungkin terjadi dua dalil goth’l mengharuskan adanya hukum yang
saling bertentangan. Seperti adanya dalil yang menunjukkan bahwa
alam inl baru, sementara dalil yang lain menunjukkan bahwa alam
ini dahulu (gedim). Kelompok inl disebut al-mukhthi‘ah {azkasoll).
Pendapat yang lain memungkinkan bertemunya dua dalii gath’l yang
bertentangan. Kelompok ini membena@gan dga dalil yang kelihatan
bertentangan.Kelompokinidisebutdenganal-mushawwibah{éug.asll)
(Amir Syarifuddin, 1997, I: 205).

Mengenai pertentangan antardalll zhann!, pendapat para utama
juga terbagi menjad] dua: {1) segolongan ulama menolak terjadinya
pertentangan antardalil zhanni sebagaimana yang terjadi pada
dalil gath’i; dan (2} segolongan ulama membalehkan terjadinya
pertentangan dua dalil zhahni, karena tidak ada halangan bagi '
pertentangan tersebut selama terbatas pada dalil yang tidak qath’l,

Pertentangan antardalil Ini sebenarnya tidak terjadi pada dalif itu
sendiri. Pertentangan inl muncul karena perbedaan mujtahid dalam

e
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memahami dalil-dalil yang dinilai bertentangan. jadi, pertentangan
itu bersumber pada pemikiran para mujtahid, sedang dalam hal dalil-
dalil itu sendiri, semua kelompok yang berbeda pendapat tersebut
menyepakati tidak adanya pertentangan atau perbenturan.

Contoh pertentangan antardalil ini dapat dilihat dalam surat al-
Bagarah (2): 240 dan al-Bagarah (2): 234:

B Y B Wil g 5 OS5 Gl
(Ve 3R g3 7 S

Artinya: Orang-orang yang meninggal di antaramu dan meninggalkan istrf-

istrl hendaklah berwasiat bagi istri-istrt mereka untuk bersenang-
senang selama setahun {QS. al-Bagarah [2]: 240}.

""‘ML PP s b,-l_”fuj,.uj‘.i.-u_,s,u ug_.Jj’
(YYE spad) HaEg 45

Artinya: Orang-orang yang meninggal di antaramu dan meninggalkan istri-

istrl, hendaklah Istri-Istrl itu menahan dirf selama empat bulan
sepuluh hari {QS. al-Bagarah [2]: 234). -

Ulama yang mellhat I@:Iua fiyat itu bertentangan mengatakan,
ayat 240 menetapkan hukum beridah bagi istri ditinggal mati suaminya
selama satu tahun, sedang ayat 234 menetapkan hukum beridah bagi
istri tersebut selama empat bulan sepuiuh harl. Ulama yang melihat
tidak adanya pertentangan dalam dua ayat di atas mengatakan, kedua
ayat tersebut mengatur hukum atas dua hal yang berbeda. Dalil yang
satu {ayat 240) menerangkan kebolehan istri yang ditinggal mati
suaminya untuk mendiami rumah suaminya selama satu tahun, sedang
dalil yang satu lagl (ayat 234} menyatakan hukum beridah bagi istri
yang ditinggal mati suaminya selama empat bulan sepuluh hari,

Lalu bagaimana pertentangan yang terjadi antara dalil gath’
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dengan dalil zhanni? Mengenai hal ini, ada dua pendapat. Pendapat
pertama memungkinkan adanya pertentangan antara dalil gath’i
dengan dalil zhanni, Jika hal ini terjadi, menurut pendapat ini, _daIiI
gqath’I harus didahulukan dan dalil zhanni dianggap tidak ada. Pendapat
yang lain tidak memungkinkan terjadinya pertentangan antara dalil
qath’i dan dalil zhanni. Menurut pendapat ini, jika hal itu terjadi,
maka yang zhanni dengan sendirinya dianggap tidak ada lagi, sehingga
sebenarnya tidak ada pertentangan dalam hal ini. Perbedaan pendapat
antara dua kelgmpok ini sebenarnya‘ tidaklah terlalu prinsip, karena

3 meskipun argumen yang dikemukakan berbeda, tetapi secara prinsip

sama. Keduanya sama-sama menghendaki berlakunya dalil gath’i dan
meninggalkan dalil zhanni, jika kedua dalil itu bertentangan.

Untuk menyelesaikan terjadinya pertentangan antara dua dalil
hukum, para ulama usul fikih bertolak dari kaidah atau prinsip:

- - f’ 3 3 ar, - o4 lo % -
Cpas-f &) &0 (381 cadataall calBaly 2)asd
Artinya: Mengérnalkan dua dalil yang bertentangan lebih baik dari pada
menyingkirkan satu di antaranya {(Amir Syarifuddin, 1597, I; 208).

Dari kaidah inl, dapat diambil adanya tiga penyelesaian dalam
menghadapi pertentangan antara dua daﬁl_, hukum, yaitu:
Sl

1. Mengamalkan Dua Dalll yang Bertentangan

Oua dafll yang bertentangan dapat diselesaikan dengan cara
taufigdantakhsls, Toufig(, 5,995)berartimempertemukandanmendekatian
pengertian dua dalil yang diperkirakan bertentangan atau menjefaskan
kedudukan hukum yang ditunjuk oleh kedua dalil itu, sehingga tidak
terlihat adanya pertentangan. Umpamanya ayat 240 dan 234 dari surat
al-Bagarah seperti d atas yang bisa dikompromikan dengan pemahaman
yangberbeda. Sedangtakhsis (tokhshish—_asass) adalahmengkhususkan
pemberlakuan suatu dalil dari dalil lain yang bersifat umum. Dalam hal

<1
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ini dua dalil yang bertentangan itu ditentukan mana dalil yang umum
dan mana dalil yang khusus. Dalil yang umum diberlakukan menurut
keumumannya dan dalil yang khusus diberlakukan untuk mengatur hal
yang khusus menurut kekhuéusannya. Dengan demikian tidak ada dalil
yang ditinggatkan, C_ontdh takhsis bisa dilihat dalam surat al-Bagarah (2}:
228 dan al-Thalaqg (65): 4:

- Zht 85 ag 2 <5 %
(YYA 15,a) 0975 6 &gy 2 2alt Silatlly
L
Artinya: Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri {menunggu)
tiga kali gure’ {QS. al-Baqarah [2]; 228).

Ayat inl menjelaskan, istri yang diceraikan suaminya dalam
keadaan apapun, idahnya tiga kali quru’ {sucifhaid). Zhaohir ayat ini
bertentangan dengan zhahir ayat di bawah:

(¢ ol 5305 am O g alat g &
Astinya: Perempuan-perempu‘an hamtl (yang diceral suaml} walkiu Idah mereka
adalah sampai melahirkan kandunganrya (Q5. al-Thalaq [65): 4).

Ayat ini menjelaskan bahwa idah istri yang dicerai suaminya
dalam keadaan hamil adalah sampai melahirkan anaknya. Usaha
penyelesaian dari dua dalil itﬁ'iadalgh dengan memberlakukan batas
melahirkan anak itu khusus bagi istri yang diceraikan dalam keadaan
hamil. Dengan usaha takhsis ini, ketentuan bagi istri yang hamil itu
dikeluarkan dari keumuman ayaf 228 surat al-Bagarah.,

2. Mengamalkan Salah Satu darl Dua Dalil yang Bertentangan
Jika dua dalil yang bertentangan tidak dapat dikompromikan
atau hubungan kedua dalil itu bukan dalam bentuk umum dan
khusus yang dapat diselesaikan secara takhsis, maka kedua dalil itu
tidak dapat diamalkan secara praktis. Dengan demikian, hanya satu
dalil yang dapat diamalkan dan satu dalll agi tidak dapat diamatkan.

e e —— e
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Usaha penvaesaiannyé dengan* cara nasakh, tarjih, dan takhyir.
Nasakh {¢u.w) adatah menghapus berlakunya hukum dari dalil yang
datangnya terdahulu karena adanya daiil yang datangnya kemudlan
{uraian tentang nasakh dibahas kemudian). Jika dua dalil itu tidak
diketahui mana yang turun lebih dahulu dan mana yang turun
kemudian, tetapi diketahui bahwa dalil yang satu lebih kuat dari dalil
yang Iéin, maka diamalkanlah dalil yang lebih kuat (tarfihfzu=s 5. lika
kedua dalil itu tidak dapat diupayakan dengan nasakh dan tarjih,
tétapl kedua dalil ity memungkinkan untuk diamalkan, maka dapat
diiempuh penyelesian dengan takhyir/ a5, yaitu memilih salah satu
dari dua dalil itu untuk diamalkan dan yang satu lagi tidak diamalkan
dengan menghormati kebenaran dalil yang tidak diamalkan tersebut.

3. Meninggalkan Dua Dalil yang Bertentangan

Jika dua upaya penyelesaian di atas {1 dan 2) tidak dapat dilakukan,
maka dapat diamalkan upaya yang ketiga, yaitu meninggalkan kedua
dalil yang bertentangan. Upaya ini dapat ditempuh dengan dua cara,
yaitu towaguf dan tasaqufh. Tawaquf ( a3lgs) adalah menangguhkan
pengamalan kedua dalil yang bertentangan sambil menunggu
kemungkinan adanya petunjuk lain untuk mengamalkan salah satu
darikedua dalll tersebut. Sedang tasaquth {la8L.u3) adalah meninggalkan
kedua dalil yang bertentangén danpencarl dalil ketiga untuk diamalkan.



_ BABYV
METODE FORMULASI HUKUM ISLAM

A. Rengantar

ermasalahan hukum Islam merupakan permasalahan yang sangat

kompleks, terutama yang terkait dengan usul fikih. Khusus mengenai
dalil hukum Islam, khususnya nas Alquran dan sunah, juga menyisakan
nroblem yang tidak sedikit. Bagi mujtahid pemahaman akan peroblematika
ini merupakan suatu kehaméan yang tidak boleh diabaikan, tetapi justru
harus dipahami secara benar dalam rangka formulasi hukum Islam.

Di bagian depan {Bab IV) sudah dibahas permasalahan sumber
hukum Islam (mashadir al-syori‘ah} yang pokoknya ada tiga, yaitu
Alguran, sunah, dan ijtihad. Perlu ditegaskan lagi di sini bahwa ketiga
sumber hukum Istam itu bisa dikelompokkan menjadl dua, yaitu:
(3) sumber tekstual (aFnushush/asy<dl) yang berart! tertutis, yakni
yang tertulis dalam Alquran{dan!sunah, dan 2) sumber nontekstual
(ghair al-nushush/ua syl ) yang berart tidak tertulls, yakni ijmak,
kias, dan metode ijtihad lainnya. Meskipun sumber yang kedua ini
tidak langsung mengambil dari teks Alquran dan sunah, tetapi pada
hakikatnya tetap harus menyandarkan pada Alquran dan sunah.

Dariuraiandistas dépat]uga dipahamibahwametode pemahaman
hukum Islam dapat diizkukan langsung melalul pemahaman langsung

132
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terhaddb teks Alquran dan® sunah. Inilah yang disebut pemahaman
lafzhiyyahfAidkil. Di samping itu, pemahaman hukum Islam bisa juga
dilakukan secara tidak langsung dari teks Alquran dan sunah. Inilah
yang disebut pemahaman ma’nawiyyah/4isws, Hingga sekarang kedua
metode pemahaman hukum Islam ini terus digunakan,

Sebagaimana dijelaskan dI atas dan juga sama-sama diketahui,
Alquran dan sunah menggunakan bahasa Arab, karena memang Nabi

-Muhammad saw. yang menerima dan menggunakannya serta para

sahabat Nabi menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi
sehari-harl. Karena itulah, setiap upaya untuk memahami dan
menggali hukum dari nas {teks) Alguran dan sunah sangat tergantung
kepada kemampuan memahami bahasa Arab. Para muijtahid
harus memiliki kemampuan berbahasa Arab yang cukup dalam
melaksanakan aktivitas ijtihad mereka. Inilah yang dalam kajian usul
fikih sering disebut dengan pendekatan kebahasaan {Bahasa Arab).

Terkait dengan masalah di atas, ada dua masalah pokok yang
akan dibahas pada baglan ini, yaitu: 1) masalah pemahaman lafaz
dari nas Alguran dan sunah; dan 2) masalah nasakh antardalli dalam
hukum islam. Keduanya akan diuraikan di bawah inl.

B. Lafaz Alquran dan é}}mah Ditinjau dari Segi Makna dan
Peaunjukannya 5

Dari judul subbab ini jelas ada dua bal penting yang akan dikaji di
sini, yakni lafaz dari segi maknanya dan lafaz dari segi penunjukannya.
Kedua hal int akan diuraikan satu persatu di bawah ini. Dalam kajian
usul fikih sebenarnya masih ada beberapa tinjauan lagi terhadap
pemahaman lafaz déri nas Alquran dan sunah, tetapi hal ini tidak akan
dikaji di buku ini, dan silahkan didalami melalul berbagai literatur usul
fikih atau pengantar hukum Islam yang lain. :
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1. Lafaz Ditinjau dari Segi Maknanya

Ditinjau dari segi makna atau kejelasan artinya, lafaz terbagi
menjadi dua bagian, yaitu lafaz yang jelas maknanya (al-wudluh/
z s34 dan lafaz yang belum jelas maknanya {alibham/s\e¥Y). Lafaz
yang jelas maknanya adalah lafaz yang jelas penunjukannya terhadap
makna yang dimaksud, sehingga atas dasar kejelasan makna ini
hukim dapat ditetapkan tani:fa memertukan penjelasan dart fuar.
Sedang lafaz yang belum jelas maknanya adalsh lafaz yang belum
jelas penunjukannya terhadap makna yang dimaksud, kecuali dengan
penjelasan dari luar lafaz tersebut {Amir Syarifuddin, 1999, II: 3).
Masing-masing lafaz ini memiliki tingkatan dari yang kurang jelas
hingga tingkatan yang paling jelds, dan dari tingkatan yang kurang
tidak jelas hingga tingkatan yang paling tidak jelas.

a. lafaz yang jelas maknanya

Ulama usul fikih berbeda pendapat dalam membagi lafaz yang
jelas maknanya. Ulama Hanafiah membaginya ke dalamm empat
tingkatan, vaitu jelas, lebih jelas, sangat Jelas, paling jelas. Lafaz yang
jelas disebut zhahir/ A\, lafaz yang lebih jelas disebut nash {nas)/
w=ill, lafaz yang sangat Jelas disebut }nuffssarl_»i«l‘. dan lafaz yang
paling Jelas disebut muhkam/sSa.\, Para ulama usul berbeda pendapat
dalam membedakan masing-masing tingkatan {afaz tersebut, namun
dalam buku ini perbedaan ini tidak diuraikan secara detall. Selanjutnya
masing-masing tingkatan lafaz yang jelas maknanya Ini akan diuraikan
secara singkat beserta contoh-contohnya.

1) Zhahir -
Yang dimaksud dengan lafaz zhahir adalah setiap lafaz atau kalimat
yang jefas makna yang dimaksud oleh pendengarnya dengan
shighat/bentuk-nya sendiri tanpa tergantung pada petunjuk lain,
.. baik yang dimaksud adalah makna yang dituju oleh lafaz maupun
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tergantung konteksnya (al-Zuhaili, 1986, I: 317). Ada juga yang
mendefinisikan zhohir sebagai lafaz yang dengan bentuknya
sendiri menunjukkan apa yang dimaksud tanpa tergantung
pemahamannya kepada lafaz lain, tetapi bukan maksud itu yang
dituju dalam ungkapan serta ada kemungkinan untuk ditakwitkan
{Khatlaf, 1978: 161}. Al-Sarkhisi (1993: 163} mendefinisikan lafaz
zhahir sebagai lafaz yang diketahui maksudnya dari apa yang
didengar tanpa pemahaman yang mendalam. Dari tiga definisi ini
dapat dipahami bahwa lafaz zhahir adalah lafaz yang sudah jelas
maknanya dilihat dari bentuk lafaznya sendiri, tanpamembutuhkan
faktor-faktor luar atau lafaz lain. Meskipun demikian, maksud yang
sebenarnya tidak mesti dari lafaz itu sendiri, tetapi tergantung
konteksnya, sehingga lafaz ini juga bisa ditakwilkan atau dipahami
dengan maksud lain.

Contoh lafaz zhahir inl adalah firman Allah Swt. dalam Alquran
surat al-Bagarah {2) ayat 275;

(YVo 3l 120 g5 i i 95
Artinya: Allah menghatalkan jual beli dan@engﬁamml&an riba {QS. al-
Bagarah [2]: 275). : &

Ayat di atas jelas sekali mengandung makna bahwa hukum jual
beli itu halal dan hukum riba Itu haram. Makna ini bisa ditangkap
dengan mudah darl lafaz yang ada dalam nas tersebut, tanpa
membutuhkan petunjuk fain untuk menjetaskannya. Namun
demikian, ayat itu tidak serta-merta menjelaskan keumuman
halalnya jual beli dan haramnya riba. Ayat inl sebenarnya
merupakan bantahan terhadap anggapan kaum kafir Quraisy
yang menyamakan hukum jual bell dengan riba, Karena ity, Allah
menegaskan bahwa jual beli dan riba berbeda hukumnya, yang
saty halal dan yang satu lagi haram. Masih banyak contoh ayat
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yang lain dalam kategori lafaz zhahir ini, misalnya QS. al-maidah
{5): 38, QS. al-Nur (24} 2, dan QS. al-Hasyr (59}: 7.

Terkait dengan lafaz zhahir ini, apablla berhubungan dengan
hukum, maka wajib mengamalkan hukum menurut lahiriahnya
selama tidak ada dalil fain yang menunjukkan makna lain dari [afaz

* itu. Lafaz zhahir memungkinkan adanya takwil, yakni pemahaman

2)

makna tidak berdasarkan lahiriah lafaz itu, juga takhsis dan nasakh.
Ketika lafaz ini ditakhsis atau dinasakh, maka makna lafaz ini tidak
bisa diamalkan lagi, dan yang harus diamalkan adalah makna yang
lain berdasarkan penalaran yang benar.

Nas

Para uiama usul berbeda pendapat mengenai definisi lafaz nas
dan lafaz zhahir. Sebagian darl mereka ada yang menyamakannya
dan sebagian lagi membedakannya. Yang menyamakannya
tentu definisi lafaz nas sama seperti definisi lafaz zhahir di atas.
Bahkan contaoh ayat-ayat untuk lafaz zhahir dan nas Juga sama.
Adapun yang membedakan keduanya lebih melihat lafaz zhahir
pada lahiriah lafaz yang ada dalam teks, sedang lafaz nas lebih
dilihat pada konteks ayat it!ﬂ diturunkan {asbab al-nuzul dan
asbab al-wurud). Satu definlsi tentang lafaz nas adalah lafaz
yang menunjukkan makna yang jelas dan dimungkinkan untuk
dilakukannya takwil dan takhsis serta dapat dinasakh pada masa
risalah (di saat Nabi masih hidup} {(al-Zuhaili, 1986, I: 319).

Q5. al-Baqarah {2): 275 di atas, jika dllihat secara nas, bertujuan untuk
menyatakan perbedaan nyata antara jual beli dengan riba sebagai
sanggahan terhadap orang yang menyamakan keduanya, karena
itulah maksud mutakalim {pembicara) dengan [afaz tersebut. Namun,
secara zhaohir sebenarnya dari ayat tersebut secara jelas dapat
dipahami bahwa jual beli ity halal dan riba itu haram.

Dalam penunjukannya terhadap hukum, lafaz nas lebth kuat

DT —
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- ® : ’
dibandingkah dengan lafaz z}wahir, karena penunjukan nas
lebih jelas dari segi maknanya. Nas itulah vang dituju menurut
ungkapan yang asli, sedang zhahir bukanlah tujuan langsung dari
yang mengungkapkan lafaz itu. Makna yang dituju secara Iangsurig
tentu lebih mudah dipahami daripada makna yang tidak [angsung.
Karena itu, jika terjadi pertentangan antara zhohir dan nas dalam
penunjukannya, yang didahulukan adalah makna nas.

Hukum lafaz nas seperti halnya lafaz zhohir wajib diamatkan
sesuai dengan makna ;,?ang ditunjuk oleh lafaz sampai adanya
dalil yang memungkinkan adanya takwil, takhsis, atau nasakh.
Kemungkinan ini febih lemah pada nas dibandingkan dengan
pada zhohir mengingat tambahan kejelasan dengan adanya
qaringh. Oleh karena itu, jika terjadi perténtangan antara nas
dengan zhahir, maka nas lebih didahulukan daripada zhahir dan
wajib membawa zhohir kepada nas.

Mufassar /

Yang dimaksud dengan lafaz mufossar adalah lafaz yang
menunjuk pada makna yang lebih jelas dibandingkan nas dan
Zhahir, sehingga tidak dimungkinkan adanya takwil dan takhsis,
tetapi menerima nasakh pada masa risalah {al-Zuhalli, 1986,
I: 321). Darl definisi inl j&as bahwa lafaz mufassar memiliki
kualltas kejelasan yang lebih tinggi dari nas dan zhohir, sehingga
tidak perlu ditakwilkan atau ditakhsis.

Contoh lafaz mufassar adalah firman Allah Swt. dalam Alguran
surat al-Nur (24} ayat 4:

-

s 2Tigh gl il d F ciastdi 932 ails
(% ety 8l G

Artinya: Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang
balk-balk {berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat
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orang saksi, maka deralah mereka {yang menuduh itu} delapan
puluh kali dera (QS. al-Nur [24]: 4},

Bilarigan yang ditetapkan dalam ayat di atas jelas dan terurai,
yakni delapan puluh kali dera. Dari kejelasan bilangan itu tidak

-ada kemungkinan untuk pemahaman lain dari bilangan itu, baik

kurang maupun lebih. Jika pada ayat itu kejelasan makna langsung
dapat diperoleh dari lahiriah lafaz sendiri, ada juga kejelasan itu
diperoleh dari ayat Iain atau sunah yang menjelaskan maknanya
sehingga menjadi jelas. Misalnya, dalam Q5. al-Nisa’ {4): 92 Aliah
menentukan denda bagi orang-orang yang membunuh orang
beriman dengan tidak sengaja, yakni memerdekakan budak dan
menyerahkan diyat képada ahlinya. Pada ayat ini tidak dijelaskan'
jumlah diyat yang harus diserahkan baik jumiah, macam, maupun
bentuknya. Melalui hadis, Nabi kemudian menjelaskannya secara
rinci, sehingga diyat tersebut menjadi jelas. Contoh lafaz mufassar
juga banyak ditemukan dalam hadis atau sunah, baik dalam
bentuk pertama maupun yang kedua.

Hukum lafaz mufassar lebih jelas dibandingkan dengan zhohir dan
nas, sehingga tidak a8 talgwil dan takhsis dalam lafaz mufassar.
Namun demikian, masih dimungkinkan adanya nasakh dalam
lafaz mufassar Ini. Jadi lafaz mufassor wajib diamalkan secara
pasti berdasarkan lahiriah lafaz, tanpa perlu takwil dan takhsis.
Pada masa Nabi masth dimungkinkan adanya nasakh pada
{afaz mufassor, iamun sepeninggal beliau sudah tidak ada lagi
kemungkinan nasakh {al-Zuhaili, 1986, I: 322). Karena itu, hukum
mengamalkannya wajib sesuai dengan yang ditunjuk oleh lafaz
secara pasti sampai ada dalil yang menasakh atau menghapusnya.
fMuhkam

Yang dimaksud dengan lafaz muhkom adalah lafaz yang dengan
shighat-nya menunjuk pada makna yang jelas dan tidak
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w .
menerima adanya takwil, takhsis, dan nasakh baik pada masa
Nabi maupun setelah Nabi wafat. Lafaz muhkam berada pada
tingkat paling tinggi dari segi kejelasan maknanya, karena lafaz
ini menunjukkan makna yang dimaksud sesuai dengan kehendak
dalam ungkapan si pembicara. '
Contch dari lafaz muhkam ini adalah firman Allah Swt. dalam
Alquran surat al-Nur (24) ayat 5:

. F 'y - L -
o : iy 1t 3563 4 ks N
(0 ey M) B3GR S8 3L Y
Artinya: Dan janganiah kamu terima dari mereka kesaksian selama-lamanya
{Q5. al-Nur [24): 5).

Kata abada (selama-lamanya) dalam ayat itu menunjukkan bahwa
tidak diterimanya kesaksian itu berlaku selama-lamanya dan
tidak dapat dicabut berfakunya. Contoh ayat yang lain dalam lafaz
muhkam ini adalah yang menjelaskan sifat-sifat Allah yang berlaku
selamanya tanpa dibatasi oleh waktu dan kondlsi apa pun.
Contoh lafaz muhkam dalam hadis adalah sabda Nabi Muhammad
Saw.;

JE3 520 2T ity O Q) i 33 e 3igd ..

Csh> ooy S Bayls Jokk I3 S s s ez Y

Artinya: ... lihad itu berlaku mulal Allah mengutusku samapi terbunuhnya
Dajjal oleh umatku yang akhir, tidak dapat dibatalkan cleh
aniayanya seorang yang lalim, juga adiinya orang yang adil, dan
iman kepada takdir {HR. Abu Daud}.

Hadis tersebut menjelaskan bahwa perintah jihbad itu berlaku
hingga har} kiamat dan tidak ada satu pun yang dapat
membatalkan berlakunya jihad.

Lafaz mubkam mengandung hukum wajib untuk diamalkan secara
pasti, karena lafzh ini sangat jelas dan tidak mungkin ditakwilkan
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atau ditakhsis. Lafaz ini juga' secara mutlak tidak bisa dinasakh,
sebab ketentuan hukumnya berlaku untuk selama-lamanya
(al-Zuhaili, 1986, I: 324). Tidak dimungkinkannya nasakh di sini
karena setelah Rasulullah wafat dan terputusnya wahyu membuat

. semua hukum syari yang ada dalam Alquran dan sunah menjadi

muhkam dan tidak menerima nasakh dan /bdal (pembatalan).
Setelah Rasulullah wafat tidak ada lagi kekuatan tasyri’ yang dapat
membataikan apa yang-dihawa oleh Rasulullah dan tidak ada yang
dapat menggantikannya {Khallaf, 1978: 168).

Dari uraian di atas jelaslah bahwa lafaz yang mempunyai dalalah
(penunjukan) yang Jjelas menurut ulama Hanafiah tidak dalam
satu tingkatan makna, tetapi mempunyal beberapa tingkatan
yang berbeda. Tingkatan yang pafing kuat adalah muhkam, lalu
mufassar, nas, dan tingkatan yang terakhir adalah zhehir. Apabila
terjadi pertentangan di antars tingkatan-tingkatan tersebut, maka
yang kuat harus dimenangkan dalam pengamalannya, sedang yang
iemah harus ditinggalkan.

Misalnya, jika terjadi pertentangan antara nas dengan zhahir
maka nas harus dirﬁhnan_gkan sedang zhohir harus ditinggalkan.
Misalnya firman Allah SWT:

7 G 1055 ks 51208 415 1 150
(Y¢ :;L.«.:.!I) Cpmillna

Artinya: Dan dlhalalkan bagi kamu selain yang demiklan (yaltu) mencari
. fstri-istri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina {QS.
al-Nisa; [4]: 24)

Dengan firman Allah Swt.:
¢ihs &J)Ej@’:ﬁ g.hihb.f“rii b u MG
(¥ :;-.L...._Jl)
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Artinya: Maka kawinilah perempuan-perempuan {lain) yang kamu senangi
dua, tiga, atau empat {QS. al-Nisa’ [4]: 3).

Ayat yang pertama adalah lafaz zhahir yang menjelaskan halalnvé
menikahi istri yang tidak ada batasan jumlahnya, karena hal itu
lazim sebelum Islam datang. Sedang ayat yang kedua adalah
iafaz nas yang membatasi bolehnya menikahi istri sampai empat
orang. Karena terjadi pertentangan seperti itu maka nas harus
" dimenangkan karena délélahnya lebih jelas, sedang zhahir harus
dikalahkan dan ditinggalkan karena dalalahnya lebih lemah. Hal
Ini juga dilakukan ketika terjadi pertentangan pada tingkatan-
tingkatan yang lain.
b. Lafaz yang belum jelas maknanya

Lafaz yang belum jelas maknanya {ghairu wuduh al-ma’ng/al-
ibham) oleh ulama Hanafizh juga dibagi menjadi empat tingkatan,
yaitu tidak jelas, Jebih tidak jelas, sangat tidak jelas, dan paling tidak
jelas. Lafaz yang tidak jelas disebut khafi/ 4, lafaz yang lebib tidak
Jelas disebut musykil/JS5al, lafaz yang sangat tidak jelas disebut
mujmaoifJea<d, dan lafaz yang paling tidak Jelas disebut mutasyabih/
4501, Pemahaman terhadap makna lafaznya tergantung pada faktor
di luar lafaz. Selanjutnya maslng—m%sing tihgkatan lafaz yang tidak jelas
maknanya Inl akan diuraikan secara singkat beserta contoh-contohnya.
1) Khoff
Yang dimaksud dengan lafaz khafi adalah lafaz yang samar
maksudnya karena faktor di luar shighah-nya yang harus dicari,
Maksudnya adalah maknanya Jelas dari lafaznya, tetapi ada sebab
lain yang membuat maksudnya samar, sehingga butuh akan kajian
dan pemikiran untuk menemukan makna yang dimaksud (al-
Zuhaili, 1986, |: 336). Lafaz khaff adalah lawan darl lafaz zhahir.
Sumber kesamaran dalam [afaz khafi ini disebabkan dalam salah
satu bagian artinya mengandung sifat tambahan dibandingkan
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dengan satuan arti yang lainnya. Bisa juga hal ini terjadi
karena kurang sifatnya atau karena mempunyai nama khusus
{tersendiri). Karena adanya kekuarangan atau kelebihan sifat
itulah, maknanyé menjadi samar.

Contoh lafaz khafi adalah lafaz al-sarig (pencuri} dalam firman
Allah Swt.:

(v A 50y Lol 1531a36 £B,0205 G sy

Artinya: Pencuri lakl-laki dan pencuri perempuan, potonglah tangan
keduanya [0S, al-Maidah [5]: 38).

Lafaz al-sarig {pencurl) pada ayat itu sebenarnya cukup jelas
maknanya, yaitu orang yang mengambil harta yang bernilai milik
orang lain dalam tempat penyimpanannya secara sembunyi-
sembunyl. Penerépan hukuman terhadap pencuri dengan arti
tersebut juga jelas, Namun, lafaz al-sarig itu mempunyai satuan
arti yang banyak, vaitu pencopet, perampok, dan lain-lain yang
mempunyai kelebihan sifat atau kekurangan sifat dibandingkan
dengan pencuri dalam arti dimaksud. Apakah sanksi hukuman
potong tangan dapat diberlakukan untuk semua satuan arti
pencuri tersebu;?&gi sln;lah terjadi kesamaran makna.

Contoh hadis Nabi yang mengandung lafaz khafi adalah sabda
Nabi saw.:

S Y N e g (sl ol
Artinya: Pembunuh itu tidak berhak menerima warlsan darl yang
dibunuhnya (HR. al-Tirmidzl dan lbnu Majah).

Lafaz al-gotil {pembunuh) dalam hadis Nabl tersebut cukup
jelas artinya dan tidak diragukan untuk menerapkan hukumnya,
yaknl terhalangnya warisan bagi pembunuh dengan sengaja dan
terencana. Namun, apakah hukum yang sama bisa diberlakukan
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pada pembunuh yang tidak sengaja, pembunuh yang punya
sebab tertentu, atau pembunuh yang melakukannya secara
bersama-sama. Inilah yang menjadikan lafaz gl-gotif menjadi
samar sehingga menjadi objek kajian ijtihad.
Untuk menghifangkan kesamaran dalam lafaz khafi perlu dilakukan

.penel'rtian atau dengan mengetahui tujuan umum dan tujuan khusus

ditetapkannya hukum dalam nas, yaitu perfuasan penunjukan
tafaz afgu penyempitan dalam penempa'nnva. Kemaslahatan
umum harus diperhatikan juga dalam perluasan dan penyempitan
makna [afaz tersebut selama suatu lafaz dapat digunakan untuk
kemaslahatan umum (Amir Syarifuddin, 15999, II; 15}.

Yang harus dilakukan terhadap lafaz khafi adalah meyakini
hakikat maksudnya dan wajib mencari kejelasan maksudnya.
Seorang mujtahid harus mengadakan penelitian agar mengetahui
bahwa kesamaran itu muncul karena adanya tambahan makna
pada lafaz yang dalalahnya jelas atau maknanya berkurang. lika
kekhususan itu terjadi dengan tambahan makna, maka mujtahid
ity mengamalkan hasil ijthadnya dengan memasukkan bagian
{ford}-nya pada lafaz yang jelas maknanya, lalu menerapkannya
dan mengambil hukumnya. Jila kekhususan itu terjadl karena
kekurangan yang muncul, maka mujtahid itu harus menghukumi
dengan tidak memasukkan bagian ini ke adalam afrad (bagian-
bagian) lafaz. Dengan demikian, mujtahid itu tidak bisa
menerapkan hukumnya.

Musykil

Yang dimaksud dengan lafaz musykil adalah lafaz yang samar
maknanya disebabkan oleh lafaz itu sendiri, dan dapat ditemukan
maknanya hanya dengan pemikiran dan dengan qaringh yang
menjelaskan maksudnya {al-Zuhatifi, 1986, (. 338). Lafaz musykﬂ
adalah lawan dari lafaz nas.
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Sumber kesamaran lafaz musykil berasal dari lafaz itu sendiri. Ada
kalanyalafaz itu digunakan untuk artiyang banyak secara penggunaan
yang sebenarnya sehingga tidak dapat dipahami artinya dengan
hanya melihat pada lafaznya safa. Lafaz musytarok termasuk ke dalam
bentuk inl. Mungkin pula kesamaran itu karena ada pertentangan
ahtqra apé yang dipahami dari suatu nas dengan apa yang dipahami
dari nas lain. Untuk memahami lafaz ini diperlukan petunjuk dari
luar lafaz, bukan dari lafaz itu sendiri. Dalam mencari petunjuk dari
luar, terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama dalam
memahami nas hukum (Amir Syarifuddin, 1999, II: 16). '
Contoh lafaz ini adatah firman Allah Swt.:

.t 2 & a
(YYA 3,y e D00 &gl ooals Endllalls
Artinya: Perempuan-perempuan yang ditalak hendaklah menahan diri
{menunggu tidak menikah} tiga kall quru’ (QS. al-Baqarah [2]: 228).

Lafaz qury’ dalam ayat tersebut berrnakna ganda, yaitu sucidan haid.
Adanya makna ganda itu tentu menghasilkan hukum yang berbeda,
apakah masa idah perempuan yang ditalak [tu tiga kali suci atau tiga
kali haid. Ulama Syafiiah mema@ainya dengan sutl, sedang ulama
Hanaflah memaknainya dengan haid Karena itu, lafaz tersebut
termasuk dalam lafaz musykil, Untuk mengetahul maknanya secara
pasti, diperlukan gorinoh yang dapat menjelaskannya, Para ulama
berbeda pendapat dalam menemukan garingh untuk menjelaskan
rmakna lafaz musykif tersebut. Masih banyak |agi ayat Alquran yang
mengandung lafaz musykif ini, begitu juga hadis-hadis Nabi,

Lafaz musykil harus dikaji dan ditelaah untuk menemukan makna
yang dimaksud. Hka makna dimaksud sudah ditemukan barulah
bisa diamalkan. Untuk blsa menemukan maksudnya bisa dilihat
garinoh-garinah yang menyertainya. atau dengan berbagai dalil
vang lain {al-Zuhaill, 1986, |; 340),
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3) Mujmal

Yang dimaksud dengan lafaz mujmal adalah lafaz yang samar
maksudnya dilihat dari lafaznya sendiri kecuali bila mutakalim
menjelaskan maksudnya, Llafaz ini tidak bisa ditemukan
maknanya oleh akal, dan hanya bisa ditemukan setelah
mutakalim menjelaskannya Lafaz mujmal adalah lawan dari lafaz
mufassor. Lafaz mujmal mengandung ketidakjelasan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan lafaz musykil, karena lafaz mujmal
mengaﬁdung banyak makna yang r;\asing-masing makna berbeda
satu sama lain [al-Zuhaili, 1986, |; 340).

Shighat lafaz mujmal tidak dapat menunjuk pada makna
dimaksud dan tidak dapat pula ditemukan garinah untuk dapat
menentukan makna dimaksud. Penjelasan untuk menentukan
makna yang dimaksud diperoleh dari syari’ (pembuat hukum)
sendirl, yakni Nabi Muhammad saw. Misalnya, lafaz-lafaz salat,
zakat, puasa, haji, riba, dan yang lainnya yang sebenarnya
memiliki makna-makna yang terpakai dalam bahasa Arab secara
literal, namun yang dimaksud bukan makna literal tersebut.
Nabilah yang menjelaskan makna yang dimaksud dari lafaz-lafaz
tersebut yang berbeda dengan makna literalnya.

Dalam Alguran banyak ditemukan ayit-ayat yang mengandung
lafaz mujmal, terutama yang menjelaskan hukum-hukum takiifi.
Karena itulah Nabi kemudian menjelaskan melalul sunah-
sunahnya sehingga makna yang dimaksud menjadi jelas dan tidak
diragukan lagl. Mengenai sifat mujmal yang sudah dijelaskan Nabi,
terjadi perbedaan pendapat di kalangan para ulama. Ada yang
berpendapat hahwa lafaz mujmal yang sudab dijelaskan Nabi
menjadi mufassar sehingga tidak dimungkinkan adanya takwil dan
takhsis, Ada juga yang berpendapat bahwa lafaz itu menijadi zhahir
atau nas, dan kadang-kadang menjadi mufassar, bahkan kadang-
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kadang menjadi muhkem. Karena banyak kemungkinannya,

maka tidak dapat dipastikan untuk satu di antara macam-macam

kemungkinan tersebut (Amir Syarifuddin, 1999, li: 21).

Menurut Wahbah al-Zuhaili (1986, B: 341} lafaz mujmal ini

murncul karena tiga sebab, yaitu:

a} Karena memiliki makna yang hényak dan tidak ditemukan

. qarinah yang mengarahkan pada makna tertentu yang
dimaksud.

b) Karena termasuk lafaz asing {bukan bahasa Arab}, seperti
lafaz holu’a dalam firman Allah Swt.:

. . AN - 2 1 5..
(V1 sl Byl 13 Sy G
Artinya: Sesungguhnvé manusia diciptakan bersifat keluh kesah lag kikir
{QS. al-Ma'ari] [70]: 19).

Kata halu’o dalam ayat di atas tidak bisa dipahami maknanya,
karena berasal dari bahasa asing lalu Allah menjelaskannya
dengan dua ayat sesudahnya, yaitu firman Allah Swt.

Fl F - ﬁ - 1
(Yo=Y el Bts G R85 oyl SRNAEA 1
Artinya: Apabila la ditimpa kesusahan [a berkelub kesah, dan apabila la
mendapat kebaikan ia amat kikir (QS. al-Ma‘ari] [70]: 20~21).

Dengan penjelasan dua ayat itu, maka makna dari lafaz
halu'a menjadi Jelas, yakni keluh kesah dan kikir. Contoh
lain seperti lafaz al-gori‘ah pada QS. al-Qari'ah (101): 1-3
vang kemudian dijelaskan pada ayat ke-4 dan seterusnya,
sehingga jelas yang dimaksudkan adalah harl kiamat.

¢} Karena perallhan dari makna fughawi {literal) ke makna
istilah syor‘, seperti lafaz-lafaz salat, zakat, puasa, haji, riba,
yang lain sebagainya.
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.Hukum lafaz mu}mal_ adatah harus diyakini hakikat makna

vang dimaksud dan tidak mengamalkannya sampat ada
penjelasan (bayan) dari mujmil {yang membuat mujmaf}
talu dicari tafsirnya untuk memperjelas maksudnya. Mujmil
di sini maksudnya adalah Syari’ (pembuat syariat) baik Allah
Swt. maupun Nabi saw.
Mutasyabih
Yang dimaksud dengan lafaz mutasyabih adalah lafaz yang
maknanYa samar pada lafaznya sendiri dan tidak ada harapan
untuk mengetahui maksud lafaz tersebut (al-Zuhaili, 1986,
342). Definisi yang sama juga dikemukakan oleh al-Sarkhisi {1993: .
169). Pada dasarnya lafaz ini tidak bisa ditemukan maknanya,
Dan inilah 1afaz yang paling samar dan paling tidak jelas.
Ketidakjelasan lafaz mutosyabih ini terjadi karena lafaznya
sendiri yang tidak bisa memberikan makna yang dimaksud dan
tidak ada Juga garingh yang akan menjelaskan maksudnya,
sedangkan Sygri’ membiarkan saja  ketidakjeiasan lafaz
tersebut tanpa ada penjelasan. Dalam hal ini-akal manusia
tidak mampu menemukan makna yang sebenarnya dan hanya
menyerahkannya kepada Allah sambil mengakui kelemaban dan
kekurang-mampuannya (Amir SySfifuddin, 1999, II: 21). Tujuan
dari adanya lafaz mutasyabih ini menurut al-Sarkhisi adalah
sebagai ujlan atau cobaan dari Allah terhadap kelmanan hamba-
Nya (al-Sarkhisi, 1993: 169).
Di antara contoh lafaz mutasyabih adalah potongan huruf-huruf
hijaiah yang terdapat dalam Alquran, terutama di awal-awal
beberapa surat, seperti «& sa ! < cen 1wy dan sebagainya.
Potongan huruf-huruf ini biasa disebut fowatih alsuwar (perbuka
surat-surat Alguran). Lafaz-lafaz itu tidak jelas maknariya dan
tidak bisa dicari gorinah van'g dapat menjelaskannya dan juga
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tidak ditemukan tafsirnya dari Syeri. Termasuk dalam contoh
lafaz mutasyabih adalabh ayat-ayat yang menurut Iahiriéhnya
mempersamakan Allah' dengan makhluk-Nya, sehingga tidak
mungkin lafaz-lafaz itu dipahami menurut arti lughawinya karena
Altah Maha Suci dari yang demikian. Misalnya, firman Aliah Swt,

dalam Alquran surat al-Fath (48) ayat 10:

() :c:ﬂ'u) p—ﬂ-l:"-j Ca_;fo ai X
Artin;ra: Ta{\gan Allab berada di atas‘iangan mereka {QS. al-Fath [48]: 10).

Ayat ini menjelaskan sealah-olah Allah mempunyai ‘tangan’ {yadun)
sebagaimana makhluknya yang juga mempunyai tangan. Tentu
saja Allah Maha Suct dari hal tersebut, Allah tidak sama dengan
makhluk-Nya sama sekali. Karena itu lafaz yadun tidak bisa dipahami
menurut arti lughawinya. Masalah inl menjadi perdébatan panjang
di kalangan mutakallmin (para teclog muslim} vang tidak ada
penyelesaiannya secara memuaskan. Dalam Alguran masih banyak
lagi ayat yang mengandung lafaz-lafaz semisal itw.

Hukum yang terkalt dengan_lafaz mutasyablh adatah meyakini
hakikat lafaz dan menyerahkannya kepada mutakalim serta tidak
perlu mencari dan berusaha untuk menemukan makna yang
dimaksud (al-Sarkhisi, 1993: 169). :‘Jadi,-ﬁlafaz-iafaz_ mutasyabih
dalam Alquran baikyangterkait denganmasalah keimananmaupun
potongan-potongan huruf datam Alguran tidak mengharuskan
mujtahid untuk menemukan makna yang terkandung di
datamnya. Yang harus dilakukan adalah menyerahkan makna yang
sebenarnya dari lafaz-lafzh itu kepada Allah Swt.

Hulah pembagian lafaz dilihat dari kejelasan dan ketidakjelasan.
maknanya menurut ulama Hanafiah yang dengan tegas
membaginya menjadi empat tingkatan. Ulama Syafiiah berbeda
dengan ulama Hanafiah dalam membagl lafaz yang jelas
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maknanya (al-wuduh). Mereka membaginya hanya menjadi dua
macam, yaitu nas dan zhahir, bahkan ada yang mendefinisikannya
sama untuk kedua macam lafaz tersebut. Sedang lafaz yang tidak
jelas maknanya (al-ibham) menurut ulama Syafiiah hanya satu
macam saja, yakni mujmal.

2. lafaz Ditinjau dari Segi Penunjukannya

- Cukup banyak pembahasan terkait dengan lafaz ditinjau dari segl
penunjukannya {af-dalalah). Di bagian ini akan dijelaskan bagian kecil
sajayang penulis anggap cukup penting untuk diungkap dan dipahami,
mengingat begitu seringnya terungkap dalam pembicaraan hukum
~ Islam, yakni al-dalalah, terutama dalam pandangan ulama Syafiiah.

Kata aldafalgh A3 secara umum bermakna memahami sesuatu
atas sesuatu. Sesuatu yang disebut pertama disebut madiul/J skl
{yang ditunjuk), sedang sesuatu yang disebut keduz disebut dafil (vang
menjadi petunjuk). Dalam hubunganinya dengan hukum, vang disebut
madhsd adalah hukum itu sendiri, sedang yang disebut dolif adalah dalil
hukum [Amir Syarifuddin, 1999, |I: 126}, Sebagal contoh, dalam kalimat,
“asap menunjukkan adanya api”, kata api disqhut madiul sedang kata
asap yang menunjukkan adanya api disebut dalil, - ‘

Dalam pandangan ulama Syafiiah, dalalah ada dua macam, yaltu
dalalah manthuq {3shid) dan dalalah mafhum (esskall), Selanjutnya
kedua macam dalalah ini akan diuraikan secara singkat di bawah ini.

a. Dalalah manthug

Dalalah manthug adalah penunjukan iafaz pada apa yang
diucapkan atas hukum menurut apa yang disebut dalam lafaz Itu {Amir
Syarifuddin, II; 144). Definisi inl menegaskan bahwa pemahaman
suatu hukum dari apa yang langsung tersurat dalam lafaz disebut
pemahaman secara manthug. Misalnya, pemahaman manthug pada
firman Allgia Swt. berikut:
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Artinya: (Diharamkan atas kamu mengawini} anak-anak istrimu yang dalam
perneliharaanmu darl istri yang telah kamu campuri (Q5. al-Nisa® [4]: 23).

Ayat itu menurut manthug-nya menunjukkan haramnya
' meﬁikahi anak tiri yang berada di bawah asuhan suami darf istri yang
telah digauli. Apa yang ditunjuk dalam ayat itu memang jelas terbaca
pada apa yang tersurat dalam ayat tersebut. Penunjukannya begitu
jelas dan tidak memerlukan penjelasan di balik yang tersurat itu.

"~ b, Dalalah mafhum

Yang dimaksud dengan dalalah mafhum adalah penunjukan lafaz
yang tidak dibicarakan atas berlakunya hukum yang disebutkan atau
tidak berlakunya hukum yang disebutkan. Secara sederhana dalalah
mafhum berarti apa yang dapat dipahami dari lafaz bukan menurut
yang dibicarakan {Amir Syarifuddin, 1999, Il: 147).

Contoh dalalah mafhumn dapat dilihat pada firman Allah Swt. berikut:

(Y isb) e Ny Ol 1l i v
Artinya: Maka  sekali-kali janganli;h kagmu mengatakan kepada keduanya

perkataan “ah” dan Janganlah kamu membentak mereka {QS. al-tsra’
[17]: 23).

Hukum yang tersurat dalam ayat di atas adalah larangan
mengucapkan kata “uf” atau “ah” dan membentak orang tua {ayah
atau fbu). Darl ayat ini pula dapat dipahami adanya ketentuan hukum
yang tidak disebutkan dalam ayat tersebut {tersirat), yakni haramnya
memukul orang tua dan perbutan lain yang menyakiti orang tua. Darl
definisi tersebut dapat juga dipahami adanya dua macam mafhum,
yakni mafhum muwafaqah, yaitu berlakunya hukum yang disebutkan
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pada apa yang tidak disebutkan, dan mafhum mukhaiafah, yaitu tidak

berlakunya hukum yang disebutkan pada apa yang tidak disebutkan.

Dari segi kekuatan berlakunya hukum pada apa vang tidak

disebutkan, mafhum muwafagoh terbagi menjadi-dua, yaitu:

1)

=Y

2)

Mafhum aulowi atau disebut juga fahw al-khithab, vaitu
berlakunya hukum pada peristiwa yang tidak disebutkan itu
lebih kuat atau lebih pantas dibandingkan dengan berlakunya
hukum pada apa yang dlsebutkan dalam lafaz. Kekuatan hukum
itu ditinjau darl segi #lasan berlakunya hukum pada manthugq-
nya. Misalnya, firman Allah dalam Alguran surat al-isra’ {17): 23
seperti di atas memberikan pemahaman bahwa memukul orang
tua hukumnya Haram sebagaimana haramnya mengucapkan
kata “uf”, karena sifat menyakiti dalam “memukul” lebih kuat
dari sifat menyakiti dalam ucapan “uf”.

Mafhum musawi atau disebut juga lahn al-khithab, yaitu beriakuriva
hukum pada peristiwa vang tidak disebutkan' dalam manthug.
Misalnya, firman Allah Swt. dalam Alguran surat al-Nisa’ (4): 10:

56 pdokt 3 o H G ulb aed Jef o iy 0 Gy
(N s bt
MU

Artinya: Sesungpuhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara
2alim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya {Qs.
al-Nisa’ (4): 10}

Manthuq ayat di atas menunjukkan haramnya memakan harta

anak yatim secara anlaya. Ada yang tersirat di balik monthugq ayat
tersebut, yakni haramnya membakar harta anak yatim, karena
“meniadakan harta anak yatim” ada dalam "memakan” yang juga
terdapat dalam “membakar” harta. Kekuatan hukum haram pada
membakar sama dengan hukum haram pada memakan karena
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kesamaan alasan ‘meniadakan’ pada kedua keadaan tersebut,

Adapun yang dimaksud dengan mafhum mukhalafah adalah
mathum yang lafaznya menunjukkan bahwa hukum yang tidak
disebutkan berbeda dengan hukum yang disebutkan. Bisa juga
~ didefinisikan dengan hukum yang berlaku berdasarkan mafhum yang
berlawanan dengan hukum yang berlaku pada manthuq. Mafhum
mukhalafoh disebut juga dengan dolil al-khithab.

Mafhum mukholofah terbagi ké dalam beberapa bentuk, di
antaranya adalah seperti berikut {Amir Syarifuddin, 1999, Il: 149-152);

1) Mafhum al-shifah, vyaitu ‘penunjukan suatu lafaz yang
menggunakan suatu sifat terhadap hukum yang berlawanan pada
suatu yang tidak disebutkan bila sifat tersebut tidak ada’. Dengan
kata lain, selama ada sifat maka berlake hukum pada lafaz itu.
Sebaliknya, bila sifat tersebut tidak ada, maka berlakulah hukum
yang sebaliknya. Misalnya firman Allah:

s aaf N ] ‘, “?”'9,°o’¢p‘oa,

A la -] 2 X . ” .

(Yo sl oliahth 28tz o0 s K £ K s

Artinya: Dan barang slapa di antara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup
perbelanjaannya unﬁi’lk'mepgawlnl wanlta merdeka lagl beriman,

fa boleh mengawlni wanlta yang herlmén, dari budak-budak yang
kamu milikl (QS. al-Nisa” [4]: 25).

Manthug dari ayat tersebut adalah bolehnya menikahi budak
mukmin bila tidak mampu menikahi perempuan merdeka yang
mukmin. Mafhum al-shifah {yang tersurat) dari ayat tersebut
adalah tidak bolehnya menikahi hudak yang tidak mukmin.

2}  Mafhum al-syarath, yaitu ‘penunjukan suatu lafaz yang pada lafaz
itu bertaku hukum yang dikaitkan kepada suatu syarat, terhadap
kebalikan hukum pada sesuatu yang tidak disebutkan bila syarat
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itu tidak terpenuhi’, Dengan kata lain, bila syarat terpenuhi,
maka berlakulah hukum, tetapi bila syarat itu tidak terpenuhi,
maka dapat ditetapkan hukum yang sebaliknya. Misalnya, firman
Allah:

G i B Gl wih R o 580
. (1 1Ml

Artinya: Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil,

' ~ maka berikanlah kepada mereka natkahnya hingga mereka bersalin

3)

{Q5. al-Thalaq _[65]: 8).

Manthug ayat tersebut menetapkan hukum wajib memberi
nafakah untuk perempuan yang diceral dengan syarat 1a sedang
hamil. Mafhum al-syarath (yang tersirat) dari ayat tersebut
adalah tidak wajibnya member! nafkah pada istri yang dicerai
bain hila ia tidak hamil. ]

ﬁdgfhum al-ghayah, yaitu penunjukan suatu lafaz i;ang pada
lafaz itu ada hukum yang dibatasi dengan limit waktu untuk tidak
berlakunya hukum tersebut blla batas waktu sudah berlajy, Dengan
kata fain, sebelum batas waktu yang ditentukan habis, maka berlgéku
hukum, tetapi sesudah habis batas waktu yang ditentukan, maka
hukum tersebut tidak berlaku lagi. Misalnya, firman Altah:

T op# et . 2 s Ao, o 1 % g - LA
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Artinya: Kemutian jika st suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua),

maka perempuan ity tidak fagl halal baginya hingga dia kawin
dengan suami yang lain (QS. al-Bagarah [2]: 230).

Manthugq dari ayat tersebut tidak bolehnya menikahi fstri yang
telah ditalak tiga hing'ga ia dikawinl laki-laki {ain. Mafhum al-
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ghayah dari ayat itu adalah bila bekas Istri yang ditalak tiga telah
kawin lagi dengan laki-laki lain kemudian bercerai dan sudah
habis masa idahnya, maka bekas suami boleh mengawini belfas
istri yang telah ditalak tiga itu.

4) Mafhum al-‘adad, yaitu penunjukan suatu lafaz yang menjelaskan
berlakunya hukum dengan bilangan tertentu, terhadap hukum
kebalikannya untuk bilangan fain dari bilangan yang ditentukan
itu. Misalnya, firman Allah:

4 fl- ) L} A 4 A =
. . =l wg » e -G 91" .?4 |
(Y 2y 33 B e 2l BT 6 il S
Artinya: Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah
tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dall dera (QS. al-Nur [24]: 2).

Manthuqg dari ayat di atas adalah menetapkan pukulan seratus
kali untuk pezina laki-laki dan perempuan. Mafhurn al-‘adad dari
ayat tersebut adalah tidak sahnya pukulan terhadap pezina itu
bila pukulannya lebih atau kurang dari seratus kali.

5} Mofhum al-lagab, yaitu penunjukan suatu lafaz yang menjelaskan
berlakunya suatu hukum untuk suatu nama atau sebutan tertentu
atas tidak berlakunya hukum itu untuk orang-orang lain. Misalnya,
ucapan “Muhammad itu adalah Rasufulfah” manthug-nya adalah
menetapkan kerasuian untuﬁeorahg yang bernama Muhammad
bin Abdullah. Mafhum al-laqab-nya adalah tidak beriakunya
kerasulan bagi siapa pun selain Muhammad bin Abdullah.

C. Nasakh Antardalil dalam Hukum Islam

Nasakh dapat diterapkan ketika dua dalil yang bertentangan
dapat diketahul masa turunnya. Dalif yang turun kemudian menasakh
dalil yang turun sebelumnya. Pada bagian ini akan diuratkan lebih jauh
masalah nasakh ini dengan menitikberatkan pembahasannya pada
pengertian nasakh, dasar hukum nasakh, rukun dan syarat nasakh,

ol
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macam-macam nasakh, dan cara mengetahui nasikh-mansukh.

1, Pengertian Nasakh

Secara etimologis, kata nasakh/#L.uill bisa berarti izalah/&ll;]
{menghilangkan/meniadakan),tabdil/ s s.Jl{mengganti), tohwilf sl
{mengalihkan}, dan ﬁaqa:‘/Ji;Jll (memindahkan/mengalihkan) (al-

 Shalin, 1988b:25”9-2'6\0).5ecara etimologis, Wlamausul mendefinisikan
nasakh sebagai penghapusan Syarf’ (pembuat hukum) terhadap
hukum syarak dengan dalil yang datang kemudian (Abu Zahrah, 1958:
185), atau membatalkan berlakunya hukum syarak dengan dalif yang
datang kemudian, baik dengan pembatalan yang jelas atau
tersembunyl, secara kuwlfi (universal) atau ﬁ::’i (spesifik),. demi
tercapainya kemaslahatan (Khallaf, 1978: 222). Secara mudah nasakh
berarti penghapusan hukum suatu dalil yang datang terdahulu
dengan hukum dalil yang datang kemudian. '

Dart definisi di atas, dapat diketahul hakikat nasakh. Hakikat
dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Ada titah pembuat hukum {Syeri") yang mienetapkan hukum
untuk berlaku terhadap suatu kejadian dalam suatu masa.

b. Kemudian secara terpisah datang titah pembuat hukum (Syari)
yang menetapkan hukum terhadap kejadian tersebut yang
berbeda dengan apa yang telah ditetapkan sebelumnya.

c. Titah yang datang kemudian itu di samping menetapkan hukum
baru, sekalligus mencabut berlakunya hukum lama.

Dengan demikian, nasakh merupakan usaha pencabutan
berlakunya suatu hukum atau sebagal penjelasan yang datangnya
belakangan. Yang mencabut berlakunya suatu hukum disebut nasikh
{Zwlill), sedang hukum yang dicabut berlakunya atau yang dinyatakan
berakhir berlaku_g;va oleh dalil yang datang kemudfan disebut
mansukh (#gauiall).
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2. Dasar Hukum Nasakh

Terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai
pemberlakuan nasakh. Secara umum, mereka terbagi menjadi dua
golongan, ada golongan yang mengakui pemberlakuan nasakh dan

ada golongan yang mengingkarinya. Golongan pertama didukung -

. oleh jumhur ulama, sedang golongan kedua didukung oleh sebagian
kecil ulama. Kedua golongan ini mempunyai argumen masing-masing
untuk memperkuat pendapatnya.

Dasar hukum yang digunakan oleh golongan yang mengakui
~ adanya nasakh adalah surat al-Bagarah (2): 106; al-Nahl (16): 101;
dan al-Ra’d {13): 39:

- ':.“’ ’..' " -1 - ?.DT fl,e %,?nu
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Artinya: Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami Jadikan (manuisia)

lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau
yang sebanding dengannya (Q5. al-Bagarah [2): 106}

Ayat di atas menegaskan bahwa Allah menghapus pemberlakuan
hukum suatu ayat dengan menurunk%n ayat berilantrya yang lebih balk dari
ayat sebelumnya atau rojnimal sebanding dengan avat yang dihapuskan.

Surat al-Nabhl (16} 101 herbunvl‘
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Artinya: Dan- apablla Kam| letakkan suatu ayat di tempat ayat yang ialn
sebagal penggantinya padahal Allzh telah mengatahui apa yang
diturunkan-Nya, mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah
orang yang mengada-adakan saja Bahkan kebanyakan mereka
tidak mengetahul (OS. al-Nahl [16]: 101).
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Ayat di atas menjelas:an adanya ayat yang ada di suatu tempa‘t
dihapus pemberlakuannya dan diganti oleh Allah dengan ayat: di
tempat lain. Jadi, ada ayat yang hukumnya tidak berlaku dan diganti
dengan hukum yang ada di ayat lain. Surat al-Ra'd (13): 39 berbunyi:

(4 sty s £ dieg & Bg 2185 U B2

Artinya: Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan

(apa yang Dia kehendaki}, dan di sisi-Nyalah terdapat Ummul Kitab
_ * {Lauh Mahfuzh) (QS. al-Ra'd [13]: 39).

Ayat di atas'menunjukkan bahwa Allah bisa safa menghendaki akan
menghapuskan atau menetapkan sesuatu, termasuk juga menghapuskan
berlakunya suatu ayat dan menetapkan berlakunya ayat yang lain.

Tiga ayat di atas dijadikan dasar oleh golongan pertama bahwa
nasakh itu bisa terjadi dan Allahlah yang menghendaki hal ini terjadi.
Tiga ayat tersebut sekaligus menjadi bukti syari bahwa nasakh itu
ada dalam Alquran. Di samping bukti syar’f keberadaan nasakh dalam
Alquran juga didukung oleh dalil ‘aqii {logika) dan f’fi (kenyataan).
Menurut dalil logika, Allah ingin mengajarkan kepada manusia bahwa
perubahan masa dan tempat menuntut adanya perubahan hukum.
Karena itulah, hukum yang sudah tidak relevan lagi dengan masa dan
tempat tidak diberlakukan dan diganti depgan hukum yang baru yang
sesuai. Sedang dalil il (kenyataan) membuktllfan banyaknya hukum
atau undang-undang yang dihapus dan diganti dengan hukum atau
undang-undang yang baru karena berubahnya masa dan tempat,

Adapun golongan yang mengingkari adanya nasakh dalam
Alquran beruszha menafsirkan ketiga ayat di atas dengan penafsiran
lain yang berbeda dengan penafsiran yang dilakukan oleh golongan
yang mengakuinya. Sebagal contoh adalah apa yang dikemukakan
oleh Abu Muslim al-Asfihani {Mukhtar Yahya dan Fathurrahman,
1993: 425). Dia menafsirkan kata “gyetan” dalam suret al-Baqarah
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(2): 106 dengan syariat. Dengan demikian, yang dihapus, menurut
ayat itu, adalah syariat Nabi dan umat masa lalu yang ada dalam
kitab-kitab suci dulu, seperti Taurat dan Injil, serta diganti dengan
syariat yang datang -kemudian, yaitu yang terdapat dalam Alquran.
Menurutnya, lafaz nasakh dalam ayat tersebut berarti memindahkan
ayat dari Lauh Mahfuzh ke seluruh kitab yang diturunkan kepada umat
-manusia. Dia juga mengatakan, ketiga ayat di atas tidak menunjukkan
- adanya kepastian hokum adanya nasakh, tetapi hanya menunjuk
*kemungkinan adanya nasakh. Sekiranya dalam Alquran terdapat
suatu ketentuan yang telah dinasakh, niscaya ada sebagian hukum
dari Alquran yang telah dibataikan, padahal Allah tidak menghendaki
demikian. Golongan lain yang tidak menerima adanya nasakh adalah
golongan Yahudi dan Nasrani. Kedua golongan ini tidak mengakui
nasakh dalam Alquran dan nasakh syariat dengan syariat, sebab
mereka ingin mempertahankan syariat mereka secara berdampingan
dengan syariat Islam hinﬁga sekarang.

Dalam Alquran memang terdapat beberapa ayat yang secara lahir
menunjukkan pertentangan. Ulama yang mengakui adanya nasakh
lebih mellhat pertentangan ayat secara lahir dan tidak berusaha
mengkompromikannya sechf maksimal. Sementara ulama yang tidak
mengakui nasakh dalam Alquran atau menggkuinya dalam jumiah yang
sangat terbatas, berusaha semaksimal mungkin mengkompromikan ayat-
ayat yang kellhatannya bertentangan. lika ayat-ayat yang bertentangan
itu sama sekali tidak mungkin dipertemukan, barulah dikatakan Bahwa
pada ayat-ayat tersebut terjadi nasakh. Al-Sayuthi dalam kitabrwa, al-ttgan
{Amir Syarifuddin, 1997, I: 220~227), menyehutkan bahwa pertentangan
ayat-ayat dalam Alquran bisa ditemukan pada 20 tempat, yaltu: (1} surat
al-Bagarah (2): 180 tentang wasiat yang bertentangan dengan surat al-
Nisa’ (4): 7,11,12, dan 176 tentang kewarisan; (2) surat al-Bagarah (2}: 184
tentang bolehnya tidak puasa yang bertentangan dengan surat al-Bagarah
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(2): 185 tentangg keharusan puasa jika berada di butan Ramadhan; (3) surat
- al-Bagarah (2): 187 "(entang bolehnya bersenang-senang dengan istri di
malam hari puasa yang bertentangan dengan kebiasaan yang melarang hal
itu; {4) surat al-Bagarah {2): 217 tentang larangan berperang pada bulan
haram vang bertentangan dengan surat al-Taubah (9): 36 tentang perintah
memerangi kaum musyrik secara keseluruhan; {5} surat al-Bagarah (2):
240 tentang pemberian nafkah selama setahun kepada istri yang ditinggal
mati suaminya yang bertentangan dengan surat al-Bagarah (2): 234
_tentang masa iddah bagi istri yang ditinggal mati suaminya selama empat
bulap sepuluh hari; (6) surat al-Bagarah (2): 284 tentang pengawasan
Allah yang bertentangan dengan surat al-Bagarah (2): 286 tentang beban
manusia yang terbatas; (7) surat All imran (3): 102 tentang perintah takwa
vang sebenarnya yang bertentangan dengan surat al-Taghabun (64): 16
tentang perintah takwa sebatas kesanggupan; (8) surat al-Nisa’ (4): 33
tentang pemberian sesuatu kepada yang mengikat janji yang bertentangan
dengan surat al-Anfal (8); 75 tentang pemberian kepada kaum kerabat; (9)
surat al-Nisa’ (4): 8 tentang pemberian harta waris kepada kerabat, anak
yatim, dan orang miskin yang bertentangan dengan surat al-Nisa’ (4):
11, 12, dan 176 tentang hak kewarisan; {10) surat al-Nisa’ (4): 15 tentang
tahanan rumah bagi wanita-wanita keji yang bertentangan dengan surat
al-Nur (24): 2 tentang hukuman dera bagi pezina; (11) surat al-Maidah (S):
2 tentang farangan melanggar sylar Afizh dan bulan-bufan haram yang
bertentangan dengan surat al-Taubah {9}; 36 tentang perintah memerangi
kaum musyrik; (12} surat al-Maidah {5): 42 tentang pemberian keputusan
kepada kaum Yahudi atau berpaling dari mercla yang bertentangan
dengan surat al-Maidah {5): 48 tentang pemberian keputusan dengan
hukum Aflah dan larangan mengikuti hawa nafsu mereka; {13) surat al-
Maidah (5): 106 tentang bolehnya saksl dart nonmuslim yang bertentangan
degan surat al-Thalaq (65): 2 tentang saksi yang harus muslim; (14} surat
al-Anfal (8): 65 tentang 20 orang sabar yang rmiengalahkan 100 orang yang
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bertentangan dengan surat ab-Anfal (8): 66 tentang 100 orang sabar yang
mengalahkan 200 orang; (15} surat al-Taubah (9): 41 tentang berjihad
dalam keadaan berat dan ringan yang bertentangan dengan sura't al-
Taubah {3); 91 tentang boléhnva meninggalkan perang; (16} surat al-Nur
{24): 3 tentang nikah sesama pezina yang bertentangan denhgan surat
al-Nur (24); 32 tentang menikah dengan orang yang pantas; (17) surat
al-Nur {24): 58 tentang permintaan izin pada waktu-waktu tertentu yang
-tidak ditemukan pertentanzannya dari ayat lain secara jelas; {18) surat al-
Ahzab (33): 52 tentang larangan bagi Nabi menikah lagi yang bertentangan
dengan surat al-Ahzab (33): 50 tentang halalnya perempuan-perempuan
yang diberi maskawin; (19) surat al-Mujadilah (58): 12 tentang perintah
mendahulukan sedekah yang bertentangan dengan surat al-Mujaditah (58)
tentang kompensasi dengan mendirikan salat; (20) surat al-Mumtahanah
{60): 11 tentang pemberian sesuatu kepada orang yang istrinya dibawa lari
yang bertentangan dengan surat al-Anfal (8): 69 tentang ghanimah.

Ulama yang menolak adanya nasakh dalam Alquran berusaha
mengkompromikan dua ayat yang terlihat bertentangan di atas,
sehingga tidak lagf bertentangan satu sama lain. Sedang ulama yang
mengakui adanya nasakh melihat dua ayat yang bertentangan seperti
di atas sebagal bukti nyata adariya anggapan tersebut.

3. Rukun dan Syarat Nasakh

Galongan ulama yang mengakui adanya nasakh mengemukakan
rukun dan persyaratan tertentu untuk dapat dilakukannya nasakh.
Rukun dan persyaratan nasakh menurut mereka adatah (Mukhtar
Yahya dan Fathurrahman, 1993: 448-450):

a. Dalil yang dinasakh (mansukh/#g.uinall)

Persyaratan untuk mansukh adalah:

1} Harus berupa hukum sygr’i yang bersifat ‘amalf, Ayat-ayat yang

berisikan sejarah, janji dan ancaman, dan yang mengandung



2)

3)

4)

5)
6
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hukum i‘tigadiyoh tidak dapat diberlakukan nasakh.

Bukan hukum kulli, sebab hukum kufli bersifat permanen

{tidak berubah-ubah). Yang dapat berubah dan mengikuti

perkembangan adalah hukum furu’ {cabang).

Tidak dibatasi waktu berlakunya, karena kalau dibatasi

waktunya, -maka akan berakhir ketika waktunya sudah

selesai, sehingga tidak perlu dinasakh.

Bukan hukum yang berlaku abadi, karena hukum seperti ini

terus berlaku tanpa dibatasi waktu.

Harus lebih dulu datangnya dari hukum yang menasakhnya
ttetapkan dengan suatu dalil, dan hukum yang ditetapkan

oleh kias tidak dapat dinasakh.

Dalil yang digunakan untuk menasakh (mansukh bih/a ggauioll)
Dalil ini juga disebut nasikh/&.ulJl. Persyaratan yang harus
dipenuhi adalah: '

1)
2)

3)
4)

Harus berupa khithab (ttah} dari pembuat hukum.

Harus seimbang atau lebih tinggi darl yang dinasakh, dalam
hal guwwot al-subut (kekuatan penetapannya), guwwat
dal-dalalah (kekuatan penunjukangya), gdan kewajiban
mengamatkannya. Oleh karena itu, ljmak dan klas tidak
dapat menjadl mansukh bih-nya.

Datangnya harus leblh akhir darl yang dinasakh.

Hukum yang dijadikan penasakhnya bertentangan dengan
dengan hukum yang dinasakh yang keduanya tidak dapat
dikumpulkan atau diamalkan bersamaan.

Sub|ek yang menerima nasakh (mansukh ‘anhufaic geauinll)
Satu-satunya svarat bagi mansukh ‘onhu adatah cakap bertindak,
sehingga begitu datang dalll yang menasakhnya, la dapat
meninggalkan hukum yang dinasakh. ‘

Yang berhak menasakh (nasikh/# .t}

Semua ulama sepakat bahwa yang berhak menasakh adalah Syori”
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al-Hokim (Pembuat syariat Yang Bijaksana). Dialah satu-satunya
yang dapat menasakh suatu khithab dengan khithab-Nya. '

4. Macam-macam Nasakh

Dilinat dari ujud dalil yang dinasakh hukumnya dan dalil yang

d:gunakan untuk menasakhnya, nasakh ada beberapa macam, yaitu:

2.

Nasakh Alguran dengan Alquran {naskh al-Kitab bi al-Kitab).
Contohnva seperti yang sudah dikemukakan di atas.

Nasakh Alquran dengan sunah (naskh al-Kitab bi al-Sunnah).
Dalam hal ini ada dua golongan, yaitu; {1) ulama ahli usul
Hanafish membolehkan menasakh Alquran dengan sunah
mutawatir dan masyhur, tétapi mereka tidak memperkenankan
menasakh Alquran dengan sunah shad; dan (2) jumhur ulama
ahli usul tidak membolehkan me-nasakh Alquran dengan sunah
baik yang mutawatir, masyhur, maupun ahad. Contahnya, surat
ai-Baqarah (2): 180 tentang wasiat yang dinasakh oleh sabda
Nabl, “Tidak ada waslat bagi ah#f waris” (H.R. al-Daruguthni).
Nasakh sunah dengan sunah {naskh al-Sunnah bi al-Sunnah).
Contochnya, hadis Nabi yasfg db'lwavatkan Muslim tentang
wajibnya mandi (besar} Jika terjadi persetubuhan vyang
mengeluarkan air mani, dinasakh oleh hadis Nabl yang
diriwayatkan al-Bukhari-Muslim tentang wajibnya mandi jika
terjadi persetubuhan, meskipun tidak mengetuarkan air mani.
Nasa_kh sunah dengan Alquran {naskh al-Sunnah bi al-Kitab).
Dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat. Ulama Hanafiah
membolehkan menasakh sunah dengan Alquran, demikian juga
Malik, ulama kalam Muktazilah, dan ulama Asyariah. Al-Syafi’i
dalam satu pendapatriya melarang nasakh Alquran dengan

- sunah dan sebaliknya. Al-Amidi {dar} Syafilah) membolehkan

nasakh Alquran dengan sunab jika sunah itu mutawatir. Ahmad
dalam satu riwayat melarang hal inl dan dalam riwayat lain
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membolehkan dengam syarat .sunahnya mutawatir. Ulama
Zhahiri juza membolehkan hal ini baik sunéhnya mutawatir atau
ahad, Sebagai contoh adalah sunsh tentang menghadap Baitul
Magqdis waktu salat dinasakh oleh Alguran surat al-Bagarah (2):
150 tentang perintah menghadap Masjidil Haram waktu salat.

e. Nasakh ijmak dengan ijmak (naskh al-iima’ bi al-ijma’)
Dalam hal ini, ada ulama yang membolehkan dan ada ulama
yang melarang. Masing-masing memiliki alasan. Alasan yang
membolehkan karena ijmak merupakan ljtihad yang hasilnya
relatif. Sedang yang melarang beralasan, jika ijmak dibatalkan
berarti di situ terdapat kesalahan, sehingga meniadakan ijmak
sebagai sumber hukum.

f.  Nasakh ijmak dengan nas {naskh al-ijma’ bi al-nash) atau
sebaliknya ;
Ahli usul sepakat tidak ada.nasakh ijmak dengan naskh, karena
ijmak baru ada sepeninggal Nabi, padahal sepeninggal Nabi tidak
mungkin ada nas fagi. Begitu Juga jumhur ulama ahli usul tidak
menyetujui nasakh nas denagn ijmak karena berbeda tingkatannya.

g Nasakh kias dengan kias (naskh al-glyas bi al-giyas)
Dalam hal ini semua ulama sepakat tidak ada.

h. Nasakh kias dengan nas (ndskfé:; al-glyas bi al-nash) atau
sebaliknya £
Mengenai nasakh kias dengan nas, ulama sepakat rﬁelarangnya,
karena hal ini tidak mungkin terjadi. Sedang mengenai nasakh nas
dengan kias, ada dua pendapat, satu pendapat membolehkan
dan satu pendapat melararg.

itulah beberapa macam nasakh ditinjau dari ujud dalil yang dijadikan
nasikh-mansukh-ya. Para ulama juga membagi nasakh dilihat dari aspek-
aspek yang lain. Dilihat dari ujud dalil vang di-nasakh, ulama membagi
nasakh menjadi tiga, yaitu: (1) noskh af-rosmi wa bega’u al-hukm

-
by
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{membatalkan bunyi teks dan memberlakukan hukumnya; (2) naskh al-
hukmi wa baga’v al-rasm (menghapus hukumnya dan memberlakukan
teksnya); (3) naskh al-amraini ma'an (menghapuskan bunyi teks dan
sekaligus hukumnya). Ditinjau dari keseluruhan atau sebagtannya saja
vang dinasakh, nasakh dibagi dua, yaitu naskh al-kulli {menasakh secara
keseluruhan bagisetiap individu}dan naskh al-juz iimenasakh berlakunya
hukum kepada sebagian individu tertentu). Sedang ditinjau dari jelas

" atau tidaknya kalimat yang menyatakan menasakh, nasakh dibagi dua,
vaitu naskhu sharih {Syari’ menyatakan dengan tegas tentang nasakh
ini) dan noskhu zhimni {Syari’ tidak menyatakan dengan tegas mengenai
nasakh ini}. Uraian dan contoh mengenai macam-macam nasakh dilihat
dari tiga segi Ini dapat dibaca di literatur yang lebth memadai.

Perlu ditegaskan di sini, bahwa pembagian nasakh seperti di atas
dikemukakan oleh para ulama yang mengakui adanya nasakh. Ulama
yang tidak mengakui nasakh, tentunya tidak berkepentingan dengan
pembagian ini.

5. Cara Mengetahui Nasikh-Mansukh

Ada berbagal cara v3ns dapat dlgunakan untuk mengidentifikasi
adanya nosikh dan mansukh. Para ahli usul sekalipun berbeda-beda
dalam mengemukakan cara-cara tersebut, namun pada prinsipnya
sama. Menurut Abdul Qadir al-Baghdad! (dalam Mukhtar Yahya dan
fFathurrahman, 1993: 463-465), hal-hal yang dapat membedakan antara
nasikh dan masukh dari furusan lafaz dan makna adalah sebagai berikut:

a. Adanya nas yang menerangkan bahwa salah satunya menjadi
penasakh yang [ain. Misalnya perkataan ‘Aisyah:

. 4 2 f' T ?
e (P el GRS o}
[
Artinya: Bahwa susuan yang sepulfuh kall dinasakh dengan lima kali saja.

Dalam nas di atasterdapat perkataan nusfkhna vang menunjukkan
dengan jelas adanya nasakh.
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Dibarengi dengan lafaz- yang menunjukkan adanya nasikh
terhadap yang terdahulu. Misalnya surat al-Anfal (8): 66 yang
menasakh ayat sebelumnya {ai-Anfal [8]: 65).
Adanya dalil yang saling berlawanan dan tidak dapat
dikempromikan, seperti sudah dijelaskan di depan.
Kedua dalil dapat dikompromikan, tetapi syarak menetapkan bahwa
salah satunya menjadi nasikh terhadap yang lain, karena adanya
nas yang menjelaskannya. Misalnya ayat Alquran tentang berwasiat
kepada orang tua dan kaum kerabat (al-Bagarah [2): 180) yang
dinasakh dengan ayat mawaris (al-Nisa’ [4): 11), kemudian datang
sabda Nabi yang melarang berwasiat untuk ahli waris.
Jika dua dalil yang bertentangan tidak dapat dikompromikan, tetapi
diketahui masa turunnya, maka yang datang kemudian sebagai
nasikh dan yang datang terdahulu sebagai mansukh. Jika terjadi
pertentangan antara ayat madaniyah dan ayat makkiyah, maka
yang menjadi naslkh adalah ayat madaniyah. Dalam dua hadis
yang bertentangan, jika tidak diketahul masa turunnya, maka hadis
yang diriwayatkan oleh sahabat yang lebih akhir memeluk Islam
menjadi nasikh terhadap hadis yang diriwayatkan oleh sahabat
yang terdahuly memeluk Islam. Jika gglah satu darl dua nas itu
berisikan ketentuan syariat, sedang yang Ial‘% sesual dengan adat
kebiasaan, maka yang menjaﬁl nasikh adalah yang berisi syarjat.
Dalam dua hadis yang beﬂawanén, Jika orang-orang mengamalkan
salah satunya, maka yang dlamalkan itu menjadi nosikh.
Sebagian ahli usul menambahkan bahwa ijmak dari para sahabat
tentang ‘nas Ini dinasakh dengan nas itu’ juga merupakan salah
satu cara untuk mengetahui nasikh-mansukh.



BAB V1
ASAS DAN KAIDAH HUKUM ISLAM

A. Asas-asas Hukum Islam

ecara sepintas asas hukum Islam hampir identik dengan prinsip

' Shukum lslam atau ciri (karakteristik) hukum Islam, namun katau
dikaji lebih mendalam asas hukum Islam berbeda dengan prinsip atau
ciri hukum lstam. Perbedaan ini bisa didasarkan pada pengertian kata
asas secara harfiah yang memang berbeda dengan kata prinsip atau
ciri, dan juga bisa dilihat dari cakupannya. Dalam membahas prinsip
atau ciri hukum Islam, para ahli lebih melihatnya secara umum dan
tidak melihat pada bagian-gagian yang ada dalam hukum lIslam,
seperti hukum perdata, hukum pidana, dan sebagainya. Sedang
untuk asas hukum Islam, para ahli banyak yang membahasnya secara
khusus, sehingga dapat ditemukan pembahasan khusus mengenai
asas hukum pérdata Islam, asas hukum pidana Islam, dan sebagainya.
Pembahasan mengenal prinsip dan ciri hukum Islam sudah
diuraikan di depan {pada Bab H). Pada bagian inl akan diuraikan
pembahasan mengenal asas hukum Istam, baik secara umum

maupun secara khusus, yang hanya meliputi asas hukum perdata
Islam {termasuk asas hukum perkawinan dan kewarisan) dan asas

166
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hukum pidana Islam. Namun, sebelumnya akan dijelaskan terlebih
dahulu pengertian asas hukum Islam. .

1. Pengertian Asas Hukum Islam

Secara etimologis, kata asas berasal dari kata berbahasa
Arab asas (o) yang berarti ‘fundamen’ (alas, dasar) bangunan;
asal, pangkal, dasar asas {(dari segala sesuatu}; dan dasar, alasan
(M_unawwir, 1984: 26). Dalam Kamus Besor Bahasa Indonesia, kata
asas diartikan sebagai: (1) ‘dasar’ (sesuatu yang menjadi tumpuan
berpikir atau berpendapat), seperti: “Pada pada asasnya saya setuju
dengan pendapat Saudara”; {2) ‘dasar cita-cita’ (perkumpulan atau
organisasi), seperti: “Sebelum memasuki organisasi, terlebih dahulu
kita harus tahu asas dan tujuannya”; (3} ‘hukum dasar’, seperti:
"Tindakannya melanggar asas kemanusiaan” {Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 2001: 70}.

Jika kata asas ini dibubungkan dengan kata hukum, sehingga
menjadi asas hukum, maka yang dimaksud adalah dasar yang menjadi
tumpuan berpikir atau berpendapat dalam penegakan dan pelaksanaan
hukum. Asas hukum pidana, misalnya, adalah dasar berplkir dalam
pelaksanaan hukum pidana. Pada umumnya asas hukum berfungsi
sebagal rujukan untuk mengemballkdn segpla permasalahan yang
berkenaan dengan hukum. Dengan demikian, asas hukum islam
merupakan rujukan atau dasar pljakan untuk mengembalikan segala
permasalahan yang terkait dengan hukum Istam.

Asas hukum Istam dapat ditemukan darl kedua sumber pokok
hukum Islam, yaknl Alquran dan sunah, ditambah dengan sumber
pemikiran para ulama melalut {jtihad. Dalam ketiga sumber tersebut.
bisa digali berbagal asas hukum Islam, baik secara umum maupun
secara khusus yang meliputi berbagal ruang lingkup hukum Islam.
Datam Alquran dan sunah, asas-asas hukum islam tersebut memang
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tidak diungkapkan secara tegas, namun para ahli dapat menemukannya
melalui penelaahanl yang teliti terhadap makna-makna yang tersirat
dalam kedua sumber tersebut, sehingga dapat ditemukan kesimpulan-
kesimpulan yang dituangkan dalam asas-asas hukum Islam. Dengan
demikian, asas-asas hukum Jslam tersebut ditentukan melalul {jtihad
para ulama. Itulah sebabnya, tidak ada keseragaman dari para ulama
dalam mengungkapkan asas-asas hukum Islarn tersebut.

2. Asas-asas Umum Hukum Islam

Asas-asas umum hukum Islam berarti asas-asas hukum Islam
secara umum yang meliputi semua kajian atau ruang lingkup hukum
Islam. Dengan demikian, asas-asas umum hukum Islam ini meliputi
semua asas yang ada dalam hukum Islam baik dalam masalah ibadah
maupun muamalah.

Secara umurﬁ, 5sas-asas hukum Islam ada tiga, valtu asas
keadilan, asas kepastian hukum, dan asas kemanfaatan. Berikutnya
akan diuraikan ketiga asas hukum Islam tersebut,

a. Asas keadilan

Asas keadilan merupakan asas yang sangat penting dalam hukum
Islam yang mendasari semug asas hukum Islam lainnya. Alquran
berulang-ulang menyebutkan masaldh keadilan ini (bahkan lebih dari
seribu kali} yang mengindikasikan betapa pentingnya keadilan itu
menurut Alguran dan selialigus dalam Isiam.

Kata yang digunakan Alguran untuk menyebut keadllan adalah
ol-‘adl (Jx))}) dan ol-glsth fhuill) yang secara umum keduanya berarti
‘distribusi yang merata’, termasuk distribusi materi {Engineer, 1999: 60).
M. Quraish Shihab menulis bahwa Aiguran menggunakan tiga istilah
untuk mengungkapkan keadilan, yaitu ol-‘od algisth, dan al-mizan
{wlisal)). Adl yang berarti 'sama’ memberikan kesan adanya dua pihak
atau lebih, karena jika hanya satu pihak tidak akan terjadi persamaan.
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Qisth yang arti as;alnva ‘bagian’ tidak harus mengantarkan adanya
persamaan, Bagian dapat saja dipercleh oleh satu pihak. Karena itu, kata
gisth lebih luas dari ‘adl. Sedang mizan berarti ‘alat untuk menimbang’,
l dan juga berarti ‘keadilan’, karena bahasa sering menyebut “alat’ untuk
makna ‘hasil penggunaan alat itu’ {Shihab, 1996: 111-112}.

Keadilan yang dituntut oleh Alguran amat beragam, tidak
hanya dalam proses penetapan hukum atau terhadap orang yang
berselisih, melainkan juga menuntut keadilan terhadap diri sendiri,
orang tus, dan kerabat dekat (QS. al-Nisa" [4}: 135). Ajaran Islam
yang sangat pokok menurut Alquran adalah keaditan untuk golongan
_ masyarakat lemah.- Alquran mengajarkan kepada umat Islam untuk
f | berlaku adil dan berbuat kebaikan (QS. al-Nahl [16): 90). Alquran
juga menyebutkan bahwa kebencian tehadap kaum atau masyarakat
tertentu tidak boleh menyebabkan orang yang beriman berbuat tidak
adil, sebagaimana yang ditegaskan dalam surat al-Maidah (5): 8:

185 ¥y el g 0 a8
< &yl g8 s ot s whendus ¥ G o8 St
(A 3l f),j.wj’ 5

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-urahg
, vang selaiu menegakkan (kebenaran} karena Allah, menjadi saksl
dengan adil. Dan janganiah sekali-kall kebencianmu terhadap
suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku
adlifah, karena adll itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahul apa yang
kamu kerjakan (QS. al-Malidah {5]: 8).

Ayat di atas juga memerintahkan berbuat adil terhadap saksi,
berlaku lurus dalam melaksanakan hukum, meskipun kepada musub.
8ahkan Alquran menegaskan bahwa keadilan itu lebih dekat kepada
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takwa, Jadi, Alquran n?enegaska.n bahwa Keadilan merupakan bagian
integral dari takwa. Atas dasar inilah Ashghar Ali Engineer menyatakan
bahwa takwa dalam Islam bukan hanya konsep ritualistik, namun
secara integral juga terkait dengan keadilan sosial dan ekonomi
{(Engineer, 1999:; 58}, Konsep yang sangat ideal ini banyak dincdai
oleh perjalanan historis pemerintahan Istam sepeninggal WNabi
Muhammad dan khulafaur rasyidin hingga sekarang.

Jika kita menjadikan Alguran sebagai sumber hukum atau sumber
ajaran Islam, kita akan menjurrip?ai berbagai macam ayat Alquran
yang berbicara tentang keadilan dalam berbagai aspek yang berbeda.
Dan keadilan inilah yang menjadi asas, dasar, titik tolak, proses, dan
sasaran hukum Islam.

b. Asas kepastian hukum
Asas kepastian hukum ini, antara lain dijelaskan dalam Alquran
surat al-isra’ (17): 15 yang berbunyi: ‘

0 - et B, = 2 - a2 o
(Vo by Yoy &35 55 Gyrnd LSUS
Artinya: Dan tidaklah Xami menjatuhkan suatu hukuman (siksaan} sesudah

Kam! mengutus seorang Rasul {untuk mengundangkannya) (QS. al-
Isra’ {17]: 15).

Hal yang senada juga dinvatakan%ﬁlam%umt al-Maidah (5): 95
yang herbunyi:
(do sty ... Gl el GE L.

Arfinya: ...Altah mengampunl hal-hal yang sudah lampau ... (QS. al-Maldah
[5): 95).

Dari dua ayat tersebut dapat dipahami, bahwa suatu perbuatan
tidak dapat dikenai sanksi hukum kecuall ada ketentuan perundang-
undangan vang ada terleblh dahutu dibandingkan perbuatan itu,
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Asas ini merupakan asas yang sangat penting c‘ialam hukum Islam
- dan dapat dijadikan dasar dalam mengukur suatu keadilan serta
menjamin suatu kepastian hukum.

¢.  Asas kemanfaatan

Asas kemanfaatan adalah asas yang mengiringi asas keadilan dan
kepastian hukum. Asasinijuga disebut asas kemaslahatan. Kemanfaatan
atau kemaslahatan selalu menjadi pertimbangan dalam melaksanakan
suatu keaditan dan kepastian hukum. Rerintah dan larangan dalam
hukum Islam yﬁng berkonsekuensi pahala dan hukuman juga
didasarkan pada asas kemanfaatan atau kemaslahatan ini. Berbagai
hukuman yang ditetapkan dalam aturan pidana islam dilaksanakan
dengan mempertimbangkan kemanfaatan atau kemaslahatan
manusia, baik bagi yang berbuat pidana maupun bagi yang dikenai
perbuatan pidana. Dalam menjatuhkan hukuman mati terhadap
seorang pembunuh, misalnya, dapat dipertimbangakan kemanfaatan
penjatuhan hukuman i{tu bagi terdakwa sendiri dan bagi masyarakat.
Jika hukuman itu lebih bermanfaat bagi kepentingan masyarakat, maka
hukuman itu sebaiknya dijatuhkan, Jika pembatalan hukuman mati
lebih bermanfaat bagi terdakwa sendirl dan juga membawa manfaat
bagi masyarakat terutama keluarga kolétian, maka hukuman mati
itu dapat diganti dengan hukuman denda yar{'g dibayarkan kepada
keluarga korban {yang terbunuh) sesual dengan ketentuan yang ada.
Asas ini dipahami dari Alquran surat al-Baqarah (2): 178 yang berbunyi:

Ay 8y Rt o 2oah 1808 At gl @l
Pt 208 sl 8 00 Yy 205 408, S
A U558 20 Cand IS ey o 2605 D gaaly

(VYA Ay 1 ke 46 G5 Ak (i
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajlbkan atas kamu kisas
berkenaan dengan orang-orang vang dibunuh; orang meredeka
dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan
wanita. Maka barang slapa yang mendapat suatu pemaafan dari
saudaranya, hendakiah (yang memaafkan) menglkuti dengan cara
yang baik, dan hendaklah {yang diberi maaf) membayar (diat}
kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik {pula}. Yang
demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhanmu dan suatu
rahmat. Barang siapa yang melampaui batas sesudah itu, maka
baginya siksa yang sangat pedih {QS. al-Bagarah [2]: 178).

Ayat di atas berisi tentang hukuman kisas, dan hukuman
penggantinya (diat). Untuk lebih jelasnya tentang masalah ini, bandingkan
dengan tujuan hukum Islam seperti sudah dijelaskan di depan.

3. Asas-asas Hukum Pidana Islam

Hukum pidar;a Islam merupakan bagian yang sangat penting
dalam hukum Islam yang sering dijadikan patokan pemberlakuan
hukum {slam dalam suatu negara. Untuk memahami pembertakuan
hukum pidana Islam, dapat dipahami asas-asas di bawah ini:

a. Asaslegalitas &

Asas legalitas adalah asas yang menyatakan bahwa tidak ada
pelanggaran tan tidak ada hukuman sebelum ada undang-undang
yang mengaturnya. Seseorang yang melanggar sebelum ditetapkan
suatu hukuman {sanksi) tertentu, maka ia tidak dikenai hukuman
(sanksi} setelah ditetapkan setelahnya. Asas ini didasarkan pada
Alguran surat al-lsra’ {17) ayat 15;

. o L O aa - 55’ ¢l -
(\ e .&!rwyi) Y}ig i.t.-u.,.l ‘3".?- L,a-hln.:: LYLI"
Artinya: Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang laln,

dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang
rasul {QS. al-Isra’ [17): 15).
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Dasar yang lain adalah Alquran surat al-An’am (6} ayat 19,
terutama potongan ayat yang artinya: “_.Dari Al Quranini diwahyukan
kepadaku supaya dengan dia aku memberi peringatan kepadamu
dan kepada orang-orang yang sampai Alquran (kepadanya)..”. Asas
legalitas ini sudah ada dan telah berlaku terkait dengan pemberlakuan
hukum Islam sejak ayat-ayat Alquran diturunkan, '

b. Asas larangan memindahkan kesalahan kepada orang lain
Asas ini berarti bahwa seseorang tidak bisa memindahkan
kesalahan yang diperbuatnya kepada orang lain yang tidak melakukan
kesalahan. Di dalam Alquran ada beberapa ayat yang menegaskan
-adanya asas tersebut, misalnya QS. al-An"am (6): 164, QS. Fathir (35):
18, al-Zumar (39): 7, QS. al-Najm {53): 38, dan QS. al-Muddatstsir
(74): 38. Dalam Q5. al-An’am (6): 164 Aliah menyatakan:
- z =
(V¢ .rL-uSn)

Artinya: Dan tidakiah seorang membuat dosa melainkan kemudaratanriya
kembali kepada dirinya sendirl, dan seoting yang berdosa tidak
akan memikul dosa orang lain (QS. al-An‘am [6]: 164). '

Semua ayat Alquran di atas mengandung makna yang senada,
yakni menyatakan hahwa seseorang tidak bisa memikul dosa atau
kesalahan orang lain, tetapi setiap orang yang berdosa atau bersalah
akan menanggung akibatnya sendirl. Setiap orang yang melakukan
tindak pidana akan mempertangungjawabkannya sendirl dan tidak
bisa mengalihkan tanggung jawab kepada orang lain.

¢ Asas praduga tidak bersalah
Asas inl hampir tidak sama dengan dua asas hukum pidana di
atas, termasitk dasar-dasarnya dari Alguran. Seseorang yang didakwa
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melakukan suatu :indak pidana harus dianggap tidak bersalah
sebelum hakim menyatakan bersalah berdasarkan bukti-bukti yang
ada, atau orang tersebut mengaku telah melakukannya tanpa ada
tekanan dari orang lain.

4. Asas-asas Hukum Perdata islam

Asas-asas hukum Islam yang digunakan pedoman dalam
mengatur masalah keperdataan atau masalah pribadi seseorang,
s'ep'erti ditulis oleh Muhammad Daud Ali (1996: 118-124) adalah:

a. Asas kebolehan atau mubah

Asas ini menunjukkan kebolehan melakukan semua hubungan
perdata {sebagian dari hubungan muamatah) selama hubungan

" itu tidak bertentangan dengan Alquran dan sunah. Dengan kata
lain, pada prinsipnya segala bentuk hubungan perdata adalah
boleh dilakukan, kecuali kilau dilarang cleh 'Alquran dan sunah.
Dengan demikian, hukum Islam memberikan kebebasan yang
seluas-luasnya kepada seseorang untuk mengembangkan bentuk
dan macam hubungan perdata seiring dengan perkembangan
zaman dan kebutuhan masyarakat. Alquran surat al-Bagarah (2}:
185 dan 286 memberikan kemudahan kepada manusia untuk
herbuat dan tidak mempersulitnya.

b. Asaskemaslahatan hidup &

Asas Inf mengandung makna bahwa hubungan perdata apa pun
dapat dilakukan asal- hubungan itu mendatangkan kebalkan,
berguna, dan berfaedah bagi kehidupan manusia meskipun tidak
ada ketentuannya dalam Alquran dan sunah. Asas Ini sangat
berguna untuk pengembangan berbagai Jembaga hubungan
perdata dan dalam menilai lembaga-lembaga hukum non-Islam
yang ada dalam suatu masyarakat. Jika lembaga-lembaga itu
membawa manfaat bagi Islam dan umat Islam, maka dapat
diterima, dan jika tidak bermanfaat bahkan merusak, maka harus
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ditolak. Untuk melihat ada atau tidak adanya manfaat dalam hal-
hal seperti itu, ijtihad memiliki peran yang sangat penting.

Asas kebebasan dan kesukarelaan

Asas ini mengandung makna bahwa setiap hubungan perdata
harus dilakukan secara bebas dan sukarela. Kebebasan kehendak
para pihak yang melahirkan kesukarelaan dalam persetujuan
harus senantiasa diperhatikan. Menurut asas ini, selama nas
tidak mengatur hubungan perdata, selama itu pula para pihak
bebas mengaturnya atas dasar kesukarelaan masing-masing.
Asas menolak mudarat dan mengambil manfaat

Asas ini mengandung makna bahwa segala bentuk hubungan
perdata yang mendatangkan kerugian {mudarat} harus dihindari
dan {hubungan perdata) yang bermanfaat bagi diri sendirl dan
masyarakat harus dikembangkan. Asas inf juga berarti bahwa
menghindari kerusakan harus didahulukan daripada mengambll
keuntungan (kebaikan), seperti perdagangan narkotika,
mengadakan perjudian, prostitusi, dan lain sebagainya.

Asas kebajikan &

Asas ini mengandung makna bahwa setiap hubungan perdata
seharusnya mendatangkan kebajikan (kebaikan) kepada kedua
belah pihak dan pihak ketiga dalam masyarakat. Jika hubungan
tersebut tidak membawa kebalkan dan bahkan membawa
kerusakan, maka hubungan itu harus dibindarkan. Asas ini
didasarkan pada Alquran, di antaranya surat al-Maidah (5): 90.
Asas kekeluargaan

Asas ini juga dinamai asas kebersamaan yang sederajat. Maksud
asas inl adalah asas hubungan perdata yang didasarkan pada
hormat-menghormati, kasih-mengasihi, dan tolong-menoleng
dalam mencapal tujuan bersama. Asas inl menunjukkan suatu
hubungan perdata antara para pihak yang menganggap diri
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&
masing—masiﬁg- sebagai anégota dari satu keluarga, meskipun,
pada hakikatnya, bukan keluarga. )
Asas adil dan berimbang
Asas adil mengandung makna bahwa hubungan perdata tidak .boleh
mengandung unsur-unsur penipuan, penindasan, dan pengambilan
kesempatan pada waktu pihak lain sedang berada dalam kesempitan.
Asas ini juga berarti bahwa hasil yang diperoleh dalam hubungan-
perdata harus berimbang dengan usaha yang dilakukan.
Asas mendahulukan kewajiban dari hak
Asas ini mengandung makna bahwa dalam melakukan hubungan

‘perdata, para pihak harus mengutamakan penunaia'n kewajiban

daripada menuntut hak. Menurut hukum Islam, seseorang
baru memperoleh haknya, misalnya mendapatkan pahala atau
upah, setelah ia menunaikan kewajibannya lebih dahuiu. Asas
ini merupakan kondisi hukum yang mendorong terhindarnya
wanprestasi atau ingkar janji.

Asas larangan merugikan diri sendiri dan orang lain

Asas ini mengandung makna bahwa para pihak yang melakukan
hubungan perdata tidak boleh merugikan diri sendiri dan orang
lain. Menurut asas inl, seseorang dilarang menelantarkan dirinya,
dalam arti tidak mau Aemeljhara makanannya, kesehatannya,
dan kesejahteraannya. Begitu Juga, seseorang dilarang merusak
harta, meskipun tidak merugikan dirl sendiri, tetapl akan
merugikan orang lain. Ini berarti memusnahkan barang untuk
mencapai kemantapan harga atau keseimbangan pasar juga
dllarang hukum islam. inilah yang bisa dipahami dari Alquran
surat al-Bagarah (2): 188 dan 195; Ali Imran (3}: 130; al-Nisa’ {4):
2dan 29; al-Maidah {5): 2; dan al-Tahrim (66): 6,

Asas kemampuan bertindak

Menurut asas ini setiap manusia pada dasarnya dapat menjadi
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subyek dalam hubungan perdata, jika ia memenuhi syarat
untuk bertindak dalam hubungan itu. Manusia yang dianggap
memenuhi syarat dalam bertindak dalam hubungan perdata,
menurut hukum Islam, adalah manusia mukalaf, yaitu manusia
dewasa yang mampu memikul hak dan kewajiban, serta
© sempurna rohani dan jasmaninya. Orang yang tidak memenuhi
syarat ini tidak diperbolehkan melakukan hubungan perdata,
atau hubungan perdata yang dilakukan adalah batal.

Asas kebebasan berusaha

Menurut asas ini pada prinsipnya setiap orang bebas berusaha
untuk menghasilkan sesuatu yang baik bagi dirinya sendiri dan
keluarganya. Asas ini juga memberikan kesempatan yang sama
kepada semua -orang dalam berusaha tanpa batasan, kecuali
batasan yang ditentukan hukum Islam.

Asas mendapatkan hak karena usaha dan jasa

Asas inl berarti bahwa seseorang akan mendapatkan hak
berdasarkan usaha dan jasa, baik yang dilakukannya sendiri
maupun yang dilakukan bersama orang lain. Usaha dan jasa
yang dllakukan haruslahiiisahg yang baik dan tidak boleh yang
dilarang atau bertentangan dengan ketentuan hukum Islam.
Asas ini dapat dipahami darl Alquran surat al-An’am {6): 164; al-
Anfal (8): 26; al-Nahl (18): 72; al-Isra’ {17): 15 dan 19; Fathir (35):
18; al-Zumar (38); 7; al-Mu’min (40}: 64; dan al-Najm (53): 38.

. Asas perlindungan hak

Asas inl berarti bahwa semua hak yang diperoleh seseorang
dengan jalan yang sah harus dilindungi. Jika haknya dilanggar
aleh salah satu pihak yang melakukan hubungan perdata, maka
pihak yang dirugikan berhak menuntut pengembalian hak atau
menuntut kerugian pada pihak yang merugikannya.
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Asas hak mitik berfungsi sosial

Menurut asas ini hak milik seseorang tidak boleh dipergunakan
hanya untuk kepentingan pribadl pemiliknya saja, tetapl harus -
dipergunakan untuk kepentingan dan kesejahteraan sosial, Hukum
Islam menetapkan bahwa harta yang dikumputkan sesecrang dalam
jumiah tertentu dan dalam jangka waktu tertentu wajib dikeluarkan
zakatnya untuk orang-orang yang membutuhkannya (ada delapan
golongan), Hat ini ditegaskan Alguran terutama dalam surat al-
Taubah (9): 60; al-Hasyr {59): 7; dan al-Dzariyat (51}: 19.

Asas yang beriktikad balk harus dilindungi

Asas ini terkait erat dengan asas lain yang menyatakan bahwa
orang yang melakukan perbuatan tertentu bertanggung jawab
atas perbuatannya. Jika dalam melakukan hubungan perdata
ada pihak yang tidak mengetahui cacat yang tersembunyi dan ia
mempunyai iktikad baik dalam hubungan tersebut, maka pihak
tersebut harus dilindungi kepentingannya dan berhak menuntut
sesuatu jika ia dirugikan karena iktikad baiknya itu.

Asas risiko dibebankan pada harta, tidak pada pekerja

Asas ini menjunjung tinggi masalah pekerjaan yang berlaku di
perusahaan-perusahaan yang merupakep: pe?ekutuan antara
pemilik modal {pemodal) dan pemiiik tenaga (pekerjal. Jika perusahan
Ini mengalami kerugian, maka yang menanggung kerugiannya hanya
pemiltk modal, bukan pemilik kerja (tenaga keria). Para pekerja tetap
terjamin haknya untuk mendapatkan upah atas pekerjaan yang
dilakukannya tanpa tergantung kepada kondisi perusahaannya.

Asas mengatur dan memberi petunjuk

Asas ini berarti hahwa ketentuan-ketentuan perdata, selain yang
bersifat ijbari karena ketentuannya yang gath’i, hanyalah bersifat
mengatur dan memberi petunjuk saja kepada orang-orang yang
akan memanfaatkannya dalam mengadakan hubungan perdata.
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Para pihak yang terlibat dalam hubungan perdata dapat memilth
ketentuan lain berdasarkan kesukarelaan dengan syarat tidak
bertentangan dengan ketentuan hukum [stam. '
r.  Asas tertulis dan diucapkan di depan saksi
Asas ini berarti bahwa hubungan perdata seyogianya dilakukan
dalam bentuk perjanjian tertulis di hadapan saksi untuk
menghindari adanya pengingkaran dalam perjanjian tersebut.
Dalam keadaan tertentu, perjanjian itu bisa juga dilakukan
~ secara lisan di\hadapan saksi-saksi yang memenubhi syarat. Asas
ini dipahami dari Alquran surat al-Bagarah (2): 282.

Itulah delapan belas asas hukurmn Islam yang terkait dengan
masalah keperdataan secara umum. Kalau diperhatikan dengan teliti,
asas-asas tersebut lebih tertuju kepada masalah-masalah ekonomi
atau perdagangan (muamalah dalam arti khusus) dan tidak mencakup
masalah keperdataan yang lain, seperti masalah perkawinan dan
kewarisan. Oleh karena itu, perlu juga diuraikan secara khusus asas
hukum Islam yang terkait dengan masalah perkawinan dan kewarisan,

5. Asas-asas Hukum Perkawinan Islam
Perkawinan merupakan suatu akad atau perjanjian yang
diwujudkan dengan ifab dan kabulyang dapat méﬁ;}ighalﬁlkan pergaulan
antara seorang laki-laki dan seorang perempuan sebagai suami istri
dalam rangkan mewujudkan kehidupan keluarga yang bahagia yang
taat kepada Allah dan mencapai keridaan-Nya. Hubungan perkawinan
merupakan hubungan keperdataan. Dalam hubungan perkawinan ini
berlaku beberapa asas. Asas-asas yang dimaksud adalah:
a.  Asas kesukarelaan
Asas ini merupakan asas terpenting perkawinan dalam Islam.
Kesukarelaan kedua belah pihak calon suami dan istrl merupakan
faktor penentu terjalinnya hubungan yang harmonis dalam suatu

I
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perkawinan. Kesukarelaan tidak hanya melibatkan kedua calon
suami istri, tetapi juga di'antara kedua orang tua kedua belah
pihak. Perkawinan yang tidak dibangun atas dasar asas ini akan
sulit mencapai tujuan perkawinan sebagaimana yang diinginkan
hukum Islam. Asas ini banyak dinyatakan dalam sunah atau hadis
Nabi Muhammad saw.

Asas persetujuan kedua belah pihak

Asas ini marupakan kansekuensi logis dari asas yang pertama
di atas. Dengan asas ini, berarti dalam perkawinan tidak boleh
terjadi adanya pemaksaan dari satu pihak kepada pihak yang
lain. Orang tua atau wali, misalnya, tidak boleh memaksa
anaknya (termasuk anak gadisnya} untuk menikah dengan calon
pasangan yang tidak disukainya. Dalam sunah Nabi ditegaskan
bahwa seorang gadis yang ‘akan dinikahkan harus dimintai
persetujuannya. Persetujuan ini hisa ditunjukkan dengan sikap
diamnya. Bahkan Nabi menegaskan, perkawinan yang tidak
didasari persetujuan kedua belah pihak bisa dibatalkan.

Asas kebebasan memi!ih pasangan

caton pengantin diberikan kebebasan ufituk memiiih calon
pasangannya. Asas inl juga ditegaskan dalam sunah Nabi,
misainya Nabi memberikan kebebasan untuk memilih
meneruskan perkawinan atau membatalkannya kepada seorang
wanita yang dinikahkan oleh orang tuanya dengan seseorang
yang tidak disukainya.

Asas kemitraan suami istri

Asas Ini menegaskan bahwa dafam suatu rumah tangga seocrang
istrl menjadi mitra suaminya. Meskipun demikian, bukan berarti
kedudukan suami dan istrl sama dalam segala hal. Harus diakui
bahwa kedudukan suami dan istri tidak sama secara fungsional,
mfsalnya seorang suami menjadi kepala rumah tangga (kepala
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' keluarga) dan istri sebagai ibu rumah tangga, dan sebaginya. Hal
ini ditegaskan dalam Alquran, seperti dalam surat al-Bagarah (2):

187 dan al-Nisa’ (4): 34, serta sunah Nabi.

Asas untuk selama-lamanvé.

Asas ini mengandung arti bahwa perkawinan dalam Islam
dilangsungkan untuk mendapatkan keturunan dan membina
cinta kaslh selama hidup. Hal ini bisa dipahami dari Alquran

surat al-Rum (30): 21. Atas dasar asas ini, perkawlnan mut'ah

{perkawinan musiman) yang hanya untuk kepentingan sesaat
{waktu tertentu) dilarang dalam Islam. Sedapat mungkin

‘perkawinan dapat berlangsung abadi. Meskipun demlkian,

Islam masih memberikan jalan keluar dengan menghentikan
perkawinan {melakukan perceraian) dalam keadaan terpaksa.
Asas monogami terbuka

Asas inl dipahami darl Alquran surat al-Nisa' {4): 3 dan 129,
Dalam ayat 3 dijelaskan bahwa seorang laki-laki muslim holeh
beristri lebih darl seorang, dengan syarat mampu berlaku adil
terhadap semua istrinya, dan jika tidak mamgpu herbuat adil, dia
harus beristri seorang saja, Dalam ayat 129 Aillah menyatakan
bahwa seorang suami tidak akan mampu berbuat adil kepada
istri-istrinya, meskipun dla menginginkannya. Oleh karena Itu,
seorang suami sebaiknya menikahi seorang istrl saja. 8eristri
febih dari satu bisa ditempuh dalam keadaan darurat, misalnya
ketika si istri tidak bisa memberikan keturunan, tidak bisa
melayani suami karena menderita sakit, atau karena alasan-
alasan syarak yang lain dan si suami mampu bersikap adil.

Asas-asas Hukum Kewarisan Islam
Sebagaimana asas-asas yanglain, asas kewarisan Istaminl bersumber

pada Alquran dan sunah Nabl. Dar kedua sumber pokek hukum jslam ini
dapat ditemukan beberapa asas kewarisan sebagai berikut:
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Asas ijbari

Asas ini berarti bahwa peralihan harta dari seorang;!ang meninggal
dunia kepada ahli warisnya berlaku dengan sendirinya menurut
ketentuan Allah, tanpa digantungkan kepada kehendak pewaris
atau ahli warisnya. Unsur ifbari (keharusan) ini terlihat dalam
hal keharusan ahli waris menerima perpindahan harta pewaris
kepadanya sesuai dengan jumlah yang ditentukan oleh Allah. Jadi,
perpindahan harta dari pewaris kepada ahll warisnya berlangsung
secara otomatis. Seseorang tidak boleh menghalangi hak ahli
waris untuk mendapatkan bagian darl harta waris. Asas ifbari
hukum kewarisan ini dapat pula dilihat dari beberapa segi lain,
vaitu: (1} dari segi peralihan harta yang pasti terjadi setelah orang
meninggal dunia; (2) dari segi jumlah harta yang sudah ditentukan
untuk masing-masing ahli waris; dan (3} dari segi mereka yang akan
menerima peralihan harta peninggalan [tu, yang sudah ditentukan
dengan pasti, yaknl mereka yang mempunyai hubungan darah dan
Ikatan perkawinan dengan pewaris.

Asas bilateral

Asas ini berarti bahwa seseorang menerima hak kewarisan dari
kedua belah plhak, d:ﬂ pthak kerabat keturunan laki-taki dan
dari pihak kerabat keturunah perempuan. Asas ini didasarkan
pada Alguran surat al-Nisa’ {4): 7, 11, 12, dan 176. Dalam ayat
7 ditegaskan bahwa seorang laki-laki berhak mendapat warisan

" dari ayahnya dan juga dari Ibunya, demikian juga halnya dengan

seorang perempuan, Ayat 11, 12, dan 176 memerinci pembagian
masing-masing pthak ahli warls terhadap bagian warisnya.

Asas individual

Asas inl menyatakan bahwa harta warisan dapat dibagi-bagi
kepada masing-masing ahtl waris untuk dirmnlliki secara perorangan.
Masing-masing ahli waris memperoleh baglan sesual dengan
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ukuran masing-masing. Setiap ahli waris berhak atas bagian yang

didapatnya tanpa terikat kepada ahli waris yang lain. -

Asas keadilan berimbang

Asas ini berarti bahwa dalam pembagian waris harus ada
keselmbangan antara hak yang diperoleh seorang ahli waris
dengan kewajiban vang harus ditunaikannya. tulah sebabnya
maka ketentuan pembagian warisan inl berbeda-beda. Dalam
' sistem kewarisan Islam, harta peninggalan yang diterima oleh
ahli waris dari pewaris ﬁéda hakikatnya adalah pelanjutan
tanggung jawab pewaris terhadap keluarganya. Laki-laki dan
perempuan misalnya, mendapat hak yang sebanding dengan
kewajiban yang dipikulnya masing-masing (nantinya) dalam
kehidupan keluarga dan masyarakat. Seorang laki-lakl menjadi
penanggung jawab kehidupan keluarga {QS. al-Bagarah (2): 233)
menurut kemampuannya (QS. al-Thalaq (65):.7). Tanggung jJawab
itu merupakan kewajiban agama yang harus dilaksanakannya,
terlepas dari persoalan apakah si istri mampu atau tidak, si anak
memerlukan bantuan atau tidak. Jadi, perbedaan bagian masing-
masing ahli waris ini seimbang dengan tanggung jawab yang
diernbannya terkait dengan pewaris yang meninggalkannya.
Asas akibat kematian £ P

Asas inl menyatakan bahwa kewarlsan itu baru ada kalau
ada yang meninggal dunia. Menurut asas ini perallhan harta
seseorang kepada orang lain, dalam bentuk warisan, terjadi
setelah orang vang mempunyai harta itu meninggal dunia.
Dengan demikian, segala bentuk peralihan harta seseorang yang
masih hidup kepada orang lain, baik secara langsung maupun
akan dilaksanakan sesudah dia meninggat dunia, tidak termasuk
ke dalam kategori kewarisan menurut hukum Islam. Begitu Juga,
Hukurn Islam tidak mengenal kewarisan atas dasar waslat yang
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dibuat oleh seseorang pada waktu ia masing hidup, atau yang
oleh hukum perdata Barat disebut kewarisan secara testamen.

. B. Kaidah-kaidah Hukum [slam

Pembahasan tentang kaidah-kaidah hukum Islam sangat terkait
erat dengan pembahasan asas-asas hukum Islam. Karena itulah, kedua
- masalah ini dijadikan dalam satu bab di buku ini. Kedua masalah ini
memiliki keterkaitan, terutama karena keduanya merupakan hasil dari
ijtihad para ularna fikih (fukaha) dengan cara berpikir induktif dengan
mendasarkan pada kedua sumber pokok hukum Islam, yakni Alquran
dan sunah, serta dengan meneliti materi-materi fikih yang beraneka
ragam bentuk dan ragamnya, sehingga dapat dirumuskan kesimpulan
umum. Asas dan kaidah hukum Islam rrierupakan_ pengembangan
yang lebih spesifik dari teori-teori yang ada dalam usul fikih.

Di atas sudah ditegaskan bahwa asas hukum Islam dasar
yang menjadi tumphan berpikir untuk mengembalikan segala
permasalahan yang terkait dengan hukum (slam. Dengan memahami
asas hukum Islam Ini, akan mudah bagi sesecrang memahaml -
permasalahan hukum Islam yang bermacam-macam.

1, Pengertian I(aldﬁ Hukum Islam‘

Kaidah hukum Islam sering dipahami berbeda-beda cleh para
ahli fikih. Ada yang memaksudkannya sebagai usul fikih dan ada yang
memaksudkannya sebagaj kaidah fighivah. Seperti sudab dijelaskan
di bab sebelumnya, usul fikih merupakan ilmu tentang kaldah-kaidah
untuk memahami fikih (al-Jarjani, 1988: 28). Usul fikih kemudian
sudah menjadi salah satu disiplin ilmu tersendiri yang berbeda
dengan limu fikih, namun sangat terkalt.

Secara etimologis kaidah fighiyah berasat dari kata al-ga’idoh
al-fighiyyah atau sering disebut dalam hentuk Jamak of-gowe’id al-
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fighiyyah. Dalam bahasa Arab al-ga’idoh bermakna asas, dasar, atau
fondasi. Dari makna ini terlihat adanya unsur penting dalam kaidah,
yaitu hal yang bersifat menyeluruh (kufli) yang mencakup seluruh
bagian-bagiannya. Dengan demikian, maka al-gowaid-al-fighiyych
secara etimologis berarti dasar-dasar atau asas-asas yang berkaitan
dengan masalah-masalah fikih.

Adapun secara terminologis para ulama mendefinisikan kaidah
secara befagam. Imam Tajuddin al-Subki mendefinisikannya sebagai:

- - & - o of’ s g ‘5 Ao s o,
et gak s s o 5k b K
Artinya: Suatu yang bersifat general yang meliputi baglan yang banyak

sekali, yang bisa dipahami hukum baglannya dengan kaldah
tersebut {l-Subki, t.t.: 11).

Muhammad Abu Zahrah mendefinisikan kaidah sebagai
kumpufan hukum-hukum serupa yang kembali kepada satu kias
(ukuran) yang mengumpulkannya {Muhammad Abu Zahrah, 1958:
10}. Dalam ol-Ta'rifat al-Jarjani (1988: 171} mendefinisikan kaidah
sebagai ketetapan yang menyeluth (Igﬂi) yang mencakup seluruh
baglan-bagiannya. Sedang al-Sayuthi dalam kitabnya, al-Asybah we
ol-Naozhair, mendefinisikan kaidah sebagal hukum universal yang
meliputl bagian-bagiannya (al-Sayuthi, 1995: 5).

Dari beberapa definisitentang kaidah di atas dapat disimpulkan bahwa
kaidah merupakan hukum dasar yang bersifat universat {(menyeluruh) yang
meliput] seluruh bagian-bagiannya. Dari makna kaidah yang menyeluruh
inilah dalam terminologi hukum islam dikenal dua macam katdah mendasar,
yaitu kaidah-laidah usul fiikih yang digunakan untuk menemukan hukum
dari sumber Alguran dan sunah dan yang kedua kaidah-kaldah fighiyvah,

¥ yaitu kaidah-kaidah yang disimpulkan secara general darl materi fikih dan
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kemudian digunakan untuk menentukan hukum dari kasus-kasus baru
yang timbul yang belum jelas hukumnya di dalam nas. Atas dasar.inilah
Mukhtar Yahya mendefinisikan kaidah fighiyah sebagai kaidah umum yang
meliputi seluruh cabang masalah-masalah fikih yang menjadi pedoman
untuk menetapkan hukum dari setiap peristiwa, baik vang telah ditunjuk
oleh nas yang sharih maupun yang belum ada nasnya sama sekali {Mukhtar
Yahya dan Fatchurrahman, 1993: 485).

Kaidah fighiyah di samping berfungsi sebagai tempat bagi para
mujtahid m;ngembalikan seluruh permasalahan fikih, juga sebagai
kaidah untuk menetapkan hukum masalah-masalah baru yang tidak
ditunjuk oleh nas yang sharih yang sangat memerlukan ketentuan
hukum. Oleh karena itu, setiap orang yang sanggup menguasai
kaidah-kaidah fighiyah nlscara mampu menguasal seluruhb bagian
masalzh fikih dan sanggup menetapkan ketentuan hukum setiap
peristiwa yang befum atau tidak ada nasnya.

2. Ruang Lingkup dan Kegunaan Kaidah Hukum Islam

Sebagai suatu disiplin kajian {llmu), kaldah hukum Islam atau
kaidah fighiyah memilikl objek tertentu. Yang menjadi objek bahasan
kaidah fighiych adalah perbuatan orang mukalaf dan materi-materifikih
(hukum Islam) yang dikeluarkan dari gidahekaidah fikih (hukum Islam)
yang sudah mapan yang tidak ditemukan nasnya secara khusus dalam
Alguran dan sunah. Kaidah fighiyeh inl memberikan kemudahan untuk
menemukan hukum terkait dengan kasus-kasus hukum Islam yang baru
dan tidak jelas nasnya serta dimungkinkan untuk menghubungkannya
dengan materi-materi hukum Islam lain yang tersebar dl berbagai kitab
fikth. Akhirnya, kaidah fighiyah juga memberikan kemudahan bagl
seseorang di dalam memberikan kepastian hukum.

Para ulama fikih berbeda pendapat tentang ruang fingkup kaidah
fighiysh. Di antara. mereka ada yang berpendapat bahwa ruang
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lingkup kaidah fighiyah meliputi lima kaidafi khusus yang memitiki
cakupan (scope) dan urutan (sequence) yang berbeda-beda. {A.
Djazuli, 1996: 8-10). Lima kaidah dimaksud adalah:

Kaidah yang paling pokok {kaidah induk) yang mendasari sefuruh
kaidah fighiyah yang ada di bawahnya, yaitu:

c 8 or . ’e e
Jdah 5335 mlliazh L Js
Artinya: Meraih kemaslahatan dan menolak kemudahan.

Kaidah-kaidah pokok yang lima (al-Qawaid al-Xhamsah) yang
meliputi keseluruhan bidang fikih, yaitu:

-
Gty 3831
Artinya: Segala sesuatu tergantung pada maksudnya.
A 1
dbda Ll ‘
Artinya: Kemudaratan harus dihilangkan.
¥, & Aoaz A%
LA J Y el
Artinya: Keyakinan tidak dapat dihllangkan dengan keraguan.
2 “‘-]| - |°,r_~= ’3 E. 5 - °ﬂ
Artinya: Kesulitan dapat menarik pada Egmudag\an.

AN 0D

Artinya: Adat dapat dijadlkan {pertimbangan dalam menetapkan) hukum.

Kaldah-kaidah cabang yang merupakan penjabaran yang lebih
rinci dari kaidah-kaidah pokok yang lima. Dari kaidab yang lima
seperti di atas dapat dimuncutkan kaidah-kaidah fighiyoh vang
lebih rinci tagi. Sebzigai contoh, dari kaidah lima yang kedua,
yakni JI37 531 muncul kaidah-kaidah cabang seperti:
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‘—J,Of [ “; n{‘z,., . ]‘
Artinya: Kemudaratan dapat memholehkan sesuatu yang d:larang
s,
u&»)ﬁ ’ 3 4ol
Artinya: Kemudaratan harus ditolak {d1h|langkan) dengan semampunya.
Kaidah-kaidah fikih yang ruang lingkup dan cakupannya hanya

dalam bidang fikih tertentu, misainya kaidah-kaidah yang berlaku
dalam fikih jinayah {pidana Islam), seperti :

L]
- | P L8
A 3328 19553
Artinya: Hukuman had Itu ditolak karena adanya perkara yang syubhat
_(meragukan},

kaidah-kaidah yang berlaku dalam fikih muamalah, seperti:
o a% T nl‘,‘?’a ., h X AN s %
g o s 3 Sy ds gy alaadi y oY
Artinya: Hukum asal dalam muamalah adalab kebolehan hingga ada dalll

yang menunjukkan Ite_haramam_'lva, dan kaidah-kaidah dalam
bidang fikih yang lain.

Kaidah-kaidah yang merupakan cabang dari hidang hukum
tertentu, Sebagal contoh, dalam bﬁ'fang {badah beriaku kaidah:

”#',,‘UL.G[J:J ?g‘.ﬁﬁ

Artinya: Setiap air yang tidak berubah salah satu sifatnya, maka alr tersebut
adalah suct.

Datam bidang muamalah berlaku kaidah:

o 5

Artinya: Kerugian dibebankan karana arang mendapat keuntungan.
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Kaidah yang lain yang fiiga berlaku dalam kelompok ini misalnya:

8 A1 To o (22,9008, 84. To 1§
g.aLJ-I §.:>-.L.a.n LH; AR HH AT
Artinya: Kermaslahatan umum didahulukan daripada kemastahatan individu.
Contoh yang lain:

t;lL:a,U s B paad kel 253

Artinya: Menalak mafsadat didahulukan daripada meraih maslahat.

. Darilima ruang lingkup kaidah fighiyah di atas, berikutnya akan
. 'dijelaskan kaidah-kaidah pokok, yakni satu kaidah induk dan lima

kaidah yang lima, yang bisa digunakan untuk menjadi dasar di dalam

memahami permasalahan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari,

baik terkait dengan masalah Ibadah maupun muamalah.

Di samping memiliki ruang lingkup yang cukup luas, kaidah

Fighiyah juga memiliki manfaat yang cukup besar. Di antara manfaat
atau kegunaan kaidah fighivaoh menurut A, Djazuli [1996: 26) adalah:

Dengan mengetahui kaidah fighiyah seseorang akan mengetahui
asas-asas umum fikih, sebab kaidah fighivah berkaitan dengan
materi fikih yang banyak Jumlahnya. Dengan kaidah fighiyah
inilah dapat diketahui benang merah yang mewarnai fikin dan
menjadi titik temu dari masalah-mggalah fikih.

Dengan kaidah fighlyah seseorang akan lebih mudah menetapkan
hukum bagi masalah-masaiah yang dihadapi. ‘
Dengan kaidah fighiyah sesecrang akan lebih arif dalam
menerapkan fikih dalam waktu dan tempat yang berbeda untuk
keadaan dan adat kebiasaan yang berlalnan.

Dengan menguasal kaidah fighiyeh seseorang akan memperoleh
jalan keluar dari berbagai pendapat yang berbeda, atau
setidaknya bisa menguatkan pendapat yang lebih mendekati
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kepada l‘I:aidah ﬁqﬁiyah.

Dengan mengetahui kaidah fighiyah seseorang dapat mengetahui
rahasia dan semangat hukum Islam yang tersimpul di dalam
kaidah fighiyah tersebut. '
Dengan menguasai “kaidah fighiyah seseorang akan memiliki
keluasan ilmu dan hasil ijtihadnya akan lebih mendekati kepada
kebenaran, kebaikan, dan keindahan.

3. Kaldah Fighiyoh Pokok
« Di atas sudah disebutkan bahwa dari sekian banyak kaidah

fighiyah yang dirumuskan para ulama, terdapat satu kaidah induk

dan lima kaidah pokok yang dari ini semua dapat dijabarkan berbagai
kaidah cabang maupun kaidah-kaidah lainnya. Di bawah ini akan
diuraikan secara singkat keenam kaidah fighiyah yang pokok tersebut.

Kaidah pertama, yakni kaidah induk: Meraih kemasiahatan dan
menolak kemafsadatan

-L.»Lﬂ.a.u 4333 CJL&:;J\ L.-l:r

Artinya: Meraih kemaslahatan dan menalak kemudahan.

Tujuan utama disyariatkannya hukum islam adalah untuk terciptanya
kemaslahatan bagi selurnyh um%t manusia. Kemaslahatan inj bisa
diraih dengan dua cara, yaftu dengan meraih maslahat dan menolak
mafsadat. Perbuatan manusia ada yang berakibat timbulnya
mastahat dan ada juga yang berakibat timbulnya mafsadat. Untuk
tercapainya kemaslahatan ini, maka syariat Islam memerintahkan
yang mengandung maslehat dan melarang yang mengandung
mafsadat. Masing-masing darl maslahat dan mafsadat ini memiliki
tingkatan terténtu. Maslahat memiliki tiga tingkatan, ada yang
wajib untuk dilaksanakan, ada yang sunah untuk ditaksanakan, dan
ada yang mubah untuk dilaksanakan. Adapun mafsadat memillki
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dua tingkatan, ada yang karam untuk di[aksanékan dan ada yang
makruh untuk dilaksanakan. ) ‘
Ketika ada dua maslahat dalam waktu yang bersamaan maka-
lebih baik memiiih yang paling besar maslahatnya. Ketentuan ini
didasarkan pada beberapa ayat Alguran (seperti QS. a-Zumar (39):.
17-18, QS. al-Zumar (39): 55, dan Q5. al-A'raf (7): 145). Sebaliknya,
ketika ada dua mafsadat pada waktu yang sama, maka harus
didahulukan meninggalkan mafsadat yang paling buruk akibatnya.
Apabila berkumpul maslahat dan mafsadat, maka yang harus dipilih
yang kemaslahatannya lebih banyai(, dan jika kemaslahatannya
sama banyaknya atau sama kuatnya, maka menotak mafsadat ebih
utama daripada meraih masiahat, sebab menolak mafsadat itu sudah
merupakan kemaslahatan. Karena Itu muncul akidah fighivah:

S Y, T. afgy PR Y
cl‘..a.a.“ a.;..be- g,sb (».Lfn.a Alagh £33
* Artinya: Menolak mafsadat didabulukan daripada meraih masiahat.
Kaidah kedua, vaitu; Setiap perkara tergantung kepada tujuannya
Uiy 523
Artinya: Segala sesuatu tergantung pada maksudnya.

Niat atau tujuan yang terkandung dalam hati seseorang yang
melakukan suatu perbuatan menjacfﬂritegia yang menentukan
nifai dan status hukum dari perbuatan yang dilakukan. Perbuatan
seseorang bisa bernilai wajib, blsa bernilat sunah, bernilai haram,
makruh, atau hanya perbuatan mubah {blasa), tergantung
kepada niat yang menyertainya. Kaidah Inl bisa diterapkan
kepada seluruh masalah fikih yang ada.

Niat memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan
kualitas perbuatan seseorang, apakah termasuk 'badah atau
hanya perbuatan biasa. Para ulama bersepakat (fjimak) bahwa

mf
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perbuatan ibadah tidaklah sah tanpa disertai niat, kecuali pada
hal-hal tertentu. Dengan demikian niat memiliki beberapa
fungsi, seperti: (1) untuk memberdakan antara ibadah da.n adat
kebiasaan; (2) untuk membedakan kualitas perbuatan, baik
berupa kebaikan atau kejahatan; (3) untuk menentukan sah atau
tidaknya suatu perbuatan ibadah tertentu, serta membedakan

© yang wajib dari yang sunah.

Kaidah ini dirumuskan dengan mendasarkan kepada ayat Alquran dan
hadis Nabi saw. Di antara ayat Alquran yang mendasari kaidah ini adalah
05. Alli Imran (3): 145, Q5. al-Bayyinah {98): 5, Q5. al-Ahzab {33): 5, dan
0S. al-Bagarah (2): 225. Adapun hadis Nabi yang mendasari kaidah ini
di antaranya adalah “Setiap perbuatan itu tergantung kepada niatnya”
(HR. al-Bukhari dan Muslim) dan “Niat seorang mukmin ftu lebih baik
daripada amal perbuatannya” (HR. al-Thabarani).

Dari kaidah ini lahir b_éberapa kaidah cabang, seperti: {1) Tidak
ada pahala selain dengan niat; {2) Dalam perbuatan yang
disyaratkan dengan niat, maka kesalahan niat mienyebabkan
batalnya perbuatan tersebut; (3) Perbuatan yang secara
keseluruhan diharuskan niat tetapi secara terperinci tidak

diharuskan menyatakafi'niatpya, maka bila dinyatakan niatnya -

dan ternyata salah, menjadi bahaya (rusak); (4} Perbuatan yang
secara kaseluruhan maupun secara terperinci tidak disyaratkan
mengemukakan niat, bila dinyatakannya dan ternyata salah,
tidak berbahaya: (5) Maksud-maksud lafaz tergantung pada niat
orang yang mengatakannya.

Kaldah ketigo, vaitu: Keyakinan tidak bisa dihapus dengan
keraguan

] - Jo..°
EJ::J“;JB’HL'&;“

Artinya: Keyakinan tidak dapat dlhilangkan dengan keraguan.

—
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Maksud dari kaidah ini adalah bahwa keyakinan harus dipegéngi
dan keraguan harus ditinggalkan {(dibuang). Sebagai contoh,
seorang debitur telah mengaku telah membayar hutangnya
kepada kreditur, tetapi kreditur tidak mengakui hal ini, maka
yang meyakinkan adalah belum ada pembayaran hutang dari
debitur kepada kreditur. Contoh lain, bila seseorang menyangka
orang lain telah melakukan kejahatan, maka sangkaan ini tidak
diterima, kecuali ada bukti yang sah dan meyakinkan bahwa
orang tersebut telah melakukan kejahatan.

Terkait dengan kaidah ini ada beberapa contoh pengecualian. Yang
pertama, seorang perempuan yang sedang menstruasi yang ragu
apakah ia sudah suci atau belum, maka la wajib mandi besar untuk
melaksanzkan salat. Yang kedua, jika sesecrang ragu apakah yang
keluar darinya itu mani atau mazi, maka ia wajib mandi besar untuk
salatnya. Yang ketfgo, jika baju seseorang terkena naijis, tetapi ia
tidak tahu bagian mana yang terkena najis, maka ia wajib mencuci
baju itu seluruhnya. Contoh-contch ini menunjukkan kepada
ihtiyath (kehati-hatian) dalam melakukan ibadah, terutama salat.
Kaidah ini didasarkan pada beberapa hadis Nabl saw,, di antaranya
adalah: “Apabila sesecrang rnerasalgﬁ sesiiatu dalam perutnya,
kemudian ia ragu apakah sesuatu itu telah keluar dari perutnya
atau belum, maka orang itu tidak bofeh keluar darf masjid sampai
ia mendengar suara {kentut) atau mencium baunya” {HR. Muslim),
Hadis yang fain, “Tinggalkan apa2 yang meragulanmu, herpindahlah
kepada apa yang tidak meragukanmul” (HR. al-Nasa’l dan al-Tirmidazi).
Dart kaidah pokok ini muncul beberapa kaidah cabang, di
antaranya: {1) hukum asal itu tetap dalam keadaan tersebut
selama tidak ada hal lain yang merubahaya; {2} hukum asal itu
adalah bebasnya seseorang darl tanggung jawab; (3} hukum asal
adalah ketiadaan sesuatu; dan (4) hukum asat sesuatu adalah
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boleh hingga ada dalil yang menunjukkan keharamannya.

' Kaidah keempat, yaitu: kesulitan itu dapat mendatangkan

kemudahan,.
p “'H N |0= .lg/"’oﬁ
Artinya: Kesulitan dapat menarik pada kemudahan.

Yang dimaksud af-masyaqqah dari segi bahasa adalah kelelahan,
kepayahan, kesulitan, atau kesukaran. Sedang al-taysir berarti
kemudahan. Jadi, kaidah ini bermakna bahwa kesulitan
menjadi sebab adanya kemudahan. Artinya, hukum-hukum
yang penerapannya menimbulkan kesulitan bagi seseorang
{mukalaf), maka syariat memberikan keringanan sehingga ia
mampu melaksanakannya tanpa kesulitan tersebut. Dalam
ilmu fikih ditegaskan bahwa kesulitan yang dapat membawa
kepada kemudahan ada tujuh macam, yaitu: {1) sedang dalam
perjalanan {musafir); (2) sakit; (3) keadaan terpaksa; {4) iupa; {5)
ketidaktahuan; (6) umum al-balwa {kesukaran umumy}; dan (7}
kekurangmampuan dalam bertindak hukum.

Masyagqah disin bﬁrsifat individual. Bagi seseorang kondis tertentu
bisa dianggap masyaqqgeh, namun bagi yang lain belum tentu.
Akan tetapi ada standar umum yang menfadi patakan masyaqqah,
sehingga tidak sembarangan kondisi dianggap masyaqqah. Sebagai
contch, pada musim dingin orang merasa berat untuk berwudu,
namun hal ini bukan menjadl masyaggoh yang memhbolehkannya
bertayammum. Begitu juga orang yang terpidana merasa berat
dalam menjalani hukumannya. Meskipun demikian hal ini bukan
suatu masyagqoh. Kedua kondis! ini tidak menjadt masyaqqah, sebab
jika keduartya menjadi masyaggoh akan menyebabkan hilangnya
kemaslahatan ibadah dan ketaatan sehingga menyebablan lalalnya
seseorang dalam menjalankan ibadah.
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Kaidah i:i'didasariian pada beberapa ayat Alquran, misalnya QS.
al-Baqarah (2): 185, QS. al-Baqarah (2): 286, QS. al-Nisa’ {4): 28,
dan QS. al-Hajj (22): 78. Dari ayat-ayat Alquran ini dapat diambil
kesimpulan bahwa syariat Islam selamanya menghilangkan
kesulitan dari manusia dan tidak ada hukum Islam yang'tidak
bisa dilaksanakan karena di luar batas kemampuan manusia.
Sedang hadis Nabi saw. yang mendasari kaidah ini di antaranya
adalah: "Sesungguhnya agam di sisi Allah adalah yang ringan
dan mudah” (HR. -al-Bukhari}, dan “Mudahkanlah mereka dan
janganiah kamu menyulitkan, gembirakanizh mereka dan jangan
menyebabkan mereka lari” {HR. al-Bukharl).

Dari kaidah pokokini muncul beberapa kaidah cabang, dt antaranya:
(1) apabila suatu perkara menjadi sempit, maka hukumnya jad!
luas; (2} apablla yang asli sukar dikerjakan, maka bisa berpindah
kepada penggantinya; {3) sesuatu yang tidak dimungkinkan
menjaganya, maka hal itu dimaafkan; (4) keringanan itu tidak
dikaitkan dengan kemaksiatan; (5) apabila suatu kata sulit diartikan
dengan arti yang sesungubnya, maka kata tersebut berpindah
artinya kepada arti kiasan; {6) apabila sulit untuk mengamaikan
suatu perkataan, maka perkataan tersebut bisa ditinggalkan; (7} -
sesuatu hisa dimagfkan pada kelanjutan perbuatan dan tidak
hisa dimaafkan pada per‘?nulaannyq; {8) sesuatu bisa dimaafkan
pada permulaannya, tetapi tidak dimaafkan pada kelanjutannya;
{9) sesuatu dapat dimaafkan pada hal yang mengikuti dan tidak
dimaafkan pada yang lainnya.

Kaidah kelima, yaitu: kemudaratan harus dihilangkan.

4 @
L)
Ja 5all
Artinya: Kemudaratan harus dthilangkan.

Pada kaidah induk ditegaskan bahwa prinsip syariat islam adalah
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meraih kemaslahatas dan menolak kemaﬁadatan. Dengan prinsip ini
maka hukum Islam itu menghendaki adanya kemaslahatan dan tidak
menghendaki kemafsadatan, Atas dasar inilah muncul kaidah bahwa
semua yang membawa mudarat (mafsa'dat) harus dihilangkan.

Banyak contoh dalam ketetapan hukum Islam yang bisa dipahami

dengan kaidah ini. Di antaranya adalah: (1) larangan menimbun barang-
barang kebutuhan pokok, karena hal ini mengakibatkan kemudaratan
bagi orang banyak, {2) adanya berbagai macam sanksi dalam fikih
jinayah adalah untuk menghilangkan kemudaratan; (3) adanya
aturan tentang pembelaan diri, memerangi pemberontakan, dan
mempertahankan harta milik; (4) adanya aturan talak dalam pernikahan
untuk menghilangkan kemudaratan yang lebih besar dalam kehidupan
rumah tangga; (5} larangan murtad dan dosa-dosa besar yang lain dalam
hukum Istam juga dalam rangka menghilangkan kemudaratan.

Ada beberapa contoh yang merupakan pengecualian dari
penerapan kaidah ini, misélnya: {1) menghilangkan kemudaratan yang
mengakibatkan datangnya kemudaratan yang sama tingkatannya;
seperti A mengambil makanan B yang sama-sama dalam keadaan
kelaparan. Perbuatan A Ini tidak boleh, karena makanan yang
diambl juga sangat dibutuhkan oleh B, kecuali kalau B itu tidak
dalam keadaan kelaparan; {2) P(nenghilangkan kemudaratan yang
mengakibatkan kemudaratan faif yang lebih berat atau lebih tinggi
tingkatannya; seperti melarikan diri dari peperangan semata-mata
untuk menyelamatkan diri. Perbuatan seperti inl dilarang, sebab akan
menimbulkan bahaya yang lebih besar, padahal ketika orang yang fari
tadi menjadi korban akan mendapatkan gelar syahld yang nilainya
sangat tinggi di hadapan Allah.

Penetapan kaidah ini didasarkan pada beberapa ayat Alguran

dan hadis Nabl saw. DI antara ayat Alquran yang dimaksud adalah
QS. al-8aqarah (2): 173, 231, dan 233, Q5. al-Maldah {5): 105, QS.
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~al-An’am (6):.1';9, dan QS. aI-ThaIQq (65): 6. Sedang di antara hadis
Nabi yang digunakan dasar adalah: "Allah mengharamkan dari orang
mu'min darahnya, hartanya, dan kehormatannya, serta tidak boleh
berprasangka kecuali dengan prasangka yang baik” (HR. Muslirﬁ),
dan “Sesungguhnya darah-darah kamu semua, harta-hartamu, dan
kehormatan-kehormatanmu adalah haram” (HR. Muslim).
Dari kaidah pokok ini muncul beberapa kaidah cabang, di antaranya:
{1) kondisi darurst itu membolehkan hal-hal yang dilarang; {2} kondisi
dan.in:at itu diukur sesuai kadar daruratnya, atau Apa yang dibolehkan
karena darurat diukur sekadar daruratnya; (3) kemudaratan harus
ditolak dalam batas-batas yang memungkinkan; {4} kemudaratan tidak
boleh dihilangkan dengan kemudaratan yang lain, atau Kemudaratan
tidak boleh dihilangkan dengan kemudaratan yang sebanding; (5)
kemudaratan yang khusus boleh dilakulan demi menolak kemudaratan
yang bersifat umum; (6) kemudaratan yang lebih berat dapat dihilangkan
dengan kemudaratan yang lebib ringan; (7) kemudaratan itu tidak dapat
dibiarkan karena dianggap telah lama terjadi; (8) kebutuhan (hajat} itu
bisa menempati kedudukan darurat baik secara umum maupun khusus;
{9) setiap keringanan yang dibolehkan karena darurat atau karena hajat,
tidak boleh dilaksanakan sebelumn terjadinya kondisi darurat atau hajat;
{10} setiap tindakan hukum yangﬁ? Y
f. Kaidah keenem, vyaitu: adat (dipertimbangkan dalam}
menetapkan hukum,

-] )
FRE I H
Artinya: Adat dapat dijadlkan (pertimbangan dalam menetapkan) hukum.
Adat adalah keblasaan yang berlaku terus-menerus di suatu
masyarakat. Pars ulama mengartikan adat ({o/-‘adah) hampir

semakna dengan alutf. ‘Urf diartikan dengan apa vang dikenal oleh
manusia dan diulang-ulang dalam ucapan-ucapan dan perbuatan-
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perbuatannya hingga menjadi kebiasaan yang berlaku umum. Ada
yang mendefinisikan adat atau ‘urf dengan apa yang dianggap baik
dan benar oleh manusia secara umum yang berulang-ulahg sehingga
menjadi kebiasaan. Definisi yang terakhir ini lebih menekankan
adanya nilai batk dan benar pada adat atau ‘urf.

Adat ini timbul dan dibangun atas dasar nilai-nilai yang sudah ada di
masyarakat. Nilai-nilai ini terus terpelihara seiring dengan perkembangan
yang ada di masyarakat tersebut. Islam datang membawa nilai-nilai yang
bersumber pada Alquran dan sunah. Dengan berpedoman kepada dua
sumber tersebut maka para ulama mengelompokkan adat menjadi
dua, ada adat yang benar (al-adoh al-shahihah), karena sesuai dengan
nilat-nilai Islam, dan ada adat yang salah {al-‘adah al-fasidah), karena
tidak sesuai dengan nilai-nilai Istam. Imam al-Syathibi membagi adat
menjadi dua, yaitu adat umum (o/-‘adah al-‘ammah) dan adat khusus
(al-‘adah al-khashshah). Yang dimaksud adat umum adalah kebiasaan
vang tidak berbeda karena perbedaan tempat, waktu, dan keadaan, .
seperti keblasaan makan, minum, tidur, bangun, dan lain-lain. Sedang
adat khusus adalah kebiasaan yang berbeda karena perbedaan waktu,
tempat, keadaan, atau yang lain, seperti bentuk-bentuk rumah, pakaian,
dan lain-fain {al-Syathibi, @.,'n: %97).

Sebagaimana kaidah-kaidah sebelumnya, kaidab inl juga memiliki
pijakan dari didasarkan pada ayat-ayat Alquran dan hadis Nabi saw. DI
antara ayat Alquran yang memperkuat adanya kaidah ini adalah QS.
al-Bagarzh {2): 228 dan 233, QS. al-Nisa' {4): 19, QS. al-Maidah (5): 89,
dan QS. al-A'raf (7): 199. Di antara hadis Nabi yang bisa mendukung
kaidah in} adalah sabda Nabi Saw: “Ukuran berat timbangan yang
dipakai adalah ukuran berat ahli Mekkah, sedang ukuran isi yang
dipakai adatah ukuran isl ahit Madinah® (HR. Abu Daud). Suaty hari
Fatimah binti Abi Hubalsy bertanya kepada Nabi saw., ia berkata: “Saya
ini berada dalam kondist haid yang tidak berhenti, apakah saya harus
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s . .
meninggalkan salat?” Nabi menjawab: “'I"idak, itu darah penyakit,
tetapi tinggalkanlah salat berdasarkan ukuran hari-hari yang biasa
engkau menstruasi, kemudian mandifah dan salatlah” (HR. al-Bukhari).
Hadis-hadis ini menunjukkan adanya kebiasaan di suatu tempat yang
dijadikan dasar untuk menentukan ukuran-ukuran tertentu.

Dari kaidah tentang adat ini, periu juga diperhatikan adanya
pengecualian, yakni adanya adat yang tidak boleh dijadikan landasan
hukum.. Yang dimaksud adat di sini adalah adat yang bertentangan
dengan nas haik Alguran maupun sunah, seperti puasa ngebleng (sehari
semalam tidak makan), judi, pesta dengan minuman keras, dan lain-lain.

Dari kaidah pokok ini muncul beberapa kaidah cabang, di antaranya:
{1) apa yang biasa diperbuat orang banyak dapat menjadi hujah untuk
wajibnya perbuatan itu; {2) adat yang dianggap (sebagai pertimbangan
hukum itu) hanyalah adat yang terus-menerus berlaku umum; (3} adat
yang diakui adalah yang umurhnya terjadi yang dikenal oleh manusia
bukan adat yang jarang terjadi; (4) sesuatu yang telah dikenal karena ‘urf
seperti sesuatu yang disyaratkan dengan suatu syarat; {5) sesuatu yang
telah dikenal di antara para pedagang berlaku sebagai syarat di antara
mereka; (6) ketentuan berdasarkan ‘urf seperti ketentuan berdasarkan
nas; (7) sesuatu yang tidak berlaku berdasarkan adat kebiasaan seperti
yang tidak berlaku dalam kenyataan; (8) arti-hakiki ditinggalkan karena
adanya petunjuk adat; (9) pemberian izin menurut adat kebiasaan
adalah sama dengan pemberian izin menurut ucapan.

Demikiantah uraian singkat tentang beberapa kaidah fighlyahyang
pakek yang dapat dijadikan dasar dalam memaham! dan menentukan
berbagai permasalahan hukum Islam di tengah-tengah masyarakat.
Tentu saja kaidah-kaidah ini hanyatah sebgaian dari kaidah-kaidah vang
sangat banyak. Apalagi jika kaldab fighiyah ini dilihat dari berbagal
mazhab fikih yang ada, maka akan leblh banyak agi kaidah yang bisa
diternukan. Meskipun demikian, dl akhir uralan tentang kaidah fighiyah

e
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ini akan dikemukakan beberapa kaidah fighiyah umum yang juga cukup
populer di kalangan ulama fikih dengan harapan dapat melengkapi
pemahaman tentang kaidah hukum Islam ini,

Kaidah-kaidah fighiyah yang umum tersebut juga cukup banyak
yang diambil dari pendapat ulama darl berbagai mazhab fikih. Di
antara kaidah-kaidah tersebut adalah:

[ - o
syl St ¥ s
‘Artinya: [jtihad yang telah lalu tidak dapat dibatalkan oleh ijtihad yang kemudian,
f‘g‘ 1 an :‘ﬂ’.‘“’
L.:'.JLQ_..J\J Lalss _3..\.:1-1
Artinya: Humukan had gugur karena samar-samat,
Esind S o
Artinya: Keluar dari perselisihan itu terpuli.
FLEE. ¢ - -, [ Y
L Mgt K o2 s0ely c;‘jﬂ

Artinya: Rida atas sesuatu berarti rida pula dengan akibat yang muncul dari
sesuatu tersebut. '

4. 4 )
- Ay ] -
i) Y 324 Y Lot
Artinya: Sesuatu yang waih hukumnya tidak boleh ditinggalkan kecuall ada
sesuatu yang waflb ‘?agi. £

g
St 59 Y Gl A5 Y U
Artinya: Suatu kewaliban yang tidak sempuma pelaksznaannya kecuali dengan
adanya sesuatu yang laln, maka sesuatu ity hukumnya wa[lb puta.

'! ! s (T L% 14 -
a2 p- 4 Lirzsy ip‘r u
Artinya: Apa yang haram menggunakannya, haram pula mendapatkannya.
2,5 '
Bihd) g5 bl ps
Artifya: Apa yang haram mengambilnya, haram pula membertkannya.
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AL AN AR
Artinya: Apa yang tidak bisa dilaksanakan seluruhnya, jangan ditinggalkan
seluruhnya.

“4 ) ¢ If "% ﬁ’ ¢ 2 l‘
sl 9354 V) e ¥ 52y BlRMI 45T

Artinya: Hukum vang digantungkan kepada suatu syarat, tidaklah sah
kecuali dengan adanya syarat tersebut.

Syl s 2 a9 gl S
ekl AT

Artinya: Fatwa dapat berubah dan berbeda seiring dengan perubahan’
wakty, tempat, keadaan, niat, dan kehiasaan.

- & -« -1 f’ e . -
inblatly by el JB sayt el
Artinya: Kebljakan seorang pemimpin terhadap rakyatnya harus berorientasl
kepada kemaslahatannya.



BAB VII
PEMBAGIAN HUKUM ISLAM

A. Hukum Syarak dan Pembagiannya

F ukum Islam dalam kajian fikih atau usul fikih sering disebut
Hdengan hukum syarak atau hukum syer’’/ yang maksudnya
adalah hukum yang bersumber pada aturan-aturan yang diturunkan
oleh Syari, yakni Allah dan Rasulullah. Syari-iah yang menjadi
sumber utama hukum Islam terutama yang berkategori syariat yang
kemudian dilengkapi dengan hukum Islam yang berkategori fikih.
Sumber hukum syarak adalah Alqumﬁ dan sunah.

Pada baglan ini akan diuratkan permasalahan hukum Islam atau
hukum syarak mulai dari pengertiannya kemudian pembagiannya yang
dikelompokkan dalam hukum toklifi dan hukum wadlly. Meskipun
dua kelompok hukum ini berbeda tetdﬁ tetap saling berkaitan dalam
pelaksanaannya. ‘

1. Pengertian Hukum Syarak

Dalam khazanah keislaman, hukum Islam sering disebut juga
hukum syarak. istilah hukum syarak adalah kata majmuk yang terdiri
dari dua kata dasar, yaitu kata hukum dan kata syarak. Kata Ini
merupakan terjemahan dari istilah Arab al-hukm al-syar’iy {Sab

202
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=230 atau hukm al-syar’i (g 20 4S=). Dalam bahasa Arab, kata /-
hukm (:Sa9) secara ekimologis berarti memutuskan, menetapkan, dan
menyelesaikan. Secara terminologis kata hukum, sebagaimana sudah
dijelaskan di bab sebelumnya, berarti peraturan-peraturan atau
norma-norma yang mengatur tingkah laku manusia dalam suatu
masyarakat, balk peraturan atau norma itu berupa kenyataan yang
tumbuh dan berkembang dalam masyarakat maupun peraturan atau
norma yang dibuat dengan cara tertentu dan ditegakkan oleh
penguasa {Muhammad Daud Ali, 1996: 38},

"Kata syarak semakna dengan kata syariah Dua kata ini juga
berasal dari bahasa Arab, al-syar'u (f;_;--“), dan al-syari'ah (Ax5),
Sebagaimana kata hukum, kata syarak atau syariat juga sudah
dijelaskan di bab sebelumnya. Di depan dijelaskan bahwa syari‘ah
(4,2} berarti ‘jalan ke sumber air’ atau jalan yang harus diikuti,
yakni jalan ke arah sumber pokok bagi kehidupan (al-Fairuzabadiy,
1895: 659). Syariat disamakan dengan jalan air mengingat bahwa
barang siapa yang mengikuti syariat, ia akan mengalir dan bersih
jiwanya. Allah menjadikan air sebagai penyebab kehidupan tumbuh-
tumbuhan dan hewan sebagaimana menjadikan syariat sebagal
penyebab kehidupan jiwa manusia (Amir Syarifuddin, 1999: 1), Secara
terminologis istilah syariat didefinisikan sama dengan istilah hukum
syarak. Hukum syarak herarti seper%_ngkat peraturan berdasarkan
ketentuan Allah tentang tingkah laku manusm yang diakui dan diyakini
berlaku serta menglkat untuk semua umat yang beragama Islam
{Amir Syarifuddin, 1997, |; 281). Menurut ahli usul fikih, hukum syarak
didefinisikan sebagai khitab (titah) Allah yang menyangkut tindak
tanduk mukalaf dalam bentuk tuntutan, pilihan berbuat atau tidak,
atau dalam bentuk ketentuan-ketentuan (ibid: 282). Ahll usul
memandang pengetahuan tentang titah Allah yang menyangkut
tingkah tanduk manusia itulah yang disebut hukum syarak, seperti
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- titah Allah: “Kerjakanlah salat” atau larangan-Nya “langanlah kamu
memakan harta orang lain secara bathil.”

Terkait dengah hukum syarak, ada beberapa istilah yang brasa
.digunakan oleh para fukaha dalam pembahasan mereka tentang
hukum Islam. Istilah-istilah dimaksud adalah al-hakim, ol-mabkum
bih, al-mahkum fih, dan al-mahkum ‘elaih.

Dalam bahasa Arab kata al-hakim (S\=!) berarti pembuat hukum.
Kata of-hakim ini semakna dengan kata alfsyari’ {g_Jlill), Yang
dimaksud pembuat hukum di sini adalah Allah Swt, Allahlah yang
menciptakan manusia di muka bumi dan Dialah yang menetapkan
_aturan-aturan bagi kehidupan manusia, baik dalam rangka
berhubungan dengan Tuhan maupun datam'rangka berhubungan
dengan sesama manusia dan dengan alam se_k.itarnya.

Kata al-mahkum bih (4 psSad) dan al-mahkum fih (48 psSaall)
adalah dua kata atau istitah yang agak berbeda tetapi bermakna sama,
yakni objek hukum atau perbuatan hukum. Yang dimaksud objek
hukum di sini adalah sesuatu yang dikehendaki oleh pembuat hukum
untuk dilakukan atau ditinggalkan oleh manusia, atau dibiarkan oleh
pembuat hukum untuk ditakukan atau tidak. Menurut ulama usul fikih
objek hukum bérarti sesuatuijfang perlaku padanya hukum syarak.
Objek hukum sebenarnya adalah “perbuatan® itu sendiri. Hukum ftu
berlaku pada perbuatan dan bukan pada zat. Sebaéai contoh adalah
daging babi. Pada daging babi ini tidak berlaku hukum, baik suruhan
maupun larangan. Berlakunya hukum larangan adalah pada “memakan
daging babl”, yaitu suatu perbuatan memakan, bukan pada zat daging
babi {Amir Syarifuddin, 1997, I: 350).

Adapun kata al-mahkum ‘alaih (Al s SSaall) berart subjek hukum
atau orang yang dibebani hukum. Subjek hukum {pelaku hukum}
adalah orang yang dituntut oleh Allah untuk berbuat dan segala



Pengantar Studi Hukum Islare 205

tingkah Iakt]nya tEIah dipe_rhitungkan' berdasarkan tuntutan Allah
tersebut. Dalam istilah usul fikih, subjek hukum ini disebut mukalaf
(-4l atau orang yang dibebanl hukum. Seseorang dapat dikatakan
mukafaf jika ia mengetahui tuntutan Allah dan bahwa ia mampu
melaksanakan tuntutan tersebut.

2. Pembagian Hukum Syarak

Sebagalmana sudah dijelaskan di atas bahwa hukum syarak
. didefinisikan sebagai titah Allah yang menyangkut perbuatan mukalaf
dalam bentuk tuntutan, pilihan dan ketentuan, sehingga berdasarkan
dari penjelasan itu, hukum syarak dapat di bagi menjadi dua:

a. Titah Allah yang berbentuk tuntutan dan pilihan, yang disebut hukum
taklifi{. sk.JS3l). Penamaanhukuminidengantakiifikarenatitah disini
langsung mengenai perbuatan orang yang sudah mukalaf.

b. Titah Allah yang berbentuk wadli ( s=o9ll) yang berbentuk
ketentuan yang ditetapkan Allah, tidak langsung mengatur
perbuatan mukalaf, tetapi berkaitan dengan perbuatan mukalaf
itu, seperti tergelincirnya matahari menjadi sebab masuknya
waktu dzuhur [Amir Syarifudin, 1997, 1:283).

B. Hukum Taklifi

Hukum tok/ifi adalah tuntutan Allah yang berkaitan dengan
perintah untuk berbuat atau é‘l’brintah untuk meninggalkan suatu
perbuatan (Nasrun Haroen, 2001, 1:210). Hukum taklifi tersebut
berbentuk tuntutan dan pilihan. Sedangkan darl segl tuntutan juga
terbagi kepada dua yaitu, tuntutan secara pasti dan tuntutan tidak
secara pasti. Adapun pillhan terietak antara memperbuat dan
meninggalkan. Dengan demikian hukum takliff Itu ada lima macam:
1. Tuntutan untyk memperbuat secara pasti dengan arti harus

diperbuat sehingga orang yang memperbuat patut mendapat
ganjaran dan tidak sama sekali ditinggalkan; sehingga orang
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yang meninggalkan 'patut untuk mendapat ancaman Allah.
Hukum takiifi dalam bentuk ini disebut ijob {<\=2¥}). Pengaruhnya

terhadap perbuatan disebul_: wujub {5 211}, sedangkan perbuatan

yang dituntut disebut wajib (= 54). Umpamanya melakukan salat.
Tuntutan untuk memperbuat secara tidak pasti, dengan arti
perbuatan itu dituntut untuk dilaksanakan. Terhadap yang
. metaksanakan, berhak mendapat ganjaran akan kepatuhannya,
tetapi bila tuntutan itu ditinggalkan tidak apa-apa. Oleh
karenanya, orang yang meninggalkannya tidak patut mendapat
ancaman dosa. Tuntutan sepertiini disebut nadb {w). Pengaruh
tuntutan terhadap perbuatan disebut nadb juga; sedangkan
perbuatan yang dituntut disebut mondub (< »<d). Umpamanya
memberi sumbangan kepada panti asuhan. _
Tuntutan untuk meninggalkan secara pasti, dengan arti
yang dituntut harus meninggalkannya. Bila seseorang yang
meninggalkannya berarti la telah patuh kepada yang melarang.
Karenanya, ia telah patut mendapat ganjaran dalam bentuk
pahala. Orang yang tidak meninggalkan larangan berarti ia
menyalahi tuntutan Altah, dan karenanya, la patut mendapat
ancaman dosa. Tuntutamdaiaip bentuk ini disebut tahrim
(s1sx3V). Pengaruh tuntutan terhadap perbuatan disebut hurmah
(3 ad); sedangkan perbuatan yang dilarang secara pasti disebut
muharram (s o=al) atau haram {,2)), Umpamanya memakan
harta anak yatim secara tidak patut.
Tuntutan utnuk meninggalkan atau larangan secara tidak pasti,
dengan artf masih mungkin ia tidak meninggalkan larangan itu.
Orang yang 'hieninggalkan larangan berarti ia telah mematuhi
yang melarang. Karenanya, ia patut mendapat pahala. Tetapi
karena tidak pastinya larangan ini, maka yang tidak meninggalkan
larangan tidak mungkin disebut menyalahi larangan. Karenanya,
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ia tidak berhak mendapat ancaman dosa. Larangan dalam
bentuk ini disebut karahah {481SY). Pengaruh larangan tidak
pasti disebut karahah juga; sedangkan perbuatan yang dilarang
secara tidzak pasti disebut makrub (»_s.)S;ﬂ). Contoh perbuatan
dalam larangan ini adalah merokok,

Titah Allah yang memberikan kemungkinan untuk memilih antara
mengerjakan dan meninggalkan. Dalam hal ini sebenarnya tidak
ada tuntutan, baik mengerjakan maupun meninggalkan. Bila
seseorang mengerjakannya, ia tidak diberi ganjaran dan tidak
pula iz diancam karena meninggalkannya, Karenanya, bila ia
melakukan perbuatan itu atau tidak ia tidak diberi ganjaran
dan tidak pula dapst ancaman. Hukum dalam bentuk ini
disebut ibahah (3sLYY). Pengaruh titah ini terhadap perbuatan
disebut juga ibahah, sedangkan perbuatan yang diberi pilihan
untuk berbuat atau tidak berbuat itu disebut mubah (L)
Umpamanya melakukan perburuan sesudah melakukan tahalul
dalam Ibadah ha}i {Amir Syarifuddin, 1997, i: 283-285).

Lima macam hukum takiifi tersebut menurut jumhur ulama

disebut “hukum yang lima” atau al-ahkom al-khamsah, yaitu wajib,
mandub, makruh, ha@m, %an mubah,

Adapun ulama Hanafiah memerinci lagi tuntutan pasti itu dari

segi kekuatan dalilnya menjadi dua, yaitu:

1

Tuntutan mengerjakan secara pasti ditetapkan melalui dalil
qath’i atau pasti, disebut fardu (o= i),

Bila dalil yang menetapkannya bersifat tidak pasti (zhanni),
huk_u_mnya disebut wajib,

Fardu di kalangan ulama jumhur disamakan dengan rukun {S_h),

Jumbhur ulama tidak membedakan antara wajib dengan rukun atau
fardu, kecuali dalam thadah haji. Rukun atau fardu dalam ibadah haji
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adalah suatu perbuatan yang tidak boleh ditinggalkan karena bila

tertinggal secara sengaja atau tidak, maka batal perbuatan hajinya

dan harus diulangi tahun berikutnya. Umpamanya tertinggal wukuf di
Arafah. Wajib haji yaitu perbuatan yang harus dikerjakan, tétapi bila
tertinggal harus diganti dengan perbuatan lain dan tidak menyebabkan
batslnya ibadah haji (Amir Syarifuddin, 1897, 1:285-286).

Adapun perbedaan lainnya mengenal hukum takiifi antara utama

. Hanafiah dan jumhur ulama adalah:

' 1

Apabila suatu tuntutan fardu atau tahrim diingkari seseorang,
menurut ulama Hanafiah hukumnya kafir, karena hukum fardu
atau haram ditetapkan berdasarkan hukum gath’i yang tidak
mungkin ditakwilkan. Apabila tuntutan ffab (wajib) diingkari
seseorang, maka orang tersebut tidak dihukumi kafir, karena
hukum wajib itu ditetapkan berdasarkan dalil zhann/. Akan tetapi
jumhur utama usul fikih atau mutakalimin tidak membedakan
antara fardu dengan wajlb, dan orang yang mengingkari sesuatu
yang fardu, wajib, haram tetap dihukumkan kafir.

Ulama Hanafiah mengatakan bahwa apabila seseorang

meninggalkan pekerjaan fardu dalam suatu ibadah, maka ibadahnya
batal dan ia wajib &engulang!nya dari awal. Misalnya, sesecrang
meninggalkan rukuk atalf sujud dalam salat (hukum keduanya
fardu) maka salatnya batal dan ia wajib mengulanginya dari awal.
Akan tetapi, apabila yang ditinggalkan itu pekerjaan wajib, maka
amalnya tidak batal, tetapi tidak sempuma. Misalnya, meninggalkan
bacaan surat al-Fatthah dalam setiap rakaat salat. Orang yang tidak
membaca al-Fatihah dalam salat, menurut mereks, salatnya kurang
sempuma. la boleh menguranginya atau boleh juga melanjutkan
salatnya, tetapl ia berdosa, karena telah meninggalkan yang wajlb.
Akan tetapl, jumhur ulama usul fikih atau mutakalim berpendapat
bahwa apabila amalan salat yang wajib atau yang fardu ditinggalkan,

e —
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maka salatnya batal, karena mereka tidak membedakan antara
yang fardu dengan yang wajib. Oleh karena itu, apabila seseorang
meninggalkan bacaan al-Fatihah dalam salat, maka salatnhya batal
dan ia wajib mengulangi salatnya,

3.‘ Perbuatan yang masuk dalam al-karchoh al-tohrimiyyah,
menurut ulama -Hanafiah, apabila dikerjakan mendapat dosa,
sekalipun orang yang mengingkarinya tidak dihukumkan kafir.
Sedangkan perbuatan yang termasuk af-karehah al-tanzihiyyah,
pelakuknya tidak dihukum, tidak dicela, dan tidak dikenai dosa,
tetapi perbuatan itu tidak termasuk perbuatan yang bernilai
utama. Akan tetapi, menurut jumhur ulama usul fikih atau
mutakalim, karahah itu hanya satu bentuk; pelakunya tidak
dikenai hukuman, tetapi dicela. Sedangkan al-karahah al-
tahrimiyyah dalam kalangan ulama Hanafiah, sama dengan
hurmah dalam peristilahan jumhur ulama usul fikilh atau
mutakalim (Nasrun Haroen, 2001, i: 216).

Jadi berdasarkan uraian di atas hukum taH{ﬁ menurut ulama
Hanafiah ada tujuh macadyj yaity: wajib, fardu, nadb, mubah, karahah
tanzih, karahah tahrim, dan haram. :

1. Wajlb dan Pembagiannya

Ahli usui fikih mendefinisikan wajib sebagai suatu perbuatan
yang dituntut Allah untuk dilakukan secara pasti yang diberi ganjaran
dengan pahala orang yang melakukannya, karena perbuatannya itu
telah sesuaidengan kehendak yang menuntutdan diancamdosaorang
yang meninggalkannya, karena berténtangan dengan kehendak yang
menuntut (Amir Syarifuddin, 1997, I: 288). Secara sederhana waijib
berart! tuntutan secara pasti dari syari’ untuk dilaksanakan dan tidak
boleh (dilarang) ditinggalkan, karena orang yang meninggalkannya
dikenai hukuman {Nasrun Haroen, 2001, I; 211).
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Suatu khithab yang menuntut suatu perbuatan yang wajib
dikerjakan dapat diketahui dengan adanya beberapa petunjuk
{Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, 1993: 128-130), antara lain:

a. Dalam khitbah itu dicantumkan kata-kata yang tegas
menunjukkan keharusan untuk dikerjokan. Misalnya dalam
firman Allah:

QA 13,3 s 18050 2 K4

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajlbkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelummu agar kamu
sekalian bertakwa (QS. al-Bagarah [2]: 183}).

Perkataan kutibo adalah perkataan yang tegas dan mengandung
arti diwajibkan. Oleh karena itu, hukum puasa wajib.

b. Khitbah itu menggunakan fi‘ amr serta dikuatkan pula dengan
kata-kata yang tegas. Misalnya firman Allah:
4 - fg.ﬁ,;i’ﬁn f:ﬁsn odo.ara g 1
(Y el au.d-lﬁu.h”k PP D S 4 (IR LS
Artinya: ... maka ngi—lmlr_pu yang telah kamu ceral, berikan kepada mercka
maharnya ... IQ&. al-Nisa’ [4]: 24},

Perkataan atuhunnoe adalah fill amr, yaitu kata kerfa untuk
memerintahkan suatu perbuatan agar dikerjakan. Pada umumnya setiap
perintah itu menunjukkan kewajiban untuk mengerjakan apa yang
diperintahkan. Kemudian perintah untuk membayar mahar dalam ayat
tersebut dikuatkan pula dengan lafaz foridiatan dalam ayat itu juga yang
menjetaskan bahwa pemberian mahar itu adalah sebagal suatu kewajlban.
c. Dalam khithab tersebut diterangkan ada sanksl bagl orang

yang tidak menjalankan kewajiban sebagaimana diperintahkan.
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Misalnya kewajiban membagikan harta pusaka menurut
ketentuan Alquran sebagimana tercantum dalam surat al-Nisa’
(4): 11 dan 12 diakhiri dengan ayat 14 yang isinya mengancam
orang yang tidak mau melaksanakan pembagian harta pusaka
menurut ketentuan Allah akan dimasukkan ke neraka.

Lw.uu r’d.,.:d XINES .u..g;,ﬁ 25 & A5 2445

() £ sl

Artinya: Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar
ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke
neraka dengan kekal di dalamnya [QS. al-Nisa’ [4]: 14}.
Nasrun Haroen {2001, I;: 225-226) menambahkan lima cara lagi
untuk mengetahui apakah suatu titah {khithab) itu wajib selain tiga
cara seperti di atas, yaitu: '

b. Melalui lafaz perintah itu sendiri, seperti firman Allah;
(40 i eally Olas-Yig Jasly J’ii; WO
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajlkan (GQS. al-Nahf [16]; 50).

c. Melalul bentukﬁm fil (kata benda yang berarti kata kerja) seperti

“alalkum” (atas kamu/wajlb bagi kamu), seperti sabda Nabi saw.
5 ]

2 . e 2 Y L,
Blas g A Y A 3P 3k U JWNT 6 1800
(3lpladt oly))

Artinya: Atas kamu [lakukaniah) amalan-amalan yang kamu mampu
melaksanakannya, karena Allah tidak akan merasa bosan sampai
kamu sendlr yang basan {H.R. al-Thabaranl).

d. Redaksi bahasa Arab yang menunjukkan tuntutan yang mestt
dilaksanakan, seperti firman Allah:
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Artinya: Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaltu
{bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Bailtullah
{QsS. Ali kmran [3): 97). ’

Menggunakan fi’if mudlari’ yang dibarengi dengan /am al-amr
{lam yang mengandung perintah}, seperti firman Allah:

(Y :Gally a58Z 50 282 35 342

"

Artinya: Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya {QS. al-Thalaq [65]: 7).

Menggunakan lafaz mashdar yang berarti fi'il, seperti firman Allah:
< AT T 4 [} .ﬁ T
(4 idast) PN Coplad 19258 30 220 1515

Artinya: Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir {df medan perang}
maka pancunglah batang leher mereka (QS. Muhammad [47]: 4).

Pembagtan wajib dapat dilihat dari berbagal segi. Ditinjau dari segi

waktu menunaikan kewajiban, wajib dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

Wajib muthlag, yaitu suatu kewajiban yang dibebankan oleh syari’

kepada mukalaf dengan tidak ditentukan waktu mengerjakannya,

misalnya meml:ra\@_[;n kafarat karena melanggar sumpah.

Wajlb muaggot, yaitu datu kewajiban yang dlbebankan oleh

syarl’ kepada orang mukalaf dafam waktu yang telah ditentukan

dan tidak sah bila dilakukan di luar waktu yang telah ditentukan.

Wajib muagqat ini dibagl menjadl tiga macam, yaitu:

1) Waojib muwassa’, yaitu kewajiban yang mempunyal waktu
longgar, sehingga waktu vang tersedia melebihi waktu
pelaksanaan kewajiban ity sendiri. Misalnya, melakukan
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salatlima waktu yang waktunya lebih longgar dari waktu
untuk melaksanakan salat tersebut. _

2) Wajib mudhayyaq, yaitu kewajiban yang waktunya sempit
yang tidak ada kesempatan untuk memilih dari waktu yang
disediakan. Misalnya, melaksanakan puasa Ramadan yang
waktunya terbatas hanya satu bulan dan tidak bisa memilih
dari waktu yang disediakan.

-3} Wajib dzu syabhain, yaitu kewajiban yang pelaksanaannya dalam
waktu tertentu dan waktunya mengandung dua sifat tersebut
di atas. Dari satu segi wajib itu disebut muwassa’ dan dari segi
lain disebut mudiayyag, Misalnya, ibadah haji yang hanya bisa
dilakukan satu kali dalam satu tahun dan tidak dapat dilaksanakan
haji lainnya dalam waktu tersebut, sehingga disebut mudiayyag.
Dart segi pelaksanaannya, ibadah hajl disebut muwaossa’ karena
waktu pelaksanaannya fauh lebih sempit dibandinglan waktu
yang disediakan (Amir Syarifuddin, 1997, |: 250293},

Dilihat dari segi plhak yang dituntut melaksanakan kewajiban,

wajib dibagi menjadi dua bagién, yaitu:

b. Wajib ‘ain, yaitu kewajlban yang diberikan kepada setiap pribadi
orang mukalaf, Misalnya, kewajiban melaksanakan salat lima waktu.

c. Wagjib kifa'l/ifayah, {itu fewaliban yang ditujukan kepada
semua mukalaf, tetapi apabila telah dikerjakan oleh sebagian dari
mereka, maka kewajiban itu telah terpenuhi dan orang yang tidak
melfaksanakannya tidak dituntut lagl untuk mengerjakannya.
Misalnya, dalam pengurusan jenazah, melaksanakan amar
makruf nahi mungkar, dan menjawab salam ketika berkumpul
dengan orang banyak {Amir Syarifuddin, 1997, i: 296-297).

Dilihat dari segi jumlah yang telab ditentukan atau belum
ditentukan, wajib dibagi menjadi dua macam, yaitu:
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Wajfb muhaddad, yaitu suatu kewajiban yang telah ditentukan
jumlahnya oieh syari’, sehlngga seorang mukalaf tidak bebas
dari tanggungan, jika tidak menjalankan seluruh jumlah
dari satu kewajiban yang telah ditetapkan oleh syari’ itu.
Misalnya, menjalankan salat fardu yang lima itu tidaklah dapat
membebaskan beban kewajiban sekiranya jumiah rakaat, syarat-
syarat, dan rukun tiap-tiap salat itu tidak dipenuhi.

Wajib ghairu muhaddad, vaitu suatu kewajiban yang
pelaksanaannya tidak ditentukan ukurannya oleh syari’.
Misalnya, kewajiban memberikan nafkah untuk keluarga {Amir

syarifuddin, 1997, |: 295).

DHihat dari bentuk perbuatan yang dituntut, wajib dibagi menjadi

dua bagian, yakni:

a.

Wajib mu'ayyan {yang sudah ditentukan), yakni kewajiban
yang telah ditentukan wujud perbuatannya dengan tidak boteh
memilih wujud perbuatan lain yang disukainya. Misalnya,
kewajiban menjalankan salat, zakat, haji; dan lain sebagainya.

Wajib mukhoyyoar (yang boleh dipllih), yakni suatu kewajiban yang
dituntut ofeb syan” kepada mukalaf dari sekian banyak kewajiban.
Dengan kata lain, seorang mukalaf telah gugur kewajibannya bila ia
telah melakukan satu kewajiban di antara kewajiban-kewajiban yang
diminta. Misalnya, kewajlbati'seorgng yang melanggar sumpahnya
sendiri lalah membayar kafarah (tebusan). Tebusan sumpah itu ada
tiga macam, yaitu: memberi makan 10 orang fakir miskin, memberi
pakalan kepada mereka, dan memerdekakan seorang hamba sahaya.

2. Mandub dan Pembagiannya
Mandub atau sunah adalah sesuatu yang dituntut syari’ (pembuat

hukum) untuk melakukannya secara hukum syor’i tanpa ada celaan
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terhadap orang yang meninggalkan secara mutlak, Tidak adanya
celaan bagi orang yang meninggalkan tuntutan itu karena tuntutan
itu tidak secara pasti. Bagi yang meninggalkannya tidak ada sanksi,
Definisi mandub yang banyak dikemukakan ulama adalah sesuatu
yang diberi pahala orang yang melakukannya dan tidak disiksa orang
yang meninggalkannya (Amir Syamsuddin, 1997, I: 305). Istilah fain
yang identikndengan mandub adalah al-sunah, al-nafl, al-mustahab,
al-tathawwy’, dan gl-mustahsan.

Pembagian mandub (sunah) dapat dilihat dari beberapa segi..
Dilihat dari segi selalu dan tidaknya Nabi saw. melakukan perbuatan
sunah, sunah dibagi menjadi dua, vaitu: '

d. Sunah muakkadah, yaitu perbhat‘an yang selalu dilakukan oleh

. Nabi saw. di samping ada keterangan yang menunjukkan bahwa

perbuatan itu bukanlah suatu yang fardu. Misalnya, salat witir,
salat dua rakaat fajar sebelum salat subuh.

e. Sunch ghairu muakkodah, vaitu perbuatan yang pernah
ditakukan cleh Nabi saw. tetapi tidak selalu. Misalnya, memberi
sedekah kepada orang miskin, sg!at sunah empat rakaat sebelum
salat zuhur, dan salat sunah empat #akaat sebelum salat asar
(Amir Syarifuddin, 1997, I: 306). ‘

Difthat dari segl kemungkinan meninggalkan perbuatan, sunah
dibagi menjadi dua, yaitu;

a. Sunah hadyu, yaitu perbuatan yang dituntut untuk melakukannya
karena begitu besar faidah yang didapat darinya dan orang yang
meninggalkannya dinyatakan sesat dan tercela, bahkan bila satu
kelompok kaum sengaja meninggalkannya terus menerus, maka
kelompok ini harus diperangl. Misalnya, salat berjamaah, salat
hari raya, dan azan-ikamah.
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» '
b. Sunah zaidah, yaitu perbuatan yang bila dilakukan oleh mukalaf
dinyatakan baik tetapi bila ditinggalkan yang meninggatkannya
tidak diberi sanksi apa-apa. Misalnya, cara-cara biasa dilakukan
- oleh Nabi saw. dalam kehidupan sehari-hari.
¢. Sunah nafal, yaitu perbuatan yang dituntut sebagai tambahan
bagi perbuatan wajib. Misalnya, salat sunah dua rakaat yang
rn'engiringi salat wajib, salat tahajud, dan yang lainnya {Amir
Syarifuddin, 1997, |: 307).
3, Hamam dan Pembagiannya

Haram berarti sesuatu yang dituntut syari” (pembuat hukum)
untuk tidak melakukannya secara pasti. Definisi yang umumnya
dikemukakan ulama untuk haram adalah sesuatu yang diberi pahala
orang yang meninggalkannya dan dikenai dosa dan ancaman orang
yang melakukannya (Amir Syarifuddin, 1997,); 309). Contoh perbuatan
haram adalah membunuh, berzina, mencuri, dan sebagainya.

Para ulama berbeda pendapat mengenai bentuk-bentuk haram.
Jumhur ulama berpendapat bahwa semua tuntutan yang pasti adalah
haram. Dalil yang digunakan permbuat hukum untuk melarang itu ada
yang bersifat gath’iy dan ada yang bersifat zhanniy. Ulama Hanafiah
memisahkan antara larangan yang ditetapkan dengan dalil gath’iy dan
vang ditetapkan dengan dalail zkanniy. Datam hal ini ulama Hanafiah
membagi larangan yang pasti menjadi dua, vaitu: {1) larangan yang
pasti yang disebutkan dengan dalil gath’ly yang tidak diragukan
kebenarannya. Ifiiah yang dinamakan haram oleh ulama Hanafiah.
Misalnya, memakan bangkai dan daging babi; (2) larangan yang pasti
yang ditetapkan dengan dalil yang zhanniy, seperti hadis ahad, disebut
makruh tahrim. Abu Hanifah dan murid-muridnya menggunakan kata
makruh untuk menghindarkannya dari sebutan haram, meskipun di
belakangnya ditambahkan kata tahrim. Misainya, larangan memakan



Pengantar Studi Hukum Islam 217

keledai jinak yang ditetapkan dengan hadis Nabi yang tidak mutawatir.

Pada prinsipnfa, dalam penetapan hukum haram bagi yang

dilarang adalah karena adanya sifat yang memberi mudarat {merusak)

dalam perbuatan yang dilarang itu. Allah tidak akan mengharamkan

sesuatu kecuali terdapat unsur perusak menurut biasanya. Haram

menurut pengertian ini terbagi dua, yaitu:

f.

Haram dzati (haram karena zatnya), yaitu sesuatu yang disengaja
oleh Allah mengharamkannya karena terdapat unsur perusak
yang langsung mengenai dlgruriyyat yang lima (lima unsur

" pokok dalam kehidupan manusia muslim). Misalnya, haramnya

membunuh karena mengenai jiwa, haramnya meminum
minuman keras karena mengenai akal, haramnya berzina karena
mengenai keturunan, haramnya mencuri karena mengenai
harta, dan seterusnya.

Haram ghairu dzati/haram ‘ardli, yaitu haram yang larangannya
bukan karena zatnya, akan tetapi secara tidak langsung akan
mengenai hal-hal yang bersifat dzati. Misalnya, melihat aurat
perempuan bagi laki-laki yang dapat membawa kepada
perbuatan zina, dan sebagainya (Amir Syarifuddin, 1997, |: 310},

Antara kedua bentuk haram tersebut terdapat perbedaan dalam

persoalan seperti berlkut:

a,

Dari segi pengeruhnya terﬁ%i‘dap bukum wadl'i

Haram dzati bila berkaitan dengan rukun akad mengakibatkan
batalnya akad tersebut. Misainya, larangan jual beli khamar,
babi, atau bangkai. Pelanggaran terhadap larangan dalam hal
ini menyebabkan baralnya akad. Begitu Juga, farangan menikah
dengari saudara sepersusuan dalam akad nikah menyebabkan
batainya akad tersebut.

Haram ghairu-dzatr' bila berkaitan dengan akad tidak menyebabkan
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batalnya akad tersebut menurut pendapat jumhur ulama, dan
han'va sebagian kecil ulama yang berbeda pendapat dengan jumhur
ulama, yakni ulama Hanabilah dan Zahiriah. Pelanggaran terhadap
larangan jual beli pada waktu khotbah Jumat hanya menyebabkan
dosa bagi pihak yang melanggar, tetapi tidak membatalkan akad
jual beli yang telah memenuhi syarat dan rukunnya.

Dari segi pengecualian terhadap larangan

Sesuatu yang dilarang secara dzati adalah haram dan berdosa
melakukannya. Yang dikecualikan dari hukum dosa hanyalzh
terhadap orang-orang yang melanggar larangan karena darurat,

“karena akan merusak salah satu dari lima kebutuhan pokok

{diarurj) bila tidak dilakukan. Misalnya, haram meminum

khamar termasuk haram dzaoti yang berdosa pelakunya,

karena akan merusak akalnya. Namun, jika ia melakukannya
karena memelihara jiwanya, maka ia boleh meminumnya,
umpamanya untuk menghilangkan sesuatu yang menyumbat
kerongkongannya dan ia tidak 'menemukan minuman lain yang
halal. Terkait dengan hal ini ada kaidah fighiyyah yang berbunyi:

Byl é.;j alig i

Artinya: Sesuaty yang diharamkan karena zatnya dibolehkan dalam keadaan
 darurat.

Adapun yang dilarang karena bukan zatnya atau han§a pada hal-

hal sampingan, dibolehkan penvimpar?'éan atas larangan karena hajat
atau keperfuan dan tidak harus sampai darurat. Misalnya, larangan
melihat aurat. Inl termasuk haram ghairu dzatl karena khawatir dapat
membawa kepada zina, tetapi bila ada keperluan untuk melihatnya
dalam batas-batas tertentu, maka diperkenankan melihatnya, seperti
yang dilakukan dokter melihat aurat pasiennya, guru melihat muridnya

5aat

mengajar, dan seorang yang melakukan akad melihat wajah pihak
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lain saat melakukan akad itu. Dalam hal ini berlaku kaidah fighiyyah:

» A
© mRliagldpu
Artinya: Sesuatu yang diharamkan bukan karena zatnya dibolehkan karena
adanya suatu keperluan {Amir Syarifuddin, 1997, I: 313).

4, Karahah dan Pembagiannya

Karahah adalah sesuvatu yang dituntut oleh syari’ {(pembuat
hukum} untuk ditinggalkan dalam bentuk tuntutan yang tidak pasti.
- Pengarub tuntutan ini terhadap berbuatan yang dilarang disebut
karahah, dan perbuatan yang dilarang disebut makruh. Pada
prinsipnya makruh itu adalah sesuatu yang difarang, tetapi larangan
itu bukanlah hgrom. Definisi yang umum untuk makruh adalah
sesuatu yang diberi pahala orang yang meninggalkannya dan tidak
diberi dosa orang yang melakukannya {Amir Syarifuddin, 1997: 315).

Ulama Hanafiah membagi makruk menjadi dua bentuk, yaitu:

h. Makruh tahrim, yaitu tuntutan meninggalkan suatu perbuatan
secara pasti tetapi dalil yang menunjukkannya bersifat zhanni,
Makruh tahrim Ini kebalikan dari wajib sekaligus keballkan dari
fardu menurut jumhur ulama,

.  Maokruh tanzlh, yaitu pengertian makruh menurut istilah ulama
jumhur seperti tersebut di atas. Makruh tanzih adalah kebalikan
dari mandub (Amir Syarifuqﬂin, 1?97, I: 316}

§. Mubah dan Pembagiannya

Mubah berartl sesuatu yang diberi kemungkinan oleh pembuat
hukum -bagi mukalaf untuk memilih antara melakukan dan
meninggalkan. la boleh melakukan atau tidak. Pada hukum mubah

Int tidak terfihat adanya tuntutan baik untuk melakukan ataupun

meninggalkan. Karena Ity, para ulama berbeda pendapat dalam
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memasukkan mubah ke dalam hukum takfifi. Ulama ahlusunah
memasukkan mubah ke dalam hukum takfifi, sementara ulama
Muktazilah tidak {Amir Syarifuddin, 1997, I: 317).
Untuk mengetahui hukum \mubah, ada tiga cara yang bisa
ditempubh, yaitu: ’
a. Adanya ungkapan ‘tidak berdosa’, ‘tidak ada halangan’, atau
ungkapan lain yang sejenis. Misalnya, firman Allah:

S 53 4 J@TLU,L #5800 ﬁ_.....Jl‘.S.‘.'lZ-"’
(VY afm)q:u:"w\.e;uv,tb ,L.dw.e

© Artinya: Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagumu bangkal, darah,
* daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama)
selain Allah. Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa {memakannya)
sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula} melampaui bates,

maka tidak ada dosa baginya {QS. al-Bagarah [2): 173).

Allah juga berfirman:
o &l kg tagde #2933 g Wi 22 55
(YY4 15,4

Artinya: Jika kamu khawatir bahwa keduanya {suami Istr) tidak dapat
menjatankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas
keduanya tentang bayarsn yvang diberikan oleh Istrl untuk menebus
dirfnya (Qs. aI-Baq%gEIah {2): 229}.

Kata ja itsma (21 ¥} pada ayat bertama dl-atas menunjukkan tidak
haram atau mubah hukum bangkal, sedang kata fa juncha (gls Y)
pada ayat kedua menunjukkan tidak terlarang atau muboh hukum
menebus perkawinan.

b. Adanya ungkapan vyang secara jelas menghalalkan suatu
perbuatan. Misalnya, firman Allah:
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- 21 - ’- a 4 a ot - %
(47 By GEEs 1S ks Uikl 5 30 2T 2
Artinya: Dihalalkan bagimu .binatang buruan laut dan makanan .(yang

berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagl
orang-orang yang dalam perjalanan {Q5. al-Maidah [5]: 96).

c. Tidak ada nas syarak yang mengharamkannya, sehingga kembali
kepada hukum asal suatu perbuatan, yaitu mubah {(Amir
Syarifuddin, 1997, I: 318).

Pada prinsipnya dalam hukum mubah ada kebolehan untuk
memilih antara melakukan dan meninggalkan tanpa pahala atau
dosa. Namun, dalam beberapa hal mubah menyerupai wajib kifayah
dalam arti untuk sesearang tertentu hukumnya hanya mubah atau .
untuk satu waktu tertentu hukumnya mubah dan tidak berdosa
meninggalkannya, tetapl bila ditinggalkan oleh semua orang atau
ditinggalkan dalam segala waktu, maka dapat dinilai dengan pahala
atau diberi dosa., Misalnya, makan yang secara umum hukumnya
mubah dan orang yang meninggalkan makan tidak diancam dosa.
Namun, jika orang tidak mau makan secara terus menerus hingga
membawanya kepada kematian, maka ia berdosa. Begitu juga, hukum
menikah menurut sebagian ulama hanyalah mubah dan orang yang
tidak menikah tidak berdosa. Akan tetapl, jika semua orang sepakat
untuk tidak menikah sehingga tidaktada lagi kelanjutan kehidupan
manusia, maka meninggalkan nikah menjadi haram hukumnya.

Dengan memperhatikan ulasan di atas, dapat diketahul bahwa
hukum mubah tidak selamanya terus mubah dan tidak bisa berfaku
untuk semua orang. Karena itu, al-Syathibi membagi mubah menjadi
empat macam, yaitu:

a. Mubah yang mengikuti suruhan untuk berbuat. Mubah dalam
bentuk Ini disebut mubah dalam bentuk bagian, tetapi dituntut
berbuat secara keseluruhan. Misalnya, makan dan menikah yang
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* .
tidak boleh ditinggalkan secara menyeluruh.

b. Mubah yang mengikuti tuntutan untuk meninggalkan. Mubah
dalam bentuk ini disebut mubah secara juz’i tetapi dilarang
secara keseluruhan, misalnya bermain. Perbuatan ini dalam
waktu tertentu hukumnya mubah, tetapi bila dilakukan
sapanjang waktu hukumnya menjadi haram.

¢. Mubah yang tidak mengikuti sesuatu. Mubah dalam bentuk

ini dituntut juga untuk ditinggalkan karena berarti ia mengikuti

sesuatu yang menghabiskan waktu tanpa manfaat untuk agama
maupun dunia.

d. Mubah yang tunduk kepada mubah itu sendiri. Mubah ini juga
dituntut untuk ditinggatkan seperti halnya mubzh pada poin ¢
{Amir Syarifuddin, 1997, : 319).

C. Hukum Wadliy

Yang dimaksud hukum wadliy adalah titah Allah yang terjadi
dengan menjadikan sesustu sebagai sabab, syarath, mani’, shahib,
fasid, ‘azimah, atau rukhsah. Inilah definisi yang menyelurub yang
dikemukakan oleh beberapa ulama usul seperti al-Amidi, al-Ghazali,
dan al-Syathibi. Para ulama ini memasukkan ‘azimah dan rukhsah ke
dalam hukum wad!'y. Pendapat lni juga diikuti oleh al-Khudlari {al-
Zuhaili, 1986, I: 93}, ’

Hukum wadliy bukanlah dalam bentuk tuntunan, tetapi
dalam bentuk ketentuan yang ditetapkan pembuat hukum sebagal
suatu yang berkaitan dengan hukum tak/ifi atau merupakan akibat
dari pelaksanaan hukum taklifi itu. Hukum wadlly tidak harus
berhubungan de_ngén perbuatan madnusia, tetapi bisa berbentuk
'ketentuan-ketéhtuan yang ada kaitannya dengan perbuatan manusia
{rmukalaf} yang dinamakan hukum takliff, baik hubungan itu dalam
bentuk sebab dan yang diberi sebak, atau syarat dan yang diberl
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éyarat, atau penghalang dan yang dikenakan halangan. -

Para ulama berbeda pendapat dalam membagi hukum wadF’iy.
Dari berbagai pendapat itu akan diuraikan beberapa macam hukum
wadl’iy, yaitu:

1. Sabab (wwal)

) Sabab {Indonesia: sebab) secara lughawi berarti tali dan sesuatu

yang dapat menyampaikan kepada yang lain. Menurut ahli usul sabab
adalak sifat yang jelas dan terukur yang menjadi bukti autentik atas
keberadaan sesuatu untuk mengethui adanya hukum syor’i. Jumhur
.ulama usul mendefinisikan sabob sehagai sesuatu yang menyebabkan
terjadinya hukum, baik secara langsung {serasi) maupun tidak langsung
{tidak serasi). Sebagian berpendapat, yang langsung menjadikan
adanya hukum disebut sabab, dan yang tidak langsung disebut 7ot
{al-Zuhaili, 1988, I: 94), Secara sederhana sabob berarti sesuatu yang
ditetapkan oleh pembuat hukum menjadi sebab terjadinya hukum
takiifi. Bila sebab itu ada, berfangsunglah hukum takfifi; seandainya
sebab itu tidak ada maka hukum tak/ifi dianggap tidak ada.

Misainya, masuknya bulan Ramadan menjadi pertanda
datangnya kewajiban puasa fg}madan. Masuknya bulan Ramadan
adalah sesuatu yang jelas dan dapat filukur sehingga menjadi sabab.
Sedang datangnya kewajiban puasa Ramadan menjadl musabbab
atau hukum. Cantoh Ialn,' bepergian menjadi sabab bolehnya orang
tidak berpuasa Ramadan. Juga, kewajiban salat magrib dikaltkan
dengan tenggelamnya matahari. Tenggelamnya matahari disebut
sabaob bagi hukum toklifi yaitu kewajiban salat magrib, dan sifat
memabukkan pada minuman atau makanan menjadi petunjuk bagi
harameya minuman dan makanan tersebut.

Bila diperhatikan hubungan antara sabeb dan musabbab, dari
segi keserasian hubungan, secara rasional adz dua macam hubungan,
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Pertama, keserasian hubungan di antara keduanya tidak dapat
diketahui secara jelas oleh akal. Inilah yang disebut sabab, seperti
hubungan masuknya bulan Ramadan dengan datangnya kewajiban
puasa Ramadan. Kita tidak akan tahu akan hal tersebut, mengapa
demikian, dan kita serahkan saja persoalan ini kepada Allah. Akan
tetapi, bila keserasian hubungan itu jelas dan dapat diketahui oleh
akal, maka petunjuk adanya hukum itu disebut ‘iflah. Contohnya
adalah sifat mé}nabukkan pada minuman atau makanan yang jelas
ada hubungannyé dengan hukum haram, karena sifat memabukkan
itu akan merusak akal, padahal aka! harus dipelihara agar tetap sehat.

Dengan demikian, sabob dan ‘iffloh itu berbeda, meskipun
keduanya juga memiliki kesamaan, yakni sama-sama menjadi penyebab
adanya hukum. Perbedaannya, pada sabab tidak dapat diketahul
adanya keserasian (munasabah) antara petunjuk dengan hukumnya.
Sedang pada 7lfah keserasian hubungan itu dapat diketahui oleh akal.
Semua jfiah dapat disebut sabab, akan tetapi tidak semua sabab dapat
disebut Tlah. Jadi, sabab leblh umum daripada #iah.

2, Syorath (b,aY)

Secara etimglogis syoroth berarti tetapnya sesuatu atau
penetapan sesuatu’ (Mﬁnawwir, 1997; 710}). Menurut ahli usul
syarath berarti sifat yang jelas dan terukur yang menjadikan adanya
" hukum yang tidak tergantung padanya hukum tersebut (al-Zuhaili,
1986, |: 99), Dengan kata lain, syarat (syarath) adalah ‘sesuatu yang
ditetapkan oleh pembuat hukum menjadi syarat terdapatnya hukum
takfiff. Bila syarat itu beium terpenuhi, maka kewajiban belum ada
atau perbuatan itu belum dianggap ada. Umpamanya, cukupnya
ukuran nisab pada harta menjadi syarat bagi adanya kewajiban zakat.
Contch lain adalah taharah menjadi syarat untuk dilaksanakannya
salat, haul (masa setahun} menjadi syarat wajibnya zakat, dan sudah
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menikah*rnenjad_i sﬁrat dilakukanrya hukuman rajam bagl pezina.

Syarat hémpir sama dengan sebab, ketika dilihat dari
ketergantungan adanya hukum pada keduanya. Perbedaannya
adalah terletak pada adanya sebab atau syarat tersebut. Adanya
sebab memastikan adanya hukum, sedang adanya syarat belum tentu
menyebabkan adanya hukum. Misalnya, taharah menjadi syarat
sahnya salat. Tanpa taharah, pasti salat yang dilakukan tidak sah. Akan
tetapi, adanya taharah saja belum menyebabkan sahnya salat, karena

* masih ada persyaratan lain untuk sahnya salat, seperti menutup aurat

‘dan lain sebagainya. Sedang contoh sebab adalah masuknya waktu
salat menjad! sebab adanya kewajiban salat. Jika waktunya belum
masuk, pasti kewajlban salat belum ada, dan dengan adanya waktu

~ salat ini pasti kewajiban salat itu ada.

Secara umum syarat merupakan pelengkap bagl sebab atau
pelengkap bagi musabbab. Dengan demikian, syarat ada dua macam,
yaitu syarat sebagai pelengkap bagi sebab dan syarat sebagai pelengkap
bagi hukum atau musabbab {Amir Syarifuddin, 1997, |: 337).

3. Mank {palt)

Secara lughawi mani’ berari yang mencegah {(Munawwir,
1997 1261). Menurut !sggah ahli usul mani’ adalah sesuatu yang
adanya menyebabkan tidak aganva hukum atau batalnya sebab
(al-Zuhaili, 1986, I: 102). Man/’ dijadikan pembuat hukum sebagai
penghalang beriangsungnya hukum taklifi. Bila hal tersebut ada pada
waktu pelaksanaan hukum taklifi, maka hukum taklifi itu menjadi
tidak berlaku. Misalnya, keadaan haidnya seorang perempuan
menyebabkan tidak berlakunya salat dan puasa baginya. Meskipun
telah ada sebab kewajiban salat dan telah ada pula syarat yang
menyertainya, namun dalam keadaan adanya mani’ hukum wajib
atau shah itu tidak berlaku lagi bagi yang berhalangan.
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Dari definisi di atas dapat dipahami pula bahwa mani’ ada dua

macam, yaitu:

d.

Manf’ yang berpengaruh terhadap sebab. Artinya, adanya imani’
mengakibatkan batalnya sebab. Dengan tidak berartinya sebab,
maka musabbab atau hukum pum tidak akan ada, karena ia
mengikut kepada sebab. Misalnya, orang yang memiliki harta

~ senisab yang harusnya wajib zakat, karena ia sedang berhutang,

maka ia tidak dikenai kewajiban zakat. Dengan demikian,
berhutang menjadi mani’ bagi wajibnya zakat bagl orang yang
memiliki harta yang cukup senisab,

Mani’ yang bérpengaruh terhadap hukum, dalam arti menolak
adanya hukum, meskipun ada sebab yang mengakibatkan adanya
hukum. Misalnya, menurut jumhur ulama hukuman kisas bagi
pembunuh dengan sengaja menjadi tidak berlaku karena yang
menjadi pembunub adalah ayah dari si korban pembunuhan.
ladi, keadaan pembunuh yaitu ayah si korban menjadi mani’
{penghalang) adanya hukuman kisas, meskipun adanya sebab
yang mengharuskannya, yakni perbuatgg membunuh dengan
sengaja. Terkait dengan hal ini, Nabi saw. bersabda:

(G olyyy 1 r SN I Y

Artinya: Tidaklah dikisas secrang ayah karena membunuh anaknya (M.R. al-
Darugquthni).

Begitu juga haid atau nifas bagl perempuan menjadi mani’

bagi wajibnya salat baginya, -meskipun terdapat sebab yang
mewajibkannya, yakni masuknya waktu salat.

4, Shah (puall)
Secara lughawi shah {ouall) atau shihhah {axall){Indonesia: sah)

berarti ‘sembuh’, ‘sehat’, ‘selamat’, atau ‘benar’ {Munawwir, 1998:

e e . i
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764). Ahli usul mendefinisikan shah sebagai ‘terjadinya suatu perbuatan
yang memenuhi dua wajah (arah) menurut perintah syari’. Dua wajah di
sini maksudnya memenuhi ketentuan syari’ atau tidak memenuhinya.
Jika perbuatan hanya memiliki satu arah (tidak memenuhi kriteria dua
arah), maka tidak bisa dikategorikan sebagai shah, seperti iman yang
mengharuskan sesuati dengan perintah sygri? dan jika bertentangan
maka tidak bisa disebut beriman (al-Zuhaili, 1986, I: 104).

Shahif; adalah terpenuhinya syarat dan rukun syari. Ibadah
dikatakan sah jika perbuatan ibadah itu dianggap telah memadai
dan telah melepaskan pelakunya dari tanggung jawabnya kepada
Allah dan telah menggugurkannya dari kewajiban qadia’ dalam hal-
hal yang dapat digadia’ Muamalah atau akad dikatakan sah apabiia
secara hukum telah menghasikan peralthan millk dan menghalalkan .
hubungan laki-laki dengan perempuan yang sebelumnya diharamkan,
atau bolehnya mengambil manfaat dari sesuatu yang diakadkan.

Shah bisa juga dipahaml sebagai akibat hukum dari suatu
perbuatan takiiff yang sudah berlaku padanya sebab, sudah terpenuhi
syarat-syarat yang ditentukan dan telah terhindar darl segala mani’,
Umpamanya, crang melakukan salat Hthur satelah tergelincir matahari,
setelah melakukan wudu serta syarat lainnya, dan la tidak memillki
halangan (man/’} apa pun. Salat yang demikian dianggap shoh. Dalam
muamalah, misalnya jual bell dilakukan dengan memenuhi syarat-
syarat dan rukun-rukunnya dan tidak ada hai-hal yang menghalanginya,
maka jual beli ini dianggap shah-dan secara syar’i hak milik sudah dapat
berpindah tangan dari si penjual ke si pembefi. |

S. Bathal (Jh)

Bothat (Jbd), yang dalam bahasa Indonesia disebut batal,
merupakan kebalikan atau lawan darl shoh. Batal adalah ‘adanya
kekurangan atau cacat dalam pokok-pekok suatu akad, balk dalam
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bentuknya, orang yang melakukan akad, maupun yang‘diakadkan’
{al-Zuhaili, 1986, I: 106). Misalnya, jual beli dilakukan oleh anak-anak
yang belum dewasa atau oleh orang yang gila, atau dilakukan dengan
cara yang salah seperti adanya riba dalam jual beli tersebut. Jual beli
seperti ini hukumnya batal.

Secara mudah batal berarti akibat dari suatu perhuatan taklifi
yang tidak memenuhi sebab atau syarat; atau terpenuhi keduanya
tetapi terdapat padanannya mani’. Umpamanya, salat magrib
sebelum tergelincir matahari; atau tidak memakai wudu atau sudah
ada keduanya tetapi dilakukan oteh wanita yang sedang berhaid.

6. Fasid (sl

Fasid () seperti halnya bathal adalah kebalikan dari shah.
Secara lughawi fosid berakar pada kata fusada yang berarti rusak atau
busuk {Munawwir, 1998: 1054)}. Secara ishthilahi tidak ada perbedaan
antara fasid dan bathal. Tidak semua ulama menjadikan fasid sebagai
bagian dari hukum wad/’iy, termasuk ulama jumhur, karena mereka
menganggapnya sama dengan bathal. Fasid ini hanya berlaku di
kalangan ulama Hanaﬁq&}idan itu pun hanya dalam bidang muamalah.
Iadi, dalam bldang muamalah terjadi perbedaan hukum antara fosid
dan bathal. Di luar muamalah tidak ada perbedaan di antara keduanya.

" Menurut ulama Hanafiah bila kekurangan atau kesalahan
terdapat pada rukun dari suatu akad, perbuatan itu disebut bathal
dan tidak memberi bekas apa-apa, karena tidak terdapat sebab
dan dengan sendirinya tidak berakibat hukum. Misalnya, dalam
perkawinan-salah satu pihak tidak melakukan akad. Bita kekurangan
atau kesalahan terdapat pada salah satu syarat yang ditentukan,
maka perbuatan itu disebut fosid. Dalam bentuk ini perbuatan dapat
berlangsung karena telah menghasilkan sebagian bekasnya dengan
telah adanya sebab hukum. Tetapl karena tidak sempurna, maka

. e
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harus disempurnakan kemudian. Dzlam perﬁikahan, misalnya, jika
mahar belum diberikan, maka akad nikah dapat terus berlangsung
tetapi sesudah itu-si suami harus memberikan mahar ke;:;ada istrinya
(Amir Syarifuddin, 1997, I: 346),

7. ‘Azimoh {Lay3a%) dan Rukhsah (e )

Sebagian ulama ada yang memasukkan ‘azimah dan rukhsah ke
dalam hukum tdk?iﬁ. Ini didasarkan pada adanya iqtidia’ (penetapan)
dan takhyir {pilihan}, ‘wzimah merupakan penetapan dan rukhsah
merupakan pilihan. Sebagian ulama yang lain memasukkan ‘azimah
dan rukhsah ke dalam hukum wadl'iy, karena haklkat rukhsah adalah
penjeiasan mengenai penetapan syari” akan sifat-sifat yang menjadi
sebab adanya keringanan. sedang @zimah merupakan pertimbangan
pemberlakuan kebiasaan-kebiasaan yang menjadisebab pemberiakuan
hukum-hukum asal secara keseluruhan {al-Zuhaili, 1986, |: 108).

Secara lughawi ‘szimah berarti kemauan yang teguh, kekuatan,
kekuasaan, mantra, jampi-Jampi, atau jimat (Munawwir, 1997: 928},
Menurut ahii usul ‘azimah adalah hukum-hukum kufl yang disyariatkan
pertama kali untuk menjadi hukum-hukum umum bagi semua mukalaf
dalam semua keadan, sgperti salat, zakat, dan seluruh ketentuan
syariat yang lain (al-Zuhaili, 1986, I: 109}, Ungkapan ‘ditetapkan
pertama kali' mengandung ari bahwa pada mulanya syari’ bermaksud
menetapkan hukum toklifi kepada hamba. Hukum ini tidak didahului
hukum lain. Seandainya ada hukum fain yang mendahuluinya, hukum
terdahulu ity tentu dinasakh dengan hukum yang datang belakangan.
Deng_an_derhikian, hukum ‘azimah inl berlaku sebagai hukum pemula
dan sébagai pengantar kepada kemaslahatan yang bersifat umum.
Ungkapan ‘hukum-hukum &uwif mengandung arti bahwa ‘ezimah
berlakiu untuk semua mukalaf dan berlaku di mana pun dan kapan pun,
sepert kewajiban salat, zakat, dan kewajiban yang [ain. Termasuk
_ dalam pengertian ‘azimoh adalah hukum umum yang berlaku. untuk
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sesuatu sebab. Jika suatu ketlka sebab ini hilang, maka akan hilang
hukumnya, dan jika sebab itu ada lagi, maka hukum pun akan ada lagi.
Misalnya, periegasan firman Allah Swt.:

- - ‘g,; ’n»f 4. e’ 4 ﬂ‘}; 1
(YAA :wm)rﬁdamwoﬁc&r&;ﬁ&g
Artinya: Tidak ada halangan bila kamu mencari karunia dari Tuhanmu (QS.
al-Baqarah [2]: 198).

Ayat jtu turun sesudah datang ayat sebelumnya (ayat 197) yang
melarang beberapa perbuatan ketika sedang melakukan ibadah haji.

Adapun rukhsah {&as i} adalah lawan dari ‘azimoh. Secara
etimologis rukhsah berarti keringanan, izin, atau lisensi (Munawwir,
1997: 484). Menurut ahli usul rukhsah berarti hukum-hukum yang
disyariatkan oleh Allah untuk memberikan pemaafan terhadap
hamba-Nya dalam menjaga pemenuhan hajatnya, karena adanya
sebab yang mewajibkan pemenuhan hukum yang asli. Ulama Syafiiah
mendefinisikan rukhsah sebagai hukum yang berlaku berdasarkan
suatu dalil menyalahi dalil yang ada karena adanya udzur (al-Zuhaili,
1986, I: 110). Ungkapan ‘menyalahi dali! yang ada’ merupakan sifat

pembeda dalam definisi yang mengeluarkan darai lingkup pengertian '

rukhsah, sesuatu yapg memang pada dasarnya sudah boleh
melakukannya seperti makdn dan mipum. Kebolehan makan dan
minum memang sudah dari dulunya dan tidak menyalahi hukum yang

~ sudah ada. Kata dolif yang maksudnya adalah dalil hukum, dinyatakan

dalam definisl itu agar mencakup rukhsah untuk melakukan perbuatan
yang ditetapkan dengan dalil yang menghendaki hukum wajlb, seperti
berbuka puasa bagi musafir, atau yang menyalahi dalil yang
menghendaki hukurm nadb (sunah} seperti meninggalkan salat
beriamaah karena hujan dan lainnya. Sedang penggunaan kata udzur
dalam definlsi itu mengandung arti kesukaran dan keberatan untuk
menghindarkan dari cakupan arti rukhsah tentang dua hal, yaitu: {1)
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hukum yang berlaku dan ditetapkan dengan dalil lebih kuat yang
menyalahi dalil lain yang lemah dari hukum itu. Diberlakukannya
hukum yang datang ' belakangan bukan karena memberikan
keringanan, tetapi memang secara ketentuan harus dilakukan karena
kekuatan dalilnya; (2) taklif atau beban hukum semuanya merupakan
hukum yang tetap menyalahi dalil asal dan yang menurut asalnya
tidak ada taklif {Amir Svarifuddin, 1997, 1: 322).

Jika dibandingkan antara ‘azimah dan rukhsah, secara sederhana
dapat dikatakan bahwa ‘zimah adalah melaksanakan perintah dan
menjauhi larangan secara umum dan mutiak, baik perintah yang wajib
maupun yang sunah, baik larangan yang haram maupun yang makruh,
sedangkan rukhsah adalah keringanan dan kelapangan yang diberikan
kepada seorang mukalaf dalam melaksanakan perintah dan menjauhi
Iafangan. Azimah adalah hak Allah atas hamba-Nya, sedang rukhsah
adalah hak hamba dalam karunia dan kebijaksanaan Allah. Dalam hal
ini ada kesamaan antara hukum rukhsah dan hukum mubah.

Hukum menggunakan rukhsah menurut ulama berbeda-beda.
Jumhur ulama berpendapat bahwa menggunakan rukhsah tergantung
kepada bentuk udzur yang menyebabkan adanya rukhsah tersebut,
Dengan demikian, menggunakap:. hul_g.lm rukhsah dapat menjadi
waijtb, seperti crang yang memakan makanan haram ketika tidak
mendapatkan makanan halal dan {a khawatir jika tidak menggunakan
rukhsah akan mencelakakan dirinya. Hukum rukhsah bisa juga
menjadi sunah, seperti berbuka puasa ramadan bagi arang yang sakit
atau dalam perjalanan. Ada pula yang semata-mata mubah seperti
jual beli salam, Semenetara itu, Imam al-Syathibl berpendapat bahwa
hukum menggunakan rukhsah adalah bieleh atau j/bahah secara
mutlak. Namun, argumen-argumen yang mendasari pendapatnya
oleh para ulama ditanggapi secara berbeda sehingga menimbutkan
_ polemik yang berkepanjangan (Amir Syarifuddin, 1997, I: 329).



BAB VIII
SEJARAH PERKEMBANGAN
HUKUM ISLAM

A. Memahami Perkembangan Hukum Islam

Memahami sejarah perkembangan hukum Islam memiliki makna
yang sangat penting untuk memahami hukum Islam secara
lehih mendalam. Sejarah pertumbuhan dan perkembangan hukum
Istam menunjukkan pada suatu dinamika pemikiran keagamaan yang
beriringan dengan perkembangan sosial budaya yang terjadi di tengah-
tengah masyarakat. Dinamika pemikiran hukum Islam ini terus berjalan
seiring dengan perlal.man wglctu dan dinamika masyarakat manusia.

Hukum Islam, khususnya yang berkategori fikih, tidak pernah
mandek (berhenti), tetapi terus dinamis dan berubah selring dengan

perubahan waktu dan tempat. Perkembangan pemikiran dalam

bidang hukum Islam ini mengisi sebaglian besar. Hukum Islam {fikih)
muncul tidak sekedar untuk memenuhi kebutuhan masyarakat pada
zamannya, tetapi juga telah menyiapkan suatu warisan berharga
untuk pembangunan hukum Islam di masa depan. Hukum Islam
berkembang dalam bentuk formulasi akademik dari skema alternatif
untuk suatu kebutuhan praktis,

232
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Untuk memperoleh gambaran yang komprehensif tentang
hukum Islam, khususnya ﬁkfh, serta karakteristiknya, maka sangatlah
penting memahami perkembangan hukum Islam dari masa ke masa,
mulai dari lahirnya hingga perkembangannya yang terakhir (sekarang).
Studi tentang perkembangan hukum Islam tidak mengikuti alur
pergolakan politik dan sosial sebagaimana yang banyak dilakukan
oleh para pengkaji (pengamat) hukum Islam, tetapi lebih diarahkan
~ pada realitas perkembangan hukum Isfam sendiri.

Perkembangan\ hukum TIstam, betapapun, mau tidak mau
terpepgaruh oleh pergolakan politik dan sosial sebagaimana
perkembangan teologis {pemikiran keagamaan), namun lebih terasa
tenang dan konstruktif. Perhatian yang besar dari pemerintahan
Daulat Bani Abbas, misalnya, merupakan faktor penting yang
mengantarkan hukum islam menuju masa keemasannya. Dalam
hal ini penguasa politik tidak banyak ikut campur dalam masalah
hukum Islam, sehingga para ulama (fukaha) dengan leluasa dapat
mengembangkan kajian-kajian fikihnya. Peran penguasa yang terlihat
dalam perkembangan fikth ini bukan dalam rangka mewarnai hasil
kajian fikih yang dilakukan oleh para ulama, tetapi matah menjadi
pendorong lahirnya buku-buku fikih. Sebagatl contoh, tersusunnya
kitab af-Muwaththa’ oleh Imam Malik adalah dalam rangka
memenuhi permtntagﬁ Khalifah Abbasiyah yang dijadikan sebagal
salah satu sumber hukum bagl negara.'

Pada uratan di bawah bisa dicermati perkembangan hukum
Islam yang dibagi dalam enam pericde. Periode pertarma adalah
perkembangan hukumn Isiam pada masa kepabian, pericde kedua
pada masa Khulafaur rasyidin, periode ketign pada masa pembinaan
bukum Istam, periode keempat pada masa pengembangan dan
pembukuan hukum Islam, periode kelimo pada masa kemunduran
hukum [slam, dan perinde keenom pada masa kebangkitan kembali



ab
»

234  Dr.Marzuki, M.Ag.

hukum®slam. Selajutnya dl bawah Ini akan dluralkan satu persatu
masing-masing periode tersebut

B, Masa Nabi Muhammad saw.

Masa ini sering juga disebut masa kenabian (masa risalah), yakni
suatu masa ketika Nabi Muhammad saw. hidup bersama-sama para
sahabat, tepatnya sejak turunnya wahyu (610 M/12 H) hingga Nabi
wafat {632 M/11 H). Masa ini merupakan masa pertumbuhan dan
pembentukan hukum Isfam, yakni suatu masa turunnya syariat |slam
dalam pengertiah yang sebenarnya. Turunnya syariat dalam arti
proses muncuinya hukum-hukum syar’iy hanya terjadi pada masa
kenabian ini. Syariat yang bersumber pada wahyu Allah turun kepada
Nabi pada masa ini dan berakhir setelah Nabi wafat.

Pada masa ini Nabi Muhammad saw. yang resmi diangkat menjadi
Rasuluilah melaksanakannya tugas menyampaikan pesan-pesan Allah
melalul wahyu Alguran kepada umat manusia dengan bimbingan
langsung dari Allah melalul Alquran. Nabi mampu mengemban tugas
yang amat berat inl dengan sebaik-baiknya. Hanya dalam waktu yang
relatif singkat, yakni kurang dari 23 tahun, Nabl berhasil merubah
sistem kehidupan di Arab dari yang sangat jauh darl nilai-nilal agama
dan morai menjadi tatanan yang sarat dengan nilal-nilai agama dan
humanisme, Nabﬁ"berhasul membentuk masyarakat Arab menjadi
masyarakat madani yang berbudaya agung, yakni budaya Islami
(Qurani}. Karena itulah, kedudukan Nabi sangat penting, terutama
bagi umat Islam. Pengakuan akan Allah sebagai Tuhan bagi seorang
muslim bejumlah lengkap tanpa pengakuan terhadap kerasulan Nabi
Muhammad inl. Pengakuan ini membawa konsekuensi bahwa umat
tslam. harus mengikutl firman-firman Allah yang terdapat dalam
Alguran dan mengikuti sunah Nabi yang terkumpul dalam kitab-kitab
hadis. Melalui ayat-ayat Alquran, Allah menegaskan babwa Nabi
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Muhammad diutus untuk me;rlbawa rahmat bagi semesta alam (QS.
al-Anbiya’ [21]: 101), perintah untuk menaati Allah dan Rasulullah
(QS. al-Nisa’ [4]: 59), dan kewajiban manusia meneladani Rasulullah
{QS. al-Ahzab [33]: 21). '

Pada masa ini belum muncul mujtahid yang melakukan ijtihad
dalam mencari penyelesaian hukum atas masalah yang dihadépinya.
Sumber hukum Islam masih merupakan sumber asli syariat, yakni wahyu
Alilah [Alquran) dan penjelasan Nabi saw. (sunah). Proses perkembanigan

hukum Islam (tosyri’) pada masa ini oleh para ulama dikelompoklan
menjadi dua periode, yaitu periode Mekkah dan Periode Madinah. Dua
periode inilah yang akan diuraikan lebih lanjut di bawah ini.

1. Tusyrl’ pada Periode Mekkah

Periode ini terjadi selama kurang tebih 13 tahun. Perlode ini
terfokus pada proses penanaman tata nilai tauhid, sepertiiman kepada
Allah dan Rasulullah serta hari kiamat, dan perintah untuk berakhiak
mulia, seperti menegakkan keadilan, kebersamaan, menepati Janji
dan menjauhi kerusakan akhlak Seperti zina, pembunuhan, dan
penipuan. Persoalan akidah (keimanan) merupakan Intisarl dari
ajaran agama samawi dan merupakan penyangga utama syarlat
(ketentuan-ketentuan hykum). Seseorang tidak akan menerima
ketentuan syariat kecuali akidahnya sudah baik, terutama beriman
kepada Allah dan kepada hal-hal yang galb {al-Qaththan, 2001: 45).
Pembinaan akhlak mulia juga menjadi prioritas utama dari risalah
Nabi di Mekkah. Ayat-ayat Alquran yang merupakan sumber utama
syariat turun untuk mendukung semua kebutuhan penanaman iman
dan akhlak mulia tersebut,

Pada ﬁ'l.asa ini tasyri’” sudah mulal tampak melalul turunnya
ayat-ayat Alquran. Dalam QS. al-An’am, salah satu surat yang turun
di Mekkah, didapati berbagai ayat yang beris! hukum-hukum tentang
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haramnya makan binatang yang disembelih tidak dengan nama Allah
dan keterarigan tentang hewan-hewan yang haram dimakan (QS.
al-An'am [6]: 145) yang sebenarnya juga terkait dengan masalah-
masalah akidah {iman). ini terkait dengan tradisi orang jahiliah yang
biasa menyembelih binatang atas nama Tuhan mereka yang batil
. dan mengharamkan serta menghalalkan binatang-binatang sesuai
dengan hawa nafsu mereka {QS. al-An’am [6): 136). Pada masa ini
sudah turun ayat yang memerintahkan salat dan zakat. Perintah zakat
pada masa ini lebih bersifat umum daiam_arti sedekah atau infaq fi
sabilillah. Perintah zakat yang lebih rinci turun pada periode Madinah.

Darl uralan singkat di_atas, perlu ditegaskan kembali bahwa
periode Mekkah merypakan periode revolusi akidah untuk mengubah
sistem kepercayaan {iman) masyarakat jahiliah dari menyembah
berhala menuju penghambaan kepada Allzh semata. Revolusi ini
menghadirkan perubahan yang fundamental serta rekonstruksi sosial
dan~moral pada seluruh dimensi kehidupan masyarakat. Dengan
akidah yang mantap dan ditunjang dengan sikap moral {akhlak) yang
baik, maka akan mudah ditanamkan segala ketentuan hukum untuk |

dipedomani dan dllaks&nakan dalam kehidupan sehari-hari.
&
2. Tasyrl’ pada Perlode Madinah

Periode Ini terjadi selama 10 tabun, yakni sejak Nabi hijrah ke
Madinah hingga wafatnya, Pada pericde ini mulal turun ayat-ayat
yang menerangkan hukum-hukum syar’iy darl semua persoatan yang
dihadapi manusla, baik dalam hal ibadah maupun muamalah. Ayat-
ayat Alguran yang turun berisi penjelasan tentang masalah salat,
zakat, puasa, haji, aturan jual beli, masalah kekeluargaan, masalah
kriminal, hingga masalah ketatanegaraan. Jika pada periode Mekkah
terjadi revolusi akidah, maka pericde Madinah terjadi revolusi
sosial politik. Rekonstrukst sosial pada periode inl ditandai dengan
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pehataan pranata-pranata praktik pemerintahan yang dilakukan oleh

Nabi hingga Istam bisa tampil sebagai suatu kekuatan politik.

Ada tiga aspek yang perlu ditegaskan dari proses perkembangan

hukum Islam pada periode Madinah ini (Mun’lm A. Sirry, 1895: 24):

Metode Nabi dalam menerangkan hukum

Syariat Islam turun secara global. Belum ada rincian hukum,
mana yang wajib atau sunah, haram atau makruh, maupun
syarat dan rukun. Nabi memberikan penjelasan dalam bentuk
sabda yang singkat dan perbuatan yang kemudian ditiru oleh
para sahabat.

Kerangka hukum syariat

Ada hukum yang disyariatkan untuk suatu persoalan yang
dihadapi oleh masyarakat, seperti hukum mendekati perempuan
yang sedang menstruasi dan masalah-masalah lain terkait
dengan ibadah dan muamalah.

Turunnya syariat secara bertahap (periodik)

Ini bisa dilihat tentang perintah untuk metakukan ibadah tidak
turun sekaligus, tetapl secara bertahap dalam waktu yang cukup
lama. Di samping periodik dalam hal turunnya perintah, syariat
juga turun bertahap dalam hal perbuatan ibadah maupun
muamalah, seperti dalam hal salat dan pengharaman khamar
(minuman Iuaras).jj

3. Sumber Hukum Islam pada Perinde Kenablan
Seperti dijelaskan di atas bahwa sumber hukum Islam pada pertode

inl adalah wahyu baik dalam bentuk Alquran maupun sunah. Alquran

merupakan kumpuian wahyu Aliah yang turun kepada Nabi yang berisi

petunjuk kebenaran untuk kebahaglaan umat manusia. Kehadiran

Alquran benar-benar memberi petunjuk kepada Nabt dan umat Islam

pada periode Ini dalam penyelesaian semua permasalahan yang
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dihadapi Nabi bersama para sahabatnya. Adapun sunah, sebagaimana
Alquran, juga muncu} secara periodik mengikuti fenomena umum
dalam masyarakat. Karena itulah, sunah bérfungsi menerangkan,
memerinci, membatasi, dan menafsirkan Alquran. Penjglasan yang
lebih rincl tentang Alquran dan sunah bisa dilihat pada bab sebelumnya.

Kedua sumber hukum Islam di atas (Alquran dan sunah) pada
periode ini belum dibukukan secara formal. Yang adz adalah catatan
tentang ayat-ayat Alquran yang dikumpulkan oleh para penulis wahyu
dan juga hafalan para sahabat. Sedang sunah terpelihara dalam tradisi
umat Islam waktu itu di samping juga dihafal oleh para sahabat.

Alquran berisi petunjuk kebenaran tentang berbagai hal,
termasuk tentang hukum (syariat}. Ayat-ayat hukum dalam Alguran
yang terkait dengan ibadah menurut Abdul Wahhab Khallaf (1978: 30)
berjumlab 140 ayat, dan yang terkait dengan muamalah berjumlah -
228 ayat. Ayat-ayat hukum ini tersebar di berbagai surat sehingga
untuk memahaminya diperlukan upaya dan cara-cara khusus. Dengan
bantuan teknologi komputer, pemahaman yang balk terhadap ayat-
ayat hukum tersebut cukup mudah dilakukan sekarang inl. Dari 228
ayat hukum tentang muamalah, Abdul Wahhab Khallaf memerincinya
{agi, seperti: 1)} hukum keluarga yang terdiri darl hukum perkawinan
dan kewarisan, ber]gi;nlah 70 ayat; 2} hukum perdata lainnya, di
antaranya hukum perfanjlan (perikatan), berjumlah 70 ayat; 3)
hukum ekonomi dan keuangan, termasuk hukum dagang, berjumlah
10 ayat; 4) hukum pidana, berjumlah 30 ayat; 5) hukum tata negara,
berjumlah 10 ayat; 6) hukum Internasional, berjumlah 25 ayat; dan 7)
hukum acara dan peradilan, berjumlah 13 ayat. Ayat-ayat hukum ini
masih herupa prinsip-prinsip yang harus dikembangkan lebih tanjut.
Pengembangan ayat-ayat ini dilakukan oleh Nabi dalam bentuk sunah
yang menjadi patokan di dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran.
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Ayat-ayat A[qu.ran yang turun kepada Nabi memang disesuaikan
dengan kebutuhan beliau seiring dengan misi risalah menghadapi

kaumnya. Karena itu, ayat-ayat yang turun di Mekkah memiliki

karakteristik yang berbeda dengan avat-ayat yang turun di Madinah.
Di antara karakteristik ayat-ayat yang turun di Mekkah adalah:
(1) mengajak untuk bertauhid dan beribadah kepada Allah; (2)
melétakkan dasar-dasar umum dalam. tasyn";- {3} berisi kisah-kisah

" para nabi Allah dan umat-umat terdahuly; {4) ayat-ayatnya pendek

teta?pi mengandung kekuatan lafaz, ungkapan yang memiliki daya
ijaz (melemahkan); (S} khithab-nya adalah keumuman manusia
{ya ayyuha al-nos); dan (6) banyak mengandung ayat-ayat gasam
{sumpah Allah). Sedangkan ayat-ayat yang turun di Madinah memiliki
karakteristik seperti: {1) penjelasan tentang ibadah, muamalah, dan
kaidah-kaldah hukum- serta persoalan tasyri’; (2) khithab-nya orang-
orang Yahudi dan Nasrani (ahli kitab} yang diajak untuk memeluk
Istam; {3} membeberkan perilaku-perilaku orang-prang munafik; dan
{4) ayat-ayatnya panjang dengan berbagai gaya bahasa (us.'ub). untuk
memantapkan syariat [al-Qaththan, 2001: 56-59). _
Adapun sunah pada masa inl hanya ada dalam bentuk tradisi yang
dicontohkan langsung oleh MBbi kegmudian terpelibara datam sikap
dan perilaku sehari-hari. Sebagal sumber sunah, Nabi memberikan
penjelasan Jangsung terhadap ayat-ayat Algquran yang belum rinci
sehingga ayat-ayat itu menjadi aplikatif dan praktis. Penfelasan Nabi
terkadang melalui sabda-sabdanya (gauliyyoh) dan juga langsung
melalul praktik kehidupan beliau sehari-hari bersama para sahabat
baik mengenai ibadah maupun muamalah {f#'livah). Belum ada
problem yang berarti terkait dengan sunah ini, sebab tuntutan
zaman dan keadaan waktu itu belum begitu kompleks. Nabl mampu
memberikan jawaban-jawaban atas semua persoalan yang terjadi
pada waktu itu. Namun demikian, Nabl tidak melarang sahabat yang
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dengan usahanya sendiri menulis catatan-catatan tentang sunah. Di
antara catatan yang berisi tentang kumpulan sunab atay hadis adalah
catatan yang ditulis oleh Abdullah bin Amr bin al-Ash yang diberi
narna ol-Shahifah al-Shadigah (al-Qaththan, 2001: 107).

Pada periode ini belum ada ijtihad yang dilakukan oleh para
sahabat yang lepas dari legitimasi Nabi. ljtthad memang sudah
dilakukan, tetapi Nabilah yang melakukannya. Ketika yang melakukan
Nabi, maka yang dihasilkan masuk dalam kategori sunah. Ada kasus
yang memang benar-benar menunjukkan bahwa Nabi mefakukan
iitthad yang kemudian ijtihadnya diluruskan oleh turunnya ayat
Alquran. Namun demikian, Nabi mendorong sahabat agar melakukan
ijtihad. Nabi mengizinkan Muadz bin Jabal untuk melakukan ijtihad
ketika tidak ditemukan aturan tentang masalah yang dihadapi dalam
Alquran dan sunah. Ini ditegaskan Nabl ketika mengutus Muadz
untuk menjadi hakim di Yaman. Contoh lain mengenai ijtihad yang
dilakukan sahabat adalah ijtthad tentang salat di perjalanan yang
menghasilkan dua cara yang berbeda dalam pelaksanaan salatnya,
termasuk dalam pelaksanaan salat dengan tayamum ketika tidak
menemukan air da!am_ﬁperjalanan. Masih banyak contoh faln yang
menunjukkan adanya usaha ijtihad yang dilakukan oleh para sahabat
pada masa Nabi {al-Gaththan, 2001: 124-131).

C. Masa Khulafaur Rasyidin

Masa inl berlangsung kira-kira selama 30 tahun {632 M/11 H-662
M/41 H}, yakni sejak Nabl Muhammad saw. wafat hingga berakhirnya
pemetintahan Ali bin Abt Thalib dan mulainya kekhalifahan Bani
Umayyah. Periode ini ditandai dengan kebéradaan sahabat-sahabat
Nabi terkemuka vang mengibarkan bendera Islam sejak wafat Nabi
saw. Merekalah yang meneruskan estafet perjuangan Nab! dalam
mendakwabhkan fsiam dl tengah-tengah umat manusia.



Pengantar Studi Hukuin islam 241

F ) .

Para sahabat menggan:cikan kedudukan Nabi saw. sebagai
perimpin umat dan kepala negara, bukan kedudukan kenabian, Di
antara mereka kemudian terpilih sebagai pemimpin yang bergelar
khalifah. Yang pertama kali menduduki jabatan ini.adalah Abu Bakar
al-Shiddig, kemudian disusul oleh Umar bin Khaththab, Usman bin
Affan, dan Ali bin Abi Thalib. Keempat sahabat Nabi inilah yang

_selama 30 tahun mengawal umat Islam dalam menancapkan nilai-
nilai kebenaran dan kerahmatan bagi umat manusia di alam raya
ini. Keempat sahabat inilah yang kemudian dikenal dengan julukan
khulafaur rasyidin, yang berarti para khalifah yang memimpin umat
Islam ke jalan yang benar (Muhammad Daud Ali, 1996: 153).

Para sahabat, pada perlode inl, memainkan peranan yang sangat
penting dalam membela dan mempertahankan Istam. Mereka tidak
hanya mempertahankan islam yang ditinggalkan Nabi, tetapi juga
melebarkan sayap dakwzh Islam hingga ke negeri-negeri di sekitar
Arab, seperti Persia, irak, Suriah, dan Mesir. Karena itulah pada
periode ini hukum Islam mulai berhadapan dengan permasalahan
baru dalam hal maoral, etika, budaya, dan kemanusiaan dalam tatanan
masyarakat yang plural. Kondisi inilah yang banyak berpengaruh.
dalam perkembangan_hukum Islam pada pericde ini.

Dalam menghad%bl bdibagai persoalan baru yang muncul dl
berbagai daerah yang piural itu para sahabat selalu merujuk kepada
Alguran dan sunah. Ada kalanya mereka menemukan nas Alguran
~ atau hadis Nabi secara jelas menunjultkan persoalan yang dihadapi,
namun daiam banyak hal mereka harus menggali kaidah-kaidah dasar
dan tujuan dasar dari berbagai tema dalam Alguran dan hadis untuk
diaplikasikan terhadap persoalan-persoalan baru yang tidak dijumpai
ketentuan nasnya. Pericde ini ditandai juga dengah mulai munculnya
perbedaan pemahaman terhadap nas.
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Perluasan daerah Islam juga membawa konsekuensi fain, misalnya
bercampurnya orang-orang Arab {Islam) dengan c-:rang-orang lain yang
sebagian mereka ada yang memeluk Islam dan sebagian mereka yang
lain tetap dalam agama lamanya. Karena ity, dibutuhkan suatu aturan
baru yang mengatur hubungan orang-crang Islam dengan orang-orang
nonmuslim. Para ulama {fukaha) dituntut untuk menemukan aturan-
“aturan baru, sehingga mereka tidak jarang melakukan ijtihad untuk

menjawab permasalahan baru yang dihadapi.

1. Sumber Hukum Islam

Memahami perkembangan hukum Islam pada periode ini
sangatlah penting mengingat hukum yang berkembang saat itu
dijadikan mode! oleh generas-generasi berikutnya, terutama tentang
cara mereka menemukan dan menerapkan hukum Islam pada waktu
itu. Setiap perscalan baru yang muncul pada masa ini selalu diselesaikan
dengan kembali kepacta petunjuk Alquran dan sunah Nabi. Jika dalam
kedua sumber nas itu tidak ditemukan petunjuk hukumnya, para
sahabat berkumpul melakukan musyawarah untuk menyelesaikan dan
menemukan ketentuan hukumnya. Ketika mereka bersepakat barulah
mereka memutuskan hukum dari persoatan yang mereka hadapl.
Inllah awal mula darl pagaktik igihad dengan menggunakan ijmak {al-
Qaththan, 2001: 189). Cara seperti inilah yang banyak ditempub oleh
para sahabat dalam menentukan hukum. Karena itulah, selain Aiquran
dan sunah, ljtihad sudah mulat menjadi sumber hukum Islam {fikih}
yang menjadl rujukan para ulama. Dengan demikian sumber hukum
Islam pada masa Ini adalah Alquran, sunab, ijmak, dan kias.

Sepeninggal Nabi, Alquran belum dibukukan. Pada periode intiah
Alguran dibukukan ke dalam satu mushaf. Pembukuan Algquran pada
periode Inf terjadi dua kall, yakni pada masa pemerintahan Abu Bakar
dan pada masa Usman bin Affan, Kali pertama, masa Abu Bakar, Alquran
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hanyalah dijadikan satu kesatuan buku yaﬁg semula tersebar dalam
bentuk lembaran-lembaran. Kali kedua, yakni masa Usman, bukan
semata-mata pengumpulan Alquran, tetapi penertiban bacaan Alquran
untuk menghindari perselisihan pendapat di kalangan umat Islam.
Sumber hukum Islam vyang kedua, sunah (hadis), Juga
mendapatkan perhatian yang serius pada periode ini. Para sahabat
melakukan seleksi yang sangat ketat dalam periwayatan hadls. Ini
dilakukan dengan alasan adanya kekhawatiran akan adanya kesalahan
atau penyelewengan, entah karena lupa atau karena kesalahan datam
penyampaian riwayat. Alasan yang lain adalah adanya kekhawatiran
akan masuknya kabar bohong ke dalam hadis dari orang-orang yang
sengaja ingin merusak Islam dari dalam. Dengan alasan inilah, para
sahabat, terutama khulafaur rasyidin, selalu berhati-hati dalam
menerima hadis yang diterima dari sahabat yang lain (Mun'im A, Sirry,
1995: 37). Terkadang pembawa hadis itu harus blsa menghadirkan
saksi dan terkadang harus menyertainya dengan sumpah. Dengan
cara inilah kekhawatiran-kekhawatiran mereka itu dapat dihindar_i.

litthad sudah mulai menjadi rujukan para fukaha pada periode inl.
Luasnya daerah Is!g_;p paga masa ini membawa persoalan baru dalam
wacana hukum Islarn, ljtihad dipertukan tidak hanya untuk menyelesaikan
persoalan baru tersebut, tetapi juga untuk memahami nas baik dalam
Alquran maupun sunah. Intensitas Jjtihad sahabat mendapat tempat
tersendiri dalam hukum Islam, Meskipun ijtihad ini membuka ruang
perselisthan (ikhtilaf), namun karena mereka sering melakukan ijtihad
dengan bersama-sama dan bermusyawarah, maka ljtihad mereka banyak
mendatangkan suatu kesepakatan umum darl satu generasi {(ijmak).

Perbedaan pendapat pada masa inl dianggap sebagal suatu yang
wajar. Tidak ada sahabat yang memaksakan pendapatnya kepada
sahabat yang lain. Dalam berbagal peristiwa sering terjadi Abu Bakar
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berselisih pendapat dengan para sahabat lainnya dalam memutuskan
suatu perkara. Begitu juga yang terjadi pada Umar, Usman, maupun
Ali. Kebebasan berpendapat yang terjadi pada masa ini bukan untuk
kepentingan pribadi maupun golongan. inilah yang membawa pada suatu
kekuatan moral islam yang secara bersungguh-sungguh ingin melihat
relevansi Islam dengan persoalan-persoalan yang terus berkembang
dan senantiasa terus meminta etika dan paradigma baru. Untuk lebih
jelasnya tentang persoalan ini, uraian berikut bisa dicermati dengan baik.

2. Kodifikasi Alquran

Pada masa Nabi, Alquran sudah mulai ditulis, terutama oleh para
sekretaris {kuttab al-wahy) yang ditunjuk langsung oleh Nabi untuk
meniliskan setiap wahyu yang turun kepada beliau. Di samping itu, juga
ada sahabat lain yang dengan inisiatifnya sendiri ikut menulis wahyu
Alguran. Hingga Nabi wafat semua ayat Alquran sudah tertulis di berbagai
sarana yang dapat digunakan untuk menulis pada waktu itu, seperti
tulang belulang, daun-daun kering, lempengan batu, dan sebagainya.

Para sahabat juga melakukan pemeliharaan Alquran melalui
hafalan mereka. Hampir sebagian besar sahabat yang dekat dengan
Nabi menghafal keseluruhan ayat Alguran secara baik, termasuk
para istrl Nabi (ﬁf‘nmagat al-mu’minin). Permasalahan mulai muncul
ketika para penghafal Alquran ini banyak yang wafat, terutama
ketika menglkuti peperangan dalam rangka mempertahankan
tslam dari gangguan orang-orang yang murtad. Pada peperangan
melawan kaum murtad, yang kemudian terkenal dengan Perang
Yamamah, di antara korban yang ada adalah para penghafal Alquran.
Peristwa ini memunculkan kekhawatiran pada dirl Umar bin
Khaththab akan kehabisan para penghafal Alquran yang selanjutnya
akan menghilangkan Alguran. Akhirnya Umar mengusutkan
kepada Abu Bakar (Khalifah waktu itu) untuk segera melakukan
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pengumpulan (kedifikasi) Alguran untuk menyelamatkan Alquran
dari kepunahannya. Meskipun Abu Bakar semula keberatan, tetapi
akhirnya Abu Bakar menerima usul Umar ini. Akhirnya dipilihlah
beberapa orang untuk segera melakukan pengumpulan Alquran dan
Zaid bin Tsabit ditunjuk sebagai ketuanya. Dengan usaha yang serius
akhirnya berhasillah usaha pengumpulan Alguran ini ke dalam satu
mushaf, Pedoman utama dalam pengumpulan Alquran ini adalah
hafalan para huffazh pada waktu itu, di samping juga catatan-catatan
yang ada. Algquran yang berhasil disatukan_ini disimpan di rumah
Abu Bakar hingga wafatnya. Setelah itu disimpan oleh Umar bin
Khaththab hingga wafatnya. Sepeningga Umar Alquran di simpan

_oleh puteri Umar yang juga istri Nabi, yaitu Hafshah hingga akhirnya

dilakukan kodifikasi ulang terhadap Alguran pada masa Usman bin

" Affan {Qaththan, 2001: 191-192).

Pada masa pemerintahan Khalifah Usman bin Affan mulai muncul
perbedaan dalam pembacaan Alguran. Ini terjadi karena memang
di kalangan masyarakat Arab berkembang banyak dialek sehingga
ikut berpengaruh dalam pembacaan Alquran. Perbedaan bacaan
int juga memuncuikan pertentangan sekaligus perpecahan yang
cukup signifikan. Hudzaifah bin al-Yaman secara langsung melihat
pertengkaran akibat perhedaan'%acaa% Alguran int. Usman akhirnya
mengambil keputusan untuk melakukan kodifikas| ulang terhadap
Alquran untuk menyatukan bacaar Alquran yang berbeda-beda.
Usman mengutus para sahabat untuk melakukan tugas inl dengan
berpedoman kepada Alquran yang sudah terkodlifikasi sebelumnya
yang masih tersimpan di tempat Hafshah. Untuk tugas ini Zaid bin
Tsablt masih dipercaya sebagai ketua tim yang beranggotakan
Abdullah bin Zubair, $a’id. bin al-‘Ash, dan Abdurrahman bin al-Harlts
bin Hisyam al-Qurasy. Tugas ini dilakukan dengan baik dan berusaha
menghapus perpecahan dengan mengembalikannya ke dalam dialek
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Quraisy yang merupakan dialek resmi Alquran ketika turun kepada

Nabi (Qaththan, 2001: 193).

Dengan ditulisnya kembali Alguran pada masa Usman ini maka
- umat Islam berhasii disatukan dengan satu Mushaf Alguran 'yang
sekarang dikenal dengan sebutan Mushaf Usmani atau Mushaf al-imam.
Catatan-catatan [ain tentang Alquran yang masih ada harus dimusnahkan
untuk menjaga agar Alquran tetap satu. Pada waktu itu dibuat tujuh
buah Alquran yang sama dan disebarkan di tujuh kota, yaitu Madinah,
Mekkah, Kufah, BashmH, ‘Suriah, Yaman, dan Bahrain {Qaththan, 2001:
193). Dengan penyatuan umat islam kepada satu Alquran ini Usman
berhasil menyatukan kembali umat Islam yang hampir pecah pada waktu
itu. Kodifikasi Alquran pada waktu Usman ftu sudah dilakukan dengan
mengurutkan ayat dan surat seperti yang terilhat sekarang ini.

3. Beberapa Contoh Persoalan Baru

Banyak persoalan baru yang juga memunculkan hukum baru
para periode sahabat ini. Di antara persoalan baru dimaksud akan
diuraikan secara singkat di bawah ini.

a. Masalah ghanimah {rampasan perang)

Pada masa Nabl, empat perlima dari harta rampasan perang
dibagikan kepada prajuriﬁ'\/angs terlibat dalam peperangan dan
seperfimanya lagi untuk kesejahteraan lain seperti yang ditegaskan
oleh ayat Alquran (QS. al-Anfal [8]: 41). Umar muiai berpendapat
vang berbeda dengan ketetapan pada masa Nahi tersebut. Dengan
dalth bahwa masa depan Islam juga tergantung pada kebutuhan
kemasiahatan umum, administrasi, prajurit dan pegawai yang dibiayal,
dan juga untuk keadilan, kebersamaan, dan kesejahteraan, maka
harta rampasah perang pun harus dimanfaatkan untuk kepentingan
dan kesejahteraan umat Islam (al-Qaththan, 2001: 200},
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Sebagian sahabat mendukung ide Umar tersebut, dan sebagian
yang lain menclaknya. Di antara s_ahabat yang mendukung adalah
Usman, Ali, Mu’adz bin Jabal, dan Thalhah. Sedang yang tidak
mendukung Umar adalah Abdur Rahman bin Auf, Ammar bin Yasir,
dan Bilal bin Rabbah (al-Qaththan, 2001: 201). Yang terakhir ini, Bilal,
yang paling keras memprotes Umar, karena Umar telah melakukan
keputusan yang berbeda dengan keputusan Nabi dan juga ketentuan
Alquran. Dengan berbagai argumennya serta dengan menghadirkan
ayat Alquran vang lain, Umar tetap pada pendiriannya, yakni
mempertahankan harta rampasan untuk kesejahteraan umat.

b. Masalah idah perempuan yang ditalak suaminya

idah adalah waktu menunggu bagi perempuan yang dicerai
atau ditinggal suaminya. Ketentuan masa idah bagi perempuan yang
dicerai suaminya berakhir ketika ia mandi dari haid yang ketiga. inilah
pendapat Umar dan Ibnu Mas’ud. Sedang Zaid bin Tsabit berpendapat,
idah perempuan itu berakhir setelah memasuki haid ketiga.

Perbedaan pendapat tentang masa idah ini bisa ditelusuri dari
dasar yang mereka gunakan. Mereka berbeda pendapat daiam
memahami makna kata quru’ yang terdapat dalam Alquran surat al-
Bagarah (2): 228. Umar dan tbhu Mas’'ud berpendapat bahwa quru’
berarti ‘hal&%kareganya idah perempuan berakhir ketika berakhirnya
haid vang ketiga. Zaid memahami kata qury’ dengan bersih {sucl),
sehingga Idah perempuan berakhir ketika memasuki haid yang ketiga
(Mun’im A, Sirry, 1995; 44},

¢. Hukuman bag! peminum khamar

Sebelum pemerintahan Umar belum ada ketentuan yang
pasti tentang hukuman bagl peminum khamar. Ini dilakukan karena
mengikuti sunah Nabl yang memang belum menentukan had bagi
peminum khamar. Pada masa kekhalifahan Umar peminum khamar
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semakin banyak sehingga perlu dilakukan hukuman yang tegas agar
mendapatkan perhatian. Terkait dengan ini Abdurrahman bin ‘Auf
mengatakaﬁ bahwa seringan-ringan hukuman peminum khamar adalah
delapan puluh kali dera. Umar setuju dengan apa yang dikatakan oleh
Abdurrahman terebut. Ketentuan lain bagi peminum khamar seperti
yang diceritakan dalam beberapa hadis adalah dera empat pulub kali.
Namun demikian, Umar tetap pada pendiriannya seperti yang dikatakan
oleh Abdurrahman, yakni dera delapan puluh kali. Dengan berbagai
pertimbangan akhirnya terjadi ijmak pada masa Umar bahwa hukuman
bagi peminum khamar adalah dera delapan puluh kali. Dan pendapat ini
kemudian juga diikuti Abu Hanifah, Malik bin Anas, Ahmad bin Hanbal
dalam satu riwayat, dan al-Syafi'i dalam salah satu pendapatnya. Namun,
Imam Ahmad hin Hanbal dalam riwayat yang lkain dan juga pendapat
al-Syafi'i yang masyhur serta Daud menetapkan dera empat puluh kali
untuk peminum khamar (al-Qaththan, 2001: 206).

d. Masaiah perémpuan yang ditinggal mati suaminya

Terkait dengan masalah ini, para ulama berbeda pendapat,
terutama dalam hal status hukum perempuan yang ditinggal mat
suaminya sebelum melakukan bubungan intim suami istri dan
belum ditentukan nﬁharnga. Menurut Ibnu Mas’ud, perempuan ity
berhak atas mahar {maskawin) seperti biasa dari harta yang ditinggal
suaminya. Inflah yang dialami oleh Barwa' binti Wasyik dl zaman Nabi.
Ali bin Abi Thalib berpendapat bawha ketentuan sepertiini merugikan
satu pihak. Karena itu, menurut Ali, perempuan itu tidak berhak atas
mahar sebelum fa melakukan hubungan suami istri. All mengatakan,
“Kami tidak akan meninggalkan Alquran hanya karena pernyataan
orang.” Dari sini tampak bahwa All telah mulai menggunaan ijtihad
dengan metode kias. Alguran tidak menjelaskan status perempuan
yang ditinggal mati oleh suaminya sebelum melakukan hubungan
suany istri seperti itu. Ali mengkiaskan perempuan itu dengan
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perernpuah yang ditalak suaminya dalam keadaan yang sama
{(Mun’im A, Sirry, 1995: 45},

Di samping empat persoalan di atas, sebenarnya mas'ih banyak lagi
contoh persoalan yang pada masa tersebut diperselisihkan oleh para
ulama, seperti ketentuan tentang riba, talak tiga, salat tarawih, masa
idah bagi orang hamil yang tinggal mati suaminya, waktu jatuhnya
talak dalam kasus ila’, dan lain sebagainya (lihat al-Qaththan, 2001:
207-218). Persoélampersoalan seperti ini akhirnya juga mewariskan
persoalan pada masa-masa berikutnya. Satu sisi persoalan ini menjadi
pemicu munculnya perdebatan yang sehat untuk pengembangan
formulasi hukum Islam, namun di sisi lain perscalan seperti ini juga
menjadikan umat Islam menjadi terpecah-pecah yang akhirmya juga
sangat merugikan persatuan dan kesatuan Islam.

4. Ruang ljtihad Sahabat

Pada masa ini ijtihad sudah mulai tumbuh dengan baik dan
sudah menjangkau ke berbagai permasalahan yang dihadapi umat
[slam. Para sahabat tidak menyikapi hukum-hukum Islam secara
ideal yang terlepas dari konteks sosial, tetapi dimensi sosial itu telah
menyadarkan merefa untuk mencari jawaban-jawaban ideat tslam
terhadap berbagai persoafan yang berkembang. Peran pars khalifah
dalam menetapkan hukum-hukum baru banyak memberi pelajaran
kepada sahabat yang lain untuk melakukan hal yang sama.

Perkembangan pemikiran hulum yang cukup maju pada masa
ini menjadl acuan bagi para fukaha dan mujtahidin pada tahun-tahun
pertengahan, Metode-metode ijtihad seperti kias, mashiohah mursalah,
istihsan, dan kaidah-kaidah fighiyah lainnya mendapat justifikas! dari
ijtihad para sahabat. Hal ini mengindikasikan bahwa perkembangan
pemikiran hukum Islam pada masa inl memberikan ruang gerak yang
dinamis bagi perkembangan dan pembaharuan hukum Islam.
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* para sahabat sudah terbiasa dengan masalah perbedaan
pendapat'(fkhﬁ!aj). Mun’im (1995; 46-48) mencatat adanya lima
persoalan asasi yang menjadi penyebab ikhtilaf tersebut, yakni: (1)
perbedaan dalam memahami nas Alquran dan hadis; (2) munculnya
dua persoalan yang merujuk pada dua nas yang saling berlawanan;
{3) sebagian fukaha memutuskan suatu peristiwa berdasarkan
pengetahuannya dari sunah, sementara sebagian lainnya belum
mendapatkannya tau tidak memenuhi syarat untuk disebut sebagai
hadis shahih; {4) perbedaan kaidah dan metode ijtihad dari para
fukaha; dan (5) kebebasan dan kesungguhan para fukaha dalam
melakukan ijtihad terhadap berbagai masalah yang mereka hadapi.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa hukum Islam pada periode
khulafaur rasyidin tumbuh dinamis dan semarak. Munculnya pendapat
yang beragam dari para fukaha menunjukkan bahwa semangat untuk
berijtthad di kalangan sahabat sangat tinggi. Mereka tidak begitu
saja mengikuti pendapat orang lain, ketika meraka memang memiliki
dasar dan argumen untuk berpendapat yang berbeda. Namun
demikian, ijtihad pada masa ini sering dilakukan secara bersama-
sama sehingga tercapai kesepakatan (ijmak). Perbedaan pendapat
(ikhtilaf) lebih terkait dengan permasalahan-permasatahan yang
tidak begitu urgym. 6

Periode ini belum menghasitkan dokumen-dokiumen hukum
Islam vang lengkap seperti sekarang. Yang benar-benar hasil
monumental pada periode Ini adalah dikodifikasikannya Alquran
yang menjadi sumber hukum Islam yang utama. Sumber hukum Istam
yang kedua, yakni sunah, belum dibukukan, meskipun sudah banyak
digunakan sebagai sumber hukum. litthad dengan berbagal metode
yang ada baru dipraktikkan datam berbagai kesempatan, namun
belum ada dokumentasinya.
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Apa yang dihasilkan dalam periode ini ternyata benar-benar
memotivasi para fukaha berikutnya dalam mengisi dinamika pemikiran
hukum Islam. Untuk melihat hasil-hasil yang dicapai pada periode setelah
periode ini dalam pengembangan hukum Islam serta apa keterkaitannya
dengan periode sahabat ini, bisa dibaca uraian setelah ini.

D. Masa Pembinaan Hukom Islam

Masa Ini berlangsung setelah berakhirnya masa khulafaur
rasyidin, yakni ketika Ali bin Abu Thalib wafat (662 M/41 H).
Sepeninggal Ali pemerintahan [slam berubah bentuk dari sistem
khilafah menjadi monarki (kerajaan). Sistem:pemerintahan Islam
kemudian menampllkan diri dalam bentuk dinasti, yakni dengan
dibentuknya Dinasti Umayyah oleh Muawiyah, yang kemudian
menjadi raja atau khalifah pertamanya. Dinasti Umayyah berlangsung
hampir satu abad lamanya (662-750 M) dan berakhir dengan
muncuinya dinasti bary, yakni Dinasti Abbasiyah (750-1258 M).
Selanjutnya akan diuraikan berbagal persoalan penting yang terkait
dengan perkembangan hukum Islam pada masa Ini.

1. Faktor yang Mempeltiarubl Pembinaan Hukum Islam

Banyak faktor yang memungkinkan pehbinaan hukum tstam
{fikih) pada periode ini. Di antara faktor-faktor tersebut adalah:

3. Willayah isiam sudah sangat luas, terbentang dari perbatasan
{ndla-Tiongkok di Timur hingga ke Spanyol di sebelah Barat.

b. Telah ada karya-karya tulis tentang hukum yang dapat
dipergunakan sebagai bahan dan landasan untuk membangun
serta mengembangkan hukum Isfam.

c. Telah tersedia juga para ahli juga pada hari yang mampu
berijtthad memecahkan berbagai permasaiahan hukum di
masvarakat (Muhammad Daud Ali, 1996: 165},
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Kematian Ali menyisakan banyak persoalan di tengah-tengah
masyarakat Isiam sehingga muncul permasalahan besar dalam Islam,
yakni persoalan teologis. Lmat Islam kemudian mulai berpecah belah
dan mengelompok. Persoalan teologis ini muncul akibat persoalan
politik yang tidak bisa diselesaikan sejak masa Usman bin Affan. Dua
persoalan inilah yang kemudian mendominasi perjalanan umat islam
dan pemikirannya. Pergolakan politik dan teologi pada masa-masa

' aw;ql periode ini membawa pengaruh besar, Pada masa ini masih
tersisa cukup banyak sahabat Nabi, namun mereka ini oleh para
pengamat hukum Islam di kelompokkan sebagai sahabat kecit (sighar
al-shahabah). Hampir dalam waktu yang bersamaan para sahabat
kecil ini hidup bersama-sama dengan generasi Islam berikutnyz yang
dikenal dengan sebutan tabiin {tabf’in).

2. Metode yané Digunakan dalam Penetapan Hukum Islam

Secara umum para satiabat kecil dan tabiin mengikuti monhaj
{metode} yang sudah dilakukan oleh sahabat dalam menemukan
hukum. Mereka merujuk kepada Alquran dan sunah. Jlka dalam
kedua sumber pokok itu tidak ditemukan, mereka merujuk kepada
ijtihad sahabat. Dan jika rn&:eka juga tidak menemukannya pada
jjtihad sabahat, mereka melakukan ijtihad dengan kaidah-kaidah
ijtihad sabahat (Mun’im A. Sirry, 1995: 49),

Pada periode ini mulai ada kecenderungan baru di kalangan
fukaha, terutama di Irak, yang menggunakan pertimbangan
rasionalitas dalam memahami hizkum dan menyikapi peristiwa dan
persoalan yang muncul. Aliran pemikiran ini dipeloport oleh Ibrahim
bin Yazid al-Nakha'i, seorang ahli fikih Irak dan guru Hammad bin
Sulaiman yang banyak mewariskan pemikiran fikih rasionalis kepada
Abu Hanifah. Aliran int banyak mendapat tantangan, terutama dari
para ulama Hijaz yang menganggap aliran ini telah menyimpang dari
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manhaj sahabat, bahkan te_lah berpaling darl ajaran Rasuluflah saw.
Di antara uiama yang menolak gagasan [brahim dan para pengikutnya
adalah Ibnu Syihab al-Zuhri, Sufyan bin ‘Uyainah, Ayyub Sahtayani,
dan al-Auza’i (Mun’im A. Sirry, 1995: 50).

Pada periode ini sudah mulai meluas ruang ikhtilaf. Ikhtilaf
diperluas dengan menyeharnya sazhabat ke beberapa daerah dan
perpecahan kesatuan agama dan negara akibat pergolakan politik
selama pem‘erintahan Dinasti Umayyah. /khtifaf (perbedaan) ini
disebabkan oleh perbedaan situasi, kebiasaan, dan kebudayaan di
daerah-daerah di samping perbedaaan kapasitas pemahaman para
fukaha dalam mengantisipasi masalah-masalab yang muncul. lkhtilaf
ini sebenarnya dipengaruhi oleh ikhtilaf yang sudah ada sejak masa
pemerintahan Khalifah Ali bin Abi Thalibyangberujung.pada munculnya
aliran-aliran teologis, seperti Sylah, Muktazilah, Asyariah, dan lain-
lain. Meskipun aliran-aliran ini merupékan aliran teologis, tetapt juga
berpengaruh dalam sejarah perkembanga'n fikik, misalnya ulama Sylah
dan Khawarij yang tidak mau menerima hadis selaln yang diriwayatkan
cleh kelompok mereka seadirl (Mun’im A, Sirry, 1995: 54). .

Periode ini ditandal juga dengan &bnyalynya perlwayatan hadls.
Para tabiin sangat antusias dalam mencari dan merlwayatkan hadis.
Pergolakan-pergolakan yang terjadi di tengah-tengah umat Islam
membuat kerja pengumpulan dan penulisan hadis harus dllakukan
dengan ekstra hati-hati. Para ulama yang berkompetensi dalam bidang
ini mulal meletakkan syarat-syarat khusus bagi penerima riwayat hadis.

3. Sumber Hukum is_la'm

Sumber_hukum Istam {fiklh}) pada periode ini sama seperti pada
periade khulafaur rasyidin, yakni Alguran, sunah, dan fjtihad. Pada
periode ini sudah mulal ada upaya pengumpulan dan penulisan hadls
yvang didorong oleh munculnya persoalan-persgalan baru yang lebih
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kompleks di'satt_a sisi dan hiISngnya kekhawatiran .akan timbulnya
perhatian yang berlebihan terhadap sunah melalui Alquran di sisi lain.

Dilihat dari kecenderungan para ulama pada periode ini,
ada dua kelompok ulama yang dominan, yaitu kelompok yang
cenderung menggunakan rasio dalam skala yang cukup luas sehingga
menganggap hukum syariat sebagai suatu takaran rasionalitas dan
kelompok yang memahami nas-nas secara literal dan menganggap
fatwa sahabat sebagai sumber hukum setelah Alquran dan sunah.
Kecenderungan pertarﬁa dilakukan cleh kelompok ulama yang tinggal
di Irak dan kecenderungan kedua diwakili oleh kelompok ulama Hijaz.

Dimensi-dimensi struktural yang mengakibatkan lahirnya dua
kecenderungan tersebut di antaranya adalah pengaruh metodologi para
sahabat dalam menetapkan hukum. Para fukaha Madinah seperti Zubair,
Abdullah bin Umar, dan Abdullah bin Amr bin Ash tidak menghendaki
rasionalisasi hukum. Ciri yang menonjol dari fukaha Madinah dan Hijaz
adalah sikap mereka untuk mempertahankan ketentuan nas dan tidak
mau melakukan interpretasi terhadap nas kecuali dalam keadaan terpaksa
dan mendesak. Adapun di Irak para fukaha mempercleh metodologi
rastanal dari Abdullah bin Mas’ud yang banyak dipengaruhi oleh pemikiran-
pemikiran Umar bin Khaththab. Irak yang merupakan tempat terjadinya
konfillk antara Syiah dar’ Khavéari| juga merupalan faktor struktural
fahimya kelompok fukaha ahii ro’yl. Munculnya kebohongan dalam
periwayatan hadis di irak menuntut para fukaha Irak untuk melakukan
seleksi yang ketat terhadap periwayatan hadis, sementara di Hijaz cukup
banyak hadis dan fatwa sahabat sehingga fukaha Hijaz tidak merasa periu
untuk meilakukan fjtihad {Mun'im A. Sirry, 1995: 59).

l:*J. Masa Pengembangan dan Pembukuan Hukum Islam

Pergantian pemerintahan Islam dari Dinasti Urmnayyah ke Dinasti
Abbasiyah membawa pengaruh besar terhadap perkembangan

L
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fikih. Perhatian para khalifah Bani Abbas cukup tinggi terhadap fikih
dan para fukaha. Perhatian yang bégitu besar terlihat seperti ketika
Khalifah Harun al-Rasyid memanggil Imam Malik untuk mengajarkan
kitab al-Muwaththa’ kepada kedus puteran'ya, al-Amin dan al-
Ma'mun: Al-Rasyid juga meminta Abu Yusuf untuk menyusun buku
vang mengatur masalah administrasi, keuangan, dan masalah-
masdlah ketatanegaraan sesuai dengan ajaran Islam.

Banyaknya perhatian para khalifah Bani Abbas terhadap para
ulama fikih menjadi faktor penting yang membawa fikih pada puncak
kecemerlangannya. Periode keemasan ini berlangsung hingga dua ratus
lima puluh tahun, yaitu hingga kira-kira pertengahan abad keempat hijriah.

1. Kecemerlangan Hukum Islam

Pada periode ini hukum Islam {fikih) berkembang sangat
pesat dan kekayaan pemikiran fikih benar-benar memperlihatkan
kedalaman dan crisinalitas yang mengagumkan. Fikih mulai menjadi
fimu tersendiri pada masa ini dan mulal muncul rintisan penulisan
usul fikih yang memuat kaidah-kaldah fighivah dan perumusan
metodologi serta kaidah-kaidah ijtthad yang dipakal oleh para
mujtahid dalam menyimpulkan hukum-hukum dari sumbernya.

Para imam maghab, seperti Imam Abu Hanifah, Imam Malik bin
Anas, Imam al-Syafi'i, dan Imam Ahmad bin Hanbal, masing-masing
menawarkan metodolog! tersendiri dan kaldah-kaidah ijtihad yang
menjadikan pijakan dan landasan pengambilan hukum. Kedalaman
kajtan-kaJian fikih pada masa ini telah teruji dalam perjalanan sejarah
yang cukup panjang dan dianggap cukup representatif untuk menjadi
pegangan dalam beberapa masa (Mun’im A. Sirry, 1995; 62}.

" Adapun faktor yang mempengaruhl kecemerlangan hukum Islam
pada periode Ini menurut Mun’im (1995: 63-66) di antaranya adalah:

a. Tumbuh suburnya kajian-kajian keflmuan, seperti kajian-kajian
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filsafat, kedokteran, kimia, kebudayaan, dan lain-lain.

b. Adanya kebebasan pendapat yang dibuka dan distimulasi oleh
para khalifah bani Abbas untuk membangkitkan keberanian
berijtihad para fukaha. Dari kebebasan pendapat ini sering
terjadi dialog, diskusi, dan munadharah ilmiah yang merupakan
faktor penting bagi perkembangan fikih, perumusan metodologi
dan kaldah-kaidah ijtihad, studi perbandingan antara berbagai
pendapat vang berbeda untuk mengetahui pendapat yang
terkuat dalam satu persoalan. _

¢.  Muncul banyak fatwa yang merupakan konsekuensi dari kebebasan

- berpendapat. Figh fardli (individu) dan figh tagdiri (memprediksikan
suatu peristiwa yang belum muncul dan sekaligus memberi
hukumnya) yang sebelumnya muncul di kalangan ulama-ulama irak
mendapat perhatian besar dari fukaha masa ini.

d. Maraknya kodifikasi ilmu yang mempunyai peranan penting dalam
perkembangan fikih yang membuka kemungkinan berlangsungnya
dialog vang lebih konstruktif dan terarah. Penulisan pada masa
ini tidak hanya terbatas pada fikih yang berkembang saat Itu,
tetapi juga peﬁmlisa::b fatwa-fatwa sahabat dan tabiin. Di samping
penulisan fikih, pada masa ini juga marak penulisan tafsir dan hadis.

2. Kodifikasl pada Periode Ini

Periode ini dikenal dengan orde kodifikasi limu pengetahuan ‘
dan secara lebih khusus kodifikast fikib dan kaidah-kaidahnya.
Berikut ini akan diuralkan secara singkat tentang kodifikasi berbagai -
fimu yang secara langsung atau tidak memberi pengaruh terhadap
perkembangan fikih dan kebangkitannya.

a. Penulisan hadis

Pada masa Nabi saw: dan masa khulafaur rasyidin hadis (sunah)
belum ditulls. lika pada masa Nabi hal tu karena kekhawatiran akan
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bercampur-d;ngan A[qtiran, maka pada masa khulafaur rasyidin karena
khawatir akan terjadi kebohongan dalam periwayatan hadis di satu sisi
dan berpalingnya para sahabat dari Alquran pada sisi lain. Pada masa
Khalifah Bani Umayyah kedelapan, Umar bin Abdul Aziz, muncul desakan
untuk penulisan hadis. Beliau cepat melakukan upaya penulisan' hadls
dengan menyuruh gubernur di Madinah yang ahli hadis, Abu Bakar bin
Muhammad, dan tbnu Syihab (Mun’im A. Sirry, 1995: 70).

Pada periode ini lahir para tokoh yang sangat terkenal dalam
penulisan dan periwdyatan hadis. Mereka di antaranya adalah
Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Muslim bin Hajaj, Abu Daud,
Ibnu Majah, al-Nasa’i, dan al-Tirmidzi. Jasa mereka tiada tara dalam
periwayatan hadis yang masih dipegangi hingga sekarang ini.

b. Penulisan tafsir

Penulisan tafsir hérnpir bersamaan dengan penulisan hadis
atau sunah. Penuiisan tafsir dan sunzh ini mengiringi perkembangan
hukum Islam. Munculnya persealan-persoalan baru pada masa
tabiin menghajatkan kebutuhan akan tafsir, terutama karena banyak
ayat Alguran yang menunjukkan pada ketentuan hukum secara
tersembunyi (samar). Pada akhir pericde tabiin, beberapa ulama
muiai mengumpulkan tafsir-tafsw dari Nabi saw. dan sahabat dan
menuliskannya sehagai suatufkajlan ilmu tersendirt yang kemudian
dikenal dengan #fmu tafsi. Di antara ulama terkemuka yang pertama
kali merintis ilmu ini adalah Sufyan bin ‘Uyainah, Waki’ bin Jarrah,

dan Ishaq bin Rahawaih (Mun’im A. Sirry, 1995: 72).

Tafsir yang ditulis di masa-masa awal belum tersusun secara
tematis atau menurut kronologi surat dan ayat, tetapl kemudian
mulailah tafsir ditulis secara tematik. Beberapa tafsir yang terkenal
pada periode ini adalah Tafsir lbnu Juraih, Saddi, dan Muhammad
bin Ishag yang di antaranya dikembangkan oleh Ibnu Jarir al-Thabari.
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Metode yang digunakan dalam penulisan tafsir ada dua. Pertama,
metode berdasarkan ayat, hadis, dan. atsor sahabat yang dikenal
dengan istilah tafsir bi al-ma’tsur. Dengan metode ini, seorang
mufassir menafsirkan ayat Alquran dengan ayat yang lain atau dengan
hadis dan atsar. Di antara mufassir yang terkenal dalam metode inj
adalah al-Sayuthi, al-Syaukani, dan al-Thabari. Kedua, metode tafsir
berdasarkan pemikiran (rakyu) dan ijtihad atau dikenal dengan
tafsir bi al-ro’yi. Tafsir-tafsir dengan kedua metode seperti itu terus
berkembang hingga sekarang ini (Mun’im A. Sirry, 1995; 73).

c. Penulisan fikih

ide penulisan fikih sebenarnya sudah muncul pada akhir
pemerintahan Bani Umayyah yakni ketika para ulama mutai menutis
fatwa-fatwa mereka karena khawatir lupa. Beberapa fukaha Madinah
mulat mengumpulkan fatwa-fatwa sahabat dan tabiin, seperti Alsyah,
Ibnu Abbas, dan Ibnu Umar, seperti yang dilakukan oleh Imam Malik
bin Anas dalam kitabnya, al-Muwaththa’. Ditrak juga demikian halnya,
seperti yang dilakukan oleh ibrahim al-Nakha'i dan Muhammad bin
Hasan vang. mengumpulkan fatwa-fatwa Abdullah bin Mas’ud dan
beberapa ijtihad Uimar dan Ali. Pada masa Dinasti Abbasiyah muncul
era baru dalam penulisan fikih. Sétiap ahli fikih menulis sendiri
pendabat dan fatwanya kemudian mengajarkannya kepada murld-
murid {Mun'im A. Sirry, 1995: 74},

Ada tiga metode penulisan fikih pada periode Ini. Pertama,
penulisan fikih bercampur dengan hadis dan fatwa sahabat serta
- tabiin. Kitab yang terkenat dalam metode Ini adalah al-Muwaththa’
karya Imam Malik bin Anas, al-fami” al-Kabir karya Sufyan al-Sauri,
dan fkhtiiaf al-Hadis karya Imam al-Syafi'i. Keduo, penulisan fikih
yang terpisah dari hadis dan atsar. Kitab fikih yang seperti ini misalnya
af-Kharraf karya Abu Yusuf (salah satu fukaha Hanafiah), Zhahir a/-
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Rr‘saya!i al-Sittah karya Muhammad bin Hasan, dan al-Mudewwanah
karyaterbesar dalam mazhab Maliki yang tersusun enam jilid memuat
dialog dan tanya jawab antara Imam Malik dengan muridnya, lbnu
Qasim. Ketiga, penulisan fikih yang komparatif, yakni memadukan
metode pertama dengan kedua. Contoh kitab dengan metode ini
adalah ai-Umm karya imam al-Syafi’i. Metode ketiga ini banyak
mendapat sambutan dari para ulama selanjutnya hingga sekarang
(Mun’im A, Sirry, 1895: 75).

d. Penulisan usul fikih

Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ahli sejarah mengenai
siapa yang pertama kali merumuskan usul fikih, kendati mereka
sepakat bahwa kitab gi-Risalah karya Imam al-Syafi'i merupakan buku
pertama yang secara sistematis merumuskan kaidah-kaidah usul
fikih. Sebenarnya konsep usul fikih sebagai suatu kaidah dasar ijtihad
memang telah dipakai oleh para mujtahid sejak periode-periode awal
{sahabat dan tablin}, hanya waktu itu usul fikih belum terumuskan
secara sistematis, tetapi bercampur dengan hukum-hukum fikih itu
sendiri, dan al-Syafi'ilah yang merumuskannya secara sistematis
dalam bukunva,{gt-msafah {Mun'lm A. Sirry, 1995: 76).

-8

3. Lahirmya Mazhab-Mazhab Fikih

Kecenderungan fikih yang berbeda-beda sebenarnya mulal muncul
pada masa awal yang diwakili oleh para penglkut empat sahabat
terkenal, yakni pengikut Abdullah bin Mas'ud, pengikut Abdullah bkin
Umar, pengikut Abdullah bin Abbas, dan pengikut 2aid bin Tsabit. Pada
periode tabiln terdapat tujuh utara fikih terkenal yang menjadi rujukan
segala persoalan hukum di zamannya. Mereka adalah $a'ld bin Musayyab
{wafat 715 M/93 H}, ‘Urwah bln Zubair (wafat 716 M/94 H}, Abu Bakar
bin ‘Ubaid {(wafat 94 H}, Qasim bin Muhammag bin Abi Bakar {wafat
108 H), ‘Ubaidillah bin Abduliah (wafat 99 H), Sulalman bin Yasr {wafat
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100 H), Kharijah bin Zaid bin Tsabit (Mun’im A. Sirry, 1995: 78). Mereka
adalah fukaha Madinah yang banyak berpengaruh dalam pemikiran
fikih Imam Malik. Pemikiran Imam Abu Hanifah juga banyak dipengaruhi
oleh pemikiran fukaha sebelumnya seperti |brahim al-Nakha'i, al-Sya’bi,
Hammad bin Abi Sulaiman, Atha’ bin Rubah, dan yang lainnya. Dari mata
rantai sejarah ini jelas korelasi pemikiran fikih dari zaman sahabat, tabiin,
" hingga munculnya mazhab-mazhab pada periode ini.

Pada periode ini pemikiran fikih begitu meluas hingga
melahirkan mazhab yang begitu banyak. Sejarah mencatat ada
sekitar tiga belas mazhab yang muncul pada periode ini, tetapi yang
terkenal ada sembilan mazhab. Para imam mazhab yang sembilan itu
adalah Imam Abu Sa’id bin Yassar al-Bashri (wafat 110 H}, Imam Abu
Hanifah al-Nu'man bin Tsabit (wafat 150 H), Imam al-Auza’'i Abu Amr
Abdurrahman bin Amr bin Muhammad (wafat 157 H), Imam Sufyan
bin Sa’id al-Tsauri {wafat 160 H), Imam al-Laits bin Sa’d {wafat 157 H),
Imam Malik bin Anas {wafat 179 H}, imam Sufyan bin ‘Uyainah {wafat
198 H), Imam Muhammad bin Idris al-Syafi'i (wafat 204 H), dan Imam
Ahmad bin Hanbal (wafat 241 H). Imam mazhab yang laln misainya
tmam Abu Tsaur IbrahimBin I([;alid al-Kalbi (wafat 240 H), Imam Daud
bin Ali al-Ahfahani al-Baghdadi (wafat 270 H), imam Hasan |brahim
hin Khalid al-Kalbi al-Bashri, dan Imam Abu ja'far al-Thabari,

Dalam perkembangan selanjutnya mazhab fikih yang begitu
banyak kemudian mulai mengerucut menjadi empat mazhab saja,
sedang yang lainrya mulai ditinggalkan dan tidak ada pengikutnya.
Empat mazhab itu adalah mazhab Hanafi (pengikut imam Abu
Hanifsh), mazhab Maliki {pengikut imam Malik bin Anas), mazhab
Syafii (pengikut Imarn al-Syafl’i), dan Mazhab Hanbali {pengikut imam
Hanbali). Keempat mazhab fikih terkenal ini akan dijelaskan satu
persatu secara singkat di bawah inl.
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a. Mazhab Hanafi

Pendiri mazhab Hanafi adalah al-Nu'man bin Tsabit bin Zuthi yang
biasa dikenal dengan Abu Hanlfah. Beliau lahir di Kufah pada 80 H dan
wafat pada 150 H. Abu Hanifah termasuk gelongan Tabi’ al-Tabi'in {al-
Qaththan, 2001: 328). Beliau dikenal dengan julukan imam rasionalis
{ehlurra’yi) yang wara’. Karena kewara’annya, Abu Hanifah tidak mau

-terlibat di pemerintahan, meskipun para muridnya tidak demikian.

tmam Abu Hanifah adalah seorang imam luar biasa yang memiliki
kecerdasan intelektual yang tinggi, pemahaman yang dalam, wara’,
dan takwa. la mendapatkan predikat a/-fmam al-A'zham (imam yang
agung) karena keluasan ilmunya (Mun’lm A. Sirry, 1995: 83}, Imam
Abu Hanifah termasuk tabi’it tabi’in yang mengetahui empat sahabat:
Anas bin Malik di Bashrah, Abdullah bin Abi Aufah di Kufah, Sahal
bin Sa'ad di Madinah, dan Abu Thufail Amir bin Wailah di Mekkah,
meskipun tidak berjumpa dengan mereka.

Kesulitan terbesar dalam mengkaji pemikiran Abu Hanlfah, seperti
diakui Muhammad Abu Zahrah, terletak pada tidak adanya buku-
buku yang secara substansial memuat pemikiran dan metadologi Abu
Hanifah. Yang dapat difjuti d;ri pemikiran dan metodologi mazhab
Hanafi sekarang Ini adalah befupa periwayatan darl murid-murid Abu
Hanifah seperti yang ditulis Abu Yusuf dan Muhammad bin Hasan al-
Syaibani. Keglgihah pengikut mazhab Hanafi, terutama para ulama trak
seperti lbnu Sylbrimah, |bnu Abi Laila, dan Utsaman al-Batta, berhasH
mengungkap pemikiran dan kecemerlangan intelektual Abu Hanifah.
Mazhab Hanafi dianut cleh sebagian besar penduduk Irak, Mesir,
Surlah, Pehganut muslim India, Pakistan, Afghanistan, dan penganut
muslim Clna. Kaidah-kaidah umum yang menjadi dasar bangunan
pemikiran fighiyah Mazhab Hanafi tercermin dalam pernyataan Abu
Hanifah, “Saya kemballkan segala persoalan pada Kitabulioh, apabila
saya tidak menemukan jawaban hukum dalam Kitabullah maupun
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sunah Nabi saw., maka saya akan mengambil pendapat para sahabat
Nabi dan tidak beralih pada fatwa selain mereka. Apabila masalahnya
sudah sampai kepada lbrahim, Sya’bi, Hasan, tbnu Sirin, Atha’, dan Sa’id
bin Musayyab (semuanya adalah tablin), maka saya berhak pula untuk
berijtihad” (Mur/im A. Sirry, 1995: 87). Jadi, dasar penetapan hukum
h{lazhab Hanafi adalah Alguran, sunah, dan ijtihad dalam arti luas (ijmak,
kias, dan istihsan). Secara faktual, pemikiran fikih Abu Hanifah memang
sangat mendalam dan rasional. la memberi syarat yang cukup ketat
dan selektif datam penerimaan hadis ahad. Sikapnya ini sebenarnya
dimaksudkan untuk mengukuhkan kebenaran periwayatan hadis.
Ada tiga syarat yang harus dipenuhi dalam penerimaan hadis ahad:
(1) orang yang meriwayatkan tidak boleh berbuat dan berfatwa yang
bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan; (2} hadis ahad tidak
boleh menyangkut persoalan umum dan sering terjadi; (3} hadis ahad
tidak boleh bertentangan dengan kaidah-kaidah umum atau dasar-dasar
kulliyah atau mabadi’ kulliyyah. Selain persyaratan inf, dalam banyak hal,
Abu Hanifah lebih mengutarmakan hadis yang diriwayatkan oleh fukaha
daripada ahli hadis (Murgim A. Sirry, 1995 g9).

Di antara faktor yang l'ferpengaruh terhadap pemikiran Abu
Hanifah yang raslonal adalah karena penduduk Kufah lingkungan Abu
Hanlfah tinggal merupakan masyarakat yang sudah banyak mengenal
kebudayaan dan peradaban. Para fukaha di daerah inisering dlhadapkan
pada berbagai persoatan hidup yang beraneka ragam. Untuk mengatasi
persoalan-persoalan tersebut mereka terpaksa memakai ijtihad. Hal
ini berbeda dengan yang terjadi di lingkungan masyarakat Hijaz yang
suasana kehidupannya masih sederhana. Para fukaha di Hijaz banyak
menggunakan hadis dan ifmak sahabat dalam menetapkan hukum di
samping Alquran. Mereka tidak merasa perlu melakukan ijtihad. Faktor
lain yang juga penting untuk diungkap di sini adatah babwa Abu Hanifah
juga merhipelajari ilmu kalam (teclogi) di samping flmu fikih,
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Mazhab Hanafi dikenal banyak menggunakan rakyu, kias, dan
istihsan. Dalam memperolgh suatu hukum yang tidak ada dalam
nas, kadang-kadang ulama mazhab ini mer{inggalkan kias dan
~ menggunakan istihsan. Alasannya, kias tidak bisa diterapkan dalarh
menghadapi kasus tertentu. Mereka dapat mendahulukan kias apabila
suatu hadis mereka nilai sebagai hodis ahad. Yang menjadi pedoman
dalam penetapan hukum Islam (fikih) di kalangan Mazhab Hanafi
adalah Alquran, sunah, fatwa sahabat, kias, istihsan, ijmak. Sumber
asli dan utama yang digunakan adalah Alquran dan sunah, sedangkan
yang Iainr‘\yav merﬁpakan dalit dan metode dalam mengistinbatkan
hukum Istam dar-i~kedua sumber tersebut.

Tidak ditemukan catatan sejarah yang menunjukkan bahwa Imam
Abu Hanifah menulis sebuah buku fikih. Akan tetapi pendapatnya
masih bisa dilacak secara utuh, sebab muridnya berupaya untuk
menyebarluaskan prinsip-prinsipnya, baik secara lisan maupun tulisan.
Berbagai pendapat Abu Hanifah tefah dibukukan oleh muridnya, antara
lain Muhammad bin Hasan al-Syaibani dengan judul Zhahir al-Riwayah
dan al-Nawadir. Buku Zhahir al-Riwayah Ini terdiri atas enam bagian,
yaitu: (1) bagian partama diberi nama “al-Mabsuth”; (2) bagian kadua
“al-Jami’ al-Kabir”; 3} bagian ketiga “al-Jami’ al-Shaghir”; (4) bagian
keempat “al-Siyar al-Kabir”; {5} bagian kelima “al-Siyar al-Shaghir”; (6)
bagian keenam “al-Ziyadat” (al-Qaththan, 2001: 341). Keenam bagian
ini ditemukan secara utuh dalam kitab af-mﬁ yang disusun oleh Abi al-
Fadi Muhammad bin Muhammad bin Ahmad al-Maruzi (wafat 344 H.).
Kemudian pada abad ke-5 H. muncul imam al-Sarkhisi yang mensyarah
al-Kafi tersebut dan diberi judul al-Mabsuth. Al-Mabsuth inilah yang
dianggap sebagai kitab induk dalam Mazhab Hanafi.

Di samping itu, Mazhab Hanafi juga dilestarikan oleh murid Imam
Abu Hanifah {alnnya, yaitu imam Abu Yusuf yang dikenal juga sebagal
peletak dasar usul fikih mazhab Hanafi. |la antara lain menullskannya
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dalam kitabnya al-Kharraj, ikhtilaf Abu Hanifah wa bin Abi Laila, dan
kitab-kitab lainnya yang tidak dijumpai lagi saat ini. Ajaran Imam Abu
Hanifah ini juga dilestarikan oleh Zufar bin Hudai) bin Qais al-Kufi {110
158 H.) dan Ibnu al-Lulu (wafat 204 H). Zufar bin Hudail semula termasuk
salah seorang ulama ahl al-hadits. Berkat ajaran yang ditimbanya
dari imam Abu Hanifah langsung, ia kemudian terkena!l sebagai salah
seorang tokoh fikih Mazhab Hanafi yang banyak sekali menggunakan
kias. Sedangkan Ibnu al-Lulu juga salah seorang ulama Mazhab Hanafi
yang secara langsung belajar kepada Imam Abu Hanifah, kemudian
kepada Imam Abu Yusuf dan Imam Muhammad bin Hasan al-Syaibani.

Sekarang ini pengaruh mazhab Hanafi cukup besar terutama di
kalangan cendekiawan musiim di perguruan tinggi yang menjunjung
tinggi pemikiran rasional. Secara umum pengikut Mazhab Hanafi masih
banyak ditemukan di Irak, India, Cina, dan beberapa negara di luar Arab.
Di Indonesia pengaruh Mazhab Hanafi juga mulai terasa di kalangan
pemikir kampus (UIN atau JAIN]. Isi Kompilasi Hukum Islam Indonesia,
khususnya yang mengatur masalah perkawinan dan kewarisan,
memberikan bukti nyata tentang pengaruh Mazhab Hanafi di Indonesia.

b. Mazhab Maliki

Pendiri Mazhab Maliki adalah imam Malik bin Anas bin Matk
bin Amir al-Asbahi (71.‘!.—795 M/93-179 H}. Malik bin Anas sejak usia
belta sudah terbiasa rﬁénghﬁfal hadis dan Malik kemudian dikenal
menonjol dalam bidang hadis, sehlngga imam Malik di samping
dikenal sebagai ahll fikih, juga dikenal sebagai ahli hadis. Imam al-
-Syafi'i juga pernah berkata, “Mallk adalah hujjatullah atas makhiuk-
makhluk-Nya” (Mun’im A. Sirry, 1995: 93). Jika Abu Hanifah dikenal
dengan imam ulama tradislonalis.

Faktor terpenting yang berpengaruh dalam pemikiran Malik
yang tradisionalis dan banyak menggunakan hadis dalam berhujah
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adalah karena ia tinggal di Madinah termpat beredarnya banyak
hadis dibanding daerah lain. Karya monumental Malik adalah aof-
Muwahtha' Buku ini memuat hadis-hadis shahih, perbuatan orang-
orang Madinah, fatwa-fatwa sahabat dan tabiin yang disusun secara
sistematis mengikuti sistematika penulisan fikih,

Imam Malik sendiri sebenarnya belum menuliskan dasar-dasar
fighiyyah yang menjadi pijikan dalam berijtthad. Para pemuka
Mazhab Maliki, murid-murid Imam Malik, dan generasi yang muncul
sesudahnyalah yang menyimpulkan dasar-dasar fighiyyah Imam
Malik kemudian menuliskannya, Dalam al-Muwaththa’ Malik secara
jelas menerangkan bahwa ia mengambii tradisi orang-orang Madinah
sebagal salah satu sumber hukum setelah Alguran dan sunah. Malik
mengambil hadis mungathi’ dan mursal sepanjang tidak bertentangan
dengan tradisi orang-orang Madinah (Mun’im A. Sirry, 1995: 96).

Metode dan dasar-dasar kajlanfikih Malik sepenuhnyamengambil
kerangka acuan fakultas ahli hadis yang muncul di Hijaz. Penggunaan
kias, misalnya, jarang sekali dilakukan, bahkan ada riwayat yang
menyebutkan bahwa Imam Malik mendahulukan perbuatan orang-
orang Madinah daripada penggunaan kias. 8eberapa hal penting
yang perlu dikemukakan terkait dengan maz;lab Maliki adalah:

1) Imam Malik mendahulukan perbuatan orang-orang Madinah
sebelum kias, Menurut Imam Malik tradisi orang-orang Madinah
sama dengan hadis mutawatir.

2} Imam Malik menganggap qoul sahabat sebagai dalll syar'i yang
harus didahulukan daripada klas.

3} Teori masiahah mursaleh semula hanya dikenal dalam mazhab
Maliki, tetapi kemudian mendapat pengakvan darl hampir
semua mazhab, meski dengan sebutan yang berbeda. Darl teor
ini dapat diketahui bahwa fikih Maliki juga memakai rasio.
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4} Keteguhan tmam Malik dalam memegang tradisi orang-orang
“ - LY
Madinah lebih jelas lagi dalam penerimaan hadis ahad.

Pemikiran fikih dan usul fikih Imam Malik dapat dilihat dalam
kitabnya al-Muwaththa’ yang disusunnya atas permintaan Khalifah
Harun al-Rasyid dan baru selesai di zaman Khalifah al-Ma’mun. Kitab
ini sebenarnya merupakan kitab hadis, tetapi karena disusun dengan
sistematika fikih dan uraian di dalamnya juga mengandung pemikiran
fikih Imam Malik dan metode istinbatnya, maka buku ini juga disebut
oleh ulama hadis dan fikih belakangan sebagai kitab fikih. Berkat buku ini,
mazhab Mallki dgpat lestari di tangan murid-muridnya sampai sekarang,

Prinsip dasar mazhab Maliki ditulis oleh -para murid Imam
Malik berdasarkan berbagai isyarat yang mereka temukan dalam
al-Muwaththa’, Dasar mazhab Maliki adalah Alquran, sunah,
ljmak, tradisi penduduk Madinah (statusnya sama dengan sunah
menurut mereka), kias, fatwa sahab'at, ai-mashiahah al-mursalah,
‘urf; istihsan, istishab, sadd al-dzari‘ah, dan syar'u man qablana.
Pernyataan ini dapat dijumpai dalam kitab al-Furug yang disusun
oleh imam al-Qarafi {tokoh fikih mazhab Maliki). Imam al-Syathibi
menyederhanakan dasar fikih mazhab Maliki tersebut dalam empat
hal, yaltu Alquran, sunah, {jmak, dan rasio. Alasannya adalah karena
menurut Imam Malik, fatwa sahabat dan tradisi penduduk Madinah
di zamannya adalah baglanﬁdarl sunah Nabl Muhammad saw. Yang
termasuk rasio adalah al-mashiohah ci-mursaiah, sadd al-dzori‘ah,
istthsan, ‘urf, dan istishab. Menurut para ahli usul fikih, kias jarang
sekali digunakan mazhab Maliki. Bahkan mereka lebih mendahulukan
tradisi penduduk Madinah daripada kias.

Para murid imam Malik yang besar andilnya dalam
menyebarluaskan mazhab Maliki di antaranya adalah Abu Abdillah
Abdurrahman bin Kasim (wafat 191 H) yang dikenal sebagai murid
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terdekat Imam Malik dan belajar pada Imam Malik selama 20 tahun,
Abu Muhammad Abdullah bin Wahab bin Muslim {wafat 197 H) yang
sezaman dengan Imam Malik, dan Asyhab bin Abdul Aziz al-Kaisy
(wafat 204 H) serta Abu Muhammad Abdullah bin Abdul Hakam.
al-Mishri (wafat 214 H) dari Mesir. Pengembang mazhab ini pada
generasi berikutnya antara lain Muhammad bin Abdiltah bin Abdul
Hakam (wafat 268 H) dan Muhammad bin lbrahim al-lskandari bin

-Ziyad yang lebih populer dengan nama Ibnu al-Mawwaz (wafat 296

H). Di samping itu, ada pula murid-murid Imam Malik lainnya yang
datang dari Tunis, Irak, Hijaz, dan Bashrah. Mazhab Mali'kijuga banyak
dipelajari oleh mereka yang berasal dari Afrika dan Spanyol, sehingga
mazhab ini juga berkembang di dua wilayah tersebut. Mazhab ini
hingga sekarang masih terus berkembang di kalangan umat Islam,
terutama di Hijaz {Saudi Arabia), Bashrah (Irak), Mesis, negara-negara
di Afrika Utara, juga di kalangan muslim di Spanyol dan Sicilia (al-
Qaththan, 2001; 357).

c. Mazhab Syafi’i

Pendiri mazhab Syafi'i adalah Abdullah bin Muhammad bin Idris al-
Syafi’i, Ia lahir di Ghuzah (nama kampung di wilayah Asgalan-Palestina-
Syam) pada 150 H bersamaan dengan tahun kermnatian Imam Hanafi di
Baghdad, bahkan ada yang menéiakam bahwa hari lahir Imam Syafi'i
bertepatan dengan hari wafat Imam Hanafi (Moenawar Chalil, 1996:
150). Ayahnya wafat ketikafa masth dalam kandungan ibunya. Imam
Syafi'i adalah keturunan Quraisy dan nasabnya bertermu dengan Nabi
Muhammad saw. pada kakeknya, Abdu Manaf (Mun’im A. Sirry, 1995:
100). Pada usla dua tahun fa dibawa lbunya pulang ke Mekkah yang
merupakan tempat asal ayah dan ibunya. Di usianya yang masih sangat
belia, yakni tujuh tahun, Imam Syafi’'i sudah hafal Alquran, kemudian la
menghafal hadis-hadis Nabt. la juga fasih dalam bahasa Arab.
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Dalam masalah fikih, Imam Syafi'i mula-mula belajar dari Syeikh
Muslim bin Khalid g)-Zinji sehingga ia mendapat mandat untuk
memberikan fatwa dari syeikhnya itu. Saat itu usianya baru lima
befas tahun, Ketika mendengar kealiman Imam Malik dengan buku
monumentalnya, o/-Muwaththa), [a meminjamnya dari temannya
di Mekkah dan menghafalnya dalam jangka waktu sembilan hari.
Imam Malik kagum dengan kehebatan Imam Syafi'i dalam ilmu hadis
{Mun’im A. Sirry, 1995; 101).

Pada diri al-Syafi'l terkumpul pemikiran fikih fukaha Mekkah,
Madingh, Irak, Syam, dan Mesir. Hgmpir semua ulama terkemuka yang
hidup di zamannya pernah menjadi gurunya, atau paling tidak mereka
pernah mendiskusikan berbagai persoalan dengannya. Pengalamannya
dalam berbagai aliran fikih, hadis, dan bahkan teologi telah membuatnya
berwawasan luas dengan pisau analisisnya yang tajam. la mengerti
letak kekuatan dan kelemahan, luas dan sempitnya pandangan masing-
masing aliran yang ada. Di samping mempelajari pemikiran tradisional
Imam Malik, ia juga mempelajari fikih ulama Irak. la berguru kepada
Muhammad bin Hasan, salah satu murid imam Hanafi yang banyak
menyebarkan pemikiran gurunya itu. Ada juga keterangan bahwa Imam
Syafil tidak saja mengagumi pemikiran rasionalisme Abu Hanifah,
pemikiran tradistonalisme Imam Malik, pemikiran reformisme al-Auza’i
dan al-laits, tetapi juga pemikiran-pemikiran fundamenthlisme Syiah
dan Muktazilah (Mun'im A Sirry, 1995: ¥92). £ |

Dengan bekal itulah Imam Syafi't membangun pemikiran fikibnya
secara moderat. la mempelajari secara seimbang pemikiran fikih yang
berkembang di Hijaz dan irak. Ia menggunakan metode ahli hadis
dalam kehati-hatiannya menyeleksl hadis dan pada saat yang sama ia
mengembangkan pemikiran ahli ra’yi dalam menggali tujuan-tujuan
moral dan 7liat di balik hykum yang tampak, misainya dalam bentuk
penggunaan teori kias. 1a sependapat dengan gurunya, Imam Malik,
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dalam mengambil ijimak sebagai sumber hukum sesudah Alquran dan
sunah, tetapi ia memberikan persyaratan yang cukup ketat sehingga
ijmak bukan sémata-mata hasil pemikiran para ahli tanpa ketentuan-
ketentuan yang pas?i-. la juga sepakat dengan Imam Hanafi dalam
kecenderungan menggunakan ijtihad dan rasic tetapi ia menolak
penggunaan metode istihsan Imam Hanafi yang dianggapnya sebagai
mempermainkan agama. Imam Syafi’i melakukan sintesa pemikiran
di antara dua kecenderungan fikih yang berbeda, antara ahli Hijaz
(mazhab Maliki} dan ahli ra’yi {mazhab Hanafi).

Pemikiran Imam Syafi'i banyak dipengaruhi juga oleh kehidupan
sosial maéyarakatnya. Kesimpulan ini diperkuat dengan pemikiran Imam
Syafi'i yang dikenal dengan qauf gadim (pendapat lama) dan gaul jodid
{pendapat baru). Qoul qodim merupakan pendapat al-Syaf'i ketika ia
tinggal di Irak. Kedatangan al-Syafi'i ke Baghdad pada masa pemerintahan
Khalifah al-Amin melibatkannya dalam perdebatan sengit dengan para ahli
fikih rasional lrak. Di sinilah ia menulis buku af-Huifah (argumentasi) yang
mermuat sikapnya terhadap berbagal persoalan yang berkembang. Selarma
dua tahun di Irak, al-Syafi'i telah berhasil mempengaruhi pemikir-pemikir
irak seperti Ahmad bin Hanbal, Abu Tsaur, al~25'f,arani, dan al-Karabisi.
Al-Syafi'i kemudian kembali ke Hijaz untuk beberapa waktu lamanya dan
pada 198 H [a datang lagl ke Irak untuk yang ketiga kalinya dan menetap
selama beberapa bulan kemudian pindah ke Mesir, Di Mesir Inilah al-Syafi'i
kemudian mengeluarian pendapat-pendapatnya yang kemudian dikenal
dengan qaul jadld. DI Mesir inilgh, al-Syafi'l banyak niengoreksi pendapat
lamanya (qoul qadim). Pemikiran-penﬁidran bary al-Syafi'i di antaranya
dimuat dalam bukurya, of-Umm, yang disampaikannya kepada murid-
muridrya di Mesir (Mun’im A. Sirry, 1895: 107).

Daril fenomena di atas tampak kedinamisan pemikiran al-Syafi’i
sekaligus kedinamisan fiklh pada saat itu. Ada tiga tahapan dinamika
pemikiran al-Syafi'i, yakni ketika berada di Mekkah, kemudian di
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Baghdad, dan terakhir di Mesir. Dari ketiga tahapan ini lahir pengikut-
pengikut mazhab yang menyebarkan pemikiran fikih al-Syaii'i sesuai
kecenderungan umum dari tiap-tiap tahapan,

Yang penting untuk dikemukakan di sini terkait dengan pemikiran
al-Syafi'i adalah bahwa ia mulai merumuskan kaidah-kaidah
ushuliyyah yang merupakan garis-garis besar pemikiran fikih yang
kemudian. dikumpulkan dalam kitabnya yang terkenal, al-Risalah.
Kitab inilah yang dianggap sebagai kitab pertama yang memuat
kaidah-kaidah ushufiyyah (usul fikih). Kitab ini ditulis sejak ia tinggal
di Baghdad kemudian diperbaikinya ketika ia berada di Mesir.

“ Mazhab Syafi'i berada pada posisi tengah antara Mazhab Hanafi
(ahii ra’yi) dan mazhab Maliki (ahlt hadis). Dasar-dasar mazhabnya
juga berada pada posisi tengah. Menurut al-Syafi'i Alquran dan
sunah berada dalam satu tingkat, dan bahkah merupakan satu
kesatuan sumber syariat Islam. Sedangkan teori-teori istidlaf seperti
kias, istihs:rm, istishhab, dan lain-lain hanyalah merupakan suatu
metode merumuskan dan menyimpulkan hukum-hukum dari sumber
utamanya tadi. Pemahaman integral Alguran dan sunah merupakan
karakteristik rmenarik dari pemikiran fikih al-Syafi'i. Menurutnya,
kedudukan sunah, dalam banvak&!aai, menjelaskan dan menafsirkan
sesuatu yang tidak jelas dari Alquran. ’f'(arenanya, sunah Nabi saw.
tidak berdiri sendiri, tetapt memiliki keterkaitan erat dengan Alquran
{Mun’im A Sirry, 1995: 111},

Menurut al-Syafi’i struktur hukum islam dibangun di atas empat
dasar yang disebut sumber-sumber hukum, yakni Alquran, sunah,
ijmak, dan kias. Meskipun ulama sebelumnya menggunakan empat
sumber hukum tersebut, akan tetapi rumusan ai-Syafi'l mempunyai
nuansa dan paradigma baru, Penggunaan ijmak, misalnya, tidak
sepenuhnya mencaplck rumusan imam Malik yang sangat umum
dan tanpa batas yang jelas. Baginya, ijmak merupakan metode dan
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prinsip, dan karenanya al-Syafi’i tidak memandang konsensus orang-
orang umum sebagai ljmak, sebagaimana dinyatakan oleh Imam
Malik dan para ulama Madinah {Mun’im A. Sirry, 1995: 113},

Penyebarluasan pemikiran mazhab Syafi'i berbeda dengan
mazhab Hanafi dan Maliki. Diawali melalui kitab usul fikihnya, of- -
Risalah, dan kitab fikihnya, al-Umm, pokok pikiran dan prinsip dasar
“ mazhab Syafi't kemudian disebariuaskan dan dikembangkan oleh
para muridnya. Tiga orang murid Imam al-Syafi'i yang terkemuka
sebagai penyebar luas dan pengembang mazhab Syafi'i adalah Yusuf
~ bin Yahya al-Buwaiti (wafat 846 M/231 H), ulama besar Mesir; Abi
Ibrahim Isma’il bin Yahya al-Muzani {wafat 878 M/ 264 H), yang diakui
aleh Imam al-Syafi’l sebagai pendukung kuat mazhabnya; dan al-Rabi
hin Sulaiman al-Marawi (wafat 270 H), yang besar jasanya dalam
penyebarluasan kedua kitab Imam al-Syafi ‘i tersebut.

Melalui murid-muridnyalah mazhab Syafi'i tersebar hampir
ke seluruh wilayah Islam, dan juga melalul buku-buku yang ditulis
para ulama Syafilah. Para pengikut al-Syafii yang sejak awal
mengembangkan mazhab mereka di Baghdad kemudian diperkuat
oleh kehadiran murid-mugld baru yang sempat belajar di Mesir
langsung kepada al-Syafi'i sendigi atau kepada generasi awal dari
para sahabat yang menjadi penerusnya. Pada awal abad ke-4 H. telah
ditemukan pusat-pusat pengajian fikth Mazhab Syafi’i d] beberapa
kota seperti Baghdad dan Bashrah di Irak, kemudian di Naisabur,
Marw, Balkh, Harah, Rayy, dan Jurjan di daerah Khurason, Kemudian
mazhab ini berkembang cukup pesat berkat dukungan penguasa,
khususnya Nizham al-Muluk, wazir dinasti Saljug, melaiui madrasah
Nizhamiyah yang dibangunnya untuk para ulama Syafiizh dari
kalangan Suni. Perkembangan mazhab ini juga didukung keberadaan
Dinasi Ayyubiyah dan Dinasti Mamalik {Na;ution, 2001: 5a).
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d. Mazhab Hanbali - ® .

Pendiri Mazhab Hanbali adalah-Ahmad bin Muhammad bin Hanbal.
Imam Hanbali {demikian julukannya) dilahirkan pada 164 H di Kota
Salam, Baghdad, dari keluarga Arab asli. Nasabnya bertemu dengan Nabi
Muhammad saw. pada Nizar bin Ma’ad bin Adnan. Sejak kecil ia sudah
ditinggal oleh ayahnya dan diasuh oleh ibunya sendiri. Ahmad sudah
menghafal Alquran sejak masih belia. la kemudian belajar hadis secara
tekun, di samping belajar bahasa dan administrasi. la banyak menimba
ilmu dari para ulama seperti Abu Yusuf, secrang hakim dan murid Abu
Hanifah, Hisyam bin Basyir bin Abi Khazim al-Wasithi, tokoh ahli hadis
Baghdad, dan al-Syafi'i (Mun'im A, Sirry, 1995: 116).

Selamatujuhtahun (179-186 H) Ahmad memusatkan perhatiannya
pada sunah dan hadis dl Baghdad. Kemudian ia mengembara ke
Bashrah, Hijaz, Yaman, Kufah, dan daerah-daerah lainnya untuk belajar
hadis. Dari ketekunannya dalam bidang hadis inilah, ta dikenal sebagai
ahli hadls yang termasyhur. Bi samping sebagai ahli hadis, Ahmad juga
fagih (ahli fikih}. Kekaguman dan keterkaitannya terhadap pemikiran-
pemikiran fikih al-Syafi'i adalah suatu bukti bahwa Ahmad mempunyai
perhatian besar terhadap masalah-masalah fikih. Ada yang meragukan
bahwa Ahmad seorang fagih, karena tidak ada satu pun karya Ahmad
dalam bidang fikih yang menjadi bas&i pemikiran ﬁkihnﬁ. Yang
jelas, bahwa Ahmad sangat menonjol dalam lﬁdang hadis, sehingga
para pengamat tidak memasukkannya ke dalam gelongan fukaha,
meskipun sebenarnya Ahmad juga mempunyai perhatian dalam
bidang fikih. Muhammad al-Khilal menulis kitab al-lami" al-Kabir yang
mengumpulkan pendapat-pendapat fikih Ahmad bin Hanbal hingga
mencapai 20 jilid teba! (Mun'im A. Sirry, 1995: 120}.

Muncuinya Mazhab Hanball merupakan reaksi yang wajar
terhadap stkap-sikap keterlaluan sebagian aliran Islam seperti Syiah,
Khawarij, Muktazilah, Qadariyah, Jahmiyah, dan Murjiah. Muktazilah,

)
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misalnya, berpendapat bahwa Alquran adalah makhluk: suatu
pernyataan yang melanggar konsensus ulama saat itu. Faktor yang
menyebabkan Ahmad berpegang teguh pada hadis dan sunah adalah
gunamenghadapi penyelewengan terhadap agama yang dilakukan oleh
kaum rasionalis tersebut. Sikap demikian memang berbeda dengan
sikap al-Syafi’'i yang melawan penyelewengan terhadap ijtihad tersebut
melalui usaha memadukan hadis dan rasio. Sedangkan Ahmad bin
Hanbal berpendapat bahwa ijtihad itu sendiri harus dilawan dengan
berpegang teguh pada hadis dan sunah {Mun’im A. Sirry, 1995: 121).
Karya Ahmad bin Hanbal yang paling terkenal adalah al-Musnad yang

.menghimpun 40.000 buah hadis yang merupakan seteksi dari 700.000
" hadis. Karya Ahmad yang lain adalah al-Zuhd, al-Shalat, al-Manasik al-
‘Kabir, al-Manasik al-Shaghir, ol-Torikh, al-Nasikh wa al-Mansukh, al-

Muqgaddam wa al-Muakhkhar, dan Fadlall al-Shahhah.

Ahmad bin Hanbal pernah berselisih pendapat dengan Khalifzh
al-Ma’'mun berusaha memaksakan Ideologi Muktazilah kepada
para ulama, terutama tentang ide khalg Alquran (pandangan

—t;ahwa Alguran adalah makhluk). Meskipun para ulama terpaksa

menerima ide tersebut di bawah ancaman, Ahmad secara tegas tetap
menolaknya. Ahmad herpendapat bahwa Alguran adaé:ah kalamullah,
1a juga menolak ide-ide Muktazilah tain yang bertentangaf dengan
pendapat para ulama pada waktu itu. Karena sikapnya yang sangat ‘
keras inilah, Ahmad ditangkap dan dipenjarakan oleh al-Ma’mun.
fa pernah dicambuk sampai pingsan dan bahkan tubuhnya ditoreh
dengan pedang hingga mengalami luka-luka berat, namun ia
tetap pada pendiriannya. la dipenjarakan berkali-kali pada masa
pemerintahan Khalifah al-Ma’'mun dan penggantinya, al-Mu’tashin,
Pada masa al-Mutawakkil yang menolak pendapat Muktazilah barutah
Ahmad dibebaskan dari penjara (Mun'im A. Sirry, 1995: 122-126).
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Para ulamaHanabitah {pengikut Mazhab Hanbali} berkesimpulan

‘bahwa pemikiran-pemikiran fikih Ahmad bin Hanbal dibangun di atas

sepulub dasar, yaitu lima dasar ushufiyyah (pokok) dan lima dasar
lainnya sebagai pengembangan. Dasar-dasar itu adalah: (1} nushush
yang terdiri atas Alguran, sunah, dan nas ijmak, {2) fatwa-fatwa
sahabat, {3) apabila terjadi perbedaan, Ahmad memilih yang paling
dekat dengan Alquran dan sunah, dan apabila tidak jelas, Ahmad
hanya menceritakan ikhtilaf itu dan tidak menentukan sikapnya secara
khusus, (4) hadis-hadis mursaf dan dig’if, (S} kias, (6) istihsan, {7) sadd
al-darai’, {8) istishhab, (9) ibthal al-ia’l, dan {10) mashiahah mursalah
(Mun’im A. Sirry, 1995: 126). Dari dasar-dasar hukum ini jeas bahwa
Ahmad mempersempit penggunaan rasio sampai pada batas tertentu.
Dalam pemikiran fikihnya, Ahmad terlihat fundamentalistik. Perbedaan
yang muncul di zamannya membawanya untuk kembali menggunakan
fatwa-fatwa sahabat yang dinilainya lebih dekat dengan hadis.

Para pengembang mazhab Hanbali generasi awal (sesudah Imam
Ahmad bin Hanbal) di antaranya adalah al-Asram Abu Bakar Ahmad
bin Muhammad bin Hanl al-Khurasani al-Bagdadi {wafat 273 H),
Ahmad bin Muhammad bin al-Hajjaj al-Masruzi (wafat 275 H}), Abu
Ishag Ibrahim al-Harbi (wafat 285 H), dan Abu al-Qasim Umar bin Abi
Ali al-Husain al-Khiraqi al-Baghanl [v;afat 324 H). Keempat ulama
besar mazhab Hanbali ini merupakan murid langsung Imam Ahmad
bin Hanbal, dan masing-masing menyusun buku fikih sesuai dengan
prinsip dasar mazhab Hanbali di atas.

Tokoh lain yang berperan dalam menyebarluaskan dan
mengembangkan mazhab Hanball adalah |bnu Taimiyah dan 1bnu
Qayyim ai-Jauziah, Sekalipun kedua ulama ini tidak selamanya setuju
dengan pendapat fikih Imam Ahmad bin Hanbal, mereka dikenal
sabagal pengembang dan pembaru mazhab Hanbali. Di samping
itu, Jasa Muhammad bin Abdul Wahhab dalam pengembangan dan
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penyebarluasan mazhab Hanbali juga sangat besar. Pada zamannya,
mazhab Hanbalisnenjadi mazhab resmi Kerajaan Arab Saudi.

Perkembangan Mazhab Hanbali tidak seperti mazhab-mazhab
lainnya (Hanafi, Maliki, dan Syafi'i), yakni hanya sedikit pengikutnya.
Menurut ibnu Khaldun, hal ini terjadi karena mazhab ini tidask banyak
mengembangkan ijtihad, tetapi Jebih banyak mendasarkannya pada
hadis-hadis Nabi dan khabar-khobar dari para sahabat. Pengikut mazhab
ini kebanyak di Suriah dan Baghdad yang kebanyakan mereka adalah
para penghafal sunah dan riwayah hadis (al-Qaththan, 2001: 354).

- Disamping empat mazhab besar dan paling populer di atas masih
banyakagi mazhab yang lain. Di kalangan Sylah berkembang mazhab
Zaldivah dan mazhab Imamiyah. Mazhab Zaldiyah dikaitkan kepada
Zald bin Ali Zainal Abidin (wafat 740 M/ 122 H), seorang mufassir,
muhaddits, dan fagih di zaman-nya, sedang mazhab Imamiyah adalah
mazhab yang berkembang di Persia {Iran sekarang) yang dipegangi
oleh golongan Syiah Dua Belas (/tsno Asyriyyagh). Mazhab-mazhab
lain yang sekarang sudah tidak berkembang lagi juga cukup banyak,
misalnya mazhab al-Auza’i yang dimotori oleh imom Abdurrahman
al-Auza’l (88-157 H), mazhab al-Tsauri yang dimotorl oleh Imam
Sufyan al-Tsauri {(wafat 778 M/ 161 H), mazhab al-Laits bin Sa'ad yang
tokohnya adalah al-Laits bin Sa‘ad, mazhab al-Thabari yang tokohnya
adalah Abu Ja'far Muhammad bingarir al-Thabari atau ibnu larir al-
Thabarl {wafat 310 M), dan mazhab al-Zhahirl yang didirikan aleh
Imam Daud al-Zhahiri. Mazhab-mazhab ini sekarang tinggal daflam
perbincangan dan kajian-kajian dalam fikih dan usil fikih.

F. Masa Kemunduran Hukum Islam

1. Pintuijtihad Tertutup |

Setelah beberapa saat para ulama berhasii membawa umat lélam
pada era kejayaan, terutama dalam pemikiran hukum Islam, akhimya
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. .
hukum Islam memasuki era keterpurukan. Hal ini dimulai dengan kebijakan

Khalifah al-Ma’'mun yang mulai memaksakan kehendaknya kepada para )

ulama tentang ide yang pada saat itu dirasa aneh, Akibat selanjutnya umat
Isfam sudah mulai terkotak-kotak dalam mazhab-mazhab yang sudah
menunjukkan karakteristiknya masing-masing. Para pengikut mazhab
berusaha membela mazhabnya dan mulai meninggalkan semangat
iitihad. Para ulama sudah merasa cukup dengan fikih yang ada dan mereka
menganggap bahwa pintu ijtihad sudzh tertutup.

Dalam waktu yang bersamaan kegiatan-kegiatan dalam bidang
fikih ditangani oleh orang-orang vang semata-mata mengincar
jabatan hakim {(gad!i} tanpa keahlian yang memadai. Para ulama
merasa cukup dengan menghafél hukum-hukum mazhabnya tanpa
harus berpikir dan berijtihad atau melakukan pembaruan di bidang
"hukum Istam. Mereka cukup menerapkan sepenuhnya hukum-hukum
yang dlhasilkan para imamnya tanpa melakukan apa pun. Tidak
mengherankan jika para ahli fikih seperti itu-mudah sekali terbawa
arus penguasa dan menenggang maksud-maksud mereka, meskipun
untuk itu harus mengorbankan kepentingan-kepentingan fikih dan
hukum-hukum syarak. Wajar sekali jlka dalam kondisi seperti itu
banyak dijumpal orang-orang yang tidak mengerti hukum Islam dan
tidak memiliki keahlian dalam bidang hukum, Ramurmereka berani
memberikan fatwa-fatwa dan memutuskan hukum. Akibatnya jabatan
pemberi fatwa dipegang oleh orang-orang yang justru membelokkan
tujuan fatwa itu sendiri {(Mun’im A. Sirry, 1995: 130). Hilangnya
semangat inilah yang menjadi penyebab muncuinya keterpakuan
tekstual. Dan fenomena buruknya kondisi fiklh pada saat Inilah yang
menjad pertimbangan para ulama untuk menyepakatl bahwa pintu
ijtihad telah tertutup. Akibatnya, taklid terus berkembang di mana-
mana dan semangat untuk berijtihad telah pupus,

it
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2. Perkemba_ngan Tasawuf

~

Seiring dengan kejumudan dan kemandekan pemikiran fikih,
mulai bangkit bidang keislaman yang lain, yaitu tasawuf. Kebangkitan
tasawuf ada kaitannya dengan mulai berkurangnya perhatian ulama
terhadap fikih dan permasalahannya. Menurut Fazlur Rahman,
secara substansial perkembangan pemikiran tasawuf sampai pada
kesimpulan, “Sufisme memancarkan daya tarik yang luar biasa
pada pemikiraﬁ'orang banyak dan selama abad ke-4 H dan ke-5 H
bahkan mampu meﬁarikjum[ah yang semakiﬁ banyak dari kelompok
intelegensia yang paliné pintar sekalipun” (Fazlur Rahman, 1984:
207). Selama abad ke-4 H dan ke-5 H, memang terjadi perkembangan
yang begitu semarak dalam dunia tasawuf Sejarah tidak saja
mencatat nama-nama besar seperti Abu Yazid al-Busthami, al-Sarraj,
al-Kalabadzi, al-Qusyairi, al-Ghazali, dan lain-lain, tetapi gerakan
tasawuf telah men-dapat perhatian dari sebagian besar ulama yang
sebelumnya menolak, bahkan menganggapnya sebagai ajaran sesat.
Hal ini dapat dipahami karena kendisi jumud dan taklid yang melanda

_ fikih menjadikan mereka berpaling pada kehidupan tasawuf.

Dengan perkembangan tasawuf vang begitu pesat, kerja ulama
fikih menjadi amat terbatas. Bersamaan dengan itu, muncullah
problema kesenjangan datam fikih, vaitu bagaimana ﬁklh yahgdipahami
secara tekstual dan kaku itu menjawab berbagai persoalan yang terus
herkembang. Ada beberapa faktor lain yang menyebabkan adanya
jarak (kesenjangan) antara fikih secara teoretis dengan kenyataan
sosial secara praktis. Pertama, kekaguman yang berlebihan dari para
ulama terhadap para imam dan guru membuat mereka membatasi
kerja hanya untuk membela dan menyebarkan pemikiran-pemikiran
fikih para imam dengan cara kedifikasi atau pengajaran. Pola kerja
seperti Ini otomatis akan memuncuikan fanatisme yang tinggi terhadap
hasil pemikiran para imam. Kedug, munculnya gerakan kodifikasl

e Il
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fikih para imam. Para pengikut imam ya;ng setia menghimpun dan
menuliskan pemikiran-pemikiran fikih yang belum ditulis sebelumnya.
Ketiga, penggunaan mazhab tertentu dalam pengadilan, Pada zaman
sahabat, tabiin, dan para imam mazhab, pelaksanaan pengadilan tidak
menggunakan ketentuan mazhab tertentu. Saat itu semua orang yang
memenubhi syarat-syarat ijtihad boleh memutuskan hukum suatu kasus,
bahkan kemampuan berijtihad menjadi syarat utama bagi yang hendak
memangku jabatan hakim. Keadzan seperti itu menyebabkan para
ulama dan fukaha lslam sudah merasa puas dengan usaha membuat
ikhtisar karya-karya ulama masa lalu.

3. Kerja Para Ulama

Betapapun para ulama periode ini betul-betul berada dalam
keterpakuan tekstual yang sangat mencekam, mereka juga berjasa
dalam menghimpun pemikiran-pemikiran fikih para imam sebagai
suatu kekayaan khazanah fikih Islam. Mereka menghimpun
pemikiran-pemikiran fikih, mentarjih {(memilih yang terkuat) berbagai
riwayat, mencar! kekuatan hukumnya, kemudian merumuskan dasar-
dasar pijakan dan kaidah-kaidah ushuliyyah yang menjadi landasan
ijtihad dan fatwa para imam, !adi, kerja para ulama pada periode ini
adalah: (1} mentarjih berbagai pendgpat dalam mazhab, (2) membela
mazhab, dan (3) merumuskan dasar—dagar dan kaidah-kaidah usul
fikth {(Mun’im A. Sirry, 1995: 134).

Pada periode ini gerakan penulisan tetap hidup, meskipun arah
penuiisannya berbeda dengan periode sebelumnya. Para ulama
telah menghasilkan karya-karya besar dalam batas formula ulama
sebelumnya. Salah satu gerakan yang terus berjalan pada periode
ini adalah penulisan hadis. Penulisan hadis pada periode ini dapat
dikelompokkan pada dua kecenderungan. Pertama, kajian-kajian hadls
dengan berbagai permasalahannya seperti kevalidan periwayatan,
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cakuban arti, pengaplikasiannya dalam hukum. Contoh kitab hadis
di sini adalah Jami’ al-Ushul karya tbnu al-Atsir, Misykat al-Mashabih
karya al-Khathib al-Tibrizi, g-Mathalib al-Aliyeh karya lbnu Hajar al-
‘Asqallanl, dan al-Jami’ al-Shaghir karya al-Sayuthi. Kedua, pembahasan
tentang hadis-hadis yang ada dalam buku fikih terkemuka (takhrif al-
hadis). B antara buku-buku fikih terkemuka yang di-takhrij hadisnya
adalah ol-Hidayah karya Abu Bakar al-Marghinani dari fikih Hanafi,
Yang men-takhrij buku itu adalah al-Zaila'i dalam bukunya, Nasb aof-
Rayah. Ibnu Hajar juga men-takhrij buku Syarh al-Wafiz kawa al-Rafi'i
dalam bukunya, Talkhis al-Kabir {Mun’im A. Sirry, 1995: 139).

Penulisan fikih pada periode ini juga semarak, meskipun terbatas
pada mazhab tertentu. DI antara kitab fikih yang terkenal adalah af-
Hidayah karya al-Marghinani dalam Mazhab Hanafi, al-Majmu’ Syaraoh
al-Muhadzdzab karya al-Nawawi dari Mazhab Syafi’i, dan ol-Mughni
karya tbnu Qudamah dari Mazhab Hanball (Mun’im A. Sirry, 1995: 139).

Para Iulama pada pericde ini mengembangkan kerangka usul fikih
vang sudah dirumuskan ulama sebelumnya, terutama dilakukan oleh
Imam Syafi't. Seperti dijelaskan sebelumnya, bahwa Imam Syafi'i telah
merumuskan prinsip-prinsip usul fikih dalam bukunya, alRisalah, dan
telah mendapat pengakuan dari par&ejargwan bahwa buku al-Risaloh
adalah buku pertama vang beris! prinsip-prinsip dasar usul fikih, Para
fukaha pada periode ini mengembangkan usul fikih sebagai kelanjutan
darl apa yang sudah dirumuskan al-Syaft’i. Di antara mereka ada yang
melakukan kajian utang rumusan al-Syafi'i dengan menambah beberapa
ketentuan. Inilah yang dilakukan oleh fukaha Hanafi dan fukaha Maliki,

Pada periode ini justru bermunculan buku-buku usul fikih dengan
dua kategori (metodolbgl)', yaitu metodologi yang cenderung teoretis
{nazhori) yang tidak berubah walaupun diterapkan pada fiklh mazhab
manapun dan metodelogi yang cenderung berubah menurut forma
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da}1 hukgm-hukum juz’fyya{l. Buku-buku dalam' kategori pertama
misalnya ol-Mu’tomad karya Abu Hasan Muhammad Ali al-Bashri
{seorang tokoh Muktazilzh yang wafat pada 413 H), al-Burhan karya
Imam al-Haramain (wafat 487 H), dan al-Mustashfa karya Imam
al-Ghazali. Ketiga buku ini diringkas oleh Fakhruddin al-Raji dalam
bukunya, of-Maohshul, dan al-Amidi juga menulis buku yang senada
dengan al-Raji dengan judul al-thkam fi Ushul al-Ahkam. Adapun buku-
buku yang ditulis dengan kategori kedua adalah Ushuf Abi gl-Hasan al-
Karkhi karya al-Karkhi {wafat 340 H}, Ushuf al-fashshash (wafat 370 H),
Taksis ai-Nazhar karya Abu Zaid al-Dabbusi (wafat 430 H), al-Asybah wa
al-Nazhair karya Ibnu Najm (wafat 970 H), dan Ushul al-Bazdawi karya
al-Bazdawi. Para ulama berikutnya mulal menulis buku usul fikih yang
mengombinasikan dua metede {(kategori) tersebut, misalnya Jam'u af-
Jawami’ karya al-Subki (wafat 771 H), a/-Tohrir karya Kamaluddin lbnu
al-Himamn (wafat 861 H), dan Musallam al-Tsubut karya Muhibuddin
al-Hindi (Muhammad Abu Zahrah, 1958: 18-524),

Di samping penulisan. buku-buku fikib dan usul fikih, pada pericde
Inl penulisan fatwa juga mulai semarak, terutama abad ke-8 H hingga
akhir abad ke-10 H. Di antara buku-buku fatwa yang sangat berpengaruh
adalah Fatawa lbnu Talmiyah {wafat 728 H) yang dicetak terakhir hingga
37 jilid. Buku lain dalam masalah Ini adalah al-Hawi i al-Fataw! karya al-
Sayuthi {wafat 911 H), Fatai kar{a Zakaria al-Anshari al-Syafi'l (wafat
926 H), dan gi-Fatowa karya Ibnu Hajar al-Haitami {wafat 974 H).

Part paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pada masa
kejumudan bukan berarti tidak ada kerja para ulama atau fukaha
dalam bidang fikih, akan tetapl mereka masih tetap melakukan
aktivitas, meskipun tidak seperti pendahulu mereka. Akibat
munculnya mazhab pada masa ini, muncul juga fanatisme mazhab
yang terkadang saling bermusuhan. Muncul juga opini bahwa ulama
yang meakukan ljtthad dianggap membuat mazhab baru bahkan
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dituduh melakukan bidah, sehingga tidak merasa segan untuk
mencerca bahkan memenjarakari mereka. Hal seperti ini dialari oleh
. ulama besar seperti lbnu Taimiyah, Ibnu Qayyim al-lauziyah (wafat
751 H}, al-Syaukani, dan Ibnu Katsir (Mun'im A. Sirry, 1995: 147).

Setelah beberapa lama periode kejumudan ini berlangsung, pada
akhir abad ke-12 H mulailah muncul semangat baru untuk bangkit
_ dan membuka lagi pintu ijihad yang sudah lama dltutup Di antara
pelopor yang membangkltkan umat Islam dari era keterpurukan
akibat maraknya tasawuf dan taklid adalah Muhammad bin Abdul
Wahhab (1115-1206 H) di Arab, Muhammad al-Murtadha (wafat
1204 H) dan Muhammad bln Ali al-Syaukani {1172-1250 H} di Yaman,
Jamaluddin al-Afghani {1255-1315 H} dan Muhammad Abduh (1261-
1323 H) di Meslr, serta Sayyid Ahmad Khan (1232-1316 H} fi india.

G. Masa Kebangkitan Kembali Hukum Islam
1. Kebangkitan Islam

Bangkitnya umat Islam dari era keterpurukan, seperti diuraikan
di atas, tidak dapat dilepaskan dari pengaruh kemajuan di dunia
Barat. Fazlur Rahman menggambarkan beglte besarnya pengaruh
Barat di dunia islam akibaﬁ'qkeka&han-keke[ahan dalam lapangan
politik yang diikuti dengan bentuk-bentuk benturan keagamaan dan
intelektual melalui bebagal saluran yang beraneka ragam tingkat
kelangsungan dan intensitasnya. Kegoyahan yang timbul akibat
kesalahan-kesalahan dan penyerahan politk menjadikan umat
Isiam secara psikologis kurang mampu seara konstruktif memikirkan
warisannya dan menjawab dan menjawah tantangan intelektual dan
pemikiran modern melalui proses asimitatif-kreatif serta menghadapi
Kristen sebagal tantangan yang datang secara tangsung pada warisan
tersebut (Fazlur Rahman, 1984: 311).
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*  Kesadaran akan keterpurukan dan majunya kaum lain menggugah
semangat para ulama untuk bangkit menyongsong era baru yang
membawa Islam seperti masa sebelumnya. Gerakan awal untuk ini
adalah kembali kepada Alquran dan sunah, suatu’ gerakan untuk
mengembalikan segala permasalahan yang dihadapi umat Islam dengan
berpedoman kepada dua sumber utama ajaran Islam, yakni Alquran dan
sunah, Gerakanini dilakukan mengingat begitu kuatnya umat Islam dalam
memegangi mazhab mereka dan meninggalkan sumher utama ajaran
Islam, telah membuka jalan bagi perkembangan {modernisasi) tidak
hanya melalui upaya purifikasi, melainkan juga dengan cara menegaskan
kembali otoritas Alquran dan keteladanan Nabi Muhammad saw,

2. Pola Kebangkitan Hukum Islam

Ada empat kecenderungan pola utama di kalangan para ulama
dalam melakukan gerakan kebangkitan hukum Islam. Pertama,
modernisasi. Pola pemikiran ini dipelopori oleh sejumlah pemikir
dan sarjana muslim yang sebagian besar memperoleh pendidikan
sekular. Menurut mereka hukum Islam tidak lagi mampu merespons
berbagal perkembangan baru yang muncul dari berbagai dimensi dan
kebutuhan manusia yang kini cenderung lebih kritis akibat keluasan
informasl dan pengalaman. Untuk menjawab tantangan baru ini,
harus ada keberaniin untik meninggalkan hukum islam {fikih) yang
sudah ada dan membangun fikih baru yang kontekstual. Kedug,
survivalisme. Péndukung pola ini bercita-cita membangun pemikiran
fikih dengan berpljak pada mazhab-mazhab fikih yang sudah ada.
Keluasan tsarwoh fighiyyah, menurut pendukung pola ini, harus
dikembangkan dan bukan dikorbankan, dengan tetap memperhatikan
masalah sosial yang berkembang. Ketigg, tradislonalisme. Pendukung
pola ini menekankan keharusan kemball kepada Alquran dan sunah.
Mereka mengecam taklid dan penerimaan hegitu saja otoritas-otoritas
abad pertengahan, 'sambll mendakwahkan keharusan mengikuti
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péra ulama salaf {sahabat dam tabiin). Pendukung pola ini kerap kali
menamakan diri dengan aliran salafiah, Salah satu karakteristik aliran _
ini adalah pemaknaan yang literalis terhadap Alquran dan sunah dan

penolakannya terhadap ikhtilaf (perbedaan pendapat). Keempat,

neosurvivalisme. Para pendukung pola ini, selain menawarkan fikih

perkembangan, juga menampakkan perhatian mereka yang besar

terhadap kepedulian sosial. Karenanya, dalam banyak hal mereka

mengajukan suatu pendekatan transformatif dalam memahami

fikih dan upaya mencari relevansinya dengan persoalan-persoalan

kekinian. menﬁrut mereka, kegagalan fukaha selama ini, karena

kurang memperhatikan kebutuhan masyarakat dalam perkembangan

yang sedemikian rupa sehingga muncul kesenjangan antara fikih

secara teoretis dengan kenyataan masyarakat secara praktis (Mun’im

A_Sirry, 1995; 153-255).

Di samping empat pola kecenderungan fikih di atas, pada
periode ini mulai berkurang fanatisme mazhab. Para fukaha mulai
berpegang pada postulat al-muhafazhaoh ‘olo al-qadim al-shaiih wa
al-okhdzy bi ol-jodid al-ashiah {3ahy 3515 aluall aedll o dldlaad)
al¥) yang artinya memelihara yang lama yang baik dan mengambil
yang baru yvang lebih baik. Pada periode ini berkembang kajian fikih
perbandingan {figh muqaran}. Mata kuliah ﬁkll&;erbandingan mulai
diajarkan di berbagai perguruan tinggi Islam seperti al&zhar danyang
lainnya. Para sarjana musiim periode ini sudah mulai membandingkan
fikih dengan hukum positif Barat yang pada akhirnya memasukkan
materi-materi fikih datam perundang-undangan negara, bahkan
secara khusus menjadikan fikih sebagai hukum positif negara.

Di akhir uraian ini perlu ditambahkan suatu pemikiran Dr. Farouq
Abu Zald yang mengkali fenomena 'bemhertakuan hukum Islam di
era modern sekarang Ini. la sampai pada kesimpulan bahwa secara
umum hukum islam belum diterapkan dengan baik pada era sekarang
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ini. Menurutnya, adadima faktor penyebab hukum Islam belum

dilaksanakan dengan baik, yaitu:

Negara-negara Islam sendiri sekarang sudah sedemikian maju
dalam mengikuti maodernisasi yang meliputi bidang-bidang
sosial, politik, pengembangan alat-alat produksi, dan teknologi.
Pembangunan di bidang pemikiran dan kebudayaan melaju lebih
cepat dibandingkan dengan pembaruan hukum [slam. Sementara
itu, negara-negara lslam menyaksikan sendiri keberhasilan
hukum-hukum positif Barat yang kemudian memikat mereka
untuk mengikuti sistem hukum tersebut, seperti Code Napoleon
yang dicoba diterapkan di Mesir dengan beberapa penyesuaian,
Penerapan hukum Islam tidak dapat lepas dari perbedaan '
pehdapat yang memunculkan masalah besar, padahal penerapan
hukum Barat tidak demikian halnya.

Hingga saat ini hukum Islam (fikih) belum terhimpun secara
sistematis, materinya belum disusun secara kronologis
sebagaimana hukum positif Barat. Di dalamnya termuat
hukum internasional umum, hukum tata negara, hukum
administrasi, hukum keuangan, hukum pidana, hukum perdata,
hukum perdagangan, dan hukum internasional khusus. Pada
perkembangan akhir-akhir ini mg!g! banyak para fukaha yang
menulis buku-buku khusus yang méngké]i permas3lahan hukum
tersebut, misainya al-Hudud wa al-Jinayat yang memuat hukum
pidana, gl-Bai’ yang memuat hukum perdata, dan sebagainya.
Zaman modern ini dikenal dengan zaman spesialisast, zaman
pembidangan secara kritis, sedang fikih Islam belum seperti ini.
Kalaupun sekarang muncal buku-buku yang memuat masalah
khusus seperti itu, belum sampai sedetil yang ada d! hukum positif.
Ada anggapan, jlka seorang fagih hanya menekuni satu bidang saja
dalam fikth Islam, ia dlanggap kurang menguasai fikih Istam.

=t
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e. Pada umumnya pembahasan dalam setiap diskusi, muktamar,

simposium, dan seminar vang diadakan untuk membahas

penerapan hukum Islam terbatas pada ruang lingkup mazhab

empat saja, atau bahkan juga terbatas pada sebagian pendapat

yang ada dalam literatur fikih yang populer (lihat Mun’im A
Sirry, 1995: 185-187).

Pendapat Farouq di atas tidak semuanya benar sekarang ini,
mengingat beﬁituh bany_aknya bermunculan perundang-undangan yang
memuat-hukum islam baik di negara-negara Islam maupun di negara-
negafa yang banyak penduduk Islamnya. Dari waktu ke waktu para
fukaha sekarang berusaha untuk melakukan pembaruan hukum {slam
dalam berbagai aspek dan bagian-bagiannya. Di indonesia, misalnya,
perkembangan hukum Islam akhir-akhir ini cukup menggembirakan,
terutama dengan banyaknya materi hukum Islam mengisi peraturan
perundang-undangan di negara kita. Hal ini terutama didukung oleh
banyaknya kaum muslim terlibat di lembaga-lembaga pembuat hukum
dinegeriini, seperti di Dewan Perwakilan Rakyat atau Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah. Begitu juga banyaknya pemimpin daerah dari kalangan
muslim yang taat banyak berkontribusi dalam pelembagaan hukum
Islam dalam konstelasi hukum di negeri int. |

)

§



| BAB IX
PEMBARUAN HUKUM ISLAM

A, Pengantar menuju Pemahaman tentang Pembaruan

embaruan adalah suatu hal mesti terjadi seiring dengan laju
Pperkembangan pemikiran dan kebudayaan yang mengiringi
perjalanan manusia.' Manusia yang tidak memahami dan mengikuti
pembaruan yang terjadi, akan tergerus oleh kecepatan laju
perkembangan ilmu pengetahuan, teknolagi, dan seni yang semakin
lama semakin cepat dan semakin kompleks. Karena itulah, mau
tidak mau manusia yang ingin mempertahankan nilai-nilai luhur

seperti ajaran agama dan pemikiran keagamaan harus meneriima dan-

mengikuti pembaruan.

Fenomena yang #é'i'jadimahwa pembaruan tidak selalu berjalan
dengan mulus tanpa kendala. Yang pésti pembaruan selalu disikapi
berbeda oleh sebagian manusia, ada yang menyambutnya dengan
positif (baca; menerima) dan ada yang menyikapinya dengan sinis
{baca: menolak). Artinya, sebagian manusia ada yang pro terhadap
pembaruan dan sebagian lainnya kontra terhadap pembaruan.
Hal ini juga terjadi dalam haf hukum Isiam yang hingga sekarang
masih ménvisakan polemik dan kontroversi, termasuk di kalangan

286



Pengantar Studi Hukum Islam 287

umat islam di Indonesia. Dari kelompok-kelompok Islam yang ada
di Indonesia serta gerakan-gerakan yang mereka lakukan dapat
diidentifikasi kelompok-kelompok mana yang propembaruan dan
kelompok-kelompok mana yang kontra pembaruan.

Gerakan pembaruan islam terjadi di indonesia muncul cukup
dini menjelang dan sesudah peralihan abad XIX ke abad XX yang
lalu yang dirintis oleh Haji Miskin dan kawan-kawannya di Sumatera
Barat yang kemudian menyebar di seluruh nusantara {Nurcholish
Madjid, 1992: vi). Gerakan pembaruan Islam terjadi di berbagai
belahan dunia Islam yang dimulai dengan munculnya tokoh-tokoh
peml::aharu fslam yang sangat terkenal seperti Jamaluddin al-
Afghani (dari Afghanistan), Muhammad Abdub dan Muhammad
Rasyid Ridla (dari Mesir), Muhammad bin Abdul Wahhab (dari
Saudi Arabia), dan Syah Waliyullah (dari India). Gerakan pembaruan
‘Islam yang berskala nasional adalah yang dilakukan oleh organisasi
‘Muhammadiysh berkat diterapkannya metode dan konsep
modern (baca: Barat) dalam pengorganisasian pranatanya dan .
aktivitas-aktivitasnya, Program-program kegiatan Muhammadiyah,
terutama di bidang pendidikan, adalah penyerapan yang berhasil
dari konsep-konsep pendidikan modern yang sebelumnya telah
diperkenalkan oleh pemerintah kolonial {Belanda} melalui sistem-
sistem sekolahnya. Dalam pegkembangan selanjutnnya pembaruan
yang dilakukan oleh Muhammadiyah mengalami kesuksesan,
sampai-sampai oleh Nurcholish Madjid (1992: vi) Muhammadiyah
dinilai organisasi sebagai organisasi Islam modernls yang terbesar di
dunia dengan lingkup kegiatan yang tidak ada bandingnya di negara-
negara musiim lain mana pun. Pembaruan di Muhammadiyah juga
menyangkut pemikiran-pemikirannya dalam hukum Isfam. Tidak
sedikit hasil keputusan Majelis Tarjih (lembaga penetapan hukum
Muhammadiyah)} menunjukkan hal tersebut,



288  Dr. Marzuki, Mshg. . .

Gerakan pembaruan di Indonesia juga dilakukan oleh organisasi-
organisasi Islam selain Muhammadiyah seperti gerakan. al-lrsyad
(organisasi Islam di kalangan keturunan Arab) dan gerakan Persatuan
Islam {PERSIS) yang didirikan oleh A. Hasan yang berpusat di Bangil
dan Bandung. Gerakan kelompok islam terbesar di Indonesia,
yakni Nahdlatul Ulama, yang semula dicap "tradisionalis” bahkan
“konservatif” pada akhirnya juga tidak bisa melepaskan diri dari upaya
pembaruan, Di kalangan pemikir mudanya, Nahdlatul Ulama bahkan
dianggap jauh melampaui gerakan pembaruan yang dilakukan oleh
kelompok-kelompok islam lainnya.

Gambaran sekllas di atas menunjukkan bahwa pembaruan
pemikiran, termasuk daiam hukum Islam, adalah kebutuhan pokok
sebagai prasarat suatu gerakan atau kelompok umat Islam yang
ingin eksis dan terus berkembang seiring dengan laju perkembangan
peradaban manusia yang sangat 'cepat seperti sekarang inl. Yang
harus diperhatikan adatah bahwa pembaruan menuntut kemampuan
dan keluasan berpikir tinggi. Perubahan di segala bidang kehidupan,
baik dalam sekup lokal, nasional, maupun giobhal mengajukan
tantangan baru kepada umat lslant;:yangétidak ada taranya dalam
zaman sebelumnya. Umat Islam tidak bisa begitu saja menikmati
hasil pembaruan, tanpa harus melakukan kerja keras, terutama
dalam membangun sikap dan berikhtiar secara benar. Tanpa kerja
keras umat Islam akan rengalami masa stagnant seperti pada masa-
masa sulit ketlka pembaruan di Barat melaju dengan kencangnya,
yakni pada masa-masa Renalssance dan Aufklarung.

B. Pengertian Pembaruan Hukum Islam

Secara etimologis kata pemboruon (sering juga disebut
pembaharuan} berasal dari kata dasar bary yang berart: (1) belum
parnah ada {dilihat) sebelumnya; {2) belum pernah didengar (ada)
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sebelumnya; (3) belum lama selesai (dibuat, diberikan); dst. (Komus
Besar Baohaso Indonesia, 2001: 109), Dari makna-rhakna ini dapat
dipahami bahwa pembaruan berarti proses, cara, atau perbuatan
memperbarui sesuatu seperti pemikiran, kebudayaan, peradaban, dll.

Dalam bahasa Arab kata vyang digunakan untuk menyebut
‘pembaruan’ adalah kata ‘tajdic/35255’ yang berakar pada kata kerja
Jaddado-yujaddidu(5A%:-535-)yangberarti‘memperbaharui’,menjadikan
baru, dan menjadi baru lagi. Kata ini berakar pada kata jodid yang berarti

' ‘baru, sehingga kata tojdid berarti ‘pembaruan’ atau ‘pembaharuan’.

Kata yang semakna dengan kata tajdid adalah tojoddada/3335 dan
istojadda/33iiul (Munawwir, 1997: 173). Lawan dari kata jadld {baru)
adalah khaliq {(‘'usang’) dan bafiya {'rusak’). Dengan demikian, dapat
dipahami bahwa pembaruan (tojdid) secara etimologis memberikan
gambaran tentang terkumpulnya tiga arti yang saling terkait, yakni; {1)
bahwa sesuatu yang diperbarui itu telah ada permulaannya dan dikenal
aleh orang banyak; {2) bahwa sesuatu itu telah berlalu beberapa waktu
kemudian usang dan rusak; (3) sesuatu itu telah dikembalikan kepada
keadaan semula sebelum usang dan rusak (Bustharni, 1992: 2),

Harun Nasution menyebut pembaruan dengan kata yang lebih
populer, yakni modernisasi SInggris: modernization). Menurutnya,
dalam masyarakat Barat nibderrisasi mengandung artl pikiran,
aliran, gerakan, dan usaha untuk mengubah paham-paham, adat
istiadat, institusi-institusi lama dan sebagainya agar semua itu dapat
disesualkan dengan pendapat-pendapat dan keadaan-keadaan baru
yang ditimbulkan ilmu pengetashuan modern. Modernisasi dalam
kehidupan keagamaan di Barat bertujuan untuk menyesuaikan ajaran-
ajaran yang ada dalam agama Katolik dan Protestan dengan ilmu
pengetahuan dan filsafat modern. Inilab yang kemudian membawa
masyarakat Barat kepada sekularisme. Modernisasi dalam Islam
mempunyai tujuan yang sama, yakni penyesuaian ajaran-ajaran {slam
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Jengan pemikiran baru dalam dunia filsafat dan ilmu pengetahuan.
Namun, dalam Islam perlu diperhatikan adanya ajaran-ajaran yang
memiliki ketetapan mutlak yang tidak bisa dimasuki modernisasi
sama sekali sehingga tidak bisa diubah-ubah. Yang bisa diubah adalah
ajaran-ajaran Islam yang tidak bersifat mutlak, yakni interpretasi atau
penafsiran dari ajaran-ajaran yang bersifat mutlak dalam aspek-
aspek teologi {akidah), hukum (syariat), politik, moral (akhlak]}, dan
sebagainya (Nasution, 1985; 93),

Kata pembaruan jika dikaitkan dengan Alquran dan sunah berarti
penghidupan, pembangkitan, dan pengembalian (Busthami, 1992:
8). Jadi, pembaruan dalam Alquran dan sunah berarti penghidupan
dan pengembalian makna Algquran dan sunah pada makna yang
sebenarnya yang sebelumnya telah mengalami pemaknaan yang
usang dan rusak {salah) atau penghidupan dan pembangkitan kembali
ajaran Alquran dan sunah yang tidak dijafankan oleh umat Islam agar
diamalkan diamalkan sesuai dengan yang dikehendaki keduanya.
Pembaruan tidak dipahami sebagai penggantian ajaran-ajaran lama
dengan ajaran-ajaran yang sama sekali baru. Sejarah perjalanan
umat [slam menggarﬁbarkan hahwa umat Islam pada masa-masa
setelah selesainya pemerintahan khulafaur rasyidin hingga sekarang
sebagian umat Islam telah melakukan ibadah dan muamalah yang
tidak sesuai d&)gan $laran-ajaran Alguran dan sunah {baca: telah
terjadi penyimpangan dan penyélewengan ajaran}). inilah pentingnya
permbaruan dalam rangka mengembalikan umat Islam pada ajaran
Algquran dan sunah yang benar.

Adapun Pengertian hukum Islom baik secara etimologis maupun
terminoglogis sudah dluraikan di bagian awal buku ini {bab 2}, yaknisecara
sederhana bisa disebut sebagai sistem hukym yang bersumberkan
ajaran islam. Dengan demikian, istilah pembaruan hukum Islam berarti
suatu upaya mengembalikan aturan-aturan hukum Istam menjadi baru
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agar sesual dengan situasi dan kondisi baru yang berbeda dengan
keadaan sebelumnya yang sudah usang dan rusak.

C. Ruang Lingkup Pembaruan Hukum Islam

Di bagian depan sudah dijelaskan bahwa hukum [slam didasarkan
pada dua sumber pokok, yaknl Alquran dan sunah. Dua sumber pokok
ini bersifat mutlak, yakni tidak dapat berubah, tidak bisa dikurangi, dan
tidak bisa ditambah. Yang bisa dilakukan adalah melakukan interpretasi
yang mungkin berbeda-beda terhadap kedua sumber pokok tersebut,
Metode atau cara yang ditempuh untuk melakukan interpretasi
tersebut kemudian dikenal dengan istilah ijtihad. Hukum islam yang
didasarkan pada hasil ijtihad ini bersifat relatif, artinya tidak mutlak
benar dan tidak tetap, sehingga dimungkinkan terjadi perubahan dan
penyesuaikan seiring dengan perubahan atau pembaruan pemikiran
manusia. Sejarah telah membuktikan bahwa umat Islam sudah banyak
mengisi dinamika perubahan pemikian khususnya dalam hukum islam,

Pada masa Nahi Muhammad saw. perkembangan pemikiran
hukum [slam bertumpu pada beliau sebagai salah satu dari syari”
(pembuat hukum Islam) yang menjadi tempat kemball setiap
permasalahan hukum Islam pada waﬁ‘ktu ifu. Sepeninggal Nabl
umat Islam tidak lagi memiliki figur sentral untuk mengemballkan
permasalahan hukum, sehingga umat Islam membutuhkan cara yang
kemudian dikenal dengan ijtihad.

Pada masa sahabat Ijtthad sudah mulai dipraktikkan sejak masa
Abu Bakar dan terus berkemhang hingga masa-masa sesudahnya.
litthad pada masa sahabat telah memberikan harapan besar bagl
perkembangan hukum |slam pada masa-masa selanjutnya. ljtihad
pada masa sahabat menghasilkan dua haf, yaitu: (1) penjelasan-
penjelasan terhadap nas-nas Alguran dan sunah terkait dengan
perreasatah yang muncul dengan memperhatikan sebab-sebab
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turunfiya ayat Alquran {osbab al-nuzul) dan sebab-sebab datangnya
hadis {(asbab al-wurud) serta didukung oleh kemnampuan yang dimiliki
oleh para mujtahid pada waktu itu; {2) bermacam-macam fatwa yang
terkait dengan persoalan-persoalan yang tidak disebutkan hukumnya
oleh nas Alquran dan sunah (Iskandar Usman, 1994: 108).

Selama kurang lebih 250 tahun setela_h masa sahabat, hukum Islam
herkembang cukup pesat. Masa ini dikenal dengan masa tadwin atau
pembukuan hukum Islam. Masa ini ditandai dengan pembukuan hadis-
hadis Nabi saw., fatwa-fatwa sahabat, fatwa-fatwa tabiin dan tabi'it
tabi'in, tafsir Alquran, fikih imam-imam mazhab, dan risalah tentang
ilmu usul fikih. Masa inilah yang disebut masa keemasan hukum Islam.
Namun, setelah masa ini, yakni sejak pertengahan abad keempat Hijriah,
hukum [slam mengalami masa kemunduran. Masa ini ditandai dengan
menyebarnya taklid dan tertutupnya .pintu ijtihad serta kebebasan
herpikir para ulama sudah tidak adalagi. Para ulama hukum Islam {fukaha)
tidak lagi mendasarkan langsung pada Alquran dan sunabh, tetapi cukup
bagi mereka dengan menjadikan fikih imam-imam mazhab mereka
sehagai sumbernya. Gerakan mendobrak taklid (pembaruan) terjadi di
berbagai wilayah Islam dan dilakukan aleh tokeh-tokoh Istam, meskipun.
mereka harus menghadapi tantangan dari para ulama stotus quo yang
menganggap gerakan &mereka bertentangan dengan yang disepakati
cleh jumhur ulama pada waktu itu. Di antara tokoh-tokoh pembaruan ini
adalah Ibnu Taimiyah, Syah Waliyullah, Muhammad bin Abdul Wahhab,
Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abdul, dan Muhammad Rasyid
Ridla {Nasution, 1984: 18-26). Gerakan mereka ini mendobrak taklld
dan menghidupkan kembali ijtihad untuk mengembangkan hukum Islam
yang mandek dalam waktu yang cukup lama.

Pembaruan hukum Islam merupakan gerakan ljtihad untuk
menetapkan aturan hukum yang mampu menjawab permasalahan
dan perkembangan baru seiring dengan perkembangan ilmu
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pengetahuan dan teknolofi modern. ljtihad dilakukan dalam
rangka menetapkan hukum-hukum baru yang belum ada ketentuan
hukumnya dalam Alguran dan sunah, atau menetapkan hukum baru

untuk menggantikan aturan hukum lama yang sudah tidak sesual lagf

dengan keadaan dan kemaslahatan umat manusia. Aturan hukum
Islam yang diganti dan disesuaikan di sini adalah hukum Islam dalam

kategori fikih, bukan syariat vang memang bersifat tetap.

Pembaruan hukum Islam dapat dilakukan dalam tiga bentuk

atau tiga kondisi, yaitu:

1

Apabila hasil iftihad lama itu adalah salah satu dari berbagai
kemungkinan yang dikandung cleh nas Alquran dan sunah. Dalam
hal ini pembaruan dilakukan dengan menemukan kemungkinan
lain yang terkandung dalam nas tersebut. Misalnya, jumhur ulama
telah bersepakat menetapkan tujuh macam harta yang wajib
dikeluarkan zakatnya, yaitu: (1) emas dan perak, {2) tanaman,
{3) buah-buahan, {4) barang dagangan, (5) binatang ternak, {6)
hasil tambang, (7) harta rikoz (temuan). Ketujuh macam harta
ini merupakan kemungkinan yang ditarik dari bunyi ayat Alquran
surat ai-Baqarah (2) ayat 267 yang artinya: “Sebagian dari hasil
usahamu yang baik-balk dan sebaglan dari apa yang Kami
keluarkan danl bunﬁhntu}; kamu.” Darl ayat ini juga dimungkinkan
untuk mengeluarkan zakat dari Jasa dan profesi.

Apabila hasil ijtihad lama didasarkan pada tradisi { ‘urf) setempat,
dan Jika ‘urf itu sudah berubah, maka hasil ijtihad fama itu
pun dapat diubah dengan menetapkan hasil ijtihad baru yang
didasarkan pada ‘urf setempat yang telah berubah itu. Misalnya,
hasll ijtihad mengenai kepala negara perempuan. Hasll ijtihad
lama ‘menetapkan bahwa perempuan tidak boleh menjadi
kepala negara sesuai dengan ‘wrf masyarakat Islam masa Itu
yang tidak menerima perempuan sebagai kepala negara. Seiring
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berkembangnya paham emansipasi kesetaraan gender, ‘wif
masyarakat Islam juga berubah dan sudah menerima perempuan

sebagai kepala negara. Hasil ijtihad pun sudah berubah dan sudah

menetapkan kebolehan perempuan mienjadi kepala negara.

3. Apabila hasll ijtihad lama ditetapkan dengan kias, maka
pembaruan dapat dilakukan dengan meninjau kembali hasil-
hasil ijtihad atau ketentuan-ketentuan hukum yang ditetapkan
dengan kias dengan menggunakan -istthsan. Penetapan hukum
dengan istihsah merupakan jalan keluar dari kekakuan hukum
yang dihasilkan oleh kias dan metode-metode istinbat hukum
yang lain. Misalnya, hasil ijtihad tentang larangan masuk masjid
bagi perempuan yang haid ya'ng dikiaskan dengan orang yang
sedang junub, karena keduanya sama-sama berhadas besar. Ada
ulama yang menilal kias tersebut kurang tepat karena ada unsur
lain yang membedakan haid dengan junub, walaupun keduanya
sama-sama hadas besar (iskandar Usman, 1994: 114-115).

Tiga situasi dan kondisi itulah yang memungkinkan fukaha untuk
melakukan pembaruan hukum Istam. Sekali lagi perlu ditegaskan bahwa
hukum Islam yang mengalami pembaruan bukan hukum Islam yang
berkategori syariat (mutlak}. Pembaruan dilakukgn padg hukum Islam yang
berkategori fildh (relatif}. Praktik-praktik muamalah madem banyak yang
mengalami pembaruan, terutama dengan pertimbangan kemaslahatan,
Bahkan praktik-praktik hajl di Tanah Haram pun tidak luput dari pembaruan
pada bidang-bidang tertentu seperti pengembangan daerah Mina dan
peruasan areal Jamarat. tenty maslh banyak contoh lain yang mengalami
pembaruan dengan mendasarkan pada tiga pola di atas.

D. Tujusn Pembaruan Hukum Islam

Di era teknolpgi informasi sekarang inl umat manusia sulit untuk
menghindar dari hasil-hasil teknologl medem. Komunikasl yang

o —
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dulu dibatasi waktu dan tempat sekarang ini hampir meniadakan
sekat waktu dan tempat tersebut. Komunikasi bisa dilakukan dalam
tempat yang berjauhan dengan waktu yang sama dengan media
hand phone (HP). Begitu juga, meluasnya penggunaan internet
sampai ke daerah-daerah pedesaan berpengaruh besar terhadap
pola pikir dan perilaku masyarakat pada umumnya dan umat Islam
pada khususnya, Era teknologi informasi dan komunikasi (TIK) seperti
itu menimbulkan perubahan-perubahan besar.dalam segala bidang
kehidupan manusia. Jika sebelumnya kekuatan seseorang atau suatu
hegara sangat tergantung pada kekuatan persenjataan yang dimiliki,
_maka sekarang kekuatan itu tidak semata-mata tertumpu pada
- persenjataan, tetapi bisa juga karena kecanggihan teknologi yang
dikembangkannya. Tiga negara Asia seperti Cina, Jepang, dan Korea
Selatan sudah mulai diperhitungkan oleh negara-negara kuat Eropa
dan Amerika Serikat mengingat keberhasilan tiga negara itu dalam
mengembangkan kekuatan teknologi yang kemudian mendongkrak

kemajuan ekonoml dan perdagangan yang sangat dahsyat.

Allah menurunkan Alquran sebagal kitab suci dan sumber
hukum pokok bagi umat Islam yang berlaku sepanjang hayat hingga
akhlr nanti (baca: hari kiamat). Dengan Alquran inilalb\lslam menjadi

} L
agama yang lengkap, universal, dan rohmatan lifolamin. Dengan
karakteristik seperti inllah Islam tentu harus dapat menjawab semua
permasiahan umat manusia yang dan akan timbul akibat kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi itu.

Dalam sejarah terbukti bahwa Islam selalu mampu mengikuti dan
mampu menjawab perkembangan zaman dan perubahan-perubahan
yang terjadi. Karena itulah, hukum isiam yang mengiringl perjalanan
sejarah istam harus terus-menerus diperbarui dengan memberikan
penafsiran-pénafsiran baru terhadap nas hukum dengan cara
menggali kemungkinan-kemungkinan iain dari nas tersebut, Dengan
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demikian, pembaruan hukum Islam dimaksudkan agar hukum Islar‘n
selalu mampu merealisasikan tujuan syariat (maqashid al-syari‘ah)
semaksimal mungkin. Di samping itu, pembaruan hukum Islam
dilakukan agar hukum Islam tidak ketinggalan zaman dan mampu
menjawab setiap persoalan yang dihadapi masyarakat muslim
{Iskandar Usman, 1994: 114-116). Jadi, Pembaruan hukum Islam
dilzkukan dengan tujuan agar hukum Islam selalu mampu merealisasi
kernaslahatan manusia baik di dunia maupun di akhirat.

Untuk merealisasikan tujuan hukum Istam tersebut, maka Svari’
{pembuat hukum Islam), yakni Allah dan Rasulullah memberikan
aturan-aturan hukum Islam dalam nas Alguran dan hadis tidak terlalu
detail, terutama dalam persoalan di luar akidah dan ibadah. Aturan-
aturan syariat ini dibuat lebih umum sehingga mudah disesuaikan
dengan situasi dan kondisi yang berbeda-beda tanpa harus merubah
“roh” dari aturan syariat tersebut. Di sinilah pemikiran dan pemahaman
terhadap syariat (fikih) berkembang sangat dinamis sehingga
memuncutkan keragaman fikih di tengah-teng_ah masyarakat seiring
dengan perbedaan waktu dan tempat. Banyaknya nas yang bersifat
zhanni (relatif) baik wurud {periwayatan) maupun dalalah (petunjuk)-
nya juga menjadi faktor utama munculnya perbedaan dalam hukum
Islam (fikih). Keragaman fikih ini jika dipahatai dall‘disikapl dengan arif
akan memberikan kemudahan bagi umat Islam dalam meldksanakan
hukum Islam dan sekallgus menjadikan hukum Isfam menjadi “kaya”
aturan yang dapat‘ dijadikan alternatif dalam menyelesaikan setiap
permasalahan yang dihadapl umat islam di berbagai penjuru di muka
bumi yang berbeda-beda kondisi dan kebutuhannya.

Perlu ditegaskan kembali di sini bahwa ajaran atau aturan Islam
dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: (1) ajaran yang absolut atau
mutlak benar dan tidak dapat diubah. Ajaran inl jumishnya sedikit
seperti yang ditegaskan dalam ayat-ayat Alquran; (2) ajaran yang

)
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relatif atau tidak mutiak Benar dan dapat berubah dan boleh diubah.
Ajaran ini ctikup banyak sebagaimana dapat dibaca dalam buku-buku
tafsir, hadis, fikih, ushuluddin {ilmu kalam), akhiak, dan sebagainya.
Ajaran-ajaran Islam yang relatif ini mulai tumbuh dan berkembang
pada masa sahabat sepeninggal Nabi saw. hingga sekarang ini seiring
dengan perbedaan waktu dan tempat. Namun, eksistensi ajaran
yang tetap (absolut) selalu mengiringi ajaran-ajaran yang relatif ini
sehingga perubzhan ajaran Islam tetap bisa disatukan dan tidak
menyimpang dari aturan yang ;\:rinsip (dalam Alguran dan sunah).

E.: Kodifikasi Hukum Islam sebagai Bentuk Pembaruan

Hukum Islam

Pada prinsipnya hukum islam bersumber dari dua sumber pokoknya,
yaitu Alguran dan sunah, Kemudian, dengan ijtihad, hukum Islam
dikembangkan oleh para ulama sehingga hukum Islam membawa ajaran
yang memiliki dinamika yang sangat tinggi dan sifat yang luwes yang
menjamin kemampuannya untuk menampung segala macam persoalan
yang timbul akibat perkembangan masyarakat dan kemajuan limu
pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian, di samping sebagal konsep
tlahi yang mengajarkan kebenaran, hukum Istam juga meméldl pedoman
hidup dan penuntun manusia dalam segala aspek kehidupannya. -

Usaha untuk mengaktuatkan hukum fslam untuk menjawab
perkembangan masyarakat dan kemajuan ilmu dan teknologi masih
belum dikembangkan sebagalrﬁana mestinya, bahkan cenderung
hanyut daiam pertentangan yang takkunjung selesal, sehingga untuk
beberapa abad belum dapat diwujudkan karya nyata mengenai
hal tersebut. Hukum Islam yang semula-hanya bersumber pada
Alquran dan sunah mulal berkembang eksistensinya. Seiring dengan
kompleksnya permasalahan yang dihadapi umat Islam, mulailah
disusun kitab-kitab fikih yang berlsi kajian dan sekaligus pedoman

-
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bagi umat Islam untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang
mereka hadapi sehari-hari. Datam perkembangannya, tidak semua -
persoalan manusia, khususnya umat Islam, bisa dicari rujukannya
dalam kitab-kitab fikih tersebut sehingga diperlukan kajian ulang
terhadap beberapa putusan dalam kitab-kitab tersebut yang tidak
relevan lagi dengan merujuk lagi kepada sumbernya yang asli, yakni
Alguran dan sunah. Oleh karena itu, perlu adanya pembaruan hukum
_ Islam dengan pengkajian ulang dan modifikasi pada aturan-aturan
hukum yang sudah ada disesuaikan dengan perkembangan zaman
dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Diantara tuntutan pembaruan dalam hukum Istam adalah disusunnya
* hukum islam dalam bentuk undang-undang formal {hukum positif) yvang
diberlakukan bagi seluruh masyarakat muslim di suatu negeri. Sejalan
dengan hal tersebut, dilakukanlah usaha kedifikasi hukum Islam.

Secara etimologis kata kodifikasi berasal darl bahasa Inggris
codification yang berarti ‘penyusunan (undang-undang dsb.) menurut
sesuatu sistem’ (Echols, 1995: 122). Secara terminologis kodifikasl
berarti: (1) himpunan berbagal peraturan menjadi undang-undang; hal
penyusunan kitab perundang-undangan; (2) penggolongan hukum dan
undang-undang berdasarkan 4xas-asas tertentu dalam buku undang-
undang yang baku {Kemus Besor Bahasa indonesia, 2001: 578). Dari
definisi tersebut dapat dipahami bahwa kodifikasi berarti himpunan
atau kumpulan berbagai peraturan dalam bentuk undang-undang.

Dalam bahasa Arab ditemukan beberapa Istilah untuk menyebut
kodifikasi seperti al-tagnin, ocl-tadwin, dan gi-jam‘u. Dari ketiga
istilah ini al-tagnin-lah yang blasa digunakan untuk kodifikasi datam
bidang hukum Isldm atau undang-undang. Sedang dua istilah yang
lainnya untuk selain hukum Islam, misalnya untuk kodifikasi hadis
(tadwin al-hadis/ol-sunah} dan kodifikasl Alquran {jam’u al-Qur'an).
Muhammad Abu Zahrah menulis sebuah buku yang diber! judul a/-
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istam wa Tagnin al-Ahkam: Da’wah Mukhlishah Ii Tagnin Ahkam al-
Syari‘ah al-lslamiyyah (Islam dan Pengkodifikasian Hukum: Ajakan
Murni untuk Kadifikasi Hukum-hukum Syariat Islam) {1977). Al-Tagnin
diartikan sebagai hukum-hukum Islam dalam bentuk buku atau kitab
undang-undang yang tersusun rapi, praktis, dan sistematis, kemudian
ditetapkan dan diundangkan secara resmi oleh kepala negara sehingga
mempunyai kekuatan hukum yang mengikat dan wajib dipatuhi serta
dilaksanakan oleh seluruh warga hegara {Muhammad Aziz Dahlan
dkk., 1996: 960). Istilah fain yang biasa digunakan sekarang untuk
menyebut kodifikasi adalah kompendium dan kompilasi. Kedua istilah
ini sama-sama merupakan buku hukum dalam bentuk ringkasan yang

" padat dan sistematis, namun keduanya berbeda dalam hal sumber

yang diringkas. Jika kompendium bersumber darl satu buku, maka
kompilasi bersumber dari beberapa buku. Perbedaan kedua Istiiah ini
dengan kodifikasi terletak pada kekuatan hukumnya.

Kodifikasi hukum {slam sebenarnya sudah dimulai sejak zaman
khulafaur rasyidin, ketika Umar bin al-Khaththab mengajukan usulan
Eepada Abu Bakar untuk membukukan Alquran. Pada masa Khalifah
Umar ibn Abdul Azlz, salah seorang Khalifah Banl Umayyah, dilakukan
pula kodifikasi terhadap hadis-hadis Nabi Muhammatf saw; secara
resmi. Kedua upaya int merupakan kodifikasi yang dilakukan pada
masa dulu yang tentunya éangat berbeda dengan kodifikasi pada
masa sekarang {Muhammad Abu Zahrah, 1977: 236).

ide kodifikasi hukum Islam (fikih} pertama kali dicanangkan oleh
Abu Muhammad Ibn al-Mugaffa’, sekretarls negara di zaman Khalifah
la'far al-Manshur [754-775 M) dari bani Abbasiyah. Tujuan kodifikasi
hukum Islam pada masa int adalah untuk memberikan batasan yang
jelas tentang hukum sehingga mudah diseslalisasikan di masyarakat dan
membantu para hakim dalam merujuk hukum yang akan diterapkan
terhadap kasus yang dihadapi tanpa harus melakukan ijtihad lagi.
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Dengan &odifikasi ini, lbnu al-Mugaffa’ berharap agar kekacauvan dan
subjektivitas hakim di lembaga peradilan dapat dihindari. lbnu al-
Mugaffa’ mengusulkan agar hukum-hukum dalam kodifikasi itu tidak
hanya berasal dari satu mazhab fikih, tetapi dipilih dan ditarjih dari
berbagai pendapat mazhab fikih yang lebih sesuai dengan kondisi dan
kemaslahatan yang dikehendaki {(Muhammad Abu Zahrah, 1977: 239),

Kodifikasi hukum Islam (fikih} juga pernah dilakukan oleh Imam
Malik tbn Anas setelah ia diminta oleh Khalifah Ja'far al-Manshur
untuk menuliskan-sebuah buku yang mencakup seluruh persoalan
fikth. imam Maiik kemudian menyusun kitabnya yang terkenal, yakni
al-Muwaththa’, untuk memenuhi permintzan Khalifah. Kitab ini oleh
Abu Zahrah dianggap sebagai bentuk kodifikasi fiklh pada waktu itu,
namun pemberlakuan hukum yang terkandung di dalamnya tidak
berjalan mulus dalarp menyelesaikan berbagai kasus di berbagai
tempat dan budaya {Muhammad Abu Zzhrah, 1977: 243).

Kodifikasi hukum modern dalam bentuk undang-undang mula-
mula dilakukan di dunia Barat. Ada dua sistem hukum yang dikenal di
dunia Barat, yaitu sistem hukum Eropa Benua dan sistem hukum tnggris.
Yang pertama sering disebut sebagai sistem hukum Romawi-Jerman
atau civil law system {sistem hukum sipil) sedang yang kedua sering
disebut common low Lystem {sistem hukum publik]. Kedua sistem
hukum ini masing-masing me’fnpunyal karakteristik yang berbeda dan
kedua sistem hukum inilah yang kemudian mewarnat pemberlakuan
hukum hampir di seluruh negara di belahan dunia hingga sekarang ini,
termasuk di negara-negara Islam (Satjipto Rahardjo, 1991: 235~252),

Angin kodifikasi dan pembaruan hukum berhembus ke negara-
negara Islam pada pertengahan abad ke-19. Pengaruh kodifikasi
hukum di Barat menyadarkan ulama (fukaha) untuk merujuk kembali
khazanah intefektual mereka dan memilih pendapat mazhab yang
tepat diterapkan saat ini. Lebih jauh lagi, di daerah yang berpenduduk
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mayoritas Islam, upaya penerapan hukum Islam dengan beberapa
penyesualan dengan kondisi setempat mulai berkembang. Di banyak
negara Islam telah bermunculan hukum keluarga yang diambil dar
berbagai pendapat mazhab, seperti di Yordania, Suriah, Sudan,
Maroko, Afghanistan, Turki, iran, Pakistan, Malaysia, dan Indonesia.

Pada 1876 Kerajaan Turki Usmani mengeluarkan Majallah al-
Ahkam al-Adliyyah, yaitu hukum perdata Kerajaan Usmani yang
merupakan kodifikasi hukum Islam pertama dalam mazhab Hanafi
yang diberlakukan di segenap wi-lavah kekuasaan Turki Usmani ketika
itu hingga dasawarsa ketiga abad ke-20. Majallah ini terdiri dari 16
bab dan 1851 pasal dan hanya mencakup bidang muamalah serta
berasal dari satu mazhab saja, yaitu mazhab Hanafi (Muhammad Abu
zahrah, 1977: 244-245).

Pada awal abad ke-20 bermunculanlah kodifikasi hukum Isiam,
khususnya dalam bidang hukum keluarga, di Turki, Mesir, dan Sudan. .
Karena wilayah Turki sangat luas maka pemberlakuan kodifikasi itu
juga meliputl negara-negara bagiannya, seperti Libanon, Palestina,
Siria, dan lain-lain (Mahmoot; 1987: 3-4). Ketika Turki menjadi negara
republik (1924 M) dan negara-negara Islam mulai dijajah oleh negara-
negara Eropa, pemberlakuan kodifikasi inl mulai tidak lancar. Setelah
selesainya Perang Dunia Kedua negara-negara Islam balk di kawasan
Timur Tengah maupun di luar Timur Tengah mulal memberlakukan
kodifikasl hukum Islam baru dengan berbagai variasl yang sangat
dipengaruht oleh situasi dan kondist masing-masing negara tersebut,
terutama mazhab mayoritas yang diikuti oleh umat Islam di negara-
negara tersebut {(Mahmood, 1987).

Di era modern sekarang kodifikasi hukum Isiam merupakan suatu
keharusan, terutama di nagara-rnegara |slam atau negara-negara yang
memiliki penduduk Islam yang banyak. Faktanya sekarang semua
negara Islam memiliki undang-undang Islam (kodifikasl hukum Islam},
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- misalnya Saudi Arabia, Iran, Pakis:tan, dan yang lainnya. Indonesia,
sebagai salah satu negara yang penduduk Islamnya cukup banyak,
juga memiliki undang-undang yang isinya terambil dari aturan-aturan
‘hukum islam {fikih). Inilah pembaruan hukum Islam yang tidak bisa
ditolak keberadaannya seiring tuntutan zaman modern sekarang ini.
Kodifikasihukum Islam {undang-undang}inilah yang memiliki kekuatan
hukum formal dan diakui eksistensinya oleh negara-negara lain.

_Aturan-aturan yang belum diundangkan belum dapat diakui sebagai
undang-undang negara va\ng resmi dan belum bisa bersifat mengikat
semua warganya. Hukum Isfam yang tertuang dalam Alquran, sunah,
dan kitab-kitab fikih belum dianggap cukup memadai untuk dijadikan

" sebagai undang-undang formal apabila belum ada ketentuan yang
menjelaskan bahwa memang sumber-sumber hukum tersebut yang
dipakai. Di sinilah letak pentingnya pembaruan hukum Islam dengan
upaya kodifikasi hukum Islam yang materi-materinya tetap diambil
dari sumber-sumber seperti tersebut maupun pendapat-pendapat
baru yang belum ada dalam sumber-sumber tersebut melalui ijtihad.

Kodiftkasi hukum di negara-negara isiam semula banyak yang
difokuskan pada hukum perdata semata. Dalam perkembangan
selanjutnya kodifikasi hukum Islam tidak terbatas pada hukum
perdata saja, tetapl juga padiﬁ"nukulﬁ pidana dan hukum administrasi
negara. Perscalan yang dimuat dalam hukum perdata terkait dengan
persoalan ekonomi, pemilikan tanah, dan persoaian yang berkaitan
dengan hukum acara, Meluasnya pengkodifikasian hukum di bidang
perekonomian dan perdagangan dlisebabkan karena meluasnya
hubungan ekonemi dan perdagangan di dalam dan luar negeri.
Untuk itu, penguasaan terhadap hak milik yang ada di dalam neger
juga diatur, seperti pengadministrasian tanah-tanah rakvat dengan
menetapkan berbagal peraturan yang menyangkut pemilikan tanah,
serta penyusunan perundang-undangan yang berkaitan dengan
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tata cara berperkara di pengadilan. Akibat yang ditimbulkan oleh.
pengkodifikasian hukum perdata di bidang perekonomian dan
perdagangan ini adalah semakin jumudnya fikih di tangan para fukaha
Hanafi yang datang belakangan (muta‘akhkhirin) serta terhentinya
upaya pembaruan hukum dan bahkan upaya pentarjihan hukum.

Sebagai negara yang mayor_itas penduduknya beragamé Islam,
Indonesia telah melakukan kodifikasi hukum Islam dalam bentuk
Kompilasi Hukum Istam (KH!} di indonesia yang secara khusus memuat
huku_‘m-hui(um terkait dengan hukum perkawinan, hukum kewarisan,
dan hukum perwakafan. Komhilasi ini diundangkan melalut Instruksi
Presiden No. 1 Tahun 1991, Sebelumnya pemerintah Indonesia juga
telah mengeluarkan satu undang-undang yang khusus mengatur
hukum acara di Pengadilan Agama, yakni Undang-Undang No. 7
Tahun 1989 tentang Peradilan Agama yang kemudian diperbarui
dengan Undang-Undang No. 3 Tahun 2006 dan Undang—Unda_ng No.
50 Tahun 2009. Menurut Abdurrahman (1992: 6} keberadaan KHI
merupakan bagian dari apa yang disebut Hukum Islam Indonesia
masa kini yang masih belum térw,ujud seperti yang kita harapkan
bersama. KMl dianggap sebagai satu di antara sekian banyak karya
besar umat Islam Indonesfa dalam rangka memberi arti yang lebih
positif bagi kehidupan beragamanya dalam rangka kebangkitan umat
Islam Indonesia, sehingga denggp m%mbaca karya tersebut orang
akan dapat memberikan penilaian terhadap tingkat kemampuan
umat Islam dalam proses pernbentukan hukum, Akan tetapi, karena
KHI harus dilihat bukan sebagal sebuah final, maka kita juga dapat
melihatnya sebagai salah satu Jenjang dalam usaha tersehut dan
sekaligus juga menjadi batu loncatan untuk merath keberhasilan yang
iebih baik di masa mendatang.



BAB X
HUKUM ISLAM DI INDONESIA

L]

A. Pendahuluan

erlakunya hukum Islam di Indonesia telah mengalami pasang
Bsurut seiring dengan politik hukum yang diterapkan oleh
kekuasaan negara sejak era prakemerdekaan hingga sekarang.
Hukum Islam di Indonesia telah mengalami perkembangan secara
berkesinambungan, balk melalui jalur infrastruktur politik maupun
suprastruktur politik dengan dukungan kekuatan sosial budaya yang
cukup lama mengakar df tengah-tengah masyarakat.

Kajian tentang sefarah Rukum Islam di Indonesia juga dapat
dijadikan sebagai salah satu pijakan bagi umat Islam secara khusus
untuk menentukan arah dan strategi %ﬁng tépat di masa depan dalam
mendekatkan bangsa int dengan hukum Islam serta menjadikannya
sebagai salah satu sumber hukum pokok yang lebih diperhatikan
dalam penguatan hukum nasional. Proses sejarah hukum Islam yang
diwarnai “benturan” dengan tradisi yang sebelumnya berlaku dan
juga dengan kebijakan-kebljakan politik-kenegaraan, serta tindakan-
tindakan yang diambil cleh para tokoh Islam Indonesia terdahulu
setidaknya dapat menjadi kahan telaah penting di masa datang.

)
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Cara pandang dan Interpretasi yang berbeda dalam
keanekaragaman pemahaman orang islam terhadap hakikat hukum
{slam, termasuk yang berkembang di tengah-tengah masyarakat
Indonesia, telah berimplikasi dalam sudut aplikasinya. Keanekaragaman
vang dimaksud adalah perbedaan pemahaman orang Islam dalam
memahami hukum Islam yang memiliki dua kecenderungan, yakni
hukum Islam  yang berkategori syariat dan yang berkategori fikih.
Ini banyak terjadi bukan hanya di kalangan ulama fikih (fukaha),
tetapl juga di kalangan akademisi dan praktisi hukum Islam M. Atho
Mudzhar {1991: 21-30) mengelompokkan cara pandang dalam bidang
pemikiran hukum Islam ini ke dalam empat jenis, yakni kitab-kitab
fikih, keputusan-keputusan pengadilan agama, peraturan perundang-
undangan di negeri-negeri muslim, dan fatwa-fatwa utama.

Keempat jenis tersebut diyakini memberi pengaruh cukup besar
dalam proses transformasi hukum Islam di Indonesia. Terlebih lagi
hukum islam sesungguhnya telah berlaku sejak kedatangan Islam
di Indonesia yang pertama kali. Dalam konteks berlakunya hukum
di Indonesia sejak zaman kolonial Belanda, hingga sekarang ini para
pengkaji hukum mengkategorikannya ke dalam tiga jenis hukum, yakni
hukum adat, hukum Islam, dan hukunﬁiam’rg Secara khusus hukum
Isiarvi di Indonesia juga dapat dilihat dari dua segi: perfama, hukum
Islam yang berlaku secara yuridis formal, artinya telah dikodifikasikan
dalam struktur hukum nasional; keduo, hukum Islam yang berlaku
secara normatif, yakni hukum Islam yang diyakini memiliki sanksi atau
padanan hukum bagi masyarakat muslim untuk melaksanakannya.

B. Sejarah Perkembangan Hukum Islam di Indonesia

Hukum Islam masuk ke Indonesia bersamaan deéngan masuknya
tslam ke Indonesia, yang menurut sebaglan kalangan, telah berlangsung
sejak abad ke-7 atau ke-8. Akses Islam ke dalam kawasan Nusantara
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dimulai dari bagian utara Pulau Surnatra;. Di sinilah berdiri kerajaan
Islam pertama di Tanah air pada abad ke-13, yaitu Kerajaan Samudera
Pasai yang terletak di wilayah Aceh Utara. Eksistensi kerajaan ini tentu
didukung oleh masyarakat muslim yang dalam keseharian mereka
menjunjung tinggi aturan-aturan hukum islam. Pada perkembangan
selanjutnya tumbuh kerajaan-kerajaan Islam di berbagai wilayah
di Nusantara seperti Kesultanan Demak, Mataram, dan Cirebon
(kéﬁganva di Pulau Jawa), Kerajaan Gowa (di Sulawesi), dan Kerajaan
Ternate-Tidore (di Maluku). Sebaéai kerajaan Islam, tentu kesultanan-
kesultanan tersebut menetapkan hukum Islam sebagai sumber hukum
datam mengatur kehidupan masyarakat dan negara.

Sementara itu, hukum Barat baru diperkenalkan oleh VOC
(Verenigne Oost-indische Company) pada awal abad kel7. Pemerintah
kolonial Belanda menjadikan VOC sebagai perpanjangan tangan
pemerintahannya di kawasan Hindia Befanda di Timur. Di samping
fungsi utamanya sebagai organisasi perdagangan, VOC juga mewakili
Belanda dalam menjalankan fungsi-fungsi pemerintahan. Di sinilah
hukum Belanda (hukum Barat) digunakan untuk mengatur urusan-
urusan pemerintahan tersebut. Karena aturan-aturan hukum Barat
tidak sejalan dengan hukum yang sudah berlaku, sering menimbulkan
permaslahan dalam implementasln{‘a. Karena itulah, pemerintah
Belanda membertakukan kebijakan yang sangat merugikan rakyat,
terutama yang sudah memberlakukan hukum islam. Kebijakan ini
kemudian dlkenal dengan teorl receptie yang dikembangkan oleh
Snouck Hurgronje yang juga didukung oleh €. van Vollenhoven dan
Ter Haar Bzn. Teari inl mengharuskan pembertakuan hukum Islam di
kalangan masyarakat jika tidak bertentangan dengan hukum adat, Jjika
hukum Islam bertentangan dengan hukum adat, maka hukum (stam
tidak boleh diberlakukan. Teorl ini tentu sangat merugikan umat Islam
sekaligus menghambat perkembangan hukum Isiam di Indonesia.

o
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Sebelum masuknya hukum Islam, rakyat Indonesia menganut
hukum adat yang bermacam-macam sistemnya, dan sangat majemuk
sifatnya. Hingga sekarang masih dikenal adanya hukum adat Jawa,
Sunda, Madura, Bali, Batak, Bugis, dan lain sebagainya. Pengaruh
agama Hindu dan Buddha diduga sangat kuat terhadap hukum-
hukumn adat tersebut. Dengan demikian, sejak era prakemerdekaan
sudah ada tiga macam sistem hukum yang berlaku di Nusantara, yaitu
hukum adat, hukum islam, dan hukum Barat. Ketiga macam hukum
tersebut kemudian menjadi komponen utama pembentukan hukum
nasional pa:ia era pascakemerdekaan hingga sekarang.

Jadi, dengan kedatangan para penjajah Belanda, hukum [siam
yang sebelumnya berlaku bagl rakyat di kerajaan-kerajaan Islam,
sedtkit demi sedlkit kedudukannya terancam seiring dengan semakin
menguatnya kekuasaan penjajah di bumi Nusantara. Secara perlahan
namun pasti wilayah berlakunya hukum Islam dibatasi hingga hanya
berlaku dalam bidang hukum keluarga {nikah, talak, dan rujuk). Yang
terakhir ini pun masih terus dirongrong eksistensinya oleh mereka.
Keadaan ini tercermin misalnya pada nasib yang dialami pengadilan
agama ketika itu. Pengadilan agama (priesterraaden} yang dibentuk
oleh pemerintah Hindia-Belanda pada 1882 memiliki kompetensi
absolut terhadap hukum perkawlnag"*besena hatl-hal yang terkait
dengannya dan hukum kewarisan. Pada 1937 kewenangan pengadilan
agama di wilayah Jawa dan Madura terhadap hukum kewarisan
dicabut dan dialihkan ke pengadilan negeri {{ondraod). Kemudian
lebih tragis lagi pengadilan agama ditaruh di bawah pengadilan
negeri, yang berarti keputusannya akan dapat dilaksanakan hanya
jika telah dikukuhkan oleh ketua pengadilan negeri. Perubahan
kebijakan In] terkait erat dengah dua teorl tentang berlakunya hukum
Islam di Indonesia yang dikemukakan oleh para ahli hukum Belanda
yang kemudian mendasari kebijakan yang diambil pemerintah

=
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o
Hindia-Belanda. Pada 1882 kebijakan pémerintah didasarkan: pada
teori receptio in complexu yang dikemukakan oleh Van den Berg,
sedangkan pada 1937 yang dominan adalah teeri recepfie yang
dikemukakan oleh Snouck Hurgronje (lchtijanto, 1891: 117-127;
Muhammad Daud Ali, 1994: 71-73). Sungguh pun kondisinya tidak
menguntungkan, namun ada sesuatu yang tidak dapat dipungkiri,
yakni fakta berlakunya hukum Islam di indonesia.

" Sepeninggal pemer:ntahan Belanda dari bumi Nusantara {1942},
bercokoflah pemerintahan penjajahan .Iepang hingga Indonesia
merdeka {1945). Jika pemerintah Hindia Belanda sangat merugikan
umat Istam dan hukum Islam, pemerintah lepang tidak demikian.
Meskipun melanjutkan kebijakan pemerintahan sebelumnya,
pemerintah Jepang berusaha menarik simpati umat Islam indonesia
dengan janji-janji seperti melindungi dan memajukan hukum Islam
sebagai agama yang sudah mendarah daging di kalangan mayoritas
rakyat Indonesia. Bahkan pada masa pemerintahan Jepang inilah mulai
tumbuh organisasi~organisasi islam (seperti Muhammadiyah dan NU}
yang menjadi pusat-pusat pergerakan masyarakat muslim. Pemerintah
Jepang lah yang kemudian memfasilitasi berdirinya dua lembaga yang
akhimya dapat mengantarkan indonesia menjadi negara merdeka
yang bebas dari pengaruh negﬁh-negara lain, yaitu BPUPKi (Dokuritsu
Zyunbi Tyoosakal} dan PPK( (Dokuritsu 2yunbi inkali).

Dengan dlpmklamésikannva kemerdekaan Indonesia pada 1945
tumbuh harapan besar dari umat Islam bag! berlakunya hukum Islam
secara lebth baik. Berbagai usaha ke arah itu juga ditempuh, seperti
perjuangan melalui 8PUPKIyang kemudian menghasilkan Plagam Jakarta.
Plagam Jakarta dipandang sebagal bentuk kompromi (gentlement
agreement) antara golongan nasionalis islam dan golongan nasionalis
sekuler. Ia merupakan bentuk asll, sehelum diubah menjad! pembukaan
UUD 1945. Datam bentuk aslinya terdapat ungkapan “Ketuhanan dengan
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: kewsajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya’”
Kemudian atas dasar “keseflakatan”, yang secara historis sulit dipaham},
kalimat tersebut diubah menjadi “Ketuhanan Yang Maha Esa”, dan
berlaku hingga sekarang. Dalam perjalanan sejarah Piagam Jakarta selalu
diungkit-ungkit, [cemungkinann{va untuk dapat diberlakukan lagi, oleh
sebagian kalangan umat islam sebagaimana yang terjadi beberapa kali
pada sidang-sidang MPR Rl belakangan ini, yakni adanya beberapa partai
Islam yang menginginkan Piagam Jakarta diberlakukan lagi (Endang
Saifuddin Anshari,. 1996). Perjuangan dilanjutkan mefalui sidang-sidang
di Badan Konstituante pada masa Orde Lama, dan di badan leglslatif
dan eksekutif pada masa Orde Baru. Pada masa pasca-Orde Baru (Orde
Reformasi) sekarang pun perjuangan tersebut terus dilakukan,

Lahirmya Orde Baru yang didukung oleh kalangan pelajar dan
mahasiswa yang tergabung dalam Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia
(KAMI} dan Kesatuan Aksi Pemuda dan Pelajar Indonesia (KAPPI)
yang para anggotanya mayoritas beragama Islam. Dapat dikatakan,
mereka menjadi ujung tombak runtuhnya pemerintahan Orde
Lama. Pada awal Orde Baru banyak dilakukan perubahan terhadap
kecenderungan birokrasi yang tidak bertanggung jawab yang warisan
Orde Lama. Dengan memakal format politik yang berporos pada
eratnya hubungan militer dan teknokrat untuk tujuan melaksanakan
pembangunan dan mewujudkan pemeringh yang stabil dan kuat.
Kekuatan militer dan birokrasi merupakan mesin politk untuk
menata kehidupan sosial dan politik masyarakat, sehingga Orde Baru
melalui dua komponen tersebut menjadi kekuatan politik tunggal di
Indanesia (Castle, 1983: 27).

Persentuhanisiam dan politik padamasa Orde Barusesungguhnya
telah diawali sejak Orde Baru menerapkan kebijakan modernisasi,
di mana stigma perkembangan pola pikir dan cara pandang bangsa
Indonesia serta proses transformas! kultural dan perubahan sosial
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" lebih banyak mengadopsi apa yang pernah terjadi di negara-negara
Barat. Kiblat pembangungn di Indonesia yang sebelumnya mengarah
ke Eropa Timur berbalik arah ke Eropa Barat dan Amerika. Banyak
ditemukan, kalangan cendekiawan dan kalangan intelektual mufai
akrab dengan pemikiran-pemikiran Barat.

Kebijakan-kebijakan politik Orde Baru yang menempatkan Islam
dalam posisi marjinal di pentas politik nasional pada gilirannya telah
melahirkan berbagai ketegangan antara Islam dan negara. Sejarah
telah' mencatat hahwa dinamika hubungan Islam dan negara pada
masa Orde Baru mengalami pergeseran yang bersifat antagonistik,
resiprokal kritis sampai akomodatif. Hubungan antagonistik (1966~
1981) mencerminkan pola hubungan yang hegemonik antara tslam
dengan pemerintah Orde Baru. Keadaan negara yang kuat memainkan
pengaruh ideologi politik sampai ke tingkat masyarakat bawah telah
berlawanan dengan sikap reaktif kalangan Islam sehingga melahirkan
konflik ideologi dan sekaligus menempatkan Islam sebagai oposisi (M.
Syafi'i Anwar, 1995: 9). Kemudian pada tahap hubungan resiprokal
kritis {1982-1985) kaum santri berupaya merefleksikan kembali
cara pandang mereka dan merubah dirinya untuk menampilkan sisi
Intelektualitas dalam percaturan politik Indonesia. Pada tahap ini
pilihan-pilihan rasional-pragmatis telah melahirkan saling pengertian
akan kepentingan Istam dan pemerir;'gahan Orde Baru, Dalam kurun
waktu 1982-1985 sebagian kalangan Isldm mulali menerima asas
tunggal dalam jandasan ideologi negara serta ormas dan orpaol,
Sedangkan hubungan akomadatif (1985-2000) hubungan Islam
dan negara terasa lebih harmaonis, Dalam hubungan ini umat islam
telah masuk sebagai bagian dan sistem pofitik elit dan birokrasi. Pola
hubungan akemedatif Ini sangat terasa berupa tersalurkannya aspirasi
umat [slam untuk membangun tatanan sosial, politik, ekonomi dan
budaya yang berakar pada nilai-nilai fuhur agama {Islam) serta budaya

B3
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bangsa yang dibingkai dalam falsafah integralistik Pancasila dan UUD
1945 (M. Syafi'i Anwar, 1995; 238-239).

Namun demikian, khusus dalam sudut pandang perkembangan
hukum Islam di Indonesia kesempatan umat Islam untuk mendapatkan
hak-haknya pada pola hubungan antagonistik lebih tampak. Posisi umat
Islam yang begitu lemah, seperti ketika merumuskan UU Perkawinan
No. 1 tahun 1974, aliran kepercayaan dalam Pedoman Penghayatan
dan Pengamalan Pancasila (P4), isu ekstrem kanan, isu suku, agama,
ras, dan antargolongan (SARA), isu Kristenisasi dan kebijakan ekonomi
kapitalistik. Protes umat Islam atas UU Perkawinan No. 1/1974 yang
disusul dengan PP No. 9/1975, dianggap sebagai usaha Orde Baru
untuk menggeser Hukum lslam dan akar tatanan sosial masyarakat
Islam di Indonesia {Hasanudin M. Salib, 1996; 88-90).

Dapat dikatakan bahwa hubungan [slam dan negara pada tahap
- antagonistik lebih banyak peristiWa yang memunculkan pola h.ubungan
vang tidak harmonis berupa konflik ideologlis. Jika sebelumnya pada
masa Orde Lama, Islam lebih tampak mengkristal dalam bingkai
organisasi politik Masyumi dan tegas berhadapan dengan ideoclogi
nastonalis sekuler {PN! Scekarnols) dan ekstrem kiri PKI, selanjutnya
pada masa Orde Bary, Islam terbelah dan ter%gah-pemh dari bingkai
Masyumi. Hal ini terjadi karena kebijakan ketat perngrintah Orde Baru
dalam merespon muncuinya kembali kuatnya ideologi Istam politik.

Tersendat-sendatnya aspirasiumatislam didalam mendapatkan hak-
hak perundang-undangan dan hukumn tampak ketika dilegislasikannya
UU Perkawinan No. 1/1974 yang kemudian disusul dengan PP No.
9/1975. Selanjutnya ditetapkan pula ketentuan tentang Wakaf dalam PP
No. 28/1977. Tidak berhenti sampal di sttu, umnat Islam di tingkat legistatif
kembali mempersoalkan paham/aliran kepercayaan dalam UUD 1945
sebagai agama resmi yang diakui negara. Dan yang paling krusial adalah
kehendakm umat Islam untuk dilegislasitkannya Rancangan Undang-
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undang Peradilan Agama4RUUPA) bagi penyelenggaraan peradilan islam
di Indonesia (Ahmad Sukarja, 1997; 24-25).

Kemudian pada pola hubungan resiprokal kritis, umat Islam
menyadari perlunya strategi untuk menempuh jalur struktural-
birokrat pada sistem kenegaraan. Pada tahapan ini, kalangan
cendekiawan dan politisi Islam harus berani bersentuhan langsung
dengan pemerintahan Orde Baru (M. Syafi'i Anwar, 1955: 241).
Melalui pendekatan struktural-fungsional, umat Islam relatif
_mengalami kemajuan pesat berupa masuknya kalangan lslam dalam
segala sistemt pemerintahan sipil mulai dari pusat hingga daerah,
dan sekaligus memperkokoh kekuasaan Orde Baru dalam bingkai
akumulasi sipil tslam dan militer.

Pada pola akomodatif, sebagal antithesis dan pola hubungan
sebelumnya Islam hamplr menguasai seluruh sendi-sendi pemerintahan
dan negarz. Tercatat realitas sosial politik umat Islam demikian penting
memainkan peranannya di pentas nasional, Kehadiran ICM, 8 Desember
1990, diyakini sebagai tonggak baru menguatnya Islamisasi politik di
Indonesia, dan semakin tampak ketika diakomodasinya kepentingan
syariat Islam melalui UUPA No. 7/1989 sekaligus menemgatkan Peradilan
Agama sebagai lembaga peradilan negara yang diatur dalam UU Pokok
Kekuasaan Kehakiman No. 14/1970, diilfsul dengan UU Perbankan No.
10/1998 {pengganti UU No. 7/1992), UU Zakaé No.38/1999, KHI dengan
Inpres No. 1/1991 (Cik Hasan Basri, 1997: 116-117).

Artikulasi dan partisipasi pofitik kalangan umat Islam demikfan
tampakmulaidari pendekatan konfilk, pendekatan resiprokal kritis ssmpal
pendekatan akomodatif, Maka dapat diasumslkan untuk menjadlkan
Islam sebagai kekuatan polittk hanya dapat ditempuh dengan dua cara
yakni secara represif {konflik) dan akomodatif (struktural-fungsional).
Paling tidak ini merupakan sebuah gambaran terhadap medel paradigma
hubungan antara Islam dan negara dll indonesia.

=
,
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C. Arah Pembangunan HukumJNasional Indonesia

Setelah dunia’ Islam terbebas dari penjajahan Ba;at, masyarakat
muslim membentuk negara nasionalnya masing-masing. Hukum islam
dengan demikian, dihadapkan pada suatu tantangan untuk dapat
memberikan sumbangan bagi pembangunan hukum nasional di negara
masing-masing karena setiap negara bekas jajahan menghadapl persoalan
untuk membangun hukum nasional sebagai pengganti hukum kolonial, Di
Indonesia, misalnya, masih tampak ada beberapa hukum yang seutuhnya
merupakan produk kolonialisme Belanda yang sampai sekarang masth
tetap berlaku berdasarkan pasal Il Aturan Peralihan UUD 1945 yang
berbunyi: “Segala badan negara dan peraturan yang ada masih langsung
heraku, selama belum diadakan yang baru menurut undang-undang ini.”

Arah ke depan, perkembangan hukumn nasional menuju ke arah
unifikasi hukum untuk seluruh warga negara. Hal ini sejalan dengan paham
hukum modern vang menuntut adanya unifikasi hukum di suatu negara
dan berusaha menghindarkan diri dar! pluralisme hukuen (A. Djazuli, 1991
234). Arah unifikast hukum di Indonesia juga searah dengan wawasan
Nusantara yang menyatakan hanya ada satu kesatuan hukum yang berlaku
bagi seluruh warga negara Indonesia, yaitu hukum nasional.

Di Indonesia pembinaan hukum nasional dilakukan dengan
menggunakan sumber-sumber yang tersedia di %ggeri ini. Dalam situasi
tertentu digunakan pula bahan-bahan yang berasal déri mancanegara
atau sumber yang berasal darl hukum internasional. Sumber-sumber
yang berasal darl budaya hukum Indonesia, pada prinsipnya, terdiri
dari hukum Barat yang berasal dari Eropa Kontinental, hukum adat
yang beraneka ragam, hukum Islam dan hukum agama lain, serta
hukum adat golongan Timur Asing (A. Djazuli, 1991: 235),

Dengan bahan yang beraneka ragam, upaya pembinaan hukum
nasional bukan tanpa kesulitan. Berkenaan dengan sumbangan hukum
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Istam terhadap pembinaan hukum nasional, ada sementara pihak
vang méhgatakan bahwa jalan terbaik yang dapat ditempuh adalah
mengusahakan secara iimiah transformasi norma-norma hukum Islam
sepanjang ia relevan dengan kebutuhan hukum masa kini ke dalam
hukum nasional. Hat ini tidak mudah, mengingat di negeri ini terdapat
berbagai tata hukum yang satu sama lain berbeda. Meskipun demikian,
sampai batas waktu tertentu, ada persamaan-persamaan antara
hukum yang satu dengan hukum yang lain. Beranjak dari kesadaran

. akan persamaan dan perbedaan dari semua tata hukum yang ada,
perlu diadakan studi banding, dengan harapan dapat dilakukan dengan
usaha untuk merumuskan suatu norma hukum baru yang sekiranya
dapat diterima oleh semua pihak {A.Djazuli, 1991: 235).

Berbagai usaha telah ditempuh dalam rangka menjadikan hukum
Islam sebagai - salah satu sumber pembangunan hukum nasional.
Usaha ke arah itu ternyata tidak mudah dan butuh waktu lama serta
proses yang berkesinambungan. Satu contch bisa dikernukakan di sini
adalah pembentukan hukum perkawinan nasional, Hal ini dimulai sejak
1946 dengan keluarnya Undang-Undang No. 22 Tahun 1846 tentang
Pencatatan Nikah, Talak, dan Rujuk yang isinya didasarkan pada hukum

perkawinan Isfam (munakahot). Pada 1954 disusul keluarnya Undang-

Undang No. 32 Tahun 1954 tentang masalah yang sama. Kemudian
pada 1974 keluar undang-undang tentang perkawinan yang merupakan
aturan-aturan yuridis yang harus dipedomani seluruh rakyat Indonesia
dalam melaksanakan perkawinan. Undang-undang dimaksud adalah
Ulndang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Setahun
berikutnya keluar Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 yang berisi
peraturan pelaksanaan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan. Bila dilihat Isi atau materi undang-undang tersebut jelas
sekali betapa besar kontribusi hukum perkawinan Islam di dalamnya.
Akhirnya, pada tahun 1991 presiden Indonesia menginstruksikan



LT v

T

Pepgantar Studi Hukum Islam 315

[y

pemberlakuan Kompilasi Hukum Islam (KHl) di Indonesia yang
materinya diambil dari aturan-aturan hukum Islam. Dengan keluarnya
KHI ini maka umat Islam Indonesia mempunyai pijakan formal yang
diakui secara nasional dalam masalah-masalah yang berkaitan dengan
hukum perkawinan, hukum kewarisan, dan hukum perwakafan,
Dengan KHl ini juga para hakim pengadilan agama akhirnya mempunyai
pegangan resmi yang bisa diterapkan di tengah-tengah masyarakat
dalam menangani kasus-kasus yang berkaitan dengan perkawinan,
kewarisan, dan perwakafan.

~  Adapun bidang hukum lainnya, seperti hukum perdata, hukum

- pidana, hukum acara perdata, hukum dagang, dan hukum perdata

internasional juga diupayakan ke arah kodifikas dan unifikasi. Hanya
saja, sumber hukum yang dijadikan bahan acuan tidak hanya hukum
Islam, tetapi Juga hukum-hukum lainnya yang ada di Indonesia,
seperti hukum Barat, hukum adat, dan hukum internasional.

-D. Beberaps Teori tentang Pemberlakuan Hukom Islam di
Indonesia
Ada beberapa teori yang dikemukakan oleh para ahli hukum
menyangkut pemberlakuan hukum Islam di IndonesiﬁDariﬂgeberapa
pendapat para ahli dapat dikemukakan lima teori di sin, yaitu:

1. Teorl Penerimaan Otoritas Hukum
Teori ini dikemukakan oleh H.A.R. Gibb {Ichtijanto, 1891: 114)
dalam bukunya The Modern Trends of islam, yaitu bahwa orang
Isiam, Jika telah menerima {slam sebagai agamanya, la menerima
otoritas hukum lslam terhadap dirinya. Secara sosiologis orang-
orang yang sudah beragama Islam menerima otoritas hukum
Islam dan taat kepada hukum islam. Tingkatan ketaatan setiap
manusia mesti berbeda-beda, bergantung kepada takwanya
kepada Allah. Menurut Gibb, hukum islam adalah alat yang
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ampuh untuk mempersatukan etika sosial- Islam. Teori ini
menggambarkan bahwa di dalam masyarakat Islam ada hukum )
Islam. Mereka yang telah menerima Islam sebagai agamanya
juga menerima otoritas hukum lslam terhadap dirinya. ‘
Teori Receptio in Comp!e)}b -
Teori ini dikemukakan oleh LW.C. Van den Berg yang mengatakan
bahwa bagi orang Islam berlaku penuh hukum Islam, sebab ia
telah memeluk agama islam, walaupun dalam pelaksanaannya
terdapat penyimpangan-penyimpangan. Van den Berg adalah
ahli hukum Islam dari Belanda yang tinggal cukup lama di
Indonesia. Dialah yang menemukan dan memperlihatkan
berlékuhya hukum Islam di Indonesia. Pada prinsipnya teori ini
menyatakan bahwa hukum yang berlaku bagi suatu kasus adalah
hukum menurut agama yang ada di daerah tersebut {ichtijanto,
1991: 120}. '

‘Teori Receptie

Teori Ini dikemukakan oleh €. Snouck Hurgronje dan kemudian
dikembangkan oleh C. van Vollenhoven dan Ter Haar Bzn. Teori
ini menyatakan bahwa bagi rakyat pribumi pada dasarnya berlaku
hukum adat. Hukum Istam berlaku kalau norma hukum islam
itu telah diterima oleh masyarakat sebagai hukum adat. Teori
Ini pada prinsipnya bertujuan untuk mempersulit berlakunya
bukum istam di tengsh-tengah masyarakat (ichtjanto, 1991:
122). Karena sangat merugikan mlkun} Islam dan umat Istam,
teort ini mendapat tantangan dari para pemikir hukum Islam
di Indonesia. Dengan teorl ini, menurut mereka, Belanda ingin
mematikan pertumbuhan hukum Islam dalam masyarakat
sejalan dengan pengejaran dan pembunuhan terhadap para
pemuka dan ulama besar Isfam seperti yang terjadi di Aceh
(Sajuti Thalib, 1980: 19).
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Teori Receptie Exit

Teori ini dikemukakan oleh Hazairin, seorang pakar hukum
Islam dari Universitas Indonesia. la berpendirian bahwa setelah
Indonesia merdeka, setelah proklamasi, dan setelah UUD
1945 di jadikan undang-undang dasar negara, maka walaupun
aturan peralihan menyatakan bahwa hukum yang fama masih
berlaku selama ji'wa__nya tidak bertentangan dengan UUD 1945,
seluruh .psraturan pergndangan pemerintah Hindia-Belanda
yang berdasarkan ajaran teori receptie tidak berlaku lagi, kaena
jiwanya bertentangan dengan UUD 1945, Menurut Hazairi teori
receptie tidak beriaku lagl dan harus exit karena bertentangan
dengan Alguran dan sunah, bahkan ia menyebutnya sebagai
teori iblis {Ichtijanto, 1991: 128}, karena dengan teori exit ini
masyarakat semakin dijauhkan dari nifai-nilai Alquran dan sunah.
Teori Receptio a Contrario

Teori ini dikemukakan oleh Sajuti Thalib. Teori ini sebenamya
merupakan pengembangan dari teori Hazairln, teori receptie exit.
Pada prinsipnya teorl ini berpendapat bahwa: (1) bagi orang Isiam
berlaku hukum Islam; {2) hal tersebut sesuai dengan keyakinan
dan cita-cita hukum, cita-cita batin dan moralnyg; dan (3} hukum
adat berlaku bagl orang Istfam kalau tidak bertentangan dengan
agama Istam dan hukum islam. Teori ini disebut teorl receptio a
contrario karena memuat ajaran teori yang merupakan keballkan
dari teori receptie (Ichtijanto, 1991: 132).

Lima teori di atas menggambarkan proses pemberiakuan hukum

Islamn di kalangan masyarakat muslim Indonesia sefak kemunculannya
di bumi Nusantara hingga sekarang. Terlepas dari mana yang paling
benar dari teori-teor di atas, yang jelas dewasa inl hukum Islam telah
mendapat tempat yang cukup baik dalam pembangunan hukum
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nasional [ndonesia dan merupakan bagian yang integral dari hukum
nasional tersehilt. Di samping itu, hukum Islam juga merupakan
bahan utama hukum- nasional serta dapat berfungsi sebagai filter
atau pényaring bahan-bahan hukum nasicnal. Dengan d;amikian, bisa
dikatakan bahwa hukum islam itu ada dalam hukum nasional Indonesi‘a.

E. Kontribusi Hukum Islam dalam Pembangunan Hukum

Nasional

Hukum Islam adalah hukum yang bersifat universal karena
merupakan bagian dari ajaran Islam. Karena sifatnya universal maka
hukum Islam berlaku bagi brang Islam di mana pun ia berada, apa
pun rasionalitasnya, Hukum nasional adalah hukum yang herlaku bagi
bangsa tertentu disuatu negara tertentu, Dalam kasus di Indonesia
hukum nasional berarti hukum yang dibangun bangsa Indonesia
setelah bangsa Indonesia merdeka dan berlaku bagi warga negara
indonesia dan pemerintah kolonial dahulu. Hukum nasional Indonesia
yaitu kumpulan norma-norma hukum masyarakat yang berasal dari
unsur-unsur hukum Islam, hukum adat, dan hukum Barst.

Terhitung sejak 1970-an sampai sekarang arah dinamika hukum
islam dan proses transformasi hukum islam telah berjalan sinergis
searah dengan dinamika politik di Indonesia. Tiga fase hubungan
antara Istam dan negara pada masa Orde Baru yakni fase antagonistik
yang bernuansa konflik, fase refiprokal kritis yang -bernuansa
strukturalisasilslam, danfase akomodatifyang bernuansa harmonisasi

Istam dan negara, telah membuka pintu lebar bagl Islamisasi pranata

sosial, budaya, politik, dan hukum Islam di Indonesia.

Berkenaan dengan [tu, maka konsep pengembangan hukum
Islam yang secara kuantitatif begitu mempengaruhi tatanan sosial-
budaya, politik. dan hukum dalam masyarakat. Pengembangan
hukum istam yang bersifat kuantitatif itu kemudian diubah arahnya,
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yakni secara kualifatif diakomodasikan dalam berbagai perengkat
aturan dan perundang-undangan yang dilegislasikan oleh [embaga
pemerintah dan negara. Konkretisasi dari pandangan ini selanjutnya
disebut sebagai usaha transformasi (tagnin) hukum Islam ke daiam
bentuk perundang-undangan.

Di antara produk undang-undang dan peraturan yang bernuansa
hukum islam, umumnya memiliki tiga bentuk: Pertama, hukum
Istam yang.secara format rhaupuﬁ material menggunakan corak dan
pendekatan keislaman; Kedug, hukum Islam dalam proses tagnin
diwujudkan sebagai sumber-sumber materi muatan hukum yang asas-
asas dan prinsipnya menjiwai setiap produk peraturan dan perundang-
undangan; Ketiga, hukum Islam yang secara formal dan material
ditransformaslkan secara persuasivé source dan authority source.

Sampal saat ini, kedudukan hukum Islam dalam sistem hukum
di Indonesia semakin mempercleh pengakuan yuridis. Pengakuan
bertakunya hukum Islam dalam bentuk peraturan dan perundang-
undangan yang berimplikasi kepada adanya pranata-pranata sosial,
budaya, politik dan hukum. Salah satunya adalah diundangkannya
Hukum Perkawinan melalui Undang—pndang No. 1 Tahun 1974,

Abdul Ghanl Abdullah mengemufiakan bahwa berlakunya
hukum Istam di Indonesia telah mendapat tempat konstitusional
vang berdasar pada tiga aiésan, yaitu: pertama, alasan fiiosofis,
ajaran Istam merupakan pandangan hidup, cita morat dan cita hukum
mayoritas muslim di Indonesia, dan ini mempunyal peran penting
bagi terciptanya norma fundamental negara Pancasila. Keduo,
alasan soslologis. Perkerhbangan sejarah masyarakat Isiam Indonesia
menunjukan bahwa cita hukum dan kesadaran hukum bersendikan
ajaran Islam memiliki tingkat aktualitas yang berkesinambungan.
Ketiga, alasan yuridis yang tertuang dalam pasai 24, 25, dan 29 UUD
71945 memberi tempat bagi keberlakuan hukum Islam secara yuridis
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formal. Implementasi dgri tiga alasan di atas, sebagai contch adalah
ditetapkannya UUPA No. 7/1989 yang secéra yuridis terkait dengan
peraturan dan perundang-undangan lainnya, seperti UU No. 271946
Jo, UU No. 32/1954, UU Darurat No. 1/1951, UU Pokok Agraria No.
5/1960, UU No. 14/1970, UU No. 3/1974, UU No. 14/1985, Perpu No.
1/SD 1946 dan No. 5/SD 1946, PP. No. 10/1947 Jo. PP. No. 19/1947,
PP. No. 9/1875, PP. No. 28/1977, PP. No. 10/1983 Jo, PP. No. 45/1990,
dan PP, No. 33/1994. Penataan Peradilan Agama terkait pula dengan
UU No. 2/1986 tentang Peradilan Umum, UU No. 5/1986 tentang
Peradilan Tata Usaha Negara, dan UU No. 7/1989 tentang Peradilan
Agama (Abdul Ghani Abdullah, 1994: 94-106}.

Dalam kenyataan yang lebih konkret, terdapat beberapa pnoduk
peraturan perundang-undangan di Indonesia yang secara formal maupun
material tegas memiliki muatan yuridis hukum Islarn, antara lain:

1. UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan,

2. UU No, 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama vyang
diamandemen dengan UU No. 3 Tahun 2006 dan UU No. 50
Tahun 20089.

3. UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan yang diamandeman
dengan UU No, 10 Tahun 1998;.

4. UU No. 17/1999 tentang Penyelenggaraan ibadah Hajl.

5. UU No. 38/ 1999 tentang Pangelolaan Zékat. _

6. UU No. 44/1999 tentang Penyelenggaraan Keistimewaan
Propinsi Daerah Istimewa Aceh.

7. UU Politik Tahun 1999 yang mengatur ketentuan partat Islam.

UU No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat.

9. UU No. 18 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus Bagi Provinsi
Daerah Istimewa Aceh sebagal Provinsi Nanggroe Aceh

o

Darussalam.
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10. UU No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf.

11. UU No. 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh.

12, UU No. 13 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan |badah Haji
yang diamandemen dengan UU No. 34 Tahun 2009 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji
Menjadi Undang-Undang. .

13. UU No. 19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariat Negara.

14. UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariat.

‘15.' UU No. 44 Tahun 2008 tentang Parnografi.

16. UU No. 48 tzhun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman.

Di samping tingkatannya yang berupa undang-undang (UU), juga .
terdapat peraturan-peraturan lain yang berada di bawah undang-undang,
seperti peraturan pemerintah (PP), instruksi presiden (Inpres), dan lain
sebagainya. Darisekian banyak produk perundang-undanganyang memusat
materi hukum Istam, peristiwa paling fenomenal adalah disahkannya UU
No. 7 Tahun 1985 tentang Peradilan Agama yang kemudian diganti dengan
UU No. 2 Tahun 2006 tentang Perubahan atas UU No. 7 Tahun 1589 dan
diganti lagl dengan UU No. 50 Tahun 2009 tentang Perubalh Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama. Betapa
tidak, peradlian agama sesungguhnya telah lama dikenal sejak masa
penjajahan (mehkomoh syoriyvah} hingga masa kemerdekaan, mulai
Orde Lama hingga Orde Baru. Baru kurun waktu akhir 1980-an UUPA No.
7 Tehun 1989 dapat disahkan sebagai undang-undang. Padahal UU No.
14 Tahun 1970 dalam pasal 10-12 dengan tegas mengakul kedudukan
Peradilan Agama berilt eksistensi dan Iewehangannva.

Keberadaan UU No. 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama dan
Inpres No. 1/1991 tentang Xompilast Hukum Islam sekaligus merupakan



322 Dr. Marzieihi, M.Ag.

" landasan yuridis bagi umat islam Indonesia untuk ményelesaikan
masalah-m‘gsalah_ perdata. Padahal perjuangan umat {slam dalam waktu
45 tahun sejak masa Crde lama dan 15 tahun sejak masa Orde Baru,
adalah perjuangén panjang yang menuntut kesabaran dan kerja keras
hingga disahkannya UU No. 7 Tahun 1989 pada 29 Desember 1989,

Sejalan dengan perubahan iklim politik dan demokratisasi di
awal 1980-an sampai sekarang, tampak isyarat positif bagi kemajuan
perkembangan hukum Islam dalam seluruh dimensi kehidupan
masyarakat. Pendekatan struktural dan harmoni dalam proses
Islamisasi pranata sosial, budaya, politik, ekonomi, dan hukum,
semakin membuka pintu lebar-lebar bagi upaya transformasi hukum
Islam dalam sistem hukum nasional. Tinggal bagaimana posisi politik
umat Islam tidak redup dan kehitangan arah, agar ia tetap eksis dan
memainkan peran lebih besar dalam membesarkan dan memajukan
Indonesia baru yang adil dan sejahtera. -

F. Problematika Hukam Islam di Indonesia

Hukum Islam di indonesia telah mengalami perkembangan yang
dinamis dan berkesinambungan, baik melalui saluran infrastruktur
politik maupun suprastruktur seiring dengan realitas, tuntutan dan
dukungan, serta kehendak bagi upaya transformasi hukum Islam ke
dalam sistem hukum nasional. Bukti sejarah produk hukum islam
sejak masa penjajahan hingge rpasa kemerdekaan dan masa reformast
merupakan fakta yang tidak pernah dapat digugat kebenarannya.

iMasalah perkawinan di negara kita masih menyisakan berbagal
permasalahan, meskipun sudah dikeluarkan beberapa produk
hukum terkait dengan perkawinan. Berkembangnya praktik-praktik
perkawinan yang ilegal di tengah-tengah masyarakat menuntut
adanya aturan formal yang lebih tegas untuk menaungi dan
mempermasalahkan kasus-kasus tersebut.
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> Salah satu kasus yang cukup marak sekarang adalah lahirnya anak-
anak yang tidak didahului oleh perkawinan yang sah. Tepatnya adalah
banyak pasangan muda sekarang sudah memproses hubungan nikah .
(kawin) sebelum melalui pernikahan yang sah hingga mengakibatkan
kehamilan, yang kemudian baru disusul dengan proses pernikahan
yang sah. Meskipun hukum Islam (syariat maupun fikih) tidak
memberi ruang untuk pengesahan anak-anak tersebut, terutama
dalam menentukan nasab dengan st ayah, namun dalam kenyataan
begitu mudahnya sebagian masyarakat melakukan hal itu dan
diakhiri dengan proses pernikahan secara sah. Pertanyaannya adalah,
bagaimana status anak-anak tersebut dan bagaimana hubungan nasab
mereka dengan orang tua mereka? Problem ini harus dipecahkan dan
lembaga peradilan agama memil_liki kewenangan untuk hal ini.

Dalam perbincangan fikih Islam, permasalahan di atas disebut
istilhag atau bisa juga disebut /graru bin nasab. Hal ini menjadl
aktual untuk dibahas karena terkait erat dengan kewenangan
mutlak {absolute compentence) lembaga peradilan agama tentang
penyelesaian asal usul anak-dan pengangkatan anak dengan lahirnya
Undang-Undang No. 3 Tahun 2006 tentang Perubahan Undang-
Undang No. 7 Tahun 1989 tentar@ Peradilan Agama. Permasalabhan
istithagq erat kaitannya dengan kedudukan anak luar nikah. Dalam UU
No. 1 Tahun 1974 Pasai 43 ayat (1) dan (2} disebutkan bahwa anak
yang lahir di luar perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata
dengan ibunya dan keluarga ibunya. Sedangkan kedudukan anak
luar nikah tersebut akan diatur dalam suatu peraturan pemerintah
{PP). Akan tetapi sampai saat ini peraturan pemerintah tersebut
belum juga terbit. Berkaitan dengan belum terbitnya PP dimaksud,
maka hal tersebut akan memimbulkan ketidakpastian hukum
dan ketidakadilan, terutama dirasakan pihak anak dan ibu yang
melahirkannya. Sedangkan lelaki yang menghamili terkesan kurang

=
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mendapat akibat dan tanggung jawab atas perbuatannya yang telah
menyebabkan kelghiran seorang anak yang kemudian disebut anak

* luar nikah (Zuffran Sabrie, 1998: 9).

Menurut Wahbah éI-Zuhaili (1985, VI: €71} nasab adalah
salah satu dari hak anak yang lima, yakni: nasab, radha’ (susuan),
hadlanah  (pemeliharaan), walayah (perwalian/perlindungan),
dan nafkah. Selanjutnya ditegaskan, sebab ditetapkannya nasab
sgorang anak pada ibufiya adalah adanya kelahiran, baik kelahiran
itu akibat persetubuhan yang sesuai dengan syarak maupun karena
persetubuhan yang menyalahi syarak (al-Zuhaili, 1985, VIi: §75-
681). Sedangkan penetapan nasab seorang anak terhadap ayahnya,
menurutnya, disebabkan karena salah satu dari empat hal, yakni: (1)
karena perkawinan yang sah, (2} karena perkawinan yang fasid/rusak,
(3) karena persetubuhan yang subhat, atau (4) dengan pengakuan
nasab. Wahbah al-Zuhaili (1985, ViI: 690) juga menyatakan bahwa ada
tiga cara pembuktian untuk penetapan nasab, yaitu: (1} membuktikan
adanya perkawinan yang sah atau adanya perkawinan yang fasid, (2)
mengajukan pengakuan nasab (/graru bin nasab), dan (3) pengajuan
alat-alat bukti lain, seperti saksi, termasuk di dalamnya keterangan
ahli givafoh (mengikuti mlak).ﬁ Di zaman sekarang, perlu dipikirkan
tentang alat bukti lain selain saksi (balk saksi biasa maupun saksi
ahli), yakni hasH pemeriksaan golongan dgrah dan pemeriksaan DNA.

Keluarnya UU No. 3 Tahun 2006 memang membawa perubahan
besar dalam kewenrangan absolut lembaga peradilan agama, bukan
saja menambah kewenangan dalam menyelesaikan sengketa ekonomi
syariat, melainkan juga kewenangan untuk menyelesaikan masalah
pengangkatan anak yang dilakukan menurut syariat Islam, Pasal 49
UU Na. 3 Tahun 2006 menyebutkan, “Pengadilan Agama bertugas
dan berwenang memeriksa, memutus, dan menyelesatkan perkara di
tingkat pertama antara orang-orang yang beragama Islam di bidang:
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a. perkawinan; b. waris; c. yasiat; d. hibah; e. wakaF; f. zakat; g. infak;

h. sedekah; dan i. ekonomi syariat”. Dalam penjelasan terhadap Pasal

49 tersebut, khususnya mengenai huruf (3) tentang perkawirian

disebutkan bahwa yang dimaksud dengan perkawinan adalah ‘hal-

hal yang diatur dalam atau berdasarkan undang-undang mengenai

perkawinan yang berlaku yang dilakukan menurut syariah, antara lain:

1.

14,
15,
16.
17.

18.

Izin beristri lebih dari seorang.

Izin melangsungkan perkawinan bagi orangyang belum berusia
21 {dua puluh satu) tahun, dalam hal orang tua wali, atau
keluarga dalam garis lurus ada perbedaan pendapat.

Dispensasi kawin.

Pencegahan perkawinan,

Penolakan perkawinan oleh Pegawai Pencatat Nikah.
Pembatalan perkawinan.

Gugatan kelalaian atas kewajiban suami dan istri.

Perceraian karena talak.

Gugatan perceraian.

Penyelesaian harta bersama.

. Penguasaan anak-anak.
. |budapat memikul biaya pemellharaan dan pendidikan anak bilamana

bapak yang seharusnya bertanggung jawab tidak mematuhinya.
Penentuan kewajiban mernben blaya&ﬁenglﬂdupan oleh suami
kepada bekas istr] atau penentuan suatu kewajiban bagi bekas istri.
Putusan tentang sah tidaknya sedrang anak.

Putusan tentang pencabutan kekuasaan orang tua.

Pencabutan kekuasaan wall,

Penunjukan orang lain sebagal walt oleh pengadilan datam hal
kekuasaan seorang wall dicabut.

Penunjukan seorang wali dalam hal seorang anak yang belum cukup
umur 18 (delapan belas) tahun yang ditinggal kedua orang tuanya.
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19. Pembebanan kewajiban ganti kerugian atas harta benda anak
yang ada di bawah kekuasaannya.

20. Penetapan asal-usul seorang anak dan penetapan pengangkatan
anak berdasarkan hukum Islam.

21. Putusan tentang hal penolakan pemberian keterangan untuk
melakukan perkawinan campuran.

22, Pernyataan tentang sahnya perkawinan yang terjadi sebetum
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan
dijalankan menurut peraturan yang lain.’

Penetapan asal usul seorang anak dan penetapan pengangkatan
anak berdasarkan hukum Islam berdasarkan penjelasan Pasal 49 huruf
{a) poin 20 di atas, berkaitan dengan perkara pengesahan anak atau
pengakuan anak, yang dalam bahasa Arab disebut istifhag. Sedangkan
pengangkatan anak masuk dalam pengertfan tabanny atau adopsi.
Dalam kitab-kitab ﬂkih, dikenal dua istilzh yang berkaitan dengan
pengesahan atau pengakuan anak dan pengangkatan anak, yakni:
tabanny dan istithaq. istithaq sering disebut juga igraru bin nasab.

Para fukaha, seperti Wahbah al-Zuhaili, mempergunakan kata
tabanny ketika menyebik pengangkatan Zaid bin Haritsah sebagal anak
oleh Nabi Muhammad saw. dan menggunakan kata /stithaq atau lgraru
bin nasab ketika menyebutkan hubungan nasab antara anak dengan
ibu atau bapaknya (al-Zuhaili, 1985, VII: 674—675). Inl berarti bahwa
kata tabanny dipergunakan untuk pengangkatan anak yang tidak ada
hubungan darah antara yang mengangkat anak dengan anak yang
diangkat. Sedangkan istithaq atau igrary bin nasab dipergunakan untuk
pengakuari anak atau pengesahan anak yang memiliki hubungan darah
antara yang mengakui dengan anak yang diakul.

~ Dengan demikian, berkaitan dengan kewenangan peradilan
agama seperti di atas, maka dapatiah ditetapkan bahwa peradilan

PR T g ..
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agama mempunyai kewenangan mutlak untuk menyelesaikan perkara
pengangkatan anak (tabanny) dan pengakuan/pengesahan anak
(istithaq). Tabanny tidak mempunyai akibat keperdataan dalam hikum
perkawinan maupun hukum kewarisan. Artinya anak angkat tidak
dapat menjadi sebab terhalangnya perkawinan, atau jadi wali nikah
dari saudari angkatnya, dan tidak dapat menjadi ahli waris seperti anak
kandung. Bagian waris anak angkat dapat ditentukan melalui wosiyat

* wajibah. Sementara itu, istilhag berakibat pada hukum perkawinan

maupun hukum kewarisan, karena anak mulhag/mustathag sama
kedudukannya dalam hukum seperti anak sah atau anak kandung.

Atas dasar itulah, kiranya lembaga peradilan agama hendaknya
menjadi sebuah [embaga yang mampu berperan untuk menyelesaikan
permasalahan anak di atas sehingga masyarakat mendapatkan
ketetapan hukum yang pasti tentang hal tersebut. Adanya beberapa
sistem hukum yang dapat digunakan di negara kita memberl ruang
kepada masyarakat, termasuk umat islam, untuk memilih hukum
mana yang cocok untuk dipegangi. Padahal ketika umat Islam memilib
hukum lain yang ketentuannya bertentangan dengan hukum Islam,
akan membawa dampak hukum yang lebih berat dan berisiko tidak
hanya ketika di dunla, tetapifiaga djakhirat kelak.



BAB XI |
'DINAMIKA HUKUM ISLAM
KONTEMPORER

A. Memahami Dinamika Hukum Islam

ukum Islam dengan kedua sumber pokoknya Alquran dan
Hsunah- tidak akan pernah habis dan tuntas untuk dikajl dan -
dikembangkan seiring dengan lajunya zaman yang tak kunjung
berhenti. Hukum Islam tidaklah lahir daiam masyarakat yang
hampa budéya, di samping sebagai konsep llahi yang mengajarkan
kebenaran, juga sekaligus menjadi pedoman hidup dan kehidupan
manusia dalam segala aspeknya. Dengan kedua sumber tersebut
Islam membawa ajaran yang memiliki dinamika yang sangat
tinggi dan sjfat yz-:g_ng luwes yang menjamin kemampuannya untuk
menampung segala macam persoalan dan permasalahan yang timbul
akibat perkembangan masyarakat dan kemajuan zaman dalam segala
bidang, serta menjamin relevansinya sepanjang masa dalam berbagai
kondisi dan lingkungan sosial.

Ada anggapan di kalangan pengkaji hukum Isiam, terutama di
kalangan orientalis atau Islamisis, dan bahkan di kalangan ahti hukum
Islam tradisionalis, bahwa hukum Islam itu bersifat statis, dogmatis,

228
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kaku, dan tidak dap3t berubah atau beradaptasi seiring dengan
perubahan soslal yang ada dari waktu ke waktu. Di antara yang
berpendapat bahwa hukum islam statis adalah N.J. Coulson (1964:
2), C.5. Hurgronje dan J. Schacht (Mas’ud, 1995: 23}, serta masih
banyak lagi yang lainnya. Hal ini berefek hukum islam tidak dapat
menyasuaikan diri dengan perkembangan duniza yang selalu berubah.
Dengan kata lain, hukum Islam akan selalu ketinggalan zaman.
Keadaan seperti ini tidak hanya terjadi pada hukum Istam, tetapi
juga terjadi pada peraturan-peraturan keislaman lainnya, termasuk
" dalam masalah politik dan sosial yang menurut mereka didasarkan
atas persepsi-persepsi tertentu yang tidak dapat ditambah-tambah,
dikurangi, atau diselaraskan dengan kondisi yarig berubah,

Yang harus ditegaskan adalah bahwa hukum Islam tidak statis,
tetapi selalu dinamis dan dapat diterapkan di setiap zaman dan
tempat. Hukum Islam sanggup menghadapi dan memberikan
jawaban terhadap semua perkembangan dan kejadian baru, kapan
pun dan di mana pun, sehingga ia tetap aktual selamanya dan tidak
akan ketinggalan zaman {out of date). Dengan kata lain, hukum Islam
akan selalu mampu beradaptasi dengan perubahan soslal.

Kedinamisan hukum istam terutama didukung oleh metodologi
yang dipakainya, yaitu prinsip-prinsigyang gipakai dalam metodologi
hukum islam {usul fikih), seperti ijmak (konsensus), kias (analogi -
sistemnatis), istihsan (pllihan hukum terbaik), mashighah mursalah
{kepentingan yang tak terbatas), dan prinsip-prinsip lainnya yang
kesemuanya merupakan baglan dari ijtihad. Untuk memperkuat
jawaban ini ada baiknya ditelusuri lagi sejarah awal diberlakukannya
hukum Isfam yang diambil dari sumber pokoknya, Alquran dan sunah.

Ketika aturan-aturan Allah diturunkan melalui Nabt Muhammad saw.
di Jazirah Arab, msyarakatnya berada dalam kondisi tertentu. Demikian
pula ketika aturam-aturan Allah dan penjelasan Nabi mefalul sunah
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 diformulasikan dan dikompilasikan oleh para mujtahi ke dalam kitab-
kitab fikih, kehidipan umat islam beragla dalam kondisi sosial.yang belum
banyak berbeda dengan keadaan yang berlaku ketika Nabi masih hidup.

Rentang waktu dari masa berlangsungnya formulasi dan
kompilasi kitab-kitab fikih dengan masa sekarang ini sangat jauh,
kira-kira tiga belas abad. Tentu hal ini berimplikasi adanya perbedaan
sttuasi dan kondisi. Baﬁyak problem kemasyarakatan waktu itu yang
dapat diselesaikan secara hukum yang kemudian diformulasikan ke
~ dalam kaidah-kaidah hukum Islam dan juga dikompilasikan dalam
kitah-kitab fikib sebagai rujukan hukum yang dapat diamalkan secara
praktis pada saat ini. Oleh karena itu, sudah sepantasnya kalau
diadakan kajian ulang terhadap hukum Isiam. dalam kitab-kitab fikih
dengan merujuk kepada sumbernya yang asli, yaitu Alquran dan
sunah yang mempunyal kaitan masalah yang sama dengan kajian
yang tidak hanya tekstual, tetapi juga kajian yang kontekstual agar
hukum Islam (fikih} yang dihasilkan dapat diamalkan secara praktis
sesual dengan kondisi| dan kebutuhan masyarakat sekarang ini.

Kalau diperhatikan kembali empat mujtahid besar pendirt empat
mazhab {aliran) besar dalam hukum istam (fikih} yang terkenal hingga
sekafang, yaknl Imam Abu Hanifah, Imam Malik bin Anas, Imam al-
Syafti, dan !mam Ahmad bin Hanbal, terlihat jelas bahwa ijtihad
mereka mengikuti prinsip—prin%g seperti di atas yang pelaksanaannya
terbatas pada tempat mereka sendirifan karenanya tidak mempunyat
kekuatan untuk mengikat umat Islam di luar daerah mereka, seperti di
Indonesia, negara-negara Afrika, dan daerah-daerah lainnya. Para imam
mazhab tersebut tidak pernah menyatakan bahwa sistem pengambilan
hukum atau tharigat ol-istinbath merekatah yang final dan waijib dilkuti.
Di sinilah berfaku pendapat Ibn Qayyim al-Jauziyyah yang terkenal
tentang perubahan fatwa (hukum), vaitu “Fatwa (hukum) akan berubah
disebabkan perubahan zaman dan tempat” (al-Jauziyyah, t.t.: 10}.
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Dalam mengomentari pendapat Ibnu Qayyim itu, Yusuf al-
Qardlawi mengatakan bahwa dengan pendapat tersebut sebenarnya
Ibnu Qayyim tidak memaksudkan kalau sefuruh ketetapan hukum
Istam itu dapat berubah ketika difatwakan, karena berubah zaman,
tempat, dan kebiasaan. Di antara ketetapan-ketetapan hukum Islam
ada yang bersifat mapan, umum, dan abadi. Ketetapan sepertiini tidak
berpeluang untuk berubah dan tidak ada persoalan dengan perjalanan
waktu, berubahnya situasi dan kondisi {al-Qardlawi, 1993: 56-57).

Jadi, jelaslah bahwa faktor situasi dan kondisi yang ada Tkut
mempengaruhi para mujtahid di dalam menghasilkan produk hukum
(fikih) mereka. Bukti yang dapat dikerukakan adalah perbedaaan fikih
al-Syafi'i antara qoul qadim (pendapat lama) dan qauf jodid (pendapat
baru). Qauf gadim dihasilkan ketika al-Syafi'i berada di Baghdad dan gau!
Jadid dihasilkan ketika al-Syafi'i berada di Mesir’ Qaul qadim tertuang
dalam kitab-kitab al-Syafi'i seperti al-Risaloh (al-Qadimah) dan al-Hujjah
vang selalu disebut dengan ol-Kitab al-Qadim. Kitab al-Hujjah dan fatwa-
fatwa lainnya pada pericde Ini terutama diriwayatkan oleh empat orang
sahabatnya yang terkemuka di Baghdad, yaitu al-Karabisi (wafat 248 H.),
al-Za'farani {wafat 260 H.}, Abu Saur {wafat 240 H.), dan fikih Ahmad ibn
Hanbal (wafat 241 H.}. Mereka inilah yang menjagirujukan fikih Syafiiah
di Baghdad pada awal abad ke-3 H. sebelum datangnya para sahabat
al-Syaft'i yang belajar kepadanya di Mesir. Qau! jadid yang dikeluarkan
al-Syaft'i setelah ia berdomisili di Mesir tertuang dalam kitab al-Risaloh
{al-iadidah), al-Umm, a!-Ama!L al-imia;, dan tain-lain. Fatwa-fatwa qou!
Jadid terutama diriwayatkan oleh enam orang sahabat al-Syaff'i di Mesir,
yaitu al-Buwaithi {w. 231 H.), Harmalah (w. 241 H.}, al-Rabi’ al-Jizi {w.
264 H.), al-Muzani (w. 264 H.), dan al-Rabi’ a-Muradi (w. 270 H.}. Lewat
merekalah mazhab Syafi'i berkembang dan tersebar ke berbagal wilayah
Istam {Nasution, 2001: 173-174). Karena perbedaan situasi dan kondisi
kedua tempat tersebut al-Syafi'l mempunyai pendapat yang berbeda.
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Selanjutnya akan dikemukakan beberapa contoh produk hukum
dari Imam al-Syafi'i yang berbeda antara gouf godim dan gaul jadid,
di antaranya adalah:

1. Air musta’'mal
Tidak ada perbedaan antara qaul gadim dan gaul jodid bahwa
alr yang telah digunakan untuk basuhan fardu dalam bersuci
dari hadas, wudu misalnya, adalah suci (thahir). Yang menjadi
masalah adalah apakah air yang telah terpakai itu masih
bersifat menyucikan {thohur} sehingga dapat digunakan lagi?
Menurut riwayat vang masyhur, kedua gaoul juga sepakat
bahwa air tersebut tidak bersifat menyucikan lagi. Akan tetapi,
adda riwayat dari Isa bin Abban {wafat 221 H.) bahwa al-Syafi’i
membolehkan bersuci dengannya. berdasarkan riwayat lbnu
Abban int beberapa tokoh mazhab Syafiiah mengatakan adanya
dua pendapat al-Syafi'i: menurut gau/ gadim air muste’mal tetap
suci dan menyucikan (thahir muthahhir}, sedang menurut gaut
qadim air itu hanya suci tetapi tidak menyucikan (thahir ghairu
muthahhir) (Nasution, 2001: 176}, Jadi, ada perbedaan pendafat
atau fatwa Syafi’i di antara dua goul-nya. '
2. Waktu salat ma v}b :

Pada kedua gau! al-Sfafi'i menyatakan bahwa waktu magrib
masuk sejak saat terbenamnya matahari., Tetapi, terdapat
perbedaan mengenai rentang waktu tersebut antara dua gau!
tersebut. Pada qoul jadid, al-Syafi'i mengatakan bahwa waktu
untuk salat magrib hanya sebentar sejak terbenamnya matahari
sama dengan pendapat yang masyhur dari Imam Malik.
Sebaliknya, pada goul gadim al-Syafi’i mengatakan bahwa waktu
magrib itu berlanjut hingga hilangnya syafag (mega) merah
(senja) sama dengan pendapat Imam Abu Hanifah (Nasution,
2001: 188). '
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3, Tindé[:'r;n terhadép pembangkang zakat

Pada kedua gaul-nya al-Syafii menyatakan bahwa zakat harus
dikeluarkan secara paksa dari harta orang yang tidak bersedia
membayarnya tanpa alasan yang sah, dan orang tersebut dapat pula
dikenakan hukuman takzir (hukuman yang tidak pasti atau bukan
had). Selain itu, menurut gauf qadim separuh dart harta orang yang
tidak mau membayar zakat harus pula diambil sebagai hukuman.
Pada qouf jadid, ia mengatakan tidak ada hukuman dalam bentuk
pengambilan harta seperti itu (Nasution, 2001: 195},

Itulah contoh heberapa pendapat al-Syafi’i yang berbeda-beda
disebabkan oleh perbe&aan tempat dan kondisi masyarakatnya,
meskipun waktunya tidak terlalu jauh berbeda. Masih banyak contoh
yang lain yang menunjukkan adanya perbedaan hukum (fatwa) yang
disebabkan oleh perbedaan waktu, tempat, serta kondisi. Fenomena
perubahan hukum atau fatwa tersebut terjadi pada masa awal-awa!
perkembangan hukum Islam {abad ke-3 H.) yang masyarakatnya
belum begitu kompleks seperti sekarang, dan juga iimu pengetahuan
dan teknologi belum semaju sekarang. Jika pada waktu itu tuntutan
masyarakat dan situasi serta kondisi dapat mempengaruhi hukum atau
fatwa, maka tentu di zaman sekarang hal ini tidak hisa dihindarkan lagi.
Artinya, perubahan hukﬁin urtuk menjawab persoalan-persoalan di
tengah masyarakat adalah suatu keniscayaan dan faktanya memang
hukumn Isfam selalu mengikuti perkembangan yang terjadi, sehingga
hukumn Islam selalu relevan dan dapat diterima oleh masyarakat di
mana pun dan kapan pun.

Secara umum, hampir keseluruhan ketentuan tentang
pelaksanaan hukum islam (fikih) mengalami perubahan, terutama
yang terkait dengan hukum-hukum muamalah. Bahkan yang terkalt
dengan hukum-hukum ibadah pun banyak mengalami perubzahan,
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misalnya dalam masalah penentuan waktu salat dengan jam,
penentuan mulai puasa Ramadan dan mengkhlrnuya dengan hisab
(perhitungan astronomi/falak), ketentuan mengenai jenis-jenls
harta yang wajib dikeluarkan zakatnya serta nishab dan kadar yang
harus dikeluarkan zakatnya, serta ketentuan-ketentuan tentang
pelaksanaan ibadah haji dan umrah di Mekkah. Ketentuan-ketentuan
mengenai hukum-hukum ibadah ini terus berkembang (dinamis)
meskipun tidak merubah prinsip-prinsipnya yang pokok, yakni syariat
yang tertuang dalam Alquran dan sunah.

Dalam hukum-hukum muamalah, terutama dalam bidang
ekonomi, sosial dan politik, perutiahan hukum juga banyak dilakukan
untuk mengantisipasi kompleksitas persoalan ekonomi, sosial, dan
politik seiring perkembangan pemlkiran masyarakat serta kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta Informasi. Munculnya Institusi-
institusi baru di bidang-bidang tersebut mengindikasikan betapa
persoalan-persoalan tersebut tidak pernah bisa dihindarkan dan
hukum Islam Juga harus bisa menjawabnya.

Jika dilihat produk hukum di berbagai negara Islam sekarang, akan
ditemukan, kete¥uan tgntang masalah yang sama sering kali berbeda
hukumnya baik kecil maupun besar. Begitu juga ketentuan hukum di
Indonesia, misainya, dalam hal yang sama juga terdapat perbedaan di
dalamnya karena berselangnya waktu yang cukup lama. Inilah bukti
nyata yang mengindikasikan bahwa hukum Islam selalu dinamis dan
selaly menglkuti perkembangan dan tuntutan masyarakat yang terjadi.

Dengan penelaahan terhadap berbagai mazhab dalam hukum
tslam, akan terlihat bukti bahwa tidak satu pun di antara sistem-
sitem pengambilan hukum yang dinyatakan secara mutlak dan pasti
{gath’ly}. Para pendiri mazhab tersebut tidak mengharapkan agar apa
yang mereka lakukan dianggap sebagai preseden bagi lainnya yang
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c'latang belakangan. Setiap kecenderungan dipusatkan kepada usaha
f:enetapan hukum yang mempertimbangkan keinginan-keinginan
dan harapan-harapah masyarakat serta perubahan-perubahan situasi
politik dan sosial masyarakat muslim (Ali, 1994: 68}.

Dengan demikian, jelaslah bahwa beberapa aturan hukum Islam
sangat cocok untuk kehidupan masyarakat muslim di masa lampau
dan juga di masa sekarang yang sudah mengalami perubahan.
Namun, ada beberapa aturan tertentu dari hukum islam tidak bisa
diterapkan dan tidak bisa diselaraskan dengan kebutuhan-kebutuhan
masyarakat muslimh dewasa ini, baik di Indonesia, di negara-negara
Timur Tengah, maupun di negara-negara lainnya. Qleh karena itu,
periu ada pengembangan-pengembangan dan modifikasi-modifikasi
pada aturan-aturan hukum yang berkenaan dengan masalah-masalah
kemasyarakatan, seperti hukum keluarga yang mencakup masalah
perkawinan, perceraian, perwakafan, maupun kewarisan, juga
hukum-hukum yang berkenaan dengan politik, ekonomi, dan sosial.
Atau dengan kata lain, perlu adanya pembaruan pemikiran hukum
islam yang mengatur masalah-masalah tertentu.

Dengan demikian, keputusan-keputusan hukum (fatwa) yang
muncul sekarang sudah selayaknya berbeda dengan fatwa-fatwa
yang sudah lama waktunya. Banyak ketentuan fikih yang ditulls oleh
""para‘ii.llama terdahulu yang sekarang masih terdokumentasi dalam
kitab-kitab fikih sudah tidak cocok dan relevan lagi dengan situasi
dan kondisi sekarang, sehingga harus direformulasi dan direformasi
dengan dikemballkan kepada kedua sumber pokok hukum Islam
(Alquran dan sunah) serta disesuaikan dengan tuntutan kemaslahatan
umat manusla sekarang. ljtihad dengan berbagai caranya menjadi
sangat penting untuk dipakal dalam penetapan hukum-hukum baru
yang lebih cocok dengan situasi dan kondlsi sekarang dan tentu tidak
bertentangan dengan Alquran dan sunah.
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& .
Semua persoalan di atas jika dikembalikan kepada sumbernya

yang pokok, yaitu Alquran dan sunah, dapat dipahami bahwa hanya
sebagian kecil hukum Islam yang bersifat absolut (gath’iy), sedang
sebagian besar lainnya bersifat relatif (zhanniy) yang di dalamnya
sering dijumpai perbedaan pemikiran antara satu ulama dengan ulama
lainnya. Perbedaan inilah yang menyebabkan timbulnya mazhab-
mazhab dalam Islam {fikih). Bahkan dalam sejarah hukum islam dapat
dilihat bahwa perubahan hukum terjadi bukan hanya dalam hukum
Islam hasil ijtihési ulama (fukaha), tetapi juga dalam bidang hukum yang
ditentukan Alguran dan sunah {svariat), karena adanya pertimbangan
tertente. Umar bin Khaththab banyak menentukan hukum atau
keputusan yang berbeda dengan hukum yang sudzh mapan pada
waktu itu. Misalnya, mugllaf (orang yang baru masuk Islam) yang ada
pada zaman Nabl mendapat bagian zakat, pada masa Umar tidak lagi
mendapat bagian zakat,dengan alasan bahwa Islam sudah kuat dan
tidak periu lagi sokongan mereka. Umar Juga membagi-bagi tanah yang
dikuasai tentara Islam yang menakiukkan Irak kepada para penggarap
tanah dengan alasan apabila tanah itu dikuasai para tentara maka
akan merugikan Islam sebagai negara. Umar juga tidak menjalankan
hukuman potong tangan kepada pencurl karena kelaparan (Nasution,
1985: 197-198). Apa yang dilakukangUmar Ini, jika dikaji secara
mendalam, sebenarnya tidak sampai merubah ketentuan hukum Isiam
(syariat), tetapi Umar hanyalah berpindah dari satu hukum kepada
hukurn lain dengan meninggalkan satu nas atau dalil hukum dan perg}
kepada nas yang lain dengan pertimbangan kemaslahatan {mashiahah
mursalah}. Pemikiran Umar seperti inilah yang kemudian banyak dilkuti
oleh para ulama setelahnya, bahkan oleh para ulama pada abad-abad
pertengahan di era modern sekarang.

Dari uraian di atas, sekali lagl, perlu ditegaskan bahwa tidakiah
benar kalau hukum islam itu bersifat statis dan tidak dapat mengikuti
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perkembangan zaman (out of date). Hakikat ‘hukum Islam tidak
menghendaki keadaan sfatis, tetdpi sebaliknya menghendaki’
perkembangan. Memang pada masa kelemahan Islam yang dimulai
dengan jatuhnya Baghdad ke tangan bangsa Mongol, gerakan ijtihad
di kalangan ulama berhenti beberapa abad lamanya, sehingga ada
anggapan bahwa pintu ijtihad sudah tertutup. Inilah yang membuat
hukum Islam menjadi statis. Akan tetapl, ketika umat Islam mulai
sadar akan kemundurannya dan menyadari pula bahwa salah satu
sebabnya adalah adanya anggapan bahwa pintu [jtihad tertutup, dan
sebenarnya tidak ada orang yang berhak menutupnya, sejak itulah
timbul pemikiran pembaruan dalam Islam, termasuk hukum Istam,
dan gerakan-gerakan yang mengajak untuk melakukan pembaruan
ini muncul di setiap komunitas muslim di seluruh dunia.

Selanjutnya akan  dikemukakan beberapa contoh yang
menggambarkan kedinamisan hukum Islam permasalahan hukum
kontemporer-di bawab ini yang dapat difadikan bahan kajlan untuk
dapat memahami konsep kedinamisan hukum Islam. Tentu perbedaan
pendapat di kalangan ulama tentang keputusan hukum atas peristiwa-
peristiwa kontemporer sulit dihindarkan. Yang terpenting adalah
bagaimana menyikapi perbedaan itu dengan bijak dan benar. Ini bisa
dilakukan ketika kita memiliki wawasan yang cukup untuk menentukan
pillhan yang benar, sehingga dapat terhindar dagitaklid buta, yakni hanya
ikut-lkutan tanpa tahu dasarnya atau hanya memilih semaunya- sendiri
pendapat yang dianggapnya menguntungkan tetapi tidak didukung
argumen syar’l. Permasalahan hukum kontemporer cukup banyak,
terutama yang terkait dengan hukum-hukum muamaiah (ekonomi
islam}, seperti bank, asuransi, gadai, investasl saham, perdagangan lewat
internet, dan lain sebagainya, juga yang terkait dengan hukum keluarga,
sosial, dan politik. Mengingat keterbatasan yang ada kajian tentang
hukum-hukum kontemporer di sini disalikan secara singkat saja.
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B. Problematika Hukum Islam Kontemporer

1. Pernik3han Poligami .

Sebagian dari masyarakat kita kurang atau tidak setuju dengan
poligami dan mereka menentang praktik poligami yang ada sekarang
ini, karena efek negatifnya sangat besar bagi keluarga dan banyak
menyakiti kaumn perempuan. Namun, sebagian yang lain menyetujui
poligami dengan alasan-alasan tertentu. Kelompok terakhir ini
beralasan bahwa meskipun poligami memiliki banyak risiko, tetapi
bukaniah sesuatu yang dilarang oleh agama, khususnya Islam.

Kenyataannya poligamii sekarang ini banyak dipraktikkan oleh
kaiar;gan public figure kita. Sebut saja misalnya mantan Wakil
Presiden Rl, Hamzah Haz, yang memiliki istri tiga orang, Puspo
Wardoyo (pengusaha terkenal) yang memiliki istri empat orang,
Qomar (seorang komedian) yang juga memiliki empat orang istri,
KH. Abdullah Ahmad Gymnastiar (A.A. Gym), Mamik Slamet, Parto
Patrio, dan masih banyak lagi yang lain. Mereka dengan terus
terang menyatakan bahwa mereka telah mempraktikkan poligami.
Ada juga di antara masyarakat kita yang mempraktikkan poligami
dengan sembunyi-sembunyi karena alasan-alasan tertentu. Inilah
yang banyak dilakukan oleh para pejabat negara kita di era Orde
Baru, karena takut terkena ketentuan dalam PP No. 10 Tahun 1983
yang mengatur masaiah poligéni ba§i pegawai negeri sipil dan ABR!
{(sekarang: TNI]. Masyarakat luas juga ada yang mempraktikkan
poligami dengan semaunya sendiri tanpa terikat dengan ketentuan-
ketentuan yang dibuat negara maupun agama.

Terlepas dari pendapat pro dan kontra tentang poligami,
yang jelas masalah poligami menjadi masalah yang menarik untuk
didiskusikan, Praktik poligami semakin lama semakin banyak di tengah-
tengah masyarakat kita. Dalam praktiknya, masih banyak di antara
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kaum poligam belum memenuhi ketentuan yang ada, baik secara
hukum negara maupun hykum agama. Tulisan ini mencoba mengkaji
permasalahan poligami tersebut, terutama bagaimana pendapat para
ulama tentang hukum dan ketentuan poligami serta bagaimana praktik
poligami sekarang ini. Sebelum mengkaji hal tersebut, akan dipaparkan
dulu pengertian poligami dan sejarah singkat berlakunya poligami. -

Secara etimologis kata poligami berasal dari bahasa Yunani, yaitu
gabungan dari dua kata: poli atau polus yang berarti banyak dan gamein
dan gamos yang berarti perkawinan. Dengan demikian poligami berarti
perkawiﬁar_\ yang banyak {Nasution, 1996: 84). Secara terminologis
poligami adalah.sistem perkawinan yang salah satu pihak memiliki atau
mengawini beberapa lawan jenisnya dalam waktu yang bersamaan
{Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2001: 885). Jika yang memiliki pasangan
{eblh dari satu itu seorang suami maka perkawinannya disebut poligini,
sedang jika yang memiliki pasangan lebih dari satu itu seorang istri
maka perkawinannya disebut poliandii. Namun dalam bahasa sehari-
hari istilah pofigami lebih populer untuk menunjuk perkawinan searang
 suami dengan lebih dari seorang istri.. Lawan dari poligami adalsh
monogami, yakni sistem perkawinan yang hanya membolehkan seorang
suami memilikl seorang istri dalam satu waktu.

Dalam Islam, poligami didefinisikan sebagai perkawinan seorang
suarni dengan istri lebih dari seorang den%n batasan maksimal empat

orang istri dalam waktu yang bersamaan. Batasén ini didasarkan pada

Q5. al-Nisa’ (4): 3 yang berbunyi:
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Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap {hak-hak)
perempuan yatim {(bifamana kamu menpwlninﬁ}, maka kawinilah wanita-
wanita (lain) yang kam{senangi: dua, tiga atau’empat. Kemudian jika kamu
takut tidak akan dapat bertaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-
budak yang kamu miiiki. Yang demildan itu adalsh lebih dekat kepada tidak
berbuat aniaya {(Q5. al-Nisa’ [4}: 3)

Dari ayat itu ada juga sebagian ulama yang memahami bahwa
batasan poligami itu boleh lebih dari empat orang istri bahkan lebih
dari sembilan istri. Namun batasan maksimal empat istrilah yang
paling banyak diikuti oleh para ulama dan dipraktikkan dalam sejarah
dan Nabi Muhammad saw. melarang melakukan poligami lebih dari
empat istri (al-Syaukani, 1973, I: 420)

Poligami sudah dipraktikkan umat manusia jauh sebelum Islam
datang. Rasulullah saw. membatasi poligami sampai empat orang istri.
Sebelum adanya pembatasan ini para sahabat sudah banyak yang
mempraktikkan poligami melebihi dari empat istri, seperti lima istri,
sepuluh istri, bahkan lebih dari itu. Mereka melakukan hal itu sebelum
mereka memeluk Islam, seperti yang dialami oeh Qais bin al-Harits. la
berkata: “Aku masuk Istam dan aku mempunyai delapan istri, lalu aku
datang kepada Nabi saw. dan menyampalkan hal itu kepada beliau lalu
bellau berkata: “Pilih dari mereka empat orang.” {H.R. ibnu Majah). Hal
ini juga dlalami oleh Ghailan bin Salamah al-Tsagafi ketika memeluk
tslam. la memiliki sepuluh istri pada masa al8iah ypng semuanya juga
memeluk islam. Maka Nabi saw. menyuruhnya untuk memillh empat
orang dari sepulub istrinya (H.R, al-Tirmidzi).

Jadi poligami sudah lama dipraktikkan oleh umat manusia jauh
sebelum Nabi Muhammad saw. melakukan poligami. Nabi-nabi
sebelum Muhammad juga banyak yang melakukan poligami, seperti
Nabi Daud a.s5., Nabi Suiaiman a.s., dan begitu juga umat-umatnya.
Masyarakat Jahiliah dalam waktu yang cukup lama mentradisikan
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poligami dalam jufnTah yang tidak terbatas hingga datangnya Islam,
Sebagian dari orang jahiliah ini kemudian memeluk Islam dgn sudah
berpoligami, sehingga harus tunduk kepada aturan Islam yang hanya
membatasi poligami sampai empat istri saja.

{slam sebagai agama wah\‘fu yang mendasarkan pada firman-
firman Allah (Alquran} dan sabda-sabda Nabi Muhammad saw.
{(hadis) tidak melarang praktik poligami. Sebaliknya, Islam juga tidak
rhewajibiian poligami. Berdasarkan Alquran dan hadis Nabi saw.
para ulama membolehkan poligami dengan persyaratan tertentu.
Jika persyaratan ini tidak terpenuhl, Islam mewajibkan seorang
suami untuk melakukan monogami. DI saat yang bersamaan Islam
dengan tegas melarang praktik perzinahan tanpa prasarat apa pun.
Sepala bentuk perzinahan dilarang dalam Istamn, bahkan hal-hal yang
mengarah ke perzinahan juga dilarang (QS. al-lsra’ (17} 32).

Allah Swt. Maha Bijaksana ketika menetapkan aturan poligami,
sehingga tidak ada kesalahan dan cela. Islam tidak menjadikan
poligami sebagai suatu kewajiban bagi laki-laki, sebagaimana tidak
pula diwajibkan bagi perempuan dan keluarganya untuk menerima
perkawinan dari laki-laki yang sudah beristri,

Perlu ditegaskan di sini bahwa tujuan disyariatkannya hukum
Islam adalah untuk kemaslahat3i mapusia. Dengan prinsip seperti
ini, jefaslah bahwa disyariatkantya poligami juga untuk kemaslahatan
manusia, Poligami bertujuin untuk mewujudkan kelisarga yang baik,
bukan semata-mata untuk menyenangkan suami. Dari prinsip ini juga
dapat dipahami bahwa jika poligami itu tidak dapat mewujudkan
kemaslahatan, maka poligami tidak boleh dilakukan. Karena itulah,
islam memberikan aturan-aturan yang dapat dijadikan dasar untuk
pelaksanaan poligami sehingga dapat terwujud kemaslahatan tersebut,
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sPara ulama berbeda pendapat mengeﬁai ketentuan poligami,
meskipun dasar pijakan mereka adalah sama, yakni mereka
mendasarkan pada satu ayat dalam Alguran, yaitu QS. al-Nisa’ (4):
3 seperti di atas. Menurut jumhur (kebanyakan) ulama ayat di atas
turun setelah Perang Uhud selesai, ketika banyak pejuang muslim
yang gugur menjadi syvhada’. Sebagai konsekuensinya banyak anak
yatim dan janda yang ditinggal mati ayah atau suaminya. Hal ini juga
berakibat terabaikannya kehidupan mereka terutama datam hal
pendidikan dan masa depan mereka (Nasution, 1996: 85). Kondisi
inilah yang melatarbelakangi disyariatkannya poligami dalam Islam.

Sayyid Qutub memandang poligami sebagai suatu perbuatan
rukhsah. Karena itu, poligami hanya bisa dilakukan dalam keadaan
darurat yang benar-benar mendesak. Kebolehan ini pun masih
disyaratkan adanya sikap adil kepada para istri. Keadilan yang dituntut
di sini termasuk dalam bidang nafkah, muamalah, pergaulan, serta
giliran tidur malam. Bagi suami yang tidak mampu berbuat adil,
maka cukup secrang istri saja (Sayyid Qutub, 1966, IV: 236). Ameer
Ali juga berpendapat sama seperti Sayyid Qutub (All, 1922 229).
Sedang Fazlur Rahman mengatakan, keboiehan poligami merupakan '
satu pengecualian karena keadaan tertentu. Sebab kenyataannya,
kebolehan itu rnuncul;hketiki terjadi perang yang mengakibatkan
banyaknya anak yatim dan janda (Nasution, 1986: 101). Muhammad

_Abduh bahkan berkesimpulan bahwa poligami tidak diperbolehkan

{haram). Poligami hanya mungkin dilakukan seorang suami dalam
keadaan tertentu, misalnya ketidakmampuan seorang Istr] untuk
mengandung atau melahirkan. Dengan mengutip QS. al-Nisa'{4):
3, Abduh mencatat, islam memang membolehkan poligami tetapi
dituntut dengan keharusan mampu meladeni istri dengan adil.
Abduh akhirnya sampai pada satu kesimpulan bahwa pada prinsipnya
pernikaban dalam Islam itu monogami (Nasution, 19S6: 103).
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Muhammad Rasyid Ridha sependapat dengan gurunya, Muhammad
Abduh, mengenai haramnya berpoligami, jika suami tidask mampu
berbuat adil kepada istri-istrinya {(Nasution, 1996:; 104},

Sementara itu Abdul Halim Abu Syuggah (1997, 5; 390) menguraikan
faktor-faktor yang dapat mendorong dilakukannya poligami, yakni: (1}
memecahkan problema keluarga, seperti istri mandul, terdapat cacat
fisik, dan istri menderita sakit yang berkepanjangan; {2) memenuhi
kebutuhan yang mendesak bagi suami, seperti seringnya bepergian
dalam waktu yang lama dan sulit disertal oleh istrinya karena sibuk
mengasuh anak-anak atau karena sebab lain; (3) hendak melakukan
perbuatan yang baik terhadap perempuan salih yang tidak ada yang
memeliharanya, misalnya perempuan itu sudah tua, karena memelihara
anak-anak yatim, atau sebab-sebab lainnya; (4} ingin menambah
kESeuangan karena kesehatannya prima dan kuat ekonominya. Semua
faktor ini harus dipenuhi oleh suvami yang berpoligami ditambah
persyaratkan dapat berlaku adil, mampu memberi nafkah kepada istri-
istri dan anak-anaknya, dan mampu memelihara istri-istrl dan anak-
anaknya dengan baik {Abu Syuqqah, 1997, 5: 388).

itulah pendapat para ulama tentang Eoligami yang pada
prinsipnya semuanya membolehkan poligami dengari berbagal
ketentuan vyang bervariasi, Ada yang membolehkan poligami
dengan syarat yang cukup ionggar dan ada juga yang memberikan
persyaratan yang ketat. Di antara mereka juga ada yang menegaskan
bahwa dibelehkannya poligami hanya dalam keadaan darurat saja.
Mengenal jumlah istri yang boleh dinikahi dalam herpoligami ada
yang membatasinya empat orang dan ada yang membatasinya
sembilan orang. Dari variasi pendapat mereka tidak ada yang dengan
tegas menyatakan bahwa poligami itu dilarang. Mereka tidak berani
menatapkan hukum yang bertentangan dengan Alquran atau hadis
yang memang tidak pernah melarangnya. Inilah barangkali salah satu
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ciri dari ulama klasik dalam menetapkan hukum,

Dalam undang-undang modern yang diberlai(ukan di negara-
negara Islam, ketentuan poligami masih bervariasl. Ada yang
memberikan ketentuan yang longgar dan ada yang memberikan
ketentuan yang sangat ketat hingga mengharamkannya. Indonesia
termasuk negara yang menetapkan ketentuan yang ketat untuk
poligami. Dalam UU No. 1 Tahun 1974 Pasal 3 ayat {2) dijelaskan bahwa
secrang suami diperbolehkan beristri lebih dari seorang apabila
dikehendaki oleh pihak-pihak yang bersangkutan dan mendapat i2in
dari pengadilan. Adapun alasan-alasan yang dijadikan pedoman oleh
pengadilan untuk memberi izin poligami ditegaskan pada Pasal 4 ayat
{2), yaitu: (1) istri tidak dapat menjalankan kewalibannya sebagai
istri; {(2) istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat
disembuhkan; {3) istri tidak dapat melahirkan keturunan. Ketentuan
seperti ini juga ditégaskan dalam PP No. 9 Tahun 1975 Pasal 41 huruf
a dan Kompilasi Hukum Islam dl Indonesia (KMI) Pasal 57. Pasal 5 UU
Perkawinan menetapkan syarat-syarat poligami sebagai berikut: {1)
adanya persetujuan dari istrifistri-Istri; (2} adanya kepastian bahwa
suami mampu menjamin keperluan-keperluan hidup istri-istri dan
anak-anak mereka; {3) adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil
terhadap istri-istri dan ané'k-anaﬂ mereka. Di samping ketentuan ini,
UU Perkawinan juga mengatur prosedur yang harus ditempuh suami
dalam melakukan poligami, yakni melalui proses di pengadilan. Meslr
dan Pakistan, dua negara Islam, juga mengatur masalah poiigami
dalam undang-undangnya. Aturan poligam| dalam undang-undang di
dua negara ini juga cukup ketat (Marzukf, 1996: 175-177).

Dengan demikian, pada prinsipnya hukum Islam memboiehkan
adanya poligami dengan berbagai persyaratan yang cukup ketat.
Disyariatkannya poligami, seperti ketentuan hukum islam lainnya,
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'Y .
juga untuk kemaslahatan umat manusid. Dari sinilah harus disadari

bahwa siapa pun boleh melakukan poligami selama ia dapat
mewujudkan kemaslahatan. Namun, jika ia tidak dapat mewujudkan
kemaslahatan itu ketika melakpkan poligami, maka poligami tidak .
boleh ia lakukan. Persyaratan yang ditentukan oleh Alguran (seperti
keharusan berlaku adil} dan juga berbagai ketentuan yang ditetapkan
oleh para ulama tentang pofligami harus dipahami sebagai upaya
untuk mewujudkan kemaslahatan dalam pelaksanaan poligami. Hal
ini Hany:i bisa terwujud jika poligami dilakukan oleh pihak laki-laki
{suami} dan tidak mungkin dapat dilakukan oleh pihak wanita (istri}.

Hukum [slam secara prinsip tidak mengharamkan {melarang)
poligami, tetapi juga tidak memerintahkan poligami. Artinya, dalam
hukum' Islam poligami merupakan suatu lembaga yang ditetapkan
sehagai Jalan keluar untuk mengatasi adanya problem tertentu dalam
suatyu ketuarga (rumah tangga). Sesual dengan dua prinsip hukum
Islam yang pokok, yakni keadilan dan kemaslahatan, poligami dapat
dilakukan ketika terpenuhinya kedua prinsip tersebut. Poligami harus
didasarl oleh adanya keinginan bagi pelakunya untuk mewujudkan
kemaslahatan di antara keluarga dan Juga memenuhi persyaratan
terwujudnya keadilan di antara suami, para Istri, dan anak-anak
mereka. Dengan demikian, jika{oligagni dilakukan hanya sekedar
untuk pemenuhan nafsu, apalagi hanya sekedar mencar! prestasi dan
prestise di tengah-tengah masyarakat yang hedonis dan materialis
sekarang, serta mengabaikan terpenuhinya dua prinsip utama dalam
hukum Islam tersebut, maka tentu saja poligami tidak dibenarkan.

Poligami dalam hukum Isiam merupakan suatu solust bagi
sebaglan orang (sedikit} untuk mewujudkan kesempurnaan dalam
kehidupan keluarga yang memang tidak dapat dicapai dengan
monogami. Probiem ketiadaan anak yang mungkin disebabkan oleh
kemandulan seorang istri, ketidakpuasan searang suami karena
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. .
kurangnya pelayanan yang prima dari seorang istri, atau tujuan-

tujuan dakwah sebagaimana yang dilakukan oleh Ragulul!ah Saw.
merupakan sederetan problem yang barangkali bisa dipecahkan
oleh lembaga poligami ini. Namun yang perlu dicatat, jangan samp!ai
upaya mengatasi berbagal problem dengan cara poligami malah
menimbulkan problem baru yang lebih besar mafsadatnya daripada
problem sebelumnya. Jika hal ini terjadi tentu poligami bukanlah suatu
solusi yang dianjurkan, tetapi sebaliknya bisa jadi malah dilarang.

Kalaukita perhatikan praktik poiigam.i ditengah-tengah masyarakat
kita, dapat kita simpulkan bahwa para poligam masih banyak yang
mengabaikan aturan-aturan poligami sebagaimana di atas. Kebanyakan
dari mereka melakukan poligami hanya karena pemenuhan nafsu
belaka, sehingga mengabaikan prinsip-prinsip pokok dalam hukum
Islam, yakni terwujudnya keadilan dan kemaslahatan. Akibat poligami
ini tidak sedikit para-wanita (terutama istri pertamanya} dan anak-
anak mereka menjadi terlantar karena hanya diabaikan begitu saja.
Tentu saja hal ini dapat mengakibatkan perpecahan keluarga yang
jauh dari tujuan suci darl lembaga pernikahan dalam Islam. Namun
demikian, di antara mereka juga ada yang melakukan poligami dengan
mengindahkan ketentuan yang ada, sehingga mereka tetap dalam
prinsip untuk mewujudkan kgluarga yang bahagia secara keseluruhan.
Golongan yang terakhir ini jumlahnya sangat sedikit.

Yang perlu ditegaskan di sinl adalah ketentuan poligami memang
sudah ada di Alquran lalu diprektikkan oleh Nabi saw. Karena itu,
diperlukan pemahaman yang mendalam untuk menylkapi ketentuan
poligami dalam perspektif hukum Isiam sekaligus menyikapl praktik-
praktik poligami di tengah masyarakat sekarang. Yang harus menjadi
acuan kita adalzh bahwa semua ketentuan hukum Allah (hukum
islam} adalah untuk kemaslahatan umat manusia. Dari stnilah jelas
bahwa disyariatkannya poligami juga demi kemaslahatan manusia.
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Karena'itu, siapa pun boleh meiakukan pohgamn selama kemaslahatan i
itu bisa diwujudkan. Namun, jika kemaslahatan itu tidak bisa

terwujud ketika orang melakukan poligami, maka poligami tidak

boleh dilakukan. Persyaratan yang ditentukan oleh Alguran (sepérti

keharusan berlaku adil) dan juga berbagai ketentuan yang ditetapkan

oleh para ulama tentang poligami harus kita pahami sebagai upaya

untuk mewujudkan kemaslahatan dalam pelaksanaan poligami.

Penulis tidak setuju dengan praktik poligami yang hanya sekedar

untuk kesenangan belaka atau untuk mempermainkan perempuan,

seperti yang dilakukan oleh sebagian masyarakat kita.

Inilah salah satu persoalan yang terus menjadi polemik di kalangan
umat Islam, khususnya yang terkait dengan hukum keluarga (al-ghwal
al-syakhshiyygh}. Banyak ketentuan hukum Islam yang sudah berubah
terkait dengan hukum keluarga ini. Yang paling tampak di hadapan
kita di Indonesia adalah ketentuan harus dicatatkannya pernikahan
dan perceraian. Sebelum keluarnya UL No. 1 Tahun 1974 pernikahan
dan perceraian yang dilakukan olet umat Islam tidak pertu dicatatkan,
dan pasca keluarnya UU tersebut hingga sekarang setiap pernikahan
dan perceraian harus dicatatkan, dan jlka tidak dicatatkan belum
dinilai sah secara hukum. Persoalan lain yang juga mulai berkembang
dalam wacana adalah pernikahan yang melibatkan penggunaan media
elektronika dan sarana informasi modem, séperti Flepon, internet,
atau CCTV yang bisa menghubungkan pihak-pihak yang teriibat dalam
satu kominikasi langsung, meskipun tempat mereka berjauhan.

2. Prohlematika Hukum Islam dalam Berbagal Bldang

Di atas sudah diuraikan satu contoh kajian hukum Islam
kontemporer terkait dengan hukum keluarga, khususnya hukum
tentnag poligami. Selanjutnya, dalam semua aspek kehidupan kita
tenty hukum |slam sefalu menyertai perkembangan yang terjadi,
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sehingga untuk semua itu hukum islam harus disiapkan untuk dapat
dijadikan sebggai pedoman dan kepastian dalam bertindak setiap
muslim di tengah-tengah masyarakatnya. Inilah bidang-bidang vang
memunculkan keputusan-keputusan baru dalam hukum Islam.

a. Bidang ekonomi

Yang sekarang marak di dunia ekonomi atau perdagangan
adalah masalah bursa saham. Di Indonesia, misalnya, kita tidak asing
dengan laporan setiap hari dari media massa tentang Bursa Efek
. Jakarta (BEJ). Perdagangan saham ini semula berkembang di Amerika
yapg kemudian berkerffbang di seluruh penjuru dunia, termasuk
di Indonesia, Sebagaimana diketahui, bursa saham atau efek ini
memperdagangkan barang-barang vang tidak diketahui barangnya
secara langsung. Yang dijelaskan tenfang barang-barang itu adalah
jenis, sifat, dan mutunya. Dengan kemajuanteknclogisepertisekarang,
pelaksanaan transaksi dapat dilakukan bisa langsung Kesepakatan
antara pembeli dan penjual terhadap ketentuan harga jual beli suatu
komoditas pertanda transaksi telah mencapai final, yang kemudian
dilanjutkan dengan penyerahan barang di kemudian hari (future).
Para calon pemain dalam perdagangan ini harus mendaftarkan diri
melalui badan tertentu yang ditunjuk dengan berbagai aturan yang
sudah disepakati. Untuk bisa melakukan perdagangan saperti inl,
para pelaku harus tahu [Brsis éentang aturan mainnya agar tidak
salah dan rugt {Setiawan Budi Utomo, 2003:; 36—-45).

Terkait dengan permasalahan di atas, ketentuan-ketentuan fikih
menjelaskan seperti berikut:

1) Pada prinsipnya diperbolehkan transaksi jual beli sebagai salah
satu sarana yang balk dalam mencari rizkl [QS. al-Bagarah (2]
194 dan QS. al-Nisa’ [4]: 29}.

2} Barang atau instrumen yang diperjualbelikan harus suci sehingga
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dilarang memperjualbelikan barang najis dan haram seperti minuman
keras, narkoba, bung bank riba (QS. al-Maidah [S]: 3 dan30).
Bermanfaat dan bermaslahat dengan adanya nl!al guna bapi
konsumen maupuan pembeli serta tidak membahayakan.
Barang yang diperjualbelikan dapat diserahkan, baik secara
langsung maupun secara simbolis. '

Barang yang diperjualbelikan harus jelas keadaannya, sifat-
sifatnya, kualitasnya, jumiah dan satuannya, serta karakteristik
lainnya.

Penjual dan pembeli berhadapan langsung untuk melakukan ijab
‘dan gabul. Namun, berdasarkan prinsip mastahat dan kebutuhan
serta merespons perkembangan zaman, hal ini dapat diwakili
dengan poper trading yang menampilkan dokumen dagang berupa
kertas maupun electronic trading/e-commerce yang menampilkan
data komputer dan data elektranik lainnya {paperfess trading).
Sumbstansi kedua media tersebut menunjukkan sifat barang,
mutu, jenis, dan jaminan atas kehenaran data dan dokumen serta
bukti kesepakatan transaksi (deafing).

Transaksi dilangsungkan atas dasar saling suka sama suka (an
taradiin}, kesepahaman, dan kejelasan (QS. al-Nisa’ [4]: 29).
Tidak ada unsur penipuan maupun judi (gambling) {QS. al-
Baqarah [2]: 278 dan Qikal-Maidah [5]: 90).

Dilakukan dengan adil, jujur, dafi amanah (QS. al-Bagarah [2): 278),

itulah prinsip-prinsip umum perdagangan Islam yang dijelaskan

dalam kitab-kitab fikih yang tidak hanya diberlakukan dalam masalah
bursa saham, tetapi semua Jenis perdagangan modern sekarang. Yang
perlu ditegaskan di sini, sekarang berkembang Jenis-jenis perdagangan
yang mengarah pada unsur spekulasi (gambling) sehingga sering
kali mangglurkaﬁ pada satu sisl dan sering juga merugikan pada sisi
yang lain. Hal seperti Ini Jelas bertentangan dengan prinsip-prinsip
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perdagangan Islam yang benar seperti di atas. Atas dasar Prinsip-
prinsip di atas, jika semua model perdagangan yang berkembang
sekarang apa pun namanya mengikuti ketentuan, maka hukumnya
jelas boleh dilakukan, akan tetapi jika ada prinsip yang tidak bisa
ditegakkan dalam prosesnya, tentu hukumnya haram dan harus
ditinggalkan. Beberapa jenis perdagangan kontemporer yang banyak
dilakukan sekarang misalnya investasi di berbagai jenis perdagangan,
bisnis-dengan sistem franchise, perdagangan dengan bunga, bisnis
model multi level marketing {(MLM)}, bank syariah, asuransi syariah,
gadai syariah, dan jual beli valuta asing/spekulasi valas.

b. Bidang politik

Masalah politik juga banyak melibatkan kaum muslim, terutama di
negara-negara Islam. Yang terjadi sekarang negara-negara Islam sekarang
banyak yang tergantung kepada negara-negara asing yang notabene
bukan negara Islam. Yang menjadi persoalan adalah bagaimana hukumnya
jika negara-negara Islam menjalin hubungan politik dengan negara-negara
asing yang tidak Islam bahkan sering merugikan Islam dan umat Islam.

Untuk menjawab persealan di atas, perlu dijelaskan dulu
prinsip diturunkannya agama Islam, yakni sebagai rehmatan lifalami
{pembawa rahmat bagi seluruh a{iﬁ‘m) dan prinslp mendudukkan
manusia dalam satu derajat yang hanya dibedakan dalam hal takwanya
{QS. al-Hujurat [49]: 13 dan QS. al-Hajj (22}): 78). Inilah prinslp utama
muamalah dengan setiap orang yang dibingkal dengan iktikad batk dan
bekerja sama dalam rangka kebalkan dan ketakwaan tanpa melanggar
prinsip umum kemanusiaan dan -nilai-nilai religius. Apabila yang kita
ajak berbisnis adalah orang-orang yang hanya berlainan keyakinan dan
bukan terlibat dengan kejahatan, baik melanggar hak-hak asasi mariusia
(HAM), perusak moral, gerakan terorisme, maupun gerakan sparatisme
radikal, maka kita kembali kepada hukum asal yaitu boleh. Di sinilah
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sehenarnya konteks Nabisaw. juga bermuamalah dengan orang Yahudi.
Meskipun demikian, kita tetap memakai skala prioritas \dalam kerja
sama, mengingat ukhuwah islamiah. Namun, jika pihak yang kita ajak
kerja sama itu dikenal sebagai penjahat, pelanggar HAM, teroris, dan
tidak mengindahkan etika bermuamalah, maka tentu haram hukumnya
sebab sudah jatuh pada perangkap to‘awun ‘ala al-itsmi wa ol-‘udwan,
melakukan kerja sama dalam dosa dan pelanggaran. Dalam salah satu
bukunya, Syeikh Yusuf al-Qardlawi pernah menyerukan wasiat kepada
kaum muslim wajib memboikot dan mengembargo lsrael secara terus
menerus dan menyerukan kepada setiap individu dan negara-negara
muslim untuk tidak terlibat dalam hubungan kerja sama dengan Israel,

* bahkan beliau juga secara tegas menyatalkan wajib hukumnya menolak

kerja sama dengan pihak israel dalam segala bidang: politik, ekonomi,
sosial, dan budaya (Setiawan Budi Utomo, 2003: 4).

Akhir-akhir ini dalam dunia politik, kita : hampir setiap hari
mendengar berita-berita tentang kerupsi, kdlusl, dan nepotisme, serta
maraknya gratifikasi dalam setiap transaksi politik dan politik uang
(money politic) dalam kampanye dan pemillhan umum, ditambah lagi
dengan masalah terorisme dan pemberontakan (separatisme). Semua

" aktivitas seperti ini di Indonesia juga mellbatkan umat islam. Lalu

pertanyaannya adalah: “Bagaimana hukum melakukan semua itu?”
Sebagal agama yang lurus dan agama fitrah, Islam%‘dak renghendaki
adanya perilaku-perilaku yang menyimpang dengan prinsip-prinslp
utama tersebut. Karena itu, sikap dan perilaku para politisi muslim yang
melanggar prinsip-prinsip tersebut dengan melakukan korupsi, kolusi,
nepotisme, pofitk uang, dan juga kekerasan yang jelas-jelas sarat
dengan kebohongan dan penipuan, sudah pasti dilarang dan haram
hukumnya. Kalau politist kita di Indonesia banyak yang melakukannya,
bukan berarti hal tersebut merupakan sesuatu yang bilasa dan
dibolehkan, tetapl tetap saja hal Ini dilarang dan hukumnya haram.

&3
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c. Bidang sosial dan budaya

Banyak fenomena sosial dan budaya vang terjadi sekarang petiu
mendapatkan perhatian terutama bagi kita yang ingin menegakkan
hukum Istam. Secara umum, masyarakat kita sekarang sudah mulai kuat
dalam memegangi budaya materialis dan hedonis, Akibatnya, apa yang
- dilakukan selalu dinilai dengan uang. Sikap ketulusan dan keikhlasan
sedikit demi sedikit sudah mulai pudar, meskipun tidak semuanya.
Sering kali masalah-masalah sosial dan budaya menjadi pemicu
munculnya masalah yang lebih krusial seperti SARA {suku, agama, ras,
dan antargolongan). Secara khusus masalah sosial di Indonesia sering
kali berujung pada permasalahan agama juga. Kasus-kasus atas nama
agama di Maluku, Aceh, Poso, Mataram, Lampung, Sampang, Pontianak,
dan di tempat-tempat Jain mengindikasikan adanya fenomena tersebut,

Persoalan-persoalan sosial dan budaya seperti itu tentu harus
diselesaikan dengan berpedormnan kepada hukum Islam, mengingat
yang banyak terlibat di dalamnya adafah kaum muslim. Prinsip-prinsip
hukum Islam seperti dijelaskan di atas (pada bagian ekonomi) bisa
digunakan untuk melihat setiap persoalan sosial dan budaya lalu dikaji
dan diselesaikan. Prinsip-prinsip hukum Islam seperti persamaan,
keseimbangan, demokrasi, keadilan, dan humanisme tentu hisa dijadikan
pertimbangan untuk penyelesalkan settap persoalan sosial dan budaya
yvang muncul di tengah-tengah masyarakat di mana pun dan kapan
pun. Alquran dan sunah sebagal sumber pokok hukum islam (syariat)
tertu memberikan penjelasan yang cukup sebagal pedoman untuk
penyelesaian persoalan-persoalan tersebut misalnya dengan prinsip-
prinsip umumnya $éperti musyawarah untuk menyelesaikan masalah
dan prinsip keadllan yang akhirmya dapat digunakan sarana untuk
mewujudkan kemaslahatan manusia dan keseluruhan alam semesta,

itulah tiga bidang yang banyak memunculkan persoalan yang
terkait dengan hukum Islam. Ini bukan berarti masalah-masalah




& i
Pengantar Studi Hukum kslam 353

dalam bldang-bidang yang lain tidak ada yang terkait dengan hukum
Islam. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu
pesat sekarang tentu saja menyisakan banyak masalah di tengah-
tengah masyarakat muslim yang harus dihadapi dengan pedoman
hukum Islam yang jelas dan pasti, Karena itu, prinsip-prinsip umum
hukum Islam harus menjadi acuan setiap muslim dalam menyikapi
dan menggunakan hasil-hasil dari perkembangzin ilmu pengétahuan
dan teknologi. Perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat
terkadang menjadi faktor penting yang mempengaruhi perkembangan
hukum Islam, ika hal disikapi dengan cepat dan benar, justru hukum
islam terlihat jelas dinamikanya. Dunia kesehatan dan kedokteran
juga menuntut hukum Islam tanggap dalam menghadapi penemuan-
penemuan di bidang tersebut yang terkadang sulit untuk diselesaikan.
Problem-problem seperti eutanasla, bayi tabung, kloning, dan migrasi
kelamin adalah beberapa contoh problem yang hingga sekarang
masih menyisakan kontroverst di kalangan para ulama fikih.

Bidang lain yang juga periu mendapatkan perhatian kita,
terutama terkait dengan hukum islam, adalah bidang olah raga.
Bidang ini semakin lama semakin berkembaﬁ bailg, jenisnya, sifat-
sifatnya, maupun jangkauannya. Perkembangan di dunia olah raga
yang semakin lama semakin kampleks harus disikapl dengan cepat,
sebab hampir setiap muslim sulit melepaskan dirl dari dunia yang
satu ini. Liberalisme di bidang inl yang selalu menonjolkan unsur
komersial dan kebebasan berekspresi tidak Jarang menjadi tantangan
besar bagi pegiat bukum islam. Pasalnya adalah, dunia olahraga
yang melibatkan kaum perempuan sering kali harus menanggalkan
prinsip-prinsip hukum Isiam. Sangatlah sulit bagl perempuan untuk
berprestasi di bidang oleh raga in! sekaligus ia berpegang teguh pada
prinsip-ﬁ}insip hukum Islam, Karena itu, jika kita tidak membekali
dengan pemahaman hukum tslam yang cukup, sering kita terjebak
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pada niat yang benar saja, te;.api tidak diikuti gleh proses yang benar,
sehingga kita menempuh jalan yang bertentangan dengan prinsip-
prinsip hukum Islam. Secara umum, karena olah raga masuk dalam
bagian muamalah, tentu hukumnya mubah atau boleh. Hal-hal lain
di luar esensi olah raga ini yang akhirnya sering menjadi penyebab
hilangnya hukum mubah tersebut. Jadi, bidang ini tidak mungkin
lepas dari bidang-bidang lainnya, seperti politik, sosial, ekonomi,
dan keamanan, bahkan hiburan dan kesenangan. Karena itu bidang-
bidang yang menveﬁai olah raga ini juga perlu diperhatikan untuk
bisa memutuskan hukum yang benar dari persoalan olah raga ini.
Wallahu A'lam bi al-shawab.

&
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Sering kali kita mendengar hukum Islam sebagai momok yang
menakutkan untuk dipelajari, nyatanya tidak seperti itu. Konsep yang
matang, pendekatan dan pendalaman yang menyeluruh menjadi
bagian keberhasilan untuk mempelajari hukum Islam. Lahirnya buku

Ini berbeda qen n buku yaqg lg[n karena megggunakan pendekatan =

yang Ieblh menank tetapi tidak menghilangkan substansi

materielnya.

e ——

“Belj satu dapat semua’ mungkm pertbahasa ini cocok untuk
menggambarkan buku ini. Isi materi ini sangat komplit dengan
terlebih dahulu dimulai dari konsep hukum Islam, sumber-sumber
hukum Islam, asas-asas hukum Islam, sejarah perkembanganya
sampai pada praktik hukum Islam di Indonesia. Banyak buku hukum
Islam yang bertebaran di luar sana yang hanya fokus pada konsep
substansi hukum Islam saja, namun buku ini tidak hanya terbatas pada
permasalahan substansi hukum Islam, melainkan juga relevan dengan
pemikiran hukum islam di Indonesia dewasa ini.

Akhirnya, buku ini diharapkan dapat menjadi menjadi buku
silabus untuk mata kuliah hukum Islam dan menjadi buku acuan yang
baik dan nikmat untuk dibaca oleh kalangan manapun khususnya
mahasiswa agar pengetahuan tentang agamanya semakin baik dan

dapat lebih berkembang.
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